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KATA PENGANTAR 

Kebudayaan merupakan wujud identitas bangsa. Pengem­
bangan identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka 
pengembangan ketahanan nasioaal untuk mencapai kesatuan bang­
sa. Meskipun rakyat Indonesia terdiri dari berbagai suku dan mem­
punyai adat istiadat yang berlainan, hal itu tidak mengurangi rasa 
kesatuan. Bahkan keanekaragaman itu menambah khasanah kebu­
dayaan nasional. 

Oleh sebab itu, segala warisan lama berupa sejarah daerah, 
cerita rakyat, adat istiadat dan lain-lain perlu dikembangkan dan 
disebarluaskan , sehingga dapat dihayati oleh seluruh bangsa Indo­
nesia, agar dapat tercipta iklim dan lingkungan hidup yang lebih 
baik dan serasi. 

Buku mengenai sejarah dan kebudayaan daerah yang dapat 
dipertanggungjawabkan baru sedikit sekali , sehingga tidak memadai 
untuk menjadi bahan informas1 bagi seluruh rakyat Indonesia . Ke­
tidaktahuan itu menyebabkan orang kurang menghargai kebuda­
yaan daerah, dan tidak suka menggali dari warisan lama itu. 

Orang~rang tua yang mengetahui tentang seluk beluk kebu­
dayaan daerahnya masing-masing banyak yang sudah meninggal. 
Sadar akan kerugian yang akan kita derita kalau sampai kebuda­
yaan daerah itu tidak kita bukukan, maka Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan mengadakan penelitian ke daerah-daerah dan menyusun 
naskah yang siap untuk diterbitkan . 

Selanjutnya yang menerbitkan naskah tersebut menjadi buku 
ialah Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Departemen P dan K bekerja sama dengan PN Balai 
Pus taka. 

Mudah mudahan buku ini dapat memberikan sumbangan bagi 
memperkaya kebudayaan nasional. 

Jakarta , 1978. Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 

Indonesia dan Daerah 
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PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pu­
sat Penelitian Sejarah dan Budaya Departcmen Pendidikan dan 
Kebudayaan, dalam tahun anggaran 1977/7 8 kegiatannya telah 
dapat menjangkau seluruh Indonesia. 
Proyek ini bertujuan : 

''Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan warisan 
budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan ke­
budayaan nasional." 

Adapun sasaran proyek ini ialah : 
Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-ma-

sing daerah yakni : 
- Sejarah Daerah, 
- Adat Istiadat Daerah, 
- Geografi Budaya Daerah, 
- Ceritera Rakyat Daerah, 
- Ensiklopedi Musik/Tari Daerah 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yai tu 
Kegiatan di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta 
penyempu rnaan naskah. 

Kegiatan di Daerah meliputi : 
Survai lapangan sam pai dengan penyusunan naskah lima as­
pek sepert i tersebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan t epat 
pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977/78, 
proyek dapat menghasilkan naskah ini. 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah 
ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, 
tetapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana­
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat 
disempumakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kerja sama antara proyek dengan scmua pihak, baik dari 
Pe rguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K . di daerah, Pemerintah 
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, dan 
Tenaga ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan 
dalam naskah-naskah ini. 
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Oleh karena itu dengan selesainya naskah Sejarah Daerah 
Sumatra Barat ini, kami perlu menyampaikan penghargaan dan 
terima kasih kepada : 

X 

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Per­
museuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen P dan 
K Propinsi Sumatra Barat. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Padang. 
3 . Pemerintah Daerah Sumatra Barat. 
4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Penca­

tatan Kebudayaan Daerah Sumatra Barat. 
5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pro­

pinsi Sumatra Barat yang terdiri dari : 

Ketua Proyek/ Penanggung 
Jawab 

Ketua pelaksana 
Anggota 

Drs. Mardjani Martamin 
Drs. Amir B. 
1. A.M. Dt. Perpatih B.A. 
2. ldrus Sita BA. 
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7 . Dan kepada semua pihak yang telah mc mberikan bantuan­
nya dalam penyusu nan naskah ini. 
Akhirn ya perlu kami kemukakan bahwa de ngan terb1tnya 
naskah in i mudah-mudahan ada manfaatnya te rhadap 
bangsa dan negara kita. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan L 

Pencatatan Kebudayaan Dae rah , 

Bambang Suwondo 

NIP. 13011 7589 
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PENGANTAR 

askah ini mcrupakan hasil akhir dari rangkaian k erja yang 
bc rtahap sesuai dengan rcncana yang sudah dibuat scbc lumnya 
o leh Proyek Pcnclitian dan Pencatatan Ke budayaan Daerah . Dalam 
bcntuknya yang asli naskah ini merupakan hasil karya Ti m di dae­
rah. Kcm udian o lch Tim Pusa t bersama Tim Daerah diadakan pe­
ni laian dalam suat u lokakarya. Langkah bcrikutnya me liputi 
pc nycmpumaan dan editing. 

Pokok-poko k pcrsoalan dalam m en ilai, mc nye mpurnakan dan 
mcngedi t naskah ini , ialah sampai berapa jauh kesesuaiannya de­
ngan cakupan tugas ataupun te rms of refere nce yang me li puti dua 
sck to r: po la penclitian dan kerangka laporan. Kemudian diperhati­
kan pu la segi-scgi: bahasa, cara pe nyaj ian , pc ndcka tan, dan materi. 
Dalam me nilai bahasa, t e lah dilakukan perbaikan seperlun ya, anta­
ra lain tentang cjaan , dan is tilah. Demiki an pula cara penyajian 
telah mengalami perbaikan, sehingga sesudah diadakan pe rbaikan 
scpe rlunya menjadi lebih lancar dan te rbaca, suatu hal ya ng sung­
guh diperlukan untuk menjamin tetap adanya komunikasi antara 
penyusun naskah dengan para pembaca. 

Sesuai dengan obyek yang dibahas. yaitu Seja rah Daerah 
Suma tra Barat maka sudah sewajarnya apabila digunakan pende­
katan regiosentri s. Tan pa cara pendekatan de mikian, niscaya tidak 
aka n tercapa i sasaran yang dituju. Naskah ini sudah cukup me­
nunjukkan cara pende ka tan regiosentris itu scbagaimana te rlihat 
d i berbagai bab dan bagian-bagiannya yang me mang berusaha un­
tuk mengungkapkan kehidupan masyarakat khusus di daerah Su­
matra Barat pada masa lampau . 

Sedangkan mengenai materi itu sendiri kiranya sudah dicoba 
untuk mengga linya dari berbagai buku ke pustakaan ataupun bahan 
krtu lis. Selanjutnya diad akan wawancara dengan ma nusia sumber 
yang dianggap dapat membc ri bahan tentan2 Sejarah Daerah Su­
matra Barat. 

Secara kcseluruhan naskah ini mcngalami pe nggara pan lebih 
in tcnsif tcrutama pada proses editing. Kcmudian pada akhimya 
dapatlah dikcmukakan, bahwa naskah ini scyogyanya diang:gap se­
bagai usaha pcrin tisan untuk pcnulisan Scjarah Dacrah Sumatra 
Bara t yang lcbih se mpurnanya di hari kcmudia~ . 
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PENDAHULUAN 

1. Masalah Teoritis 

Sampai seberapa jauhkah pencatatan mengenai Sejarah Daerah 
Sumatera Barat sudah pernah dilakukan? Pertanyaan ini telah 
pernah dicoba menjawabnya oleh suatu tim di Jakarta di bawah 
pimpinan Drs. M.D. Mansoer pada tahun 1970 yang menghasil­
kan sebuah buku se tebal 286 halaman. 
Judul bukunya adalah: Sejarah Minangkabau yang diterbitkan 
pada tahun 1970 itu juga. Menurut para penyusunnya sendiri 
buku itu masih merupakan suatu kerangka Sejarah Minangkabau 
(Sumatra Barat), karena masih diperlukan pengupasan lebih 
mendalam terhadap bahan-bahan sejarah daerah itu yang belum 
dapat dikumpulkan dan ditemui. Walaupun demikian buku itu 
sudah merupakan sa tu-satunya buku tentang Sejarah Daerah 
Sumatra Barat yang lengkap atau agak lengkap secara keseluruh­
an pada waktu ini. 
Di sam ping i tu secara terpisah-pisah a tau secara sebagian-seba 
gian sudah banyak pula ditulis tentang sejarah daerah Sumatra 
Barat, baik dalam bentuk buku yang sudah di cetak, maupun 
dalam bentuk stensilan. Dalam bentuk yang sudah d ice tak se­
perti Perang Paderi oleh Muhammad Radjab yang terbit tahun 
1954; Minangkabau, Sejarah ringkas dan Adatnya oleh M. Ra­
sjid Manggis Dt. Raja Panghulu ; Adityawarman, sebuah studi 
tentang Tokoh Nasional dari Abad IV, , yang terbit tahun 1966, 
dari bentuk yang sudah dicetak ini ada pula yang merupakan 
bagian dari suatu keseluruhan seperti yang ditulis oleh DE. 
Hall dalam bukunya: History of South East Asia, terbitan 
tahun 1970 (ce tak ulang); oleh Bernard H.M. Vlekke dalam 
bukunya: Nusantara, A History of Indonesia, terbitan tahun 
1961 ; oleh Mangaradja Onggang Parlindungan dalam bukunya 
Tuanku Rao, terbitan tahun 1964 dan lain-lainnya. Dalam 
bentuk stensilan misalnya seperti Sumatra Barat 1945-1950 
oleh Ora. Fatimah Enar dan kawan-kawan, te rbitan tahun 1976 ; 



dan dalam bentuk kertas ke rj a atau paper yang dibicarakan 
dalam suatu seminar. Di samping itu banyak juga tulisan me­
ngenai Sejarah daerah Sumatra Barat yang di terbitkan di IK IP 
Padang dalam bentuk sk ripsi a tau tesis yang belum sempa t 
diolah kembali menjadi sebuah buku. J uga Pemerintah Daerah 
Sumatra Barat sendiri setiap tahun menge luarkan sebuah la­
p oran tahun an d engan jud ut Sumatra Barar dalam angka tahun 
..... atau Suma tra Barat tahun ......... . 
Kesem ua tulisan itu, walaupun ada yang d iana lisa secara sanga t 
dalam , belumlah merup akan suatu keb ulatan untuk seluruh 
Sejarah Daerah Sumatra Bara t. Dengan demikian suatu masalah 
yang dihad api sekarang dalam hal ini adalah be lum adanya suatu 
tulisan yang lengkap dan menyeluruh tentang sejarah daerah 
Sumatra Bara t sampai saat se karang ini yang menyebabkan 
kurang lengkapnya pula p enulisan untuk sejarah nasional secara 
keseluruhan. Hal tersebut di a tas disebabkan antara lain kurang 
banyaknya atau kurang lengkapnya tersedia bahan-bahan un tuk 
penulisannya. Kalaupun bahan i tu ada tetapi tidak dapat dicapai 
secara keseluruhan pada sua tu waktu yang bersamaan oleh para 
penulisnya. 
Oleh karena itu dirasa amat perlu melakukan pencatatan ten tang 
bahan-bahan sejarah daerah Sumatra Barat secara menyeluruh 
dalam suatu penelitian yang terarah dengan waktu yang cukup. 
Pen ca ta ta n yang demikian dirasakan sanga t pen ting gunanya 
untu k penulisan sejarah daerah Sumatra Bara t di masa-masa 
yang da ta ng. 
Bahan sej arah Sumatra Barat yang kurang lengkap masih sangat 
banyak, dimulai dari zaman prasejarah sampai pada zaman abad 
ke-18, lebih-lebih b ahan untuk zaman prasejarah boleh dika­
takan tidak ada atau be lum terkumpu l sama sekali . Bahan se­
j arah dari a bad ke-1 9 ke a tas pun masih ban yak yang belum 
dapat dikump ulkan secara keseluruhan. 
Oleh kare na itu setiap tulisan mengen ai sejarah Sum atra Barat 
selalu kelihatan terputus-putus ka lau tidak akan mengada-ada 
baha nnya, kare na bahan yang dijadikan sumber penulisannya 
demikian juga keadaannya, serba terputus dan tidak Iengkap 
sama sekali. 
Un tuk menanggulangi keadaan d i atas i tu secara singkat dar. 
segera, sangat banyak dijum pai kesulitan dan hambatan-ham­
batannya. Hambatan terpokok adalah kurangnya te naga ahli 
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yang bersedia mengatasinya, sedikitnya bahan tertulis ya~g 
dapat dijumpai sampai sekarang ini dan terakhir biaya untuk 
i tu sanga t terba tas. 
Kurangnya tenaga ahli di sini yang dimaksudkan adalah sangat 
kurang tenaga-tenaga ahli daerah Sumatra Barat sendiri yang 
bersedia mengulurkan tangannya untuk mengatasi masalah itu, 
sedangkan tenaga ahli itu sebe tulnya cukup banyak jumlahnya, 
tetapi karena kesibukan-kesibukan di Jakarta, tidak ada lagi 
waktu yang tersedia untuk menangani masalah tersebut di atas. 
Tenaga-tenaga yang ada di daerah pada waktu ini bukanlah 
tenaga ahli khusus untuk menangani masalah tersebut, tetapi 
karena dipaksa keadaan terpaksa mengerjakannya secara apa 
dapatnya saja. 
Bahan sejarah untuk penulisan sejarah Sumatra Barat, lebih­
lebih untuk masa zaman kuno, yang terbanyak adalah meru­
pakan bahan atau sumber sejarah lisan seperti Tambo yang 
diwariskan dengan lisan secara turun-temurun. Dari bahan ini 
sangat sulit menyaring fakta sejarah yang sebenarnya terjadi, 
karena sudah sanga t ban yak dipengaruhi oleh unsur-unsur yang 
tidak masuk akal atau khayal, kalau ditinjau dari sudut ilmu 
pengetahuan. Tenaga ahli yang dapat menyaring fakta sejarah 
dari Tambo Minangkabau itu pun sangat langka terdapat di 
Sumatra Barat. Kalaupun ada mereka akan terbentur kepada 
kepercayaan sebagian besar orang Sumatra Barat pada apa yang 
dikatakan Tambonya itu adalah benar. Dalam hal ini para penu­
lis akan berbadapan dengan sesuatu yang sangat sensitif kalau 
dibicarakan secara ilmiah. 
Untuk melakukan suatu penelitian yang mendalam dan sempur­
na guna mengatasi masalah ini, sudah barang tentu menghendaki 
biaya yang cukup besar dan tersedianya waktu yang relatif 
cukup banyak. Masalahnya adalah sumber biaya sangat terbatas, 
sehingga penelitian tidak dapat dijalankan secara penuh dan 
menyeluruh. Akibatnya bahan-bahan sejarah yang masih belum 
terkumpulkan itu masih berserakan juga di daerah-daerah tanpa 
dijamah oleh tangan-tangan para ahlinya. 
ltulah beberapa masalah yang selalu dihadapi untuk menulis 
suatu sejarah daerah Sumatra Barat secara menyeluruh dan 
lengkap, di samping beberapa masalah lain yang tidak disebut­
kan di sini. Masalah yang demik.ian sebetulnya tidak dapat 
dibiarkan begitu terus, sebaiknya segera diatasi, kalau tidak 
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akan sekaligus, secara berangsur-angsur pun tidak jadi soa l. 

2. Proyek Pencatatan/Penelitian Sejarah Daerah 

Dalam keadaan seperti yang telah disebutkan di atas tadi, rupa­
nya pemerin tah, dalam hal ini Pusa t Penelitian Sejarah Dan 
Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia di Jakarta tidak mau me mbiarkannya berlarut-la rut. 
Salah sa tu usaha un tuk menga tasi masalahnya ada lah dengan 
mengadakan suatu proyek yang dinamakan Proyek Penelitian 
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, di dalam mana termasuk 

, untuk mencata t/meneliti sejarah daerah Sumatra Barat. Dala m 
. proyek itu masalah yang akan dicatat dan diteliti mengenai 

sejarah daerah Sumatra Barat itu sangat luas, men cakup kese­
luruhan masa sebelum sejarah dan masa sejarah dari daerah 
Sumatra Barat, dan mencakup juga segala segi kehidupan ma­
nusia yang terd apat di dalamnya. Melihat tujuan dan sasaran 
yang hendak dicapai oleh proyek itu, rasanya kesulitan yang 
dihadapi un tu k menulis sua tu sejarah daerah Sumatra Bara t 
yang lengkap, sudah akan dapa t teratasi. Te tapi sayangn ya wak­
tu yang disediakan dalam proyek i tu sanga t minim, sehingga 
sangat sukar untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran dengan 
baik seperti yang dikehendaki semula. Akiba t kekurangan wak­
tu itu hasil yang dapat dicapai tidak memuaskan . Walaupun 
ada juga hasilnya, tetapi sudah m erupakan syarat untuk meme 
nuhi target waktu saja lagi, tanpa memperh atikan nilai-nilai 
ilmiah yang seharusnya ada dalam sebuah pencatatan/pene litian. 
Waktu yang te rsedia tidak seimbang dengan apa yang hend ak 
dicapai. 
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Berdasarkan kerangk a laporan yang diberikan, laporan penca­
tatan/ penelitian yang ditetapkan oleh Pusa t untuk dilaksa nak an 
daerah, untu k daerah Sumatra Bara t diperlukan wak tu sedi­
kitnya selama lima tahun, baru dapat d iselesaikan d engan baik 
sebagaimana yang diharapkan , i tu pun belum tentu sempuma 
seluruhnya. Dapa t dibayangkan apa hasil yang akan d icapai 
selama enam bulan saja, yang dimulai dari persiapan dan diakhiri 
dengan menu lis sebuah laporan le ngkap . Rasanya hal i tu tidak 
mungkin dilakukan dengan baik . Hasilnya akan sama saja de ngan 
apa yang telah di lakukan oleh ora ng-orang sebelumnya, bahkan 
mungkin kurang memuaskan kart:na dilakukan dengan sangat 
tergesa-gesa. 



Berdasarkan pen eli tian singka t yang da pa t dilaksanakan ke 
seluruh daerah kabupa ten di Sumatra Barat, sangat banyak lagi 
masalah sumber sejarah daerah Sumatra Bara t yang masih belum 
dapat dicapai dan di te li ti , bahkan di liha t saja pun tidak sempa t, 
karen a wak tu yang d ipergunakan un tuk i tu akan menghabiskan 
waktu untuk ha l yang lainnya dalam rangka penca ta tan/pene­
litian secara kese luruhannya. 

Dalam pen eli tian singkat banyak bckas peninggalan kuno 
dari sejarah daerah Sumatra Barat yang masih belum diteliti oleh 
tangan ah li. 
Suatu hal menyed ihkan sebetulnya dalam abad masa perkembang­
an ilmu pengetahuan yang tidak terbatas pada abad ke-20 ini. 
Walaupun demikian, dalam waktu yang sangat singka t itu sudah 
ada juga tambahan bahan yang dapat dijadikan sumber penulisan 
sejarah daerah Sumatra Barat, meskipun jumlahnya sangat sedikit. 

3. Tujuan Pencatatan/Penelitian 

Pencatatan /Pene liti an ini bertujuan melakukan pencatatan tentang 
seluruh sumber sejarah Sumatra Barat dalam segala seginya dan as­
peknya suatu tujuan yang sebe tulnya tid ak mungkin dilaksanakan 
dalam wak tu yang dekat. Penca ta tan/pene li tian ini dilaksanakan 
da lam rangka memelihara Kebudayaan Nasional dan menyusun 
Sejarah Daerah sebagai bagian dari keseluruhan Sejarah Nasional, 
yang merupaka n salah sa tu program kerj a d ari Pusa t Pen e li tian 
Sejarah Dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R .I. 

4. Ruang Li ngkup Pencatatan/Penelitian 

4 .1. Materi 
Materi sejarah daerah Sumatra Bara t yang hendak di-

catat /diteliti secara garis besarnya mencakup: 
4 .1.1. Penyelenggaraan hidup 
4 . 1. 2. Organisasi Masyaraka t 
4. 1.3. Kehidupan seni budaya 
4.1.4. Alam pikiran dan kepercayaan 
4.1.5. Hubungan ke luar ; 
untuk masing-masing periode sejarah daerah Sumatra 
Barat yang meliputi periode-periode : prasejarah (se -
be lum abad 1 M) , zaman kun o (± abad I - 1500 M), 
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zaman baru (± 1500 M - 1800 M), abad ke-19 (± 1800 
M - 1900 M), zaman pe ndudukan Jepang (1 942-
1945) dan zaman kemerdekaan (1945 M - 19 75 M). 
Un tuk zaman prasejarah rna terinya di tam bah denga n 
asal-usu1 penghuni pertama dari daerah Sumatra Bara t. 

Masing-masing bagian itu masih terbagi lagi ke dalam beberapa 
bagian ke ci l yang sifatnya masih sangat umum. 

Dalam pencatatan yang telah dilaksanakan tidak semua materi 
dapat dikumpulkan, terutama m engenai materi prasejarah Suma­
tra Barat dan beberapa materi pacta periode lainnya. 
Dalam hal ini masalah wak tu cukup merupakan fak tor pen en tu 
yang menjadi penghalang utamanya. Walaupun demikian banyak 
juga dari materi itu yang dapat dikumpulkan. 

4.2. Lokasi 'Pencatatan/Penelitian 

Lokasi pencatatan/penelitian meliputi seluruh daerah 
ad ministratif Sumatra Bara t yang meliputi 8 kab~paten, 
yaitu: 
4.2. 1. Kabupaten Agam 
4 .2.2. Kabupaten Pasaman 
4.2.3. Kabupaten Lima Puluh Kota 
4.2.4. Kabupaten Solok 
4.2 .5. Kabupaten Padang Pariaman 
4.2.6. Kabupaten Pesisir Se latan 
4.2.7. Kabupaten Tanah datar 
4.2 .8. Kabupaten Sawahlunto Sijunjung 

Dalam hal ini tidak diadakan daerah sampel, te tapi berusaha 
mengunjungi seluruh daerah yang menurut informasi di 6 
buah kotamadya dan di 8 buah ibu kota kabupaten kemung­
kinan te rdapat ba han yang ingin dicatat/diteliti. Bebe rapa 
daerah tidak dapa t dicapai karen a hujan terus-menerus, d i 
samping itu juga motor (kend araan roda dua) tidak dapa t 
mt:nt:mp uh jalannya. 

5. Metode dan teknik Pencatatan/Penelitian yang dipakai 

Dalam pencatatan /pt:nelitian in i me tode yang u tama dipa-
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gunakan adalah mengajukan "daftar pertanyaan" kepada seba­
nyak mungkin responden. Sangat disadari bahwa penggunaan 
metode seper ti ini tanpa diikuti atau dilengkapi dengan tambahan 
metode lainnya, mempunyai beberapa kelemahan yang akan mem­
pengaruh.i hasil pencatatan/penelitian. Metode seperti ini lebih 
banyak bersifat kuantitatif dan kurang mendalam. 

Menyadari akan kelemahan dari metode ini, maka dalam 
pencatatan/penelitian juga dipergunakan metode observasi parti­
sipasi, wawancara bebas, wawancara yang lebih mendalam, dan 
sedapat mungkin mengambil foto-foto dari peninggalan-peninggal­
an yang dapat dicapai. Di samping itu juga dipergunakan studi 
perpustakaan sebagai studi pendahuluan dan sebagai pelengkap 
bahan-bahan yang tidak dapat dicapai. 
Studi perpustakaan hanya terbatas kepada buku-buku yang ada 
di daerah Sumatra Barat dan yang dapat dicapai saja. 

5.1. Daftar Pertanyaan 

Dalam pencatatan/penelitian ini dipergunakan dua rna­
cam daftar pertanyaan. "Daftar pertanyaan" pertama berisi 
mengenai data sejarah politik, sosial ekonomi, seni budaya, 
agama dan aspek-aspek keh.idupan lainnya dari manusia Su­
matra Barat di Sumatra Barat. Sedangkan "daftar pertanyaan" 
kedua berisi data mengenai benda-benda peninggalan sejarah 
Sumatra Barat.•Materi dari kedua macam daftar pertanyaan 
itu I'T1eliputi seluruh periode sejarah Sumatra Barat. Tetapi 
dalam pelaksanaannya kedua macam daftar pertanyaan itu 
tidak dapat diisi secara keseluruhan oleh responden yang 
telah dihubungi, walaupun sebelumnya sudah diberikan pen­
jelasan secukupnya. Daftar pertanyaan i tu disuruh isi dengan 
bermacam-macam golongan dalam masyarakat, seperti ninik­
mamak, guru, mahasiswa, pejabat pemerintah , pejabat LKA­
AM, pejabat kebudayaan, cerdik-pandai, alim-ulama dan 
sebagainya, dalam hal ini jumlah responden tidak diba tasi. 

5 .2. Observasi Partisipasi 

Dalam metode ini para pencatat/peneliti mempunyai 
dua macam peranan, di satu pihak mereka bertindak sebagai 
salah seorang anggota kelompok masyarakat responden , di 
pihak lain mereka bertindak sebagai seorang penca tat /pene­
liti yang harus bertindak obyektif. Untuk itu mereka terpaksa 

7 



tinggal beberapa hari di daerah-daerah dengan maksud supaya 
lebih menghayati segi-segi kehidupan dan pola berpikir ma­
syarakat setempa t un tuk sebagai bahan tambahan dari data 
yang diperoleh dari "daftar pertanyaan," sehingga deskripsi 
yang akan dibuat leb ih kuat kebenarannya. 

5.3. Wawancara Bebas 

Wawancara bebas dipergunakan untuk masalah yang u­
mum sifatnya, misalnya penyelenggaraan hidup, sistem peme­
rin tanan dan sebagainya. Wawancara seperti ini hanya dila­
kukan terhadap beberapa tokoh masyarakat yang dianggap 
kompeten, un tuk melengkapi hasil dari "daftar pertanyaan." 

5.4. Wawancara yang lebih mendalam 

Wawancara yang lebih mendalam ini dimaksudkan untuk 
memperoleh keterangan yang lebih mendetail mengenai suatu 
masalah yang tidak dapat dimasukkan ke dalam "daftar 
pertanyaan." Pertanyaan yang diajukan diambilkan dari bebe­
rapa pertanyaan terpilih dari "daftar pertanyaan" pertama 
dan kedua. Wawancara yang lebih mendalam ini hanya diaju­
kan kepada beberapa orang yang telah di ten tukan, sehingga 
dapa t lebih menyemptlrnakan hasil yang diperdapat dengan 
"daftar pertanyaan." Daftar responden yang dilampirkan 
dalam laporan ini adalah daftar respoRden terpilih un tuk 
menghadapi wawancara yang lebih mendalam ini. 

5.5. Fotografi 

Metode ini dipergunakan mengabadikan dan melengkapi 
hasil pencatatan/penelitian. Dalam hal ini tidak semua bahan 
sejarah daerah Sumatra Barat yang dapat diambil fotonya, 
karena cuaca sangat sering tidak mengizinkannya, di samping 
itu para petugas kurang mahir mempergunakan alatnya, se­
hingga banyak foto yang tidak jadi. 

6. Tahap-tahap pelaksanaan Pencatatan /Penelitian 

Karen a wak tu yang tersedia dalam pen ca ta tan/ peneli tian ini 
sanga t terba tas, terpaksa dibua tkan pen tahapan pelaksanaannya 
sedemikian rupa, seh ingga dapat diselesaikan sebagian besar ren­
cana pencatatan /penelitian , walaupun dengan pentahapan itu rasa­
nya tidak dapat dicapai hasil yang memuaskan. Tahap-tahap yang 
te lah dilalui dalam penca tatan /pene litian ini adalah sebagai berikut: 
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6.1. Studi eksplorasi ke daerah-daerah Sumatra Barat dilak­
sanakan pada tanggal 5- 7- 1976 sampai dengan 10-7-
1976 (5 hari). 

6.2. Studi kepustakaan di Perpustakaan IKIP Padang pada 
tanggal II-7- 1976 sampai dengan 15-7- 1976 (4 hari). 

6.3. Pembuatan "daftar pertanyaan" dan try out-nya pada 
tanggal 16-7-1976 sampai dengan 7- 8-1976 (21 hari). 

6.4. Kerja lapangan (pencatatan/penelitian) dilaksanakan pa­
da tanggal 10-8- 1976 sampai dengan 10- 9- 1976 
(30 hari) oleh delapan orang pctugas. 

6.5. Pengolahan data dilaksanakan pada tanggal 11 -9-1976 
sampai dengan 30- 9- 1976 (21 hari). 

6.6. Penulisan deskripsi data dilaksanakan pada tangga1 1-
10- 1976 sampai dengan 15- 12-1976 (75 hari). Dalam 
pengolahan ini termasuk urn pan balik un tuk melengkapi 
data yang masih kurang. 
Dari pentahapan penca tatan/ penelitian di atas rasanya 

waktu pelaksanaan sangat kurang yang menyebabkan kurang 
berbobotnya hasil pencatatan/penelitian. Berkat ketekunan 
dan kesungguhan para petugas yang tidak mengenal Ielah 
sajalah hasil pencatatan/penelitian yang ala kadarnya dapat 
disiapkan. Tentu saja hasil ini be1um siap untuk dilemparkan 
demikian saja ke masyarakat ramai, t.anpa melalui pengolahan 
lebih lanjut. 

7 . Prosedur Pengolahan 

Seperti telah dijelaskan pada bagian terdahulu, pencatatan/ 
penelitian bersifat kuantitatif dan kurang mendalam. Demikian 
juga pengolahannya tidak dianalisa seca ra sangat mendalam. Pe­
ngolahan yang dilaksanakan adalah mem beri deskripsi kepada ba­
ban yang telah terkumpul. Ten tu saja sebelumnya data yang ter­
kumpul sudah ditabulasikan dan diklasifikasikan dan sesudah itu 
baru dibuatkar deskripsinya. 

Sesuai dengan tujuan pencatatan /penelitian, maka sifa tnya 
adalah eksplorasi (penjelajahan) dan desk riptif. Si fat penjelaj a han 
bertujuan untuk memperdalam pengetahuan tentang gejala atau 
.kejadian ataupun peris tiwa terten tu dalam sejarah daerah Suma tra 
Barat atau untuk mendapatkan ide baru mengenai gejala itu untuk 
dirumuskan masa lahnya secara lebih terperinci. Sifat deskriptif 
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bertujuan menggambarkan sifat keadaan, gejala atau kelompok 
tertentu dalam masyarakat atau untuk menen tukan frekuensi 
penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu 
an tara suatu gejala dan faktor lain dalam masyarakat dengan mak­
sud untuk memperdalam pengetahuan mengenai masalah yang 
dicatat dan diteliti. 

Dalam pencatatan /penelitian ini belum lagi dimaksudkan 
untuk memberikan suatu uraian yang sangat terperinci dan men -
dalam (eksplanasi) untuk menguji hipotesa-hipotesa tentang ada­
nya hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang dica­
tat/diteliti dengan maksud memperkuat atau membenarkan teori 
yang menjadi landasan pemikiran pencatat/peneliti. 

Sayangnya, karena kekurangan waktu, maka syarat minimal 
yang dikehendaki oleh pencatatan/penelitian yang bersifat des­
kriptif itu dalam pencatatan/penelitian ini tidak dapat diberikan 
atau dilaksanakan sehingga mengurangi nilai laporan pencatatan/ 
penelitiannya sendiri. 

8. Daftar Catatan 

Untuk tidak meragukan membaca laporan ini, perlu dijelas­
kan bahwa catatan kaki (footnote) tidak seperti yang biasa dilak­
sanakan dalam membuat suatu laporan/ penelitian dibuatkan di ba­
wah setiap halaman atau di akhir setiap bab, tetapi akan diberikan 
pada akhir seluruh laporan dengan nama "Daftar Catatan" dan 
dibt:ri nomor dari awal sampai akhir. 

Dalam " daftar catatan" ini tid ak diberikan catatan me­
ngenai wawancara yang pernah dilakukan, karena hal itu te­
lah dimasukkan dalam pengolahannya. Dalam "daftar catat­
an" hanya akan terdapat nama-nama pengarang dengan bukunya 
yang dikutip untuk memperkuat keterangan yang diperoleh dari 
"daftar pertanyaan" atau pun untuk menambahnya. 

9. Daftar "Indeks" 

In deks dalam laporan ini dibuatkan tanpa menyebutkan no­
m or halaman dari ka ta-kata yang di indeks itu, mengingat bahwa 
laporan ini bukan merupakan pekerjaan akhir dan masih akan 
diadakan perbaikan seperlunya. Kalau dibuatkan nomor halaman -
nya akan merupakan suatu pekerjaan yang sia-sia belaka. Kata­
kata yang dibuatkan indeksnya pada pokoknya mencakup tiga 
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jenis masalah, yaitu mengenai nama tempat, nama orang dan daf­
tar kata-kata daerah atau daftar kata-kata sulit, sedangkan me­
ngenai hal lainnya tidak dibuatkan dalam daftar indeks ini. 

10. Hasil Akhir 

Naskah ini merupakan hasil akhir dari rangkaian kerja yang 
bertahap sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya 
oleh Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Dalam 
bentuknya yang asli naskah ini merupakan hasil karya Tim di 
daerah. Kemudian oleh Tim Pusat bersama Tim Daerah diadakan 
penilaian dalam suatu lokakarya. Langkah berikutnya meliputi: 
penyempurnaan dan editing. 

Pokok-pokok persoalan dalam menilai, menyempumakan 
dan mengedit naskah ini, ialah sampai berapa jauh kesesuaiannya 
dengan cakupan tugas ataupun terms of reference yang meliputi 
dua sektor : pola penelitian dan kerangka laporan. Kemudian diper­
hatikan pula segi-segi: bahasa, cara penyajian, pendekatan, dan 
materi. Dalam menilai bahasa, telah dilakukan perbaikan seperlu­
nya, antara lain tentang ejaan, dan istilah. Demikian pula cara 
penyajian telah mengalami perbaikan, sehingga sesudah diadakan 
perbaikan seperlunya menjadi lebih lancar dan terbaca, suatu hal 
yang sungguh diperlukan untuk menjamin tetap adanya komuni­
kasi antara penyusun naskah dengan para pembaca. 

Sesuai dengan obyek yang dibahas, yai tu Sejarah Daerah 
Sumatra Barat maka sudah sewajarnya apabila digunakan pen­
dekatan regiosentris. Tanpa cara pendekatan dernikian , niscaya 
tidak akan tercapai sasaran yang dituju. Naskah ini sudah cukup 
menunjukkan cara pendekatan regiosen tris itu sebagaimana terlihat 
di berbagai bah dan bagian-bagiannya yang memang berusaha 
untuk mengungkapkan kehidupan masyarakat khusus di daerah 
Sumatra Barat pada masa lampau. 

Sedangkan mengenai rna teri i tu sendiri kiranya sudah dicoba 
untuk menggalinya dari berbagai buku kepustakaan ataupun bahan 
tertulis. Selanjutnya diadakan wawancara dengan manusia sumber 
yang dianggap dapat memberi bahan tentang Sejarah Daerah 
Sumatra Barat. 

Secara keseluruhan naskah ini mengalami penggarapan. lebih 
intensif terutama pada proses editing. Kemudian pada akhimya 
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dapatlah dikemukakan, bahwa naskah ini seyogyanya dianggap 
sebagai usaha perintisan untuk penulisan Sejarah Daerah Sumatra 
Barat yang lebih sempurna di hari kemudian. 
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BAB I 

SUMATRA BARAT MASA PRASEJARAH 

1.1. Geografis 

Propinsi Sumatra Barat terletak di pantai barat Pulau Suma­
tra. Di sebelah utara berbatas dengan propinsi Sumatra Utara, 
di sebelah timur dengan propinsi Riau dan Jambi , di sebelah 
selatan dengan provinsi Bengkulu dan di sebelah barat dengan Sa­
mudra Indonesia. Kecuali di kepulauan Mentawai, sebagian besar 
penduduk provinsi Sumatra Barat adalah suku bangsa Minangka­
bau. Mereka mendiat)"li daerah da taran tinggi dan daerah bagian 
pesisir. Bagian dataran tinggi yakni dara t ( darek) merupakan dae­
rah asal suku bangsa Minangkabau. Secara tradisional daerah ter­
sebut disebut Luhak nan Tigo (Luhak yang tiga), yaitu Luhak 
Tanah Datar, Luhak Agam, dan Luhak 50 Kota. Penduduk pesisir 
ialah mereka yang mendiami bagian pantai Samudra Indonesia, 
dan mereka berasa l dari darat. 

Penduduk Sumatra Barat te rsebar dalam kelompok-kelompok 
ten torial yang disebut nagari, di mana lebih kurang terdapat 543 
nagari di seluruh provinsi Sumatra Barat. I ) 

Daerah provinsi S!Jmatra Barat alamnya bergunung-gunung. 
Bukit Barisan membentang dari utara ke selatan, dengan puncak­
puncaknya yang tinggi seperti Merapi , Singgalang, Sago, Talang 
dan Pasaman. Tanah vu lkanis dan hujan yang cukup, menyebab­
kan banyak penduduk terikat pada kegiatan pertanian, penanaman 
padi di sawah dan di tegalan, penanaman sayur-sayuran, penanam -
an tanaman perdagangan seperti cengkeh, tembakau , kopi, kelapa, 
karet, dan kulit manis. Hutan menghasilkan beberapa hasil hutan 
seperti damar, rotan , dan kayu. 

Danau dan sungai merupakan sumber perikanan darat dan 
di sepanjang pantai penduduk mengusahakan penangkapan ikan. 
Di beberapa daerah dijumpai emas yang sampai sekarang belum 
diusahakan sedangkan tambang batu bara terdapat di Sawahlunto. 
Di daerah yang kurang subur, penduduk mengusahakan beberapa 
jenis usaha kerajinan tangan, pertenunan, atau mereka bergerak 
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dalam usaha perd agangan. 
Keadaan jalan raya sekarang sudah agak baik. Perhubungan 

antar ko ta dan an tar provi nsi ya ng berdekatan dan berbatasan ber­
jalan dengan lancar, kecuali dengan provinsi Bengkulu. 

Luas provinsi Sumatra Bara t adalah 4229730 m2, dengan 
jumlah penduduk berd asarkan hasil sensus 197 1 sej um lah 2. 792. 
22 1 orang. 2 ) Provinsi Sum atra Bara t te rd iri dari de lapa n daerah 
swatan tra tingkat JJ dan enam kotamadya dengan uru tan sebagai 
berikut : 
I . Kabupaten Ta nah da tar 
2. Kabupaten Agam 
3. Kabupaten 50 Kot a 
4 . Kabupaten Solak 
5. Kabupa ten Sawahlunto Sij unjung 
6. Kabupaten Pasaman 
7. Kab u paten Padang/ Pariaman 
8. Kab upa ten Pesisir Selatan 
Kotamad ya ia lah : 
I . Kotamadya Pada ng 
2. Ko tamadya Bukittinggi 
3. Kotamadya Payakumbuh 
4. Ko tamad ya Sola k 
5. Ko tam adya Sawahlun to 
6. Kotamadya Pad angpanjang 

1.2 . Asa l-usul Penghuni yang Pertama 

Pem bagian zaman dalam prasej ar ah be rdasarkan arkeologi, 
terdiri atas zaman ba tu (zaman Palaeo/itikum. zaman Mesolitikum. 
zaman Neolit ikum) dan zaman Logam (zaman Tembaga , zaman 
Perunggu, zama n Besi). Berdasarkan pembagian zaman yang terse­
bu t d i atas, para ahU arkeologi. paleontologi bisa menentu kan 
umur da ri benda-benda has il ke budayaan, fosi l manusia dan fosil 
hewan ya ng d ijumpa i dalam penyelidikan . 

· Manus ia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang 
e rat , tak mungkin kedua-duanya itu dipisahkan. Ada manusia 
ada keb udayaa n ; tidak akan ada kebudayaan, jika tid ak ada ma­
n usia, karena kebudayaan adalah produk man usia. Pe rkembangan 
kebudayaan man usia i tu bertingka t-tingkat, ses uai dengan perkem­
ba ngan man us ia. 

Has il keb udayaa n ser ta fosil manusia yang sanga l sede rhana 
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dan tua itu di Indonesia baru ditemukan di PHlau Jawa (Pithe­
canthropus dengan alat-alat choppers = alat penetak yang terbuat 
dari batu) yang hidup pada masa Palaeolitikum. Di daerah lain di 
Indonesia sampai sekarang hanya dijumpai hasil kebudayaan yang 
umurnya lebih muda daripada yang pernah dijumpai di Pulau 
Jawa. 

Di Sumatra Barat sampai sekarang belum pernah dijumpai 
fosil manusia maupun hasil kebudayaan dari zaman Palaeolitikum, 
Mesolitikum. danNeolitikum. yang akan memberi petunjuk kepada 
kita, bahwa daerah ini telah didiami oleh manusia pada masa itu. 

Penelitian kepurbakalaan yang terakhir dilakukan pada tahun 
1973, dipimpin oleh Basuki dari Lembaga Purbak.ala dan Pening­
galan Nasional, Direktorat Jenderal ·Kebudayaan, bepartemen 
P dan K, bersama Dr. Bennet Bronson dari Universitas Pensylvania 
beserta rombongan. Mereka juga tidak berhasil menemukan fosil 
manusia, hewan dan hasil kebudayaan yang tertua seperti yang 
terdapat di Jawa.3) 

Penelitian yang dilakukan oleh team tersebut terutama di 
Gua Durian, Gua Bukit Kurau di Kabupaten Agam, nagari Surian 
di Kabupaten Solok dan beberapa nagari lain di Sumatra Barat. 
Mereka hanya menjumpai pecahan tembikar yang berasa l dari 
zaman yang lebih muda daripada yang disebutkan di atas. Dr. Ben­
net Bronson sangat hati-hati memperkirakan umur tembikar terse­
but, yang diperkirakan berasal dari awal tahun Masehi.4) 

Dengan ditemuinya pecahan tembikar itu, memberi petunjuk 
bahwa gua-gua itu telah didiami oleh manusia pada masa praseja­
rah yang terakhir. 

Penemuan peninggalan prasejarah lain yang terdapat di Suma­
tra Barat ialah kebudayaan Megalitikum berben tuk tugu batu 
(Menhir). Peninggalan-peninggalan tersebut terdapat di ·nagari 
Puar Datar, Kabupaten Agam tidak jauh dari Gua Kurau tempat 
penemuan pecahan tembikar. Di kabupaten 50 Kota ditemui di 
nagari Durian Tinggi, Limbanang, Guguk, Tiakar, dan lain-lain. 
Kebudayaan Megalitikum adalah kebudayaan yang terutama meng­
hasilkan bangunan dari batu besar, yang berkembangnya pada 
zarnan logam ; yaitu dari masa perunggu, dan merupakan cabang 
kebudayaan Dongs on. S) Mega/it seperti yang terdapat di Kabu­
p&ten 50 Kota itu yang tersebar ke arah timur, juga terdapat di 
di nagari Aur Duri (Riau), Semenanjung Malaya, Burma, dan Yunan 
6) Jalan persebaran yang ditempuh oleh kebudayaan Megali-
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tikum itu sama de ngan jalan yang di tempuh o lch kebudayaan 
Dongson. Dengan pengertian lain kebudayaan Dongson seza man 
dengan kebudayaan Mega litikum dan d ihasilkan serta didukung 
oleh suku bangsa yang sama. Men urut para sarjana , pendukung 
kebudayaan Dongson adalah bangsa Austronesia, yang dulu ber­
mukim di daerah Yunan , Cina Selatan. Mereka datang ke Nusan -
tara dalam dua ge lombang. Gelombang pertama pada masa 1\!t:oli­
tikum, kira-k ira tahun 2000 sebe lum Masehi dan ge lombang be r­
ikutnya pacta zaman Perunggu ± 500 sebelum Mase hi dan mere ka­
lah yang menjadi nenek moyang bangsa Indones ia sekarang. 7) 

Bangsa Aus tronesia yang datang pacta ge lombang I ke Nusantara 
oleh para sarjana antropo logi diseb ut d engan istilah Proto Melayu 
(Melayu Tua), misaln ya suku bangsa Batak , Toraja. Dayak, dan 
lain-lain . Mereka yang datang pacta zaman Perunggu (zama n Logam) 
diseb ut Deutro Melayu (Melayu Muda) misalnya suku bangsa Mi­
nangkabau, Jawa, Makasar, dan lain-lain. 

Pecaha n tembika r, mega/it yang terdapat di beberapa tempa t 
di Sumatra Barat, hanya itulah peninggalan hasil keb udayaan te r­
tua yang pern ah dijumpai di daera h ini. Sayang, penemuan i>enda 
hasil kebudayaan itu tidak d iser ta i denga n penemuan fosil manu­
sia, seperti yang te rdapa t di Pulau Jawa. Kalau kita meliha t umur 
tembikar, seperti yang ditemui o leh Dr. Benne t Bronson, yaitu 
awal tahun Masehi dan mega/it yang merupakan un sur kebudayaan 
zam an logam , dapat kita tarik kesimpulan bahwa keb udayaan 
tersebut dibawa oleh bangsa Deutro Melayu yang datang pacta 
zaman Pe runggu ke Nusan tara. Para sarj ana antropologi juga me­
nga takan ba hwa suku bangsa Minangkabau yang mendiami pro­
vinsi Sum a tra Barat , te rmasuk ke dalam suku bangsa Deutro Me­
layu: Dari hasil pene liti an lapangan yang di lakukan, sebagian besar 
resp ond en memberi kan jawaban bahwa , " nenek moyang suku 
bangsa Minangkabau berasal dari Hindia Be lakang", dan datang ke 
daerah ini me lalui pan tai timur Pulau Sumatra. 8 ) Berdasarkan 
b uk ti te rseb u t di at as penghuni pertama daerah Sumatra Barat 
pacta masa prasejarah adalah bangsa Deutro Melayu , merekalah 
yang me njad i nenek moyan g s uku bangsa Minangkabau yang 
sekarang. 

1.3. Nagari Pertama 

Suk u bungsa Minangkabau yang mendiam i provinsi Sumatra 



Barat, sebagaimana yang telah dikatakan di atas termasuk ke dalam 
bangsa Deutro Melayu ( Austronesia). Perpindahan bangsa Deutro 
Melayu ke Nusantara diperkirakan oleh para ahli ± 500 sebelum 
Masehi (pada zarnan Logam), disebabkan oleh karena adanya de­
sakan bangsa-bangsa dari daerah utara Asia. Bangsa Deutro Melayu 
setelah terdesak dari daerah asa lnya di Yunan, pindah ke selatan 
di pan tai-pan tai Hindia Belakang dan karen a terdesak lagi maka 
mereka menyebar melalui laut dengan perahu bercadik 9> ke pulau­
pulau di selatan Asia Tenggara dan sampai di daerah ini. 

Yang menetap di pan tai timur Sumatra bagian tengah, ke­
mudian memudiki sungai-sungai yang bermuara ke Selat Melaka, 
dan akhirnya sampai di Palalawan, lO) yaitu daerah sekitar perte­
muan Sungai Kampar Kiri dan Kampar Kanan. Pada permulaannya 
mereka menetap di sepanjang aliran Sungai Batang Kampar dan 
di dalam gua-gua. Ini terbukti dengan banyaknya pecahan tembi­
kar yang dijumpai di sepanjang sungai tersebu t di daerah Riau. 
Untuk memenuhi kebutuhan hid up, mereka berburu dan menang 
kap ikan. 

Karena daerah pertemuan Sungai Kampar Kiri dan Kampar 
Kanan, sering mengalami banjir dan juga karena ingin mencari ta­
nah yang subur untuk bertani (karena di negeri asal mereka, telah 
mengenal bercocok tanarn) mereka memudiki sungai-sungai itu ke 
pedalaman Sumatra Barat. Yang ke pedalarnan Sumatra Barat ini 
hid up menetap dan mendirikan karnpung yang pertama yang her­
nama Minangkabau, di sebelah utara Batusangkar sekarang. Itulah 
nagari pertama di Sumatra Barat. 11 ) Menurut Van der Tuuk, 
Minangkabau itu berasal dari kata Pinang Khabu yang berarti na­
gari asal. Dari sinilah mereka nantinya menyebar ke seluruh daerah 
Sumatra Barat. Orang-orang yang telah menyebar itu tentulah 
akan menyebutkan nagari Minangkabau itu sebagai nagari asalnya, 
jadi nagari Minangkabau itu sebagai nagari asal bagi orang Minang­
kabau yang sekarang. 

Karena mereka telah memiliki tanah yang subur dan kebu­
dayaan yang mereka bawa dari tanah asal mereka di Yunan sudah 
mengenal bercocok tanam, maka mereka membuat sawah dan 
menanam padi , serta memelihara ternak. Mereka telah hidup me­
netap dan berkumpul dan tidak mengembara lagi, berarti pemben­
tukan suatu masyarakat yang memerlukan segala peraturan dan 
kerja sama. Pembagian kerja, memungkinkan perkembangan ber ­
bagai mal:am cara penghidupan di dalam ikatan kerja sama itu 
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(organisasi masyarakat). Maka timbullah usaha gotong royong 
membuat ladang, sawah, rumah gadang (rumah palung) untuk 
tempat tinggal mereka. Ini dapat dibuktikan sampai sekarang da­
lam masyarakat l\linangkabau di Sumatra Barat masih ada tradisi 
go tong royong dalam hal seperti ke sawah, irigasi, kema tian, per­
kawinan, membangun rumah. Ini disebabkan karena kebudayaan 
merupakan warisan turun-temurun dari nenek moyang mereka. 

1.4. Organisasi Masyarakat 

Sebenamya kalau kita lihat dalam ruang lingkup yang lebih 
luas, daerah Sumatra Barat yang didiami oleh suku bangsa Minang­
kabau adalah suatu daerah yang paling ganjil di Indonesia, di mana 
susunan kemasyarakatan yang ada di sini berdasarkan garis ketu­
runan ibu ( matrilinia/), sedang daerah lain adalah patrilinial. Di 
dunia ini pun sebenamya sudah tidak banyak lagi tinggal suku 
yang matrilinial, hanya terdapat pacta suku yang berbahasa Ila 
di Rhodesia Utara, beberapa suku di Dahomey, di Ghana, di an­
tara suku-suku Indian di Amerika, suku Garos dan Khosis d1 Assam 
dan suku bangsa Minangkabau di Sumatra Barat. 1 2) 

Semua suku matrilinial yang disebut di atas kecuali Minang­
kabau dan Negeri Sembilan 1 3 ) adalah ukuran kecil, sederhana , 
terpencil sifatnya dari dunia luar dan tidak mengalami perkem­
bangan. Tidak satu pun dari ciri-ciri umum dari masyarakat mat­
rilinial di dunia lainnya yang dimiliki oleh suku bangsa Minangka­
bau, di sinilah terletak keganjilannya. Suku bangsa Minangkabau 
wilayahnya bukanlah dalam ukuran kecil, malahan yang terbesar 
di an tara masyarakat matrilinial lainnya, dengan jumlah penduduk 
lebih kurang 3 juta jiwa. Susunan masyarakat Minangkabau tidak 
sederhana, mereka tidak pula hidup berkelompok-kelompok, teta­
pi berbentuk "alam" yaitu alam Minangkabau sedang Kompleks 
susunan masyarakatnya mendekati kompleks masyarakat modem 
Iainnya. Minangkabau juga bukan suatu masyarakat yang terpen­
cil dan tersisih jauh dari pergaulan dunia, malah sebaliknya. 

Dari gambaran dia atas jelaslah, bahwa walaupun sudah 
memasuki zaman modern tetapi susunan masyarakat suku bangsa 
Minangkabau tidak banyak mengalami perubahan, walaupun suku­
suku yang bertetangga dengan mereka telah memakai sistem patri­
linia/ sesuai dengan perkembangan zaman. 

Menurut beberapa sarjana, seperti Wilken, Van Vollenhoven, 
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Mazare lla yang mengata kan sebaga i berikut. "bahwa garis kdurun­
an matrilinia l adalah garis keturunan yang tertua di dunia, baru 
setelah adanya perkembangan, garis keturunan beruba h menjadi 
pa!rilinial. " 1 J J J uga buku-buku Tambo Alam Minangkabau me­
ngatakan bahwa s usunan masyarakat Mina ngkabau; te lah ada ber­
samaan dengan berdi rinya nagari pertama di dacrah ini. Hampir 
sel uruh re:,ponden dalam pencli t ian ini memberikan jawaban bah­
wa susunan masya rakat yang berdasarkan matrilinial ini telah ada 
semcnjak ncnek m oyang mereka mendirikan nagari pertama di 
alam i\ l inangkabau ini, apa yang ada sekara ng ini, ada lah merupa­
kan wansan turun lemurun yang ha rus d iteruskan kepada gcncrasi 
yang. be rikulnya. 14 > 

Dengan demikian,jelaslah bahwa susunan masyarakat Minang­
kabau yang ma trilinial i tu adalah susunan masyarakat yang te rtua, 
walaupun scka rang me reka tidak menjalankan lagi secara konse­
kucn sis tcm itu , tctapi garis keturunan mereka tetap mereka hi­
tu ng dari garis ke turunan ibu. Masyaraka t merck a yang kita liha t 
dan pahami sekarang, ada lah merupakan produk dari scjarah yang 
telah dilaluinya dari zaman prasejarah sa mpai sekarang. Dengan 
da sa r demikianlah kita melihat susunan masyara.ka t mereka ke 
masa yang silam. 

Untuk lebih jc lasnya marilah kita lihat susu nan masyarakat 
mercka se lanjutnya. Susunan masyarakal Minangkabau dari yang 
sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya yaitu kaum. ke/uar­
ga, korong, kampung, su ku , nagari, laras, luhak, a/am. Kesa tuan 
gen cologis yang terkecil, yang terdiri dari ibu dengan anak-anaknya 
disebut samande. yang mengepalai samande ini bukanlah ayah 
melainkan saudara laki- Jaki ibu yang dinamakan mamak rumah. 
Kelompok samande ini tidaklah menempati rumah sendi ri te tapi 
tinggal bersa ma-sa ma dengan saudara-saudara Jainnya dari ibu di 
dalam sebuah rumah gadang. Biasa nya seb uah rumah gadang di­
diami oleh kira-kira tiga generasi. Kesatuan kelompok yang besar 
ini cli sebut saparuik a tau sebuah paruik, artinya keluarga dari satu 
kandungan , atau tlilahirkan oleh s~orang nenck . Yang mengepalai 
paruik ini ialah mamak yang tcrtua, yang disebut tungganai atau 
kepala paruik. Ka lau rumah gadang tclah penuh sekali karcna 
penghuninya bertambah padat, maka didirikanlah rumah gadang 
baru. Pecahan kcsa tuan paruik akan merupakan suatu paruik lagi, 
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1ap1 ma:-i h ada hubungan dardh dl'ng~ln paruik Jsl in~ .1. .\lcrcka ma­
~ih hL·radd d i bawah peng.awa~a n l •l llg!!:t nai yang lam.1. atau mc ng 
ang:k:Jt scorang p enghu/u terscndiri s~:· baga i tungganat Pa nt 1l-- ha ru 
ini d 1-.,ehut kaum . yang masing.-ma'\ing dik cpab i o leh nw nw/.. /..etJa/a 
ll'ari• sendiri. Gahungan dar i pa ruil-- asli dan kaum mc:rupa l-.: an 
sua t11 kes,t tuan gcneologis yan~ te llH~sJ r yang d i namak :111 !Juku J ad i 
-; ukt· Jtu merupakan kesa tu: n yJng homogcn yan~ te nliri da1 i 
hebl•rapa paruik ses uai tle ng:. n p• rh:mhangan dalam kcluarga. Su­
ku it u dik epala i o leh penghulu -..uku, y<Jng di:-ebu t al/diko. Peng­
hu lt ilah ya ng berkuasa dan bert a nggung jawab un tuJ.. memci ihara 
:tn ggt11<1 !> llkunya, kusut yang ab n menyl'lesaik<~n , kc ruh ya ng: ak<ln 
me ni erni hka n, pergi tern pat hcrt;mya. pubng tempa t berhe rita. 
Bia .... 111ya pcnghulu and iko d ;p dill d :ni mamJk kepa la waris yang 
ter t lia dari paruik asal Kesa tua :1 lai n yang khih lw ... ar dan kl'S:l ­
tuan kampung at<Ju :-uku adalall nGgari. aga ri in1 l'ukan hanya 
men.tpaka n kesatuan geneologis. te tapi juga merup<t kan kesatuan 
te ntoria l ~ebaga i ke~a tua n teritmial ya ng lcbih kl:cil dari nagart 
dapa t kita sebu tkan du .un. yang hiasanya didt ami t)le h tiga JuJ..u. 
tara1ak d idiami olch dua suku 

Nagari ada lah suatu perseku tuan hukum teritorial dan meru­
paka n pokok pangkal ta ta su~unan pcmn intahan ala m Mina ngka­
bau scluruhnya. Jadi kalau ki1a tari k kesi mpulan tentan g orga ni~as1 

masyaraka t !\1.inangkabau terd in dari rumah . paruik, suku. nagan 
J an akhirnya A lam Min.mghah ~' ' y<~ng merupakan fedcr~st dari 
nag~1ri-nagari dan terd iri dari I uh<.tk Nan Tiga yaitu Tanah Datar. 
Agam. dan <iO Kotn . 

Demikianlah data yang aua h' o11 ang organisasi masyarak:tt 
Minangkabau sekara ng dan ini 11dak akan jauh berubah semasa 
mc rt::ka baru ~a mpai d1 d aerai ; 1i. kc~rl'J'.a sckarang mert>ka mas th 
mempertah<mkan prinsip mdt· ,l.nial. wala upun tidak -..t>cara kon­
sekuen lagi 

1.5 . Kehidupan Seni Budayd 

Satu-satun ya peninggald 1 ,L' I ll h ·1daya masa pt · '~ iarah yang 
d.1par l· itd lihat sek ar.on~ ta ~I ~ 111 uk t yang terdapat padd ltt ~:u 

b.ttu (m, •7h :r) dar: kcl•udaya .n \kg:l lit tkum yan!! te r. ·:tpaf di 1--e­
ll.lga t ian G uguk , Halubtt s, Koto Teng; dl d;tl;tm Kabupat cn SO Ko la 
L'·-·rupa g.: mbar-gambar bunt'..t . k~ ri :-- . -..(gtf ga yang d1huat '>ang<rt 
i•.dah (l ihat gambar hal 2 1) 
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1.6. Kepercayaa n 

Kepercayaan mereka pada taraf pe rmulaan ialah pemujaan 
arwah nenek moyang , de ngan m l!m uj a temp at yang keram a t, se­
per ti gunung, kuburan , pohon kayu yang besar , dan juga bina tang 
16 >. Samp<~ i sekara ng ada juga pend uduk yang percaya ad anya 
tempa t yang keramat dan sak ti, ini tcntu merupakan unsur kebu­
dayaan rohani yang turun temurun c;emenjak ~aman nenek 
moyang. 

Ornamen pada Menhir 
yang terdapat di Sumatra Barat 

2 

4 

7 

1. Kototengah 4 . dan 5 G uguk 
2. Guguk 6. Suliki 
3. Balubus 7. Guguk 

6 
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BAB ll 

SUMATRA BARAT ZAMAN KUNO 

(.± Abad I - 1500 M) 

2.1. Pertumbuhan Sejarah 

Sumber tertulis zaman mula sejarah Sumatra Barat sangat se­
dikit. Buku-buku Tambo, seperti "Tambo Alam Minangkabau" dan 
cerita rakyat yang turun temurun, yang banyak jumlahnya dan 
tersebar luas- di Sumatra Bara t, secara semu ada menyinggung 
perihal kehidupan suku bangsa Minangkabau zaman dahu lu yang 
mendiami daerah tersebut. Tetapi untuk menyaring data sejarah 
yang bercampur baur dengan mitologi dalam tamb o dan ce ri ta 
rakyat itu sukar sekali , bahkan tidak mungkin sama sekali . Begitu 
juga peninggalan berupa prasasti yang akan menjadi bukti otentik 
ten tang sejarah sesuatu daerah, sangat kurang. Hanya saja dalam 
prasas ti Kedukan Bukit yang berangka tahun 683 Masehi, yang 
terdapat dekat Palembang tertulis kata "Minanga tamwan. · Seba­
gian penulis sejarah Indonesia misalnya almarhum Prof. Dr. Poer­
botjaroko menafsirkan kata tersebut sebagai asal mula kata " Mi­
nangkabau."1 ?) Sekarang kata Minangkabau dipakai untuk na -
rna kebudayaan dan suku bangsa yang mendiami provinsi Sumatra 
Barat. Mungkin pada masa d ah ulunya daerah mereka leb ih luas 
daripada pengertian sekarang. Rasanya tidak tepa t, kalau ki ta 
me ngikatkan diri kep ada batas administratif yang sekarang un tuk 
mendapatkan sumber sejarah yang akan memberi petunjuk tentang 
daerah ini pada masa yang silam. Tambahan pula, sejarah daerah 
Sumatra Barat tidak terlepas dari sej arah daerah seki tarnya dan 
juga dengan pulau-pulau lainnya. Untuk me nulis bagian m ula se­
jarah Sumatra Bara t, kita lebih banyak mendapatkan sumber yang 
te rdapat di luar Sumatra Barat. 

Peninggalan purbakala yang berupa prasasti atau piagam yang 
merupakan keterangan yang tertulis, yang terdapat di Sumatra Ba­
rat baru ada pada akhir abad XIII , berangka tahun 1286 M berasal 
dari Raj a Kartanegara dari Kerajaan Singosari. Prasas ti tersebut 
didapatkan di Sungai Langsat Kabupaten Sawahlun to Sijunjung, 
yang dipahatkan pada alas area Amonghapaca. Se karang area 
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tersebut disimpan di museum pusat Jakarta. Berikutnya prasasti­
prasasti yang di tinggalkan oleh Raja Adi tyawarman ketika ia 
menjadi raja di Kerajaan Pagarruyung , yang dibuat pada pe rte­
ngahan abad XIV, yang terdapat di dalam Kabupaten Tanah Datar. 
Nampaknya sebelum abad XIV, Sumatra Barat, belum begitu 
memegang peranan penting dalam percaturan sejarah Indonesia. 
Kemungkinan besar daerah ini merupakan bagian wilayah kerajaan­
kerajaan yang pernah berkuasa di daerah pan tai timur Sumatra 
pacta masa itu, misalnya Kerajaan Melayu dan Sriwijaya. 

Penulisan pacta bagian permulaan sejarah Sumatra Barat ini 
lebih banyak merupakan suatu tinj auan tentang fakta sejarah In­
donesia yang berasa l dari sumber asing serta teori mengenai lalu­
lintas perdagangan dan penyebaran kebudayaan Hindu ke Indone­
sia pada permulaan abad pertama Masehi. Pengertian "tinjauan" 
dalam persoalan ini, sama dengan pengertian bahwa kita meman­
dang persoalan ini dari tempat ke tinggian. Kalau kita memandang 
dari puncak buki t ke bawah akan ada bagian dari liku-liku yang 
tida k terliha t. Bag ian i tu tidak te rliha t karen a halangan yang meng­
hambat penglihatan. Namun demikian , adanya bagian yang tak 
keliha tan tersebut tidaklah akan mengubah gambaran urn urn ten­
tang daerah ini. 

Pacta permulaan tarikh Masehi, perpindahan bangsa-bangsa 
Deutro M elayu dari daratan Asia ke daerah-daerah di selatan 
telah berakhir. Mereka telah menetap d i sepanjang pantai di ke­
pulauan Nusan tara. Setelah mereka menempati kepulauan ini dan 
hidupnya terpisah-pisah , maka lambat laun karena pengaruh ling­
kungan alam, bahasa mereka pun menjadi berubah seperti yang 
kita kenai sekarang dari suku-suku Minangkabau, Jawa, Bugis, 
Madura, Sunda, Bali, dan lain-lain. 

Pacta zaman purbakala di Asia terdapat dua jalan perdagangan 
besar, yai tu yang melalui darat dan melalui laut. Jalan yang me­
lalui darat disebut j alan Sutera mulai dari Cina, mela lui Asia Te­
ngah sampai ke Laut Tengah. Perhubungan darat antara Cina dan 
India dengan Eropa sudah dikenal semenjak tahun 500 sebelum 
Masehi. Ja lan yang mela lui laut ialah dari Cina dan Indonesia 
melalui Sela t Malak a ke India te rus ke Teluk Persia dan Laut Te­
ngah. 

Perhubungan baru antara India dan Cina ini menjadi ramai 
menjelang abad I fvfasehi, karena jalan darat di Asia tidak aman 
lagi. Sejak waktu itu jalan laut daerah-daerah pantai di Indonesia 
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menjadi daerah perhubungan an tara pedagang Arab, India , dan Ci­
na , dan ini memungkinkan bangsa Indonesia pada wak tu itu ikut 
ak ti f dalam perdagangan. Dengan iku t ak tifnya ban gsa Indonesia 
dalam kegia tan p erdagangan ini maka perhubungan dengan kebu­
dayaan dari India terbuka. D alam waktu yang singka t desa-desa 
dan tempa t perdagangan terutama di pantai mc mbentuk ke rajaan 
yang bercorak Hindu antara lain Kerajaan Kutai, Taruma Negara, 
Melayu, dan Sriwijaya. Sehubungan dengan kenyataan ini Prof. 
Dr.D.H. Burger dan Prof. Dr.Mr. Prajudi menulis : 
" Dalam abad II sesudah Masehi, Indonesia mempunyai perhubung­
an dengan India dan selama en am abad berturu t-turu t pengaruh 
Hindu di Indonesia adalah besar.·>IB) 

Sampai sekarang kita masih dapat melihat peninggalan ke-
budayaan Hindu d i Indonesia berupa banguna n dan Aga ma. 

Karena Selat Malaka sangat ramai dilayari kapal d an menjadi 
lintas dagar.g an tara India dan Cina, maka sa lah sa tu bandar di 
selat itu bertumb uh dengan c~pa tnya meniadi satu Kerajaan Me­
layu yang menurut para ahli sejarah terletak di daerah Jambi 
yang sekarang, dan berdirinya diperkirakan pacta permulaan abad 
VII Masehi. Nama Melayu buat pertama kali muncu l dalam be rita 
Cina. Dala m Buku Tseh Fu-Ji-En Kwei, d iterangkan bahwa dalam 
tahun 664 (awal 665 M) Kerajaan Melayu mengirim utusan ke 
negeri Cina untuk mempersembahkan hasil negerinya kepada raja 
Cina. 19 ) 

Kerajaan Melayu yang terletak di daerah Jambi sekarang, 
mempunya i wilayah sampai ke daerah Minangkabau (Suma tra 
Barat). Pada masa itu daerah Sumatra Barat yang merupakan 
bagian Ke rajaan Melayu adalah penghasil merica yang terutam a di 
dunia.20 ) Dari sumber Cina juga kita dapat mengetahui bahwa di 
sa mping Ke rajaan Melayu, telah pula berdiri Kerajaan Sriwij aya 
yang terletak di sebelah selatan Kerajaan Melayu.2 1) 

Dalam sa tu buku yang disusun oleh I-Tsing, kita dapat me­
ngetahui bahwa dalam tahun 690 Sriwijaya meluaskan daerah 
kekuasaannya dan Kerajaan Melayu dapat ditaklukkan oleh Sri­
wijaya "sebelum tahun 692". 2 2 l Dengan ja tuhnya Kerajaan Melayu, 
daerahnya menjadi bagian Kerajaan Sriwijaya , juga termasuk Mi­
nangkabau. 

Kerajaan Sriwijaya adalah sua tu kerajaan pan tai , negara per­
niagaan dan pt!rdagangan internasional dari As ia Timur ke Asia 
Barat. St! lama Jebih kurang enam abad, Sriwijaya menjadi kera-
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jaan yang terutama di Nusantara lainnya. Pada masa Sriwijaya 
timbul pula kerajaan-kerajaan Hindu lainnya, terutama di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. Kerajaan Hindu itu a ntara lain Mataram, 
Medang, dan Kediri. Struktur kerajaan yang timbul di Pulau Jawa 
berdasarkan pertanian, mempunyai dasar agraris, dan walaupun 
ada perdagangan !au t, namun pertanian lah yang penting. Oleh 
sebab i tu Sriwijaya tak pernah mendapa t saingan dalam perdagang­
an !aut di Nusantara. Baru pada masa Kerajaan Kediri ( 1050 -
1222) Jawa Timur, mengembangkan angkatan lautnya dan menak­
lukkan wilayah Nusantara bagian timur. Pada waktu itu daerah 
kepulauan Nusantara pada pokoknya dibagi atas dua wilayah ke­
kuasaan, bagian bara t di bawah kekuasaan Sriwijaya dan bagian 
timur di bawah kekuasaan Kediri. Pada tahun 1023, 1030 dan 
1069, Kerajaan Sriwijaya mendapat serangan Colamandala yang 
Ietaknya di India Selatan. Serangan yang dilancarkan oleh keraja­
an Colamandala sangat melemahkan Kerajaan Sriwijaya, dan hal 
ini memungkinkan Kerajaan Melayu membebaskan diri dari do­
minasi Kerajaan Sriwijaya. Dari sumber Cina kita juga dapa t me­
ngetahui bahwa dalam tahun 1079 dan 1088, Melayu mengirim 
utusannya ke Cina.2 3 ) Pada tahun 11 78 dari berita "Chau-Yu­
Kua", 24 ) disebutkan beberapa nagari di Sumatra dan di Semenan­
jung Malaka yang termasuk dalam lingkungan Kerajaan Sriwijaya 
pada abad XII. Anehnya nama Keraj aan Melayu tidak disebut 
lagi, dan hal ini memberi petunjuk kepada kita, adanya kemungkin­
an bahwa sesudah serangan Kerajaan Colamandala I 069 Kerajaan 
Melayu telah dapat membebaskan diri dari kekuasaan Sriwijaya 
dan membentuk negara sendiri. Sejak Kerajaan Melayu membebas­
kan diri dari Sriwijaya ibu kotanya dipindahkan dari daerah Jambi 
ke tempat yang baru di daerah Minangkabau, yaitu Darmasraya 
di daerah hulu Sungai Batanghari. Hal ini dapat kita ketahui dari 
isi prasas ti Padang Candi 1286, yang terdapa t di Sungai Langsa t 
kenagarian Siguntur dekat Sungadareh dalam provinsi Sumatra 
Barat yang sekarang. 

Rupanya Sriwijaya se telah serangan ketiga dari Colamandala 
dapa t bangun kern bali sebagai kerajaan besar dan masih tetap 
merupakan kerajaan yang menguasai bagian barat kepulauan Nu­
santara sampai akhir abad XIII. Pada tahun 1222 Kerajaan Kediri 
yang berpusat di Jawa Timur jatuh dan di atas reruntuhan Kera­
jaan Kediri i tu berdiri Kerajaan Singosari. Kerajaan Singosari yang 
berdiri dalam tahun 1222 berusaha mengimbangi kekuasaan Sri-



wijaya. Pad a akhir a bad X Ill pergulaan an tara Kerajaan Sriwijaya 
dan Singosari mengenai kekuasaan di Indonesia m ulai be rkobar. 
Sebelum itu Sriwijaya hanya bergerak dan berkuasa di Indonesia 
sebe lah barat dan Singosari di Indonesia bagian timur. 

Pada tahun 1275 Raja Kartanegara dari Keraj aan Singosari 
mengirimkan suatu eksped isi militer ke Sumatra, yang dalam se­
ja rah dikenal dengan seb utan " Pamalay u". Tujuan dari ekspedisi 
ini adalah un tuk mencari daerah tumpuan dari Kerajaan Singosari 
di Sumatra dalam rangka kemu ngkinan datangnya serangan dari 
armada Khu Bilai Khan, dan juga un tuk menguasai jalan dagang 
internasiona l di Selat Malaka. Sebagai hasil dari ekspedisi militer 
ini, maka dalam tahun 1286 Raja Kartanegara mengirimkan area 
Amoghapasa dari Jawa ke Sumatra (Keraj aan Melayu), sebagai 
hadiah untuk raja dan rakyat Kerajaan Melayu. Dengan ini dapat 
diartikan bahwa sem enjak i tu Ke rajaan Melayu telah tidak be r­
setia kepada Kerajaan Singosari dan menjadi d aerah tumpuan un­
tuk menghadapi kemungkinan serangan dari negeri Cina. 

Dari uraian di atas berdasarkan teori mengenai penyebaran 
kebudayaan Hindu dan lalu-lintas perdagangan serta sumber asing 
mengenai Ind onesia dapat ditarik kesimpulan bahwa daerall Su­
matra Barat merupakan bagian dari Kerajaan Melayu dan Sriwi­
jaya yang pernah berkuasa di pantai timur Pulau Sumatra. Barulah 
sesudah ekspedisi Pamalayu 1286 dari Kerajaan Singosari kita 
mendapatkan bukti langsung berupa prasasti yang d ipahatkan pada 
alas area Amoghapasa tentang daerah ini. 

2.2. Berdirinya Kerajaan Pagarruyung 
2 .2.1. Munculnya Adityawannan 
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Untuk menge tahui siapa sebenamya Adi tyawarman, 
raja Kerajaan Pagarru yung yang pertama, perlu kita meninjau 
kembali eksped isi Pamalayu yang telah kita sebut di atas. 
Ekspedisi Pamalayu adalah operasi militer yang dilan<.:arkan 
oleh Raja Kartanegara dari Kerajaan Singosari dalam tahun 
1275 M. Ekspedisi militer yang dipimpin oleh Panglima 
Mahisa Anabrang ini, berhasil menguasai Kerajaan Melayu yang 
be rpusat di Darmasraya. Dalam tahun 1294 pasukan Singosari 
yang dikirimkan ke tanah Melayu kembali ke Jawa dengan 
membawa d ua orang putri, anak Raja Melayu Tribhuwanaraja 
Mauliwarmadewa. Putri tersebut bernama Dara Jingga dan 
Dara Pe tak.25 ) 



Ketika pasukan Singosa ri beserta kedua putri Melayu itu 
sampai di Jawa Timur, Kerajaan Singosari sudah runtuh dan 
di atas reruntuhan itu berdiri Kerajaan Majapahit. Kerajaan 
Maja pahi t didi rikan oleh Raden Wijaya dalam tahun 1293. 
Raden Wijaya mempunyai empat orang istri , semuanya anak 
Raja Kartanegara. Yang terpenting adalah yang tertua, yang 
menjadi prameswari, bernama Tribhuwana d an yang bungsu 
bernama Gayatri. Putri Melayu Dara Petak diambil sebagai 
se lir oleh Raden Wijaya, melahirkan seorang putra yang ber­
nama Jayanegara. Dara Jingga yang kawin dengan seorang 
pembesar kerajaan melahirkan seorang putra yang dengan 
nama Abhisekaraja Haji Man trolot, yang kelak dikenal dengan 
nama Adi tyawarman. Karena dari perkawinannya dengan 
pu tri Kartanegara, Raden Wijaya tidak memperoleh seorang 
putra, maka yang menggantikannya menjad i raja Majapahit 
ialah Jayanegara. J adi Raja Jayanegara yang menjadi raja 
Majapahi t yang ked ua (1309-1328) adalah saudara sepupu 
Adityawarman. Menge nai ayah Adityawarman, timbul bebe­
rapa pendapa t dari para sarjana, an tara lain dari W.F . Stutter­
heim dan Prof. Berg.26) 

Menurut W.F. Stutterheim dalam T.B.G. 76, Adityawar­
man adalah putra da ri Wiswarupakumara denga n putri Me la­
yu. Menurut Stutterheim, Wiswarupakumara adalah saudara 
Raja Kartanegara dari Kerajaan Singosari. 

Prof. Berg. dalam karangannya De Sadeng Oorlog en de 
my the Pan grout Majapahit menya takan bahwa Adi tyawar -
man adalah putra bungsu dari raja Majapahit yang pertama. 
Pendapa t kedua orang sarjana itu sanga t berten tangan d engan 
berita Pararaton dan Kidung Panji Wijayakrama. Kedua sum­
ber berita itu menyatakan bahwa Dara Jingga dan Dara Petak 
adalah dua Pu tri Melayu yang dibawa oleh ten tara Singosari, 
ekspedisi Pamalayu. Dara Petak diambil sebagai istri oleh 
Raden Wijaya, sedangkan Dara Jingga kawin dengan seorang 
pangeran. Adityawarman banyak sekali meninggalkan Prasasti 
yang berhubungan dengan masalah dirinya dan kegiatannya. 
Dalam Prasas ti Kubu R aja, yang terdapa t di Lima Kaum 
Ba tusangkar (liha t lampiran fot o-foto), Adi tyawa rm an menya­
takan ayahnya bernama " Adwayawarman".27 ) 
Dalam prasasti Bukit Gombak II dari tahun Saka 1278, juga 
ba ris pertama disebut " Adwayawarman" dalam hubungannya 
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dengan Adityawarman. De ngan kedua prasasti di atas jelas 
sekali bahwa Adityawarman tidak mengaku putra " Wiswaru­
pak umara", sebagaimana d ikemukakan ole h Stu tterheim. J u­
ga tidak pula putra bungsu raj a Majapahit yang pertama , 
sebagairnana m enurut teori Prof. Berg, tetapi adalah putra 
Adi tyawarman. Timbul persoalan lagi, siapakah Adwa­
yawarman itu? Hagaimana huoungan antara Adwayawarman 
dengan kera ton Majapahit, karena semasa mudanya Ad itya­
warman dididik dalam Kerajaan Majapahit. Bagaimanapun 
Adwayawarman adalah ayah Adi tyawarman. Un tuk menge­
tahui siapa sebenarnya Adwayawarman, perlu kita meninj au 
kern ba li ke mas a tahun 1286 M. Se telah Kerajaan Melayu 
did a tangi oleh Kerajaan Singosari , maka pad a tahun 1286 
Raja Kartanegara menghadiahkan area Amoghapasa untuk 
Kerajaan Melayu, yang pada alas area tersebut terdapat ins­
kripsi (prasasti). 2 8 ) Di an tara nama-nama dalam prasas ti ter­
sebut terdapat nama "Mahamantri Adwayabrahma". 29 > Pada 
waktu peris tiwa itu terj adi yang menjadi raja di Kerajaan 
Melayu, ialah Tribuwanaraj a Mauliwarmadewa, ayah dari 
putri Dara Jingga d an Dara Petak. Oleh karena Adityawarman 
mengaku dirinya adalah putra Adwayawarman, sebagaimana 
y~ng tertulis dalam prasas ti Kubu Raj o dan Bukit Gombak II, 
maka dapat dipas tikan bahwa Dara Jingga kawm dengan 
Mahamantri Singosari yang bernama Adwayawarman, dengan 
kata lain Mahaman tri Adwaya adalah menantu dari Raja Tri­
b uwanaraja Mauliwarmadewa. Inilah yang dikatakan dalam 
b uku Pararaton bahwa Dara Jingga "Alaki dewa" (kawin 
dengan seorang pembesar). J adi Adi tyawarman adalah cucu 
dari T ribuwanaraja Mauliwarmadewa dan berdasa rkan inilah 
nan tiny a ia dengan mudahnya menjadi raj a di kerajaan Mela­
yu. J adi sudah jelas ayah J ayanegara dan Adi tyawarman 
ad alah raja dan pembesar Ke rajaan Singosari dan Majapahit 
di mana di k emudian h arinya ia menjadi pemb esar yang uta­
rna dalam kerajaan terseb ut. 

Menuru t setengah sumber sejarah, Dara Jingga tidak 
lama tinggal di kerajaan Majapahi t, disebabkan ayahnya Raja 
Tribuwanaraja Mauliwarmadewa mangkat , ia pulang kembali 
ke kerajaan Melayu dan di Kerajaan Melayulah ia nan tinya 
melahirkan Adityawarman. Sewaktu masih keci l Adityawar­
man dikirim dan dididik di keraton Majapahit. Hal ini dijelas-



kan oleh Muhammad Yamin sebagai berikut: "Adityawarman 
berasal dari tanah Minangkabau di Pulau Sumatra tempat 
lahirnya terletak di Sigun tur dengan negeri Sijunjung dan 
waktu muda dia berangkat ke Majapahit, tempat dia dididik 
di sekeliling pusa t pemerin tahan dalam !;Uasana kera ton. Ke­
sempatan yang didapatnya itu berasal dari pada turunan­
nya. Ayah bundanya mempunyai perhubungan darah dengan 
permaisuri Raja Majaparut yang pertama (Kertarajasa)".30 > 

Pendapat Muhammad Yamin mengenai tempat Jahir 
Adi tyawarman dan hubungan kekeluargaannya dengan Kera­
jaan Majapahit lebih diperkuat oleh Pitono yang menulis se­
bagai berikut: " Adityawarman adalah.seorang putra Sumatra 
yang lahir di daerah aliran sungai Kampar, dan besar kemung­
kinan da lam tubuhnya mengalir darah Majapahit. Hubungan­
nya dengan is tan a Maj apahi t bersifa t geneologis dan poli­
tis".31) 

Dengan ini dapat dipastikan bahwa Adityawarman dila­
hirkan di kerajaan Melayu dan dibesarkan di keraton Maja­
pahit. Di keraton Majapahit Adityawarman dididik bersama 
dengan saudara sepupunya Jayanegara, yang sebaya umurnya 
dengan dia. 

Dalam tahun 1309 Raden Wijaya mangkat, yang meng­
gantikannya menjadi raja adalah Jayanegara. Karena yaHg 
menjadi raja ada lah Jayanegara, maka Adi tyawarrnan mem­
peroleh kesempatan yang lebih luas dalam pendidikannya 
di keraton Majapahit. Bagaimanapun juga Jayanegara sangat 
membutuhkan bantuan Adityawarman, karena dalam keraton 
Majapahit ia kurang disukai oleh pembesar-pembesar dan 
rakyat Majapahit lni disebabkan baik Raja Jayanegara mau­
pun Adityawarman keturunan Majapahit dan Melayu. Karena 
kesempa tan yang diperolehnya dalam kera ton Majapahi t be­
gitu luas, maka kariernya cepat menanjak. 

Di keraton Majapahit Adityawarrnan menjabat pangkat 
sebagai Mantri Paraudhatara, yang sama dengan pangkat wer­
dhamentri. Kedudukan yang didapat Adityawarrnan itu, bu­
kan saja karena ia ada hubungan keluarga dengan raja Jaya­
negara, tetapi juga karena kecerdasannya. Karena kecakapan­
nya itu pada tahun 1325 Raja Jayanegara mengutus Aditya­
warman menjadi duta Keraj aan Majapahit ke negeri Cina. 
Pada tahun 1329 Raja Jayanegara mangkat, yang menjadi 
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penguasa di Kerajaan Majapahit ia lah Tribhuwanatunggadewi, 
yang memerintah atas nama ibunya Gaya l!i. 

Semenjak Jayanegara mangkat, Adityawarman mUJat di­
lupakan orang. Tetapi karena kecakapan, kecerdasan, dan 
keberanian ia dapat menga tasi segala rintangan dan tetap 
menjadi negarawan yang utama dalam Kerajaan Majapahit se­
jajar dengan Pa tih Gajah Mad a. Keberaniannya dibuk tikan­
nya ketika terjadi Pemberontakan Sadeng 1331, denga·n per­
hitungan tepat, ia berhasil memadamkan pemberontakan ter­
sebut. Sebagai seorang diplomat yang ulung dibuktikannya, 
ketika aalam tahun 1332 Tribhuwanatunggadewi mengirirn 
Adi tyawarman menjadi du ta sekali lagi ke negeri Cina. 

Dalam tahun 1331 Majapahit baru meliputi daerah Jawa 
Timur dan Jawa Tengah. Sesudah tahun tersebut, sebagai 
pelaksanaan sumpah Palapa - Gajah Mada, Majapahit ber­
hasil menguasai daerah Bali, Sumbawa, Kahrnantan , Seram, 
Sulawesi Selatan, d~n Sumatra. Perluasan daerah Majapahit 
ke Pulau Sumatra mulai dilancarkan pacta tahun 1339, di 
bawah pimp in an Qajah Mad a dan Adi tyawarman. 3 2) i"'erluas­
an daerah kekuasaan Majapahit ke Pulau Sumatra mendapat 
perlawanan yang besar dari keraj aan-kerajaan Islam yang te­
lah tumbuh dan berkembang di pantai Sumatra bagian timur. 
Kerajaan-kerajaan Islam itu telah menguasai Jalu-lintas dagang 
di Selat Melaka dan daerah-daerah penghasil merica di Minang­
kabau Timur. Kerajaan Islam yang dimaksudkan ialah Perlak, 
Pasai, Samudra, dan nantinya menyusul Kerajaan Aru Baru­
mun yang terletak di daerah Padang Lawas Sumatra Timur. 

Penyerangan pasukan Majapahit ke daerah Sumatra Uta­
ra tahun 1339, langsung dipimpin oleh Gajah Mad a dan pe­
nyerangan ke Sumatra bagian tengah dipimpin oleh Aditya­
warman. Tetapi angkatan dara t Majapahit dapat ditahan oleh 
kesultanan Samudra Pasai, sedangkan angkatan lautnya diha­
hancurkan oleh angkatan !aut Aru Barumun. Gajah Mada 
gagal dalam serangannya di daerah Sumatra Utara dan me­
nguasai perairan Sela t Malaka. 3 3 ) 

Adityawarrnan yang memimpin angkatan perang Maja­
pahit di Sumatra bagian tengah berhasil menaklukkan kesul­
tanan Kuntu-Kampar, yang merupakan negara vazal Kerajaan 
Aru Barumun. Sebenamya tujuan utama Gajah Mada dalam 
penyerangannya ke d aerah-daerah di pulau Sumatra adalah 



untuk merebut perairan Selat Melaka yang ramai lalu lintas 
dagangnya. Adityawarman dalam memimpin angkatan perang 
Majapahi t ke Sumatra bagian tengah berhasil menguasai dae­
rah terseb u t sampai ke pedalaman Minangkabau. 
Di sam ping i tu Adi tyawarman bercita-cita untuk mewarisi 
mahkota Kerajaan Majapahit, karena ia saudara sepupu Jaya­
negara . Nampaknya harapan itu sia-sia saja, karena dalam ta­
hun 1334, Bhre Kahuripan melahirkan seorang putra yang 
kelak mewarisi mahkota Kerajaan Majapahit, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Muhammad Yamin sebagai berikut: 
"Sementara itu Hayam Wuruk yang dilahirkan dalam tahun 
I 334, lama-ke lamaan telah menjadi pemuda teruna, sehingga 
bagi Adi tyawarman tidak ada kesempatan lagi untuk meme­
nuhi harapan akan menjunjung mahkota Kerajaan Majapahit 
sebagai ahli waris yang terdekat.3 5 ) 

Semenjak kelahiran Hayam Wuruk hubungan an tara Adi­
tyawarman dengan Bhre Kahuripan sebagai penguasa Maja­
pahit mulai agak renggang. Dengan lahimya Hayam Wuruk, 
simpati orang Majapahit kepada keturunan Dara Petak dan 
Dara Jingga mulai kurang, walaupun Adi tyawarman ban yak 
berbuat untuk kemegahan Kerajaan Majapahit. Sesudah tahun 
I 334 Adi tyawarman pulang ke negeri asalnya Kerajaan Me­
layu yang berpusa t di Darmasraya Minangkabau. 

2.2.2. Adityawarman Membangun Kerajaan Pagarruyung 
Adityawarman adalah cucu dari raja Melayu, karena ibu­

nya Dara Jingga adalah anak raja Tribhuwanaraja Mauliwar­
madewa. Karena itu ia berhak atas takhta Kerajaan Melayu. 
Timbulnya keinginan Adityawarman untuk membangun Ke­
rajaan Melayu yang mandiri, disebabkan karena kegagalan 
Gajah Mada dalam tugasnya di Sumatra. 

Pacta tahun 1347 Adityawarman menjadi raja di Keraja­
an Melayu yang berpusa t di Darmasraya. Adi tyawarman me­
nyusun kern bali pemerintahan kerajaan tersebu t, seperti di 
zaman neneknya Raja Mauliwarmadewa, yang kita kenai 
dalam tahun 1286. Adityawarman, me luaskan 1aerah dan 
menanamkan kekuasaannya sampai di Sumatra Bara t. 

Mulai masa pemerintahan Adityawarman menjadi raja 
di Kerajaan Melayu tahun 1347, didapatkan di dalam prasasti 
yang dipaha tkan pacta bagian belakang area Amoghapasa dari 
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Padang Candi (sekarang disimpan di museum pusa t Jakarta). 
Dalam prasasti itu ia memakai nama "Udayadityawarman 
Pra taparakramarajendra Maulimaliwarmadewa dan memakai 
gelar Maharayadhiraja".36 ) Dengan gelar Maharayadhiraja itu, 
Adityawarman rupanya hendak menyatakan bahwa tidak ada 
raja di atasnya, bahwa ia lepas dari kerajaan Majapahit".37 ) 

Sebagai pelaksanaan dari tindakannya melepaskan diri dari 
Kerajaan Majapahi t maka dalam tahun 1349, Adi tyawarman 
memindahkan pusat kerajaannya dari Darmasraya ke Pagar­
ruyung Minangkabau (pedalaman Sumatra Barat dekat Batu­
sangkar). 

Pada prasasti Kubu Rajo 1349, yang didapatkan di Lima 
Kaum Batusangkar, Adityawarman menyebut dirinya raja 
tanah Kanaka. T anah Kanaka nama lain un tuk Swarnadwipa 
yang pada wak tu itu dipakai untuk menyebut nama Pulau 
Sumatra. Ia mendirikan dinasti baru yang disebutnya dinasti 
Kulisadhara alias dinasti lndera. Walaupun dia menya takan 
dirinya raja Pulau Sumatra tetapi ia tidak memerintah seluruh 
pulau tersebut. 

Dengan memindahkan pusat pemerintahan dari panta1 
timur ke pedalaman Sumatra Barat, maka Adityawarman te­
lah melepaskan kedudukan Kerajaan Melayu di Selat Melaka 
yang selama ini merupakan urat nadi kerajaa.1 tersebut. Nam­
paknya kepindahan Adityawarman ke Pagarruyung terutama 
didorong oleh faktor politik tidak oleh faktor ekonomi. Ka­
rena kepindahan ke Pagarruyung itu, secara ekonomi merugi­
k.an. Usaha Adityawarman mencari daerah perdagangan baru 
di pesisir barat Pulau Sumatra, tidak menolong kerajaannya, 
dari kemunduran se te lah ia meninggal. 

2.2.3. Masa Pemerintahan Adityawarman 

Di belakang area Amoghapasa yang dikirimkan oleh Ra­
ja Kertanegara pacta tahun 1286, Adi tyawarman memaha tkan 
sebuah prasasti. Itulah buat pertama kali tulisannya di Suma­
tra Barat. Dalam prasasti yang berangka tahun 1347 Aditya­
warman menyatakan bahwa ia telah naik takhta Kerajaan 
Melayu. Dua tahun setelah ia naik takhta di kerajaan Melayu, 
Adityawarman memindahkan pusat kerajaannya ke Pagarru­
yung di pedalaman Sumatra Barat. 



D .t l.1tn u.sahanya m~majukan Kerajaan Pagarruyung, Adi­
tyawarm:ll1 mcngadakan h ubungan dengan luar neg~ti. Adi­
tyawarm:m mengirimkan utu,an ke negeri Cina pauJ tahun 
1357. t.:~ 75 , 1377. Annalen Cma menuliskan bahwa utusan 
tcrsebut Jatangnya dari "Seng-Kia-Tie-Ya-Lam ··. Krom me­
nyatakan bahwa nama ter~ebut "mirip dengan nama utusan 
Kerajaan Majapahit pada tahun 1325 dan 1332 yakni "Si­
La-Seng-Kit-Li-Ye''.38) Sedangkan 1r. Moens membacanya 
sebagai Adi tyawarman. Ke~lmpu1annya ialah bahwa para sar­
jana Sl!p..:ndapat, bahwa utusan ke Cina 1357, 13 75, 1377 
aualah dari Adityawarman raja Kerajaan Pagarruyung. 

Pra .;as ti Adi tya warman yang terakhir ada1ah pr ciSas ti 
Saruaso yang berangka tahun Scika 1297 (1375 M) . Pada 
tahun tasebut ia di tasbihkan sebagai Bairawa dan bergdar 
Sura\'asawan, nama ge1ar ters: but sampai sekarang me leka[ 
untuk nama negeri Saruaso deka t kota Batusangkar. Wa1aupun 
prasasti terakhir itu bertahun 1375, tapi seperti telah dl ­
katakan Ji atas, dari benta Cina kita masih mendapat kete­
rangan sampai tahun 13 -~. Benta 1377 itu menyatakan bah· 
wa pada tahun ter~ebut 1a dtgantikan o1eh putrany.t yang 
b.:rnama Ma-na-cho-wu+. Dalam berita tersebut juga d1ka 
takan bahwa Raja Mauli te1ah meninggal dalam tahun 1376 

Semasa pemerintahannya, Adityawarman berusaha mem· 
bawa Kerajaan Pagarruyung ke puncak kejayaannya. Karena 
:tddnya kestabilan politik di Nusantara pacta waktu i tu yakm 
antara Kerajaan Pagarruyung di sebe1ah barat dan Kerajaan 
Majapahi t di sebe1ah timur, Adi tyawarman berhasil memb::r 
ngun Kerajaan Pagarruyung. Suksesnya ia membangun Keraja­
an Pagarruyung, disebabkan dia bekas negarawan Kerajaan 
Majapahit. 

Dari prasas ti dan berita Cina itu kita dapat mengarnbil 
kesimpulan bahwa masa pemerintahan Adi tyawarman. di 
Kerajaan Pagarruyung berlangsung an tara tahun 1349-137 6. 

2 .2.4. Corak Pernerintahan 

Adi tyawarman sebagai seorang yang dididik serta yang 
telah menjabat berbagai jabatan di Kerajaan Majapahit ter ­
sebut, tentulah paham betul terhadap struktur pemerintah­
an Majapahit. Struktur pemerintahan Majapahit yang sem­
purna dan kompak tersebut, telah membawa kerajaan itu 

.., ' 
_"1.,'\ 



34 

kepada puncak kejayaannya dan hal ini pun tentu disada ri 
oleh Adi tyawarman. 

Kita belum memperoleh bukti yang pasti tentang, 
apakah sistem pemerintahan Majapahit tersebut, ditetapkan 
oleh Adi tyawarman di kerajaannya setelah ia memerin tah d i 
Pagarruyung ini. Tetapi ada unsur-unsur dari jabatan-jabatan 
seperti yang ada dalam pemerintahan Majapahit kita jumpai 
dalam sistem pemerintahan Adityawarman di Pagarruyung. 
De ngan bukti yang relatif sedikit, kita belum mungkin un tuk 
menyimpulkan bahwa Adityawarman melaksanakan sistem 
tersebut di kerajaannya, tetap i sebaliknya kita tidak pula 
mungkin untuk tidak berpendapat demikian. 

Pada masa pemerintahan Adityawarman di Pagarruyung, 
kita menjumpai beberapa unsur yang bersamaan denga n Kera­
jaan Majapahi t. Di belakang area Amoghapasa tahun 1286 
yang terdapat di Padang Candi, tertulis nama seorang tokoh 
yaitu "Dewa Tuhan Prapatih ". Menurut Pitono4 0) tokoh 
ini adalah perdana men teri dari Adi tyawarman. Nama Tuhan 
Prapatih, adalah sama dengan patih a tau mapatih yang terda­
pat di susunan pemerintahan Majapahit, j adi adalah seorang 
perdana menteri. Kalau kita bandingkan antara kedudukan 
seorang raja dengan kedudukan m en teri antara lain dalam 
hubungannya dengan rakyat, sudah pasti bahwa para menteri 
akan lebih Jangsung berhubungan dengan rakyat daripada 
raja. 

Adityawarman sebagai seorang raja yang baru saja me­
mindahkan pusa t kerajaannya ke Pagarruyung, tak dapa t ti­
dak akan berusaha mengambil simpati masyarakat dengan 
berbagai cara. Langkah pertama ten tulah dengan cara lemah­
lembut dan bijaksana. Jika hal itu tidak mempan barulah 
dengan cara kekerasan. Adityawarman bertindak di Keraj aan 
Pagarruyung sanga t ha ti-ha ti dan b ij aksana. Ia akan men ca ri 
pemban tu-pemban tun¥a sedemikian rupa, yang akan me­
menuhi syara t-syara t tersebu t. 

Barangkali kebijaksanaan pembantu-pembantunya 1111 , 

yai tu para menteri yang dikepalai oleh seorang patih itu te lah 
menawan ha ti masyarakat Minangkabau. Tindakan men teri­
nya yang sanga t menghorma ti rakya t , memperhatikan kese­
jahteraan rakyat, serta memperhatikan sungguh-sungguh se­
tiap buah pikiran yang timbul dari kalangan rakyat; telah 



me nyebabkan rakyat memuja mereka sebagai tokoh-tokoh 
de mokra tis. 

Dewa Tuhan Prapatilz sebagai perdana mente ri , bagi 
rakya t. me rupakan tok oh yang mewaki li ca ra bc rtindak pa­
ra pejabat yang demokratis itu . Demikia nlah sampai sekarang 
orang Minangkabau pe rcaya, bahwa Adat Bodi Caniago yang 
demokratis itu, disusun oleh Datuk Prapatili Na n Sabatang. 
Sebagian besar orang berpendapat bahwa Datuk Prapatih 
Nan Sabatang hanyalah tokoh legendaris, namun yang pasti 
adalah bahwa dalam adat Minangkabau yang sekarang me­
mang ada Ada t Bodi Caniago yang berbeda dengan Adat 
Ko to Pi/iang: dan memang ada t tersebut sangat demokratis 
jika dibandingkan dengan ada t Koto Pi li ang. Demikianlah 
tidak salah agaknya , bila kita ikut mendukung ucapan Pitono 
yang menga takan "Kami berkecenderungan un tuk me nghu­
bungkan tokoh adat yang semi-legendaris ini d engan tokoh 
historis dari Prasasti Padang Candi tersebut.41 > 

Juga d alam s truktur pemerintahan Kerajaan Majapahit 
di samping jabatan patih, juga terdapat jabatan temenggung. 
Te menggung ini ada lah ... .. , pembesar yang menanggung ke­
amanan da lam negeri, kepala polisi dan justisi.4 2 > 

Scbagai seorang menteri keamanan ten tulah temenggung ini 
memegang disiplin yang kuat dan keras, namun ia pun adalah 
seorang yang bijaksana sesuai de ngan garis kebijaksanaan dari 
k emente rian dan pemerintahan Adityawarman umumnya . 

Seperti yang telah dikatakan di atas, adanya adat Koto 
Piliang, adalah kenyataan dalam kehidupan sosial masyarakat 
Minangkabau, di samping adat Bodi Caniago. Masyarakat 
Minangkabau percaya, bahwa penegak adat Ko to Piliang 
adalahDatuk Ketem enggungan. Adat Koto Piliang ini berbeda 
dengan adat Bodi Caniago, dikatakan orang agak bersifat 
aris tokratis-otoriter. Sepintas la lu dengan adat Koto Piliang 
ini hubungan antara atasan dengan bawahan agak bersifat 
perintah , berbeda d engan Bodi Caniago ya ng lebih bersifat 
musyawarah. Kalau kita simpulkan, maka watak kepemimpin­
an di dalam adat Koto Piliang agak mirip dengan cara kehi­
dupan d an kepemimpinan di da lam kemiliteran. 

T erlalu berani rasanya kalau kita mengidentikkan to -
koh Jegendaris Dt. Ketemenggungan dengan pejabat " temeng­
gung" dalam susunan pemerintahan dalam Kerajaan Maja -
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pahit. Tetapi tidak salahnya kita beranggapan ke arah dem i­
kian, mengingat persamaan watak antara sistem adat Koto 
Piliang dengan sistem hierarki kemiliteran dalam sesuatu 
negara. 

Pada prasasti Saruaso, yang memuat nama Anangga­
warman, disebutkan bahwa salah seorang penggawa tinggi 
bergelar "temenggung".43 ) Dengan demikian jabatan pati 
dan temenggung itu tertera di dalam prasasti Adityawarman 
semasa ia menjadi raja di Kerajaan Pagarruyung. Jabatan dan 
pangkat temenggung ini tidaklah lazim dalam pemerintahan 
kerajaan di Sumatra seperti halnya dengan "patih". Jika ada 
jabatan dan penjabat temenggung, kita temui dalam kepe­
mimpinan di Kerajaan Pagarruyung, tidak salah kalau kita 
beranggapan, bahwa hal tersebu t berasal dari J awa seperti 
halnya dengan patih. Mengingat masyarakat Minangkabau 
percaya bahwa penegak adat Koto Piliang adalah Datuk Ke­
temenggungan yang hidupnya sezaman dengan Da tuk Per­
patih Nan Sabatang kita dapat beranggapan bahwa masyara­
kat Minangkabau telah mengenal jabatan/penjabat temeng­
gung bersamaan waktunya dengan patih yaitu di masa peme­
nntahan Adityawarman . 
Dari uraian tersebut di atas, didapat suatu kenyataan: 
I. Adanya kepercayaan masyarakat Minangkabau bahwa to­

koh pendiri adat mereka adalah Datuk Perpatih Nan Sa­
batang dan Datuk Ketemenggungan. 

2. Ada nya pejabat Dewa Tuhan Prapatih dan Temenggung 
yang tertera dalam prasasti Adityawarman. 

3 . Adanya dalam struktur pemerintahan Keraj aan Majapahit 
jab a tan temenggung dan pa tih. 

Maka berdasarkan hal tersebu t di a tas, Adi tyawarman kiranya 
dalam menjalankan pemerintahannya di Pagarruyung tentulah 
dibantu pula oleh suatu kementerian yang perdana menteri­
nya adalah seorang patih seperti halnya di Majapahit, dan 
Dewa Tuhan Prapatih yang tertera di dalam prasasti di bela­
kang area Amoghapasa dari Padang Candi, Sungai Langsa t de­
kat Sijunjung adalah perdana menterinya. 

Demikian kurangnya kita dalam hal keterangan tentang 
sistem pemerintahan Adityawarrnan di Pagarruyung Sumatra 
Barat, tetapi adanya unsur-unsur seperti yang. telah kita se­
butkan di atas, dapatlah kita secara meraba-raba merekons-



truksikan tentang Kemungkinan yang ada dalam pemerintah­
an tersebut. Un tuk masa yang lebih kemudian memang kita 
mendapat bukti yang pasti yang berlaku tidak jauh sebelum 
masa ini ten tang pemerintahan Pagarruyung. Kita mengenal 
adanya Raja Tiga Selo, adanya Basa Ampek Balai, sebagai 
dewan menteri, adanya Raja Muda sebagai pimpinan daerah 
ran tau (daerah taklukan). Mengingat ke dalam struktur peme­
rintahan sepeninggal tersebut telah masuk unsur-unsur Islam, 
maka pengetahuan tentang struktur tersebut tidaklah mem­
bantu kita dalam usaha merekonstruksikan struktur peme­
rintahan di masa Adityawarman. 

Adanya unsur yang sama dalam pemerintahan Aditya­
warman di Pagarruyung dengan Kerajaan Majapahit, walau­
pun tidak lengkap menyebabkan kita beranggapan bahwa 
Adityawarman menjalankan cara pemerintahan Kerajaan Ma­
japahit di Pagarruyung. Kalau ini benar, tentulah Adityawar­
man memakai sistem pemerintahan sen tralisasi menurut po­
la sistem Majapahit. Adityawarman didampingi oleh seorang 
perdana men teri yaitu Dewa Tuhan Prapatih (Datuk Perpatih 
Nan Sabatang) yang dalam kerajaannya memainkan peranan 
lebih kurang seperti Mapatih Gajah Mada. Dalam bidang ang­
katan perang, Adityawarman didampingi oleh seorang Te­
menggung yang bertindak sebagai Panglima Angka tan Perang 
yang memakai gelar Datuk Ketemenggungan. 

Demikianlah uraian kita tentang pemerintahan Aditya­
warman, kita simpulkan dalam kemungkinan-kemungkinan 
berdasarkan unsur yang kita temui di dalam prasasti-prasasti­
nya beserta unsur yang kita temui di dalam kehidupan adat 
Minangkabau dengan tokoh pendiri adat mereka. Bukti yang 
pasti tentang kehadiran Adityawarman di Sumatra Barat pada 
mas a yang silam ialah di temuinya prasasti ten tang dirinya 
sejumlah 17 buah di kabupaten Tanah datar, tetapi isinya 
tidak banyak yang dapat mengungkapkan peristiwa sejarah 
tentang Sumatra Barat di masa dahulu. 

2.2.5. Kepercayaan (Agama) 

Pada masa pemerintahan Adityawarman di Pagarruyung 
Sumatra Barat, agama yang berkembang di dalam kerajaannya 
ialah agama Budha Tantrayana. Sebagian prasasti yang di -
tinggalkannya menceritakan tentang upacara agama dari 
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sekte Bairawa. Perwujudan Adityawarrran sebagai Bairawa 
dapat kita lihat dari area yang te rdapat Padang Roeo yang 
sekara ng disimpan di Muse um Pusa t Jakarta, yang merupakan 
area terbesar yang pernah ditemui di Indonesia yang tinggi­
nY.a 4 ,41 m. Area ini berdiri di a tas a lam yang terdiri dari 
sekumpulan tengkorak manusia. 

Pacta prasas ti, Amoghapasa dari Padang Candi yang d i­
bawa oleh Kern dan Chatterjee, 44) Adi tyawarman mendirikan 
sebuah area Budha yang bernama Gaganaganja, serta pendiri­
an sebuah bangunan Agama Budha yang bemama Jinalaya. 
Juga pada prasastl Bukit Gombak II juga ada kata-kata pujian 
kepada sang Budha. Pacta Prasas ti Saruaso yang terdapat di 
nagari Saruaso Batusangkar yang telah dibaea oleh Ir. J .L. 
Moens, Adityawarman ditasbihkan menurut aturan sekte 
agama Bhairawa. Berdasarkan peninggalan area dan prasasti 
dapat kita simpulkan bahwa agama yang dianut oleh Aditya­
warman ialah Agama Budha, dalam arti telah bereampur 
dengan unsur Tantrism e (khususnya dalam bentuk pemujaan 
Bhairawa, dan agama ini yang dianut oleh kerajaannya). 

Mengenai bangunan agama, sukar kita menerangk an de­
ngan pasti, karena banyak bangunan yang telah dirusak oleh 
penduduk untuk diambil batu-batunya, atau dirusakkan pada 
masa permulaan kaum Paderi berkuasa di Minangkabau mi­
salnya bangunan agama yang terdapat di sekitar Lubuksika­
ping, di Tarung-Tarung, di Tanjung Medan yang hanya tinggal 
nama. 

2.2.6. Pagarruyung Sepeninggal Adityawarman 

Adi tyawarman mangkat pada tahun 137 6, meninggalkan 
Kerajaan Pagarruyung dalam puneak kejayaan dalam sejarah­
nya. Prasasti yang ditinggalkannya menjadi saksi tentang 
kebesarannya. Kita tidak mempero leh keterangan yang eukup 
ten tang penggan tinya. Dalam beri ta Cina tahun 13 77 dika ta­
kan bahwa Adityawartnan digantikan oleh putranya yang 
bernama Ma-na-eho Wu-li (Maharaja Mauli). Kita tidak ber­
oleh keterangan, apakah Ma-na-eho Wu-li da lam berita Cina 
i tu sama dengan nama " Anangawarman dalam prasas ti Sa­
ruaso" . 45 ) 

Sampai pertengahan abad XVI kita tidak dapat keterang­
an lengkap mengenai Kerajaan Pagarruyung. Hanya ada berita 



yang perlu diuji kebenarannya bahwa sesudah Adi tyawarman 
mangka t Kerajaan Majapahit berusaha kern bali untuk me­
nguasai Pagarruyung serta Selat Melaka . Tetapi usaha ini 
gaga!, angkatan perang Majapahit yang datang dari arah pantai 
timur dikalahk.an oleh ten tara Pagarruyung dalam pertempur­
an Padang Sibusuk tahun 1409.46 ) Akibat pertempuran Pa­
dang Sibusuk i tu membawa akibat yang sangat besar dalam 
struk tur pemerintahan Kerajaan Pagarruyung selanjutnya. 
Semasa Adityawarman menjadi raja Pagarruyung, pemerintah­
annya bersifat sentralisasi menurut sistem Kerajaan Majapahit. 
Tetapi sesudah pertempuran Padang Sibusuk, nagari-nagari 
di Minangkabau, membebaskan diri dari kekuasaan yang ber­
pusat di Pagarruyung.4 7) 

Mulai saa t itu Kerajaan Pagarruyung, hanya tinggal nama 
dan lambang; raja Pagarruyung kehilangan kekuasaan di 
bidang poli tik. 
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BAB III 

SUMATRA BARA T ZAMAN BARU 

(± 1500 M - 1800 M) 

3.1. Kerajaan Pagarruyung Sepeninggal Adityawarman 

3.1.1. Pemerintahan 

40 

Kerajaan Pagarruyung yang dibangun oleh Adi tyawar­
man berdirinya cukup lama dan baru berakhir pada permula­
an abad ke-1 9 dengan terjadinya gerakan kaum Paderi d i 
Sumatra Barat. Sesudah pertempuran Padang Sibusuk 1409 M, 
Kerajaan Pagarruyung tidak begitu kuat lagi, karena kekuasa­
an raja sudah sangat lemah, walaupun demikian daerah-daerah 
rantau masih tetap membayar upeti kepada kerajaan. 

Semenjak pertempuran Padang Sibusuk 1409 sampai 
pertengahan abad XVI kita tidak mempunyai keterangan­
keterangan tentang pemerintahan Kerajaan Pagarruyung. Ke­
terangan dimulai kembali dengan munculnya Raja "Sultan 
Alif' lebih k urang tahun 15 60". Yang pasti dengan Sultan 
Alif ini adalah bahwa kerajaan tidak lagi beragama Budha, 
tetapi telah beragama Islam, dan kekuasaan raja telah lemah 
sekali.48 ) 

Pemerintahan telah bercorak desen tralisasi dalam arti 
bahwa nagari-nagari telah merupakan o tonom penuh.49 ) 
Dengan adanya pengaruh Islam in ilah kita menge tahui struk­
tur pemerintahan yang lengkap , yang belum pernah k ita ke­
tahui sejak Adi tyawarman, kecuali bayang-bayangnya saja, 
seperti yang telah kita uraikan pada bab sebelumnya. Di 
atas otonomi nagari-nagari, kita Lihat adanya dua tingkat 
pemerintahan. Tingkat paling atas adalah raja dan di bawah 
ini adalah dew an menteri. 50 ) Pada tingkat raj a dinamakan, 
Raja Tiga Selo. Dengan Raja Tiga Selo berarti adanya tiga 
raja yang sekaligus berkuasa dalam bidangnya masing-masing, 
yai tu Raja A lam berked ud ukan di Pagarruyling, sebagai pu­
cuk pimpinan ; Raj a adat berkedudukan di Buo, yang melak­
sanakan tugas-tugas dalam urusan adat ; d an Raja Ibadat di 
Sumpur Kudus yang melaksanakan urusan-urusan keagama-



an . Pada tingkat menteri adalah Dewan Menteri yang diisti­
lahkan dengan nama Basa Ampek Balai, 5 1) terdiri: 
I . Bandaro (Titah) di Sungai Tarab, ialah sebagai perdana 

menteri. 
2. Tuan Kadi di Padang Ganting dalam urusan keagamaan. 
3. lndomo di Saruaso dalam urusan keuangan. 
4. Makhudum di Sumanik dalam urusan pertahanan dan dae-

rah rantau. 
Masyarakat nagari dalam mengusut persoalannya beijenjang 
naik sampai ke tingkat kerajaan. Dalam bidang adat dari 
nagari terus ke Bandaro terus ke Raja Adat di Buo dan akhir­
nya pada Raja Alam di Pagarruyung. Dalam bidang agama, 
dari nagari terus ke Tuan Kadi di Padang Gan ting, terus ke 
Raja lbadat di Sumpur Kudus, akhirnya pada Raja Alam 
di Pagarruyung, begitulah seterusnya. 

Seperti telah dikatakan, struk tur pemerintahan seperti 
yang diuraikan di atas adalah saat telah adanya pengaruh 
Islam. Da!am hal ini kita pun be!um bisa menentukan sejak 
tahun berapakah adanya lembaga Tiga Selo dan Basa Ampek 
Balai di dalam s truktur Kerajaan Pagarruyung. Beri ta-beri ta 
ten tang hal tersebut, hanyalah kita jumpai dalam keterangan­
keterangan yang belum bisa kita uraikan secara historis. Na­
mun barangkali ada baiknya kita uraikan kalau berita-berita 
tersebut ada juga ni!ai historisnya sedikit seperti yang kita 
uraikan di bawah ini: 
I. Di dalam Tambo Pagarruyung,52 > kita dapat berita yang 

menarik, jika berita itu mempunyai nilai historis, kita 
dapat mengetahui kapan adanya lembaga-lembaga terse­
but. Tentang silsilah raja-raja Pagarruyung ditulis sebagai 
berikut: 
a. Adityawarman 1339 - 1376 M 
b. Ananggawarman 1376 
c. Sultan Bakilap Alam 
d. Sultan Persembahan 
e. Sultan Alif 
f. Sultan Muning I 
g. Sultan Patah (Sultan Muning II) 
h. Sultan Muning III 
i. Sultan Sembahyang, dan seterusnya 
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Selanjutnya dikatakan bahwa lem baga Tiga Se lo, dibentuk 
bersamaan pemben tu kan Basa Ampek Balai. Penobatan dan 
pelan tikan Raja Tiga Selo dan Basa Ampek Balai itu bersama­
an pula dengan pengangkatan dan pengiriman " Sultan Nan 
Delapan" ke rantau Minangkabau. Rantau nan de lapan itu 
ada lah Aceh, Palembang, Tambusai, Rao, Sungai Pagu, Ban­
dar Sepuluh, Siak lndrapura, dan Rembau Sri Menan ti. A­
khirnya dik atakan bahwa pengangkatan dan pelan tikan serta 
pengiriman itu dilakukan oleh Raja Alam, yaitu Sultan Bah 
lap Alam. Jika cerita-cerita itu benar, maka kun ci untuk me­
nen tukan tahun pengangkatan tersebu t adalah tahun peme­
rintahan Bakilap Alam. Memang ki ta tidak melihat angka 
tahun pemerin tahan dalam Tambo Pagarruyung tersebu t te­
tapi dapa t kita kira-ki rakan yai tu se te lah tahun 1409, karen a 
sampai pada tahun 1409 pcmerintahan Pagarruyung masih 
bersifat sen tralisasi. Jadi berdasarkan data te rsebut lahirnya 
lembaga Tiga Se lo dan Basa Ampek Balai adalah sesudah ta· 
hun 1409 terseb ut. 

2)Dari cerita Cindur Mata53 ) 

Dalam cerita tersebut dikatakan antara lain bahwa Pu­
ti Bungsu yang telah dijemput dari ranah Sungai Ngiang oleh 
Cindur Mata, untuk sementara ditempatkan di rum ah tuan 
Kadi di Padang Ganting. Se lanj u tnya diceritakan bahwa Cin­
dur Mata diadili oleh Basa Ampek Balai dan Raja Tiga Selo 
atas tuduhan telah melarikan Puti Bungsu. Dalam ceri ta 
Cindur Mata tersebut, telah ada lembaga Tiga Selo dan Basa 
Ampek Balai di atas. Sekarang timbul persoalan, apakah ce­
ri ta i tu be tul kejadian? Kalau be tu l, kapankah tahunnya? 
Jika hal itu dapat dij awab, maka ini akan dapat menjadi 
petunjuk un tuk penen tuan tahun berapa berdirinya lembaga­
lembaga itu. Seperti te lah d ikatakan, bahwa sumber-sumber 
itu belum mempunyai nilai historis yang mutlak , maka ki ta 
tidak dapat secara mutlak mempedomaninya untuk pene tap­
an tahun berdirin ya lembaga-lembaga itu. 

Tetapi bahwa lembaga-lembaga itu ada , itu adalah ke­
benaran sejarah. Pada dasarnya segala macam tamb o dan 
bukti-bukti yang nya ta untuk memberi kemungkinan dalam 
penyelidikan sejarah ten tang lembaga-lembaga i tu dan masa 
sebe lumnya te lah banyak yang musnah dan hilang. Pertama 



kali dengan pembakaran gudang buku tambo Kerajaan Pa­
garruyung oleh pasukan Belanda pada tahun 1821. Pemus· 
nahan perbendaharaan Tuan Kadi di Padang Canting dalam 
masa penyerangan Belanda pertama kali merebut pusat ke­
dudukan Mindngkabau di seki tar Tanah Datar. Begitu juga 
sebagian musnah akibat gerakan Paderi pada permulaan abad 
ke-19. 54) 

Sesuai dengan hal di atas, maka bagian ini dapa t kita 
simpulkan berdasarkan bukti-bukti yang ada bahwa sesudah 
Adi tyawarman pemerintahan adalah desen tralisasi dengan 
nagari-nagari sebagai otonominya. Di tingka t pusa t ada lem­
baga Basa Ampek Balai, dan Raja Tiga Selo. Tetapi lembaga­
lembaga tersebut hanyalah mengurus kepentingan kerajaan 
dan tidak didapa t bukti-bukti tentang urusan rakyat yang di­
selesaikan oleh Basa Ampek Balai itu . Tugas rutin utama dari 
Basa-basa itu ada1ah memungut pajak-pajak di daerah ran tau. 
Ke dalam, tind akan Basa Ampek Ba1ai dan Raja Tiga Selo ku­
rang terasa, karena yang langsung berhubungan dengan ma­
syarakat adalah para penghulu. 

Demikianlah keadaaan Kerajaan Pagarruyungsesudah di­
tinggalkan Adityawarman. Raja sebagai lambang ini berlang­
sung semenjak sesudah pertempuran Padang Sibusuk sampai 
permulaan abad ke-19 ketika terjadinya gerakan kaum Paderi 
untuk memusnahkan kerajaan dan keturunan raja Pagarru­
yung. 

3.1 .2. Keadaan Masyarakat 

Ketika Raja Adityawarman masih berkuasa, kekuasaan 
berada dalam tangan pemerintah pusat yang berkedudukan.di 
Pagarruyung (sen tralisasi). Setelah ia mangkat kekuasaan pu­
sa t Kerajaan Pagarruyung mulai lemah, nagari-nagari di a1am 
Minangkabau mulai melepaskan diri dari kekuasaan yang 
berpusat di Pagarruyung. 

Sesudah pertempuran Padang Sibusuk, rakyat hanya 
tund uk kepad a penghulu-penghulu mereka. 55 ) Penghulu­
penghululah yang akan membawa segala masalah ke dalam 
kerapatan nagari saja . Dan dari kerapatan nagari, sesuai de­
ngan masalah-masalah yang ingin dipecahkan, kalau tidak se­
lesai masalahnya baru diteruskan kepada Basa Ampek Ba1ai. 
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Basa Ampek Balailah yang akan meneruskan masalah tersebu t 
kalau tidak putus di tangan mereka kepada Raja Tigo Sclo, 
sesuai dengan bidangnya. J adi lembaga Basa Ampek Balai tl i­
bentuk oleh penduduk Minangkabau sesudah pertempuran 
Padang Sibusuk, dalam rangka mengurusi segala kepcn tingan 
mereka. Basa Ampek Balai merupakan kekuasaan Eksekutif 
di dalam Kt: rajaan Pagarruyung, karena mereka merupak an 
mente ri-menteri inti.56) 
Mulai saat itu keadaan Minangkabau kembali ke alam Demo­
krasi , di man a mereka bt:bas berbicara, sesuai dengan sis tem 
ada t ma.trilinial yang mereka turun- temuruni semenjak da ri 
zaman nenek moyang me rek a. Rakyat tidak suka k ekuasaan 
absolut, 57) karena keadaan itu akan menyebab kan kebebasan 
mereka dibatasi. Mulai saat itu mere ka ke mbali menja lan kan 
penga turan masyarakat, sesuai dengan kelarasan yang berlaku 
dalam sis tern adat mereka, yaitu kelarasan Bodi Caniago, dan 
kelarasan K ot o Piliang. Dalam nagari yang diperintahi menu­
rut Laras Bodi Caniago, para penghulu mc mpunyai kedud uk­
an sama dal<:m pemerintahan negeri, peme rintahannya bersi­
fa t demokrasi, duduknya sama rendah, tegak sama tinggi; Du­
duk sehamparan, tegak sepamatang, datar sebaga i lantai pa­
pan, licin sebagai cermin.5 8 ) Kalau ada persoalan di an tara 
me reka, m ere ka pecahkan secara musyawarah. Pembicaraan­
pembica raan dilakukan d i balai adat. Penghulu Andiko me­
nyampaikan hasil pembicaraan d i ba lai ad a t itu kepada anak 
b uahnya. Ka lau pembicaraan di ba lai ad at itu tidak putus, 
mereka teruskan kepad a Bandaro Nan Kuning, yang ked u­
dukannya sebagai menteri dalam nagari di bawah lndomo 
yang berkedudukan di Saruaso. Bandaro Nan Kuning adalah 
j urubicara dari Adat Bodi Caniago.59) 

Lain halnya dalam nagari yang diperintah i m enurut 
adat Ko to Piliang, Adat Koto Piliang menganut pSJ.ham Ro­
yalis Aristokratis (adat beraj a-raj a). Antara anak buah (pen­
dud uk negeri) de ngan pimpinan tidak ada hubungan langsung, 
ha rus mela lui saluran-saluran te rtcntu. Di sini pucuk pemc­
rintahan dipegang langsung oleh penghulu pucuk yang mem­
punyai keduclu kan yang lcbih tinggi dari penghulu suku60 > 

Penghu lu-penghulu suku , dalam menjalankan pemerintahan 
naga ri harus bcrtanggung jawab kcpacla penghulu pucuk. Pcng­
hu lu suk u, tlalam mcnja lankan tugasnya didampingi okh man-



ti (urusan pemerintahan umum), dubalang (urusan keamanan) 
dan malin (urusan keagamaan). Mereka ini bersama-sama de­
ngan penghulu suku disebut orang Nan Ampek Jinih. Jadi 
orang nan ampek jinih merupakan bad an pemerin tahan yang 
bertugas untuk kepentingan kaumnya, yang bertindak seba­
gai pemimpin sesuai dengan bidangnya masing-masing, serta 
selalu dalam hubungan yang bersifat kesatuan tindak dan 
perbuatan, artinya tidak sating bertentangan satu sama lain . 
Kalau ada persoalan nagari yang tidak putus, mereka bawa 
kepada Bandaro Nan Putih, menteri Lu ar Negeri di bawah 
Titah (Bandaro) di Sungai Tarab, yang bertindak sebagai juru 
bicara dari adat Koto Piliang, kalau tidak putus di sana baru­
lah dibawa persoalan tersebut kepada Raja Nan Tigo Selo. 

3.1 .3. Kebutuhan Hidup 

Semasa Raja Adityawarman masih berkuasa, ia membu­
ka bandar-bandar pelabuhan yang baru di pesisir bara t Pulau 
Sumatra, seperti Pariaman, Tiku, Air Bangis dan lain-lain. 
Bandar-bandar itu dibangun adalah untuk menggantikan ban­
dar-bandar yang ada di pan tai timur Sumatra yang selama 
ini merupakan jalan ke luar dari Kerajaan Melayu dan pen­
duduk Minangkabau ketika masih he rpusat di Darmasraya. 
T e tapi dengan dipindahkannya pusa t kerajaan ke Pagarruyung 
oleh Adi tyawarman, maka ia berusaha membuka bandar­
bandar untuk memajukan perekonomian dan perdagangan 
kerajaannya. Kepindahan perdagangan ke pan tai bara t , tidak­
lah m enolong Kerajaan Pagarruyung daripada kemunduran­
nya sepeninggal Adi tyawarm an , karen a pad a masa i tu lalu­
l.ntas perdagangan yang utama melalul Selat Melaka. Kita 
mengetahul dari sejarah bahwa kerajaan-kerajaan yang berada 
di sekitar selat itu seperti Sriwijaya dan Melayu menjadi be -
sar dan be rke mbang karena mengutamakan perdagangan me­
lalui laut. Pindahnya pusa t kerajaan ke Pagarruyung, berarti 
menjauhi diri dari pusa t perdagangan utama yaitu di Selat 
Melaka, dan dibukanya bandar-bandar baru di pantai barat, 
tidaklah menolong perekonomian kerajaan. Tampaknya ke­
pindahan perdagangan kerajaan ke pan tai barat lebih ban yak 
bersifat politis , dalam rangka menjauhi dominasi Kerajaan 
Majapahit. Bandar-bandar baru yang dibuka itu tidaklah ra­
mai dilayari seperti bandar-bandar di pantai timur, karena 
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lalu-lintas perdagangan pada masa itu masih sepi . Barulah 
sesudah kejatuhan Melaka pada tahun 1511 M ke tangan 
Portugis, pedagang-pedagang Islam mengalihkai1 lalu-lin tas 
perdagangan ke pan tai bara t, dan barulah pad a pertengahan 
abad ke-16 mulai hidup.61 ) 

Untuk memajukan perekonomian penduduk , dalam 
rangka mengimbangi kemunduran perdagangan melalui laut, 
maka semasa Adityawarman, pertanian digiatkan. Ini dapat 
dibuktikan sampai sekarang berdasarkan peninggalan-pening­
galan irigasi yang terdapat di kenagarian Saruaso, salah satu 
irigasi i tu sekarang bernama Ban dar Berpaha t, tempa t di mana 
terletak Prasasti Bandar Berpahat. Irigasi-irigasi itu gunanya 
untuk mengairi sawah-sawah pend uduk . Juga di daerah Batu­
sa ngkar dan sekitarnya sampai sekarang kita lihat sawah yang 
sangat luas dan ini bukan dibuat zaman sekarang tetapi jauh 
sebelumnya telah ada. Juga d i daerah Pariangan terdapat 
sawah-sawah luas. Bahkan menurut cerita rakyat yang turun­
temurun ada "sawah besar setampang benih" yang dibua t 
semasa orang-orang .Minangkabau baru mendirikan nagari di 
sana, termasuk nagari te rtua di Sumatra Barat.62 ) Jadi sektor 
per tanian inilah yang diutamakan oleh Adityawarman dan 
penggan ti-penggan tinya. Di sam ping padi, maka usaha pen­
duduk yang lain adalah menanam merica yang dibutuhkan 
oleh perdagangan d unia pad a masa i tu. 6 3 ) 

Setelah kejatuhan Melaka pacta tahun 15 11 ke tangan 
Portugis pedagang-pedagang Islam memindahkan kegia tan 
perdagangan mereka ke pan tai bara t Pulau Sumatra, barulah 
pacta saat itu perdagangan di pantai barat mulai berkembang 
dan pelabuhan Tiku, Pariangan, Air Bangis, Salido, Indra­
pura mulai :nemegang peranan. 

Barang-barang dagang yang diperdagangkan pada masa 
i tu adalah lad a, kapur barus, barang-barang hu tan dan em as. 
Perdagangan di pantai barat ini nantinya membawa pengaruh 
besar terhadap perkembangan Kerajaan Pagarruyung un tuk 
selanjutnya yaitu masuknya agama Islam yang dibawa oleh 
pedagang Aceh, maupun Minangkabau sendiri dan terjadinya 
kontak dengan kebudayaan Bara t pada pennulaan abad ke-1 7. 
Dengan ini dapat kita tarik kesimpulan bahwa pertanian dan 
perdagangan adalah merupakan mata pencarian yang utama 
bagi masyarakat Minangkabau semenjak dahulunya. 



3.2. Alam Pikiran dan Kepercayaan 

3.2.1. Masuknya Agama Islam 
Semasa Adityawarman memerintah Kerajaan Pagarru 

y ung, agama yang dianutnya ialah agama Budha sekte 
Bairawa. Tidak ada bukti-bukti dan kcterangan-keterangan 
tertulis yang sampai kepada ki ta, apakah rakya t dalam Kera­
jaan Pagarruyung pun menganut agama Budha. Kemungkinan 
agam a tersebu t hanya terbatas pada ke luarga kcrajaan dan 
scbagian kccil pend uduk . Ini terbukti sc telah Adityawarman 
meninggal, rakya t Minangkabau (Sumatra Bara t) melepaskan 
diri dari kungkungan kerajaan yaitu se telah pertempuran Pa­
dang Sibusuk (1409). Kemungkin an rakyat Kerajaan Paga rru­
yung telah menganut agama Islam, karena semenj ak dibuka­
nya banda r-bandar di pan tai barat oleh Adityawarrnan, ba­
nyaknya pend ud uk Minangkabau (Sumatra Bara t) yang ber­
layar ke Aceh untuk berdagang, sedangkan pada waktu itu 
Kerajaan Aceh telah menganut agama Islam semenjak abad 
ke- 13. 

Di dalam Tambo Pagarruyung, kita d apat data yang 
menarik, jika berita itu m empunyai nilai historis ; tentang 
silsilah raja-raja Pagarruyung ditulis sebagai beriku t : Aditya­
warman ( 1339- 13 76), An anggawarman (1376 - ), Pengganti 
Ananggawarman dikatakan Sultan Bakilap Alam. Gelar Sultan 
sepengetahuan kita adalah ge lar raja-raja yang menganut 
Agam a Islam. Sayangnya dalam tamb o tersebu t tidak dise· 
butkan tahun pemerintahan "Bakilap Alam". Tetapi ke­
mungkinan Sultan Bakilap Alam naik takh ta Kerajaan Pa­
garruyung sesudah peris tiwa pertempuran Padang Sibusuk. 
Sekarang timbul pertanyaas1 kepacta kita, kapankah agama 
Is lam masuk dan b erkembang di Sumatra Barat (Minang -
kabau)? Ada beberapa pendapat untuk itu. 
I . Hasil kesimpulan "Seminar masuknya Is lam di Minang­

kabau" yang diadakan di Padang tanggal 23 sampai de­
ngan 2 7 Juli 1969, hanya mengambil beberapa kemung­
kinan, salah sa tu kemungkinan itu bahwa Islam telah ma­
suk pada abad ke-7 Maseru ke Minangkabau.64 > Tempat 
masuknya ia lah wilayah Minangkabau Timur. 

2 . Prof. Hamka da lam bukunya Sejarah Umat I slam menga­
takan bahwa, pada abad I Hij rah te lah ada kelompok bang-
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sa Arab yang m embuat perkampungan di pestsir barat 
Pulau Sumatra. 65 ) Oleh Moh. Said dalam prasarann ya da­
lam "Seminar Sejarah dan Kebudayaan 1\·linangkabau 
1970", di Batusangkar yang berjudul "Sejarah Minangka-

. bau" dengan menyaring dan mempergunakan karya penulis 
asing,66 > pendapat Hamka itu dikuatkan lagi bahwa de­
ngan adanya kelompok bangsa Arab di pan tai bara t 
Sumatra itu diartikan bahwa Islam telah masuk ke wilayah 
ini pacta abad I Hijrah. 

3. Soekmono dalam bukunya Sejarah Kebuclayaan Indonesia 
Ill, mengatakan bahwa tempat Islam memperoleh pijakan­
nya yang nya ta yang pe rtama di Indonesia adalah di Aceh 
Utara, yaitu pada akhir abad ke-13 . lni didasarkan kepada 
bukti-bukti sejarah yang didapat dan dari sanalah menye­
bar ke tempa t lain di lnd onesia, an tara lain ke pesisir 
barat pulau Sumatra. 

4. Penelitian-penelitian yang dilakukan, berusaha mencari 
buk ti-bukti tertua ten tang masuknya Islam di Sumatra 
Barat, te rutama di daerah Kabupaten Padang Pariaman. 
Di Ulakan Pariaman, di mana terdapa t kubur<..~l Syekh 
Burhanuddin, yang menurut cerita rakyat yang turun-te­
murun dikatakansebagai pengembang agama Islam pe rtama 
di daerah ini, tidak didapat bukti-bukti yang meyakinkan 
kita. Hanya di depan dan di sekitar kuburan itu berserakan 
nisan-nisan tua yang tidak ada tulisan dan relief-relie fnya . 
Dalam suatu daerah, yang terletak di kenagarian Koto 
Tinggi Pakandangan , juga dalam kabupa ten Padang Pari­
aman, team penelitian menemukan nisan-nisan dari kubur­
an Islam yang tertua. Nisan-nisan terseb u t ben tuk relie fnya 
banyak mirip dengan relief-re befnisan kuburan Islam yang 
terdapat di Aceh yang berasal dari G ujarat. Menurut cerita 
rakyat yang turun-temurun di tempat penemuan nisan­
nisan tersebu t, menyatakan bahwa i tu adalah kuburan­
kuburan dari tokoh-tokoh pengembang agama Islam di 
daerah itu pacta masa dahulunya. 

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas, kita lebih 
cende rung kepada pendapat Soekmono, bahwa Islam pertama 
di Ind onesia ialah di Aceh pacta akhir abad ke-13 , dan barulah 
dari sana berke mbang ke daerah-daerah lain di Indonesia. 
lni dikuatkan lagi berdasarkan bukti-bukti yang d idapatkan 



dari hasil pc ne litia n, menunj uk kan ba hwa n isan-nisan kub ur­
an ) a ng tc n.la pa t d i kenagarian Ko to T inggi Pa ka ndangan 
itu. bcntuk dan coraknya sam a de ngan n isa n-nisan da ri kubu r­
an-ku bu ran Is lam yang tc rd upa t di A ce h yang berasal dari 
Guj a ra t. J adi dc- nga n penge r tian lain ba hwa Islam ya ng be r­
k emb<~n g di Suma tra Bara t in i berasal da ri A ceh , dan pada 
abad ke- 14 m u lai bc rkcm bang kc pesisir ba ra t Su ma tra , 
ke tik a Ad i tyawa rman membu ka dan mcm bangu n bandar­
band a r perdagangan se perti T ik u , Pa riaman , Air Ba ngis, d i 
man a nan tin ya pedagang-pedaga ng Aceh ya ng bc ragam a 
Is la m berdagan~ ke ~an a. dan sam bi l bc rd agang m e reka juga 
menyebarkan agam a, d i ka la ngan pend ud uk pesisir. 6 7 ) Dari 
s in ilah nontinyu m enyeba r ke peda laman Suma tra Bara t. 

3 .2 .2 . Pengawh dan Perkembangan Is lam di Sumatra Ba rat 
Semasa Adi tyawa rman masih hid up, agama Is la m be lum 

begi tu cepa t bc rkembangn ya , wa laupun pe nd ud uk telah ba­
nyok yang m enganut Islam . Ketika Adi tyawarman m eninggal 
rak ya t Minangkabau me le paskan di rinya d ari penga ruh ke ra­
jaan ya ng beragama Bud ha, 6 8) d an tampak nya agama Is lam 
lebi h cepa t mc resap da lam masyaraka t Mi nangkabau, dan 
ad a t mereka cepa t me nyesuaikan d iri de ngan agama te rsebut. 
Perkemba ngan agam a Islam berlangsung dengan j a lan u am ai 
ke nagari ini, dan j arang d engan kekerasan. 69 ) Seh ingga kalau 
ki ta liha t sekarang sedi kit bc kas agama Bud ha pe rnah ada di 
dae rah ini pad a masa yang s il am , clan ini menandakan bahwa 
agama te rsebu t han ya dianu t oleh lap isan atas saja , yaitu ke­
lua rga keraj aan . Se telah m enjadi peme luk agama Is lam oran g 
Min angkab au m enjad i penganut yang saleh, sehi ngga banyak 
di an tara mere ka m enjad i m uba lig-mubalig pl!ngembang aga­
ma Islam yang te rkemu ka dan menyeba rkan agam a Is lam 
te rsebut ke luar Minangkabau , d i an taran ya .7 0 ) 

- Raj a Bagind a yang membawa agam a Islam ke Kaliman tan 
Utara da n k epulauan Sulu da n mengem bangkannya d i sa­
na pad a tah un 1390 M. 

- Syekh Ahmad yang berkubur d i S unga i Uda ng, Nege r i 
Sem b ilan, pengem bang agam a Islam yang berasa l d ari Mi­
nangkaba u yang men ingga l d i sana tahun 146 7 M. 

- Abdul Makmur Chatib T unggal (Dt. R . Band ang), C'ha tib 
Su laiman (Dt. T . T im ang), C'ha tib Bungsu (Dt. R. Ti ro). 
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ada lah pengL·mbang dan pembawa agama Islam ke Sulawesi 
Se la tan pad a permulaan abad ke-1 7 ( 1605 M). 

Perkemba nga n dan pengaruh Islam m enjad i pesa t ke tik a Ke­
rajaan Aceh m ula i k uat d i bawah pemcrintahan Sultan Alau­
din Riaya t Syah AI Kahar (153 7- 1568). Aceh be rhas il me­
luaskan wilaya hnya ke panta i barat Sumatra, yang s~mula 
masuk wilayah Minangkabau.7 1) Nam paknya pend ud uk itu 
mem bawa ke majuan dalam perkembangan dan pengaruh Is­
lam d i Suma tra Bara t pada ak hi r abad ke- 16 dan permulaan 
abad ke- 17. 

Pada permulaan abad ke-1 7, scorang ulama dari golong­
an Sufi , penga nut tarika t Naksyaband yah me ngunjun gi Pa­
riaman dari Aceh, dan kemudian un tuk bcbera pa lamanya 
ulama te rsebut menc tap d i Luhak Agam dan Luh ak 50 Kota. 
J uga dalam abad ke-1 7 . d i Ulakan Pariaman bcrmukim sc­
ora ng u lam a yang bernam a Syekh Burhan uJdin , m u rid dari 
Syek h Abd urau f yang berasal dari Acch. Syckh Burhanuddin 
penganut T ar ekat Sya ttaryah. 72 ) Murid-m u rid Syekh Bur­
hanuddin mengemba ngkan aliran ini sampai ke pedaiaman 
Suma tra Bara t ( Minangkabau) dan m endir ikan pusat penga­
jiannya di Pamansiangan Luhak A_ga m . Ulama-ulama (T uank u­
tuanku) ya ng berasa l dari Agam ini m empe rdalam ajaran 
Islam ke Ul akan Par iaman , yaitu sua tu tem pa t yang dianggap 
sebagai pusa t dan sumber pengaj a ran agama Islam d i Minang­
kaba u. Dari s inilah nanti banyak lahir ulam a-u lama yang akan 
me nj ad i pemim pin-pcmim pin agama yang terkem uka pada 
masa be rikutnya. Di an taranya yang terkenal ia lah T uanku 
Ko to Tuo yang berasal dari nagari A mpa t Angkat Luhak 
Agam. Ke mud ian tempa t ti ngga l T uanku Koto Tuo tersc:bu t 
menj adi pusat pengemba nga n agama Is lam di Lu hak Agam 
dan seki ta rnya. Be liau mengaj ar murid-murid nya te rkenal 
sebaga i penganu t agam a Islam yang taa t dalam menyebarkan 
agama krsebut. Salah seorang muridnya yang te rkenal ia lah 
Tuanku Imam Bonj o l. Begi tulah penga ruh dan perkem bangan 
Isla m di Suma tra Bara t, sehingga pend udukn ya menjadi pe­
nga nut ya ng sa leh d an taa t, yang akan me ru paka n sua tu ke­
kua tan yang k ua t nan tinya pada abad ke-19 menc:ntang pen­
jaja han Be landa di Suma tra Barat. 



3.3. Hubungan ke luar 

3.3.1. Dengan Aceh 

Semenjak zaman Raja Adityawarman, Kerajaan Pagar­
ruyung te1ah mengadakan hubungan ke 1uar, di samping ke­
raj aan-keraj aan yang berte tangga dengannya. Beri ta-beri ta 
Cina menyebutkan bahwa Raja Adityawarman, mengirimkan 
utusannya ke negeri Cina pada tahun 1357 dan 1375. Juga 
penggantinya mengirimkan utusan ke negeri Cina pada tahun 
1377, dari berita Cina itulah kita mengetahui bahwa Raja 
Adityawarman telah mangkat pada tahun 1376, dania di­
gan tikan o1eh pu tranya yang bernama Ma-na-cho-wu-li. 

Perhubungan dengan/ daerah 1uar ini tetap di1anjutkan 
o1eh raja-raja yang berkuasa di Kerajaan Pagarruyung pada 
masa-masa beriku tnya, hanya saja di abad ke-15, sesudah 
terjadi pertempuran Padang Sibusuk 1409, kita kurang men­
dapatkan data-data yang pasti tentang Kerajaan Pagarruyung 
baru1ah pada pertengahan abad ke-16, kita mendapat berita 
1agi tentang kerajaan tersebut, yang pasti pada masa itu ke­
rajaan te1ah memeluk agama Islam. 

Semenjak dibukanya bandar-bandar perdagangan di pan­
tai barat Sumatra oleh Adityawarman, yaitu Air Bangis, 
Tiku, dan Pariaman, maka pelayaran perdagangan mela1ui 
pantai barat Sumatra mulai agak hid up, tetapi be1um ramai 
seperti pe1ayaran perdagangan melalui Selat Melaka. Yang 
diperdagangkan pada waktu i tu ialah, lad a, kapur barus, em as, 
barang-barang hutan seperti damar, dan rotan. 73 > 

Barulah pelayaran perdagangan melalui pan tai bara t ini 
menjadi ramai se telah kejatuhan Malaka pada tahun 1511 ke 
tangan Portugis. Orang-orang Islam yang tidak mau berdagang 
dengan orang-orang Portugis, menghindari pelayaran mela1ui 
Selat Melaka dan menukarnya melalui pantai barat Sumatra, 
sehingga bandar-bandar perdagangan di pantai tersebut men­
jadi ramai terutama Air Bangis, Tiku, Pariaman dan terus ke 
pelabuhan Banten di Jawa Barat. 

Karen a jalan perdagangan m elalui pantai barat mulai 
ramai, maka Kerajaan Aceh ingin mendominasi dan mengua­
sai daerah-daerah pesisir barat Sumatra tersebut terutama 
daerah Minangkabau, yang banyak menghasilkan rempah­
rempah dan emas yang dibutuhk.an oleh dunia perdagangan 
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wak tu i tu. Berbagai taktik dipergunai<an oleh Kerajaan Aceh 
un tuk menguasai pesisir bara t Minangkabau, an tara lain de­
ngan cara perkawinan. 
Seorang putri Sultan Alaudin Riayatsyah AI Kahar (1537-
1568 M), kawin dengan yang dipertuan raja Pagarruyung, 
kemudian ternyata raja Pagarruyung itu menyia-nyiakan istri­
nya. Sang istr1 mengadu kepada ayahnya Sultan AI Kahar, 
maka raja Aceh pun mengadakan tekanan sedemikian rupa, 
sehingga raja Pagarruyung se tuju untuk menyelesaikan per­
soalannya dengan menyerahkan pantai barat Minangkabau 
sampai ke Manjunto di selatan kepada kekuasaan Aceh. 7 4) 

Untuk mengawasi daerah tersebut, mulai perrnulaan abad 
ke-1 7, Aceh meletakkan gubernur militer (syahbandarnya) 
di pelabuhan Tiku di utara Pariaman. Hubungan dengan Ke­
rajaan Aceh membawa akibat yang fatal untuk Keraj aan 
Pagarruyung, yaitu mu1ai tertanamnya kekuasaan Aceh di 
pesisir barat, yang merupakan pembayar upe ti yang utama 
untuk Kerajaan Pagarruyung, mulai saat itu pe rdagangan 
dikuasai oleh Kerajaan Aceh. Semenjak Aceh menguasai pe­
sisir barat, agama Islam mengalami perkembangan dengan 
pesatnya, hingga memperkuat kedudukan dan pengaruh Aceh 
di Minangkabau. Penguasaan Kerajaan Aceh terhadap daerah 
pesisir barat Kerajaan Pagarruyung ini cukup lama yaitu 
sampai akhir abad ke-18. 

3.3.2. Dengan Bangsa Portugis 

Men uru t beri ta Portugis, permulaan abad ke-16 ada 
utusan Kerajaan Pagarruyung yang datang ke Melaka, keda­
tangan mereka membicarakan masalah perdagangan dengan 
bangsa Portugis. 7 5 ) Tetapi dengan berhasilnya Aceh mengu­
asai pesisir bar at Sumatra dan yang merupakan musuh uta rna 
bangsa Portugis, maka hubungan perdagangan antara Portugis 
dan Kerajaan Pagarruyung terpu tus, teru tama sekali karen a 
perkembangan agama Islam yang pesat di wilayah ini, men­
jadi penghalang dalam hubungan selanjutnya. 

3.3.3. Dengan Bangsa Belanda 

Hubungan antara Sumatra Barat dengan bangsa Belanda 
terjadi buat pertama kalinya ± tahun 1600, ketika Pie ter 
Both memerintahkan Laksamana Muda Van Caerden mem-



bell !ada ke pantai barat Sumatra, karena di Banten sedang 
putus (kekurangan tempa t Belanda biasa membelinya). Pieter 
Both sendiri sudah tahu bahwa pantai barat ini berada di 
bawah kekuasaan Aceh. Ketika Laksamana Van Caerd en ke 
sana, beberapa pelabuhan di pantai itu menolak sambil me­
nt!kankan bahwa transaksi harus dilakukan di ibu kota A­
ceh. 76 ) 

Di zaman Sultan Iskandar Muda menjadi sultan Aceh 
( 1606- 1637 M), yang merupakan sultan Kerajaan Aceh yang 
terbesar, tidaklah mudah bagi Belanda m aupun bangsa Barat 
lainnya un tuk berdagang ke pesisir bara t Sumatra, yang 
merupakan wilayah kekuasaan Aceh. Ke tentuan Kerajaan 
Aceh pada waktu itu, supaya seluruh barang ekspor di daerah 
taklukan Aceh dibawa ke Banda Aceh untuk dikenakan 
cukai. 7 7 ) Un tuk melaksanakan kepu tusan ini sui tan m~ng -
angkat syahbandar-syahbandar di pelabuhan Tiku, Pariaman, 
Salida, lndrapura adalah orang-orang Aceh. Kalau terjadi 
perdagangan gelap dengan orang-orang Barat akan dihukum 
berat oleh sultan. 

Pad a tahun 1636, Sultan Iskandar Mud a mangka t, maka 
kekuasaan Kerajaan Aceh sepeninggalnya mulai lemah. Da­
erah-daerah pesisir bara t Kerajaan Pagarruyung mulai mele­
paskan diri dari kekuasaan Kerajaan Aceh dan mengadakan 
perdaganga n dengan Belanda, yaitu raja-raja Batang Kapas, 
Salida, Bayang di pesisir selatan.78 > 

Pad a tahun 1641 , Beland a merebu t Malak a d-ari tangan 
Portugis, jalan dagang an tara Aceh, India dan Persia dibelok­
kan oleh Belanda menyusur pesisir barat Sumatra dan Selat 
Sunda. Mulai saat itu ekonomi Aceh mulai te rpencil dan 
wibawa politiknya di daerah-daerah pesisir mulai mundur .. 
Ketika itu wibawa politik Be landa (VOC yang didirikan pa­
da tahun 1602) mulai naik di Indonesia dengan pusatnya 
Batavia. Selangkah demi se langkah Belanda mulai menjejak­
kan kakinya di pesisir bara t dan menggan tikan peranan Aceh . 
Mula-mula Belanda mendirikan kantor dagangnya di lndra­
pura, terus ke Salida. Kemudian karena adanya perlawanan 
rakyat pesisir yang didukung oleh Aceh, maka Belanda men­
dirikan lojinya di Pulau Cingkuk di depan pantai Painan 
pada tahun 1664.79 ) 

Untuk melepaskan pesisir barat Sumatra dari kekuasaan 
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A ceh, maka Be landa m·engadakan perjanj ian dengan raja 
Pagarruyung, pemilik sesungguhnya daera h terscbut Dalam 
perjanj ian te rsebut Belanda mengakui keda ulatan raja Pagar­
ruyung di pesisir barat Sumatra , dari Barus sampai ke Ian­
junto d i selatan. Oleh raja Pagarruyung diberi kebebasan ke­
pada Be land a (VO C) berdagang dan menga tur sesua tu demi 
perdagangan te rsebut di w ilayah yang dimaksud. Perjanjian 
ini te rjadi pada tahun 1668, pada waktu itu yang menjad i 
raj a d i Kerajaan Pagarruyung ialah Sultan Ahmad Syah_ SO) 
Mulai saat itu selangkah demi selangk ah Belanda mulai me­
nanamkan p engaruhnya d i Suma tra Barat dengan jalan poli tik 
pecah belahnya yang terkenal yang nantinya menimbulkan 
perlawa nan yang tidak putus-putusnya dari rakyat Sumatra 
Barat un tuk masa-masa beriku tnya. 

3.3.4. Dengan Bangsa Inggris 

Semenjak permulaan abad ke-1 7, terjad i persainga n da­
gang an ta ra lnggris dan Beland a di Indonesia_ Pacta tahun 
1684, Beland a dapa t mengusir lnggris berdagang di B an ten, 
te tapi Bangsa lnggris masih dapa t bertahan di Selcbar (Beng­
kulu), dan menguasai perdaga ngan !ada di pantai barat Suma­
tra_ Dalam tahun 1786, ln ggris berhasil menguasai Pulau 
Penang di Selat Melaka, sehingga m e reka dapat mengon tro l 
pelayaran dan perdagangan di Pu!au Sumatra, Barang-barang 
d aga ng lnggris mulai mem banj iri pasaran Suma tra Barat , 
yang mengakibatkan menipisnya keuntungan yang dipero leh 
oleh Be landa karena persainga n denga n lnggris.8 1) 

Pad a tahun 1780- 1784 , pecah perang an tara nege ri 
l nggris dan Be landa di Eropa, di mana perang tersebu t me­
rembes ke d aerah-daerah koloni mcre ka d i seberang lautan. 
D alam tahu n 178 1 l nggris menyc rang Padang dari ked t~d u k.an­

nya di Bengk ulu dan merebu tn ya dari tanga n Be land a. Ben­
teng serta loji Be Ianda yang te rdapa t di Padang dan Pulau 
Cingkuk dibongkar dan dihancurkan o leh lnggris dan segala 
kegia tan perdagangan dipindahkan ke Bengkulu. Baru se te lah 
te rj adi pe rdamaian an tara Kerajaa n Be Ianda dan lnggris maka 
pos di Padang dikem bali ka n ke tangan Belanda lagi. 

Bangsa Pe rancis pun pern ah datang d i Suma tra Barat, 
ya itu kc tik a baj ak laut yang d ipimpin o leh Kapten Le Meme 
dengan anak buahnya men clara t d i pa n ta i Ai r Man is Pad ang 



pada tahun 1793, merebut kota tersebut dan mendudukinya 
selama lima hari , se telah merampok kota tersebu t me reka 
pergi. Dalam tahun 1795 lnggris kembali merebut kota Pa­
dang karena terliba t perang dengan Beland a kembali. 8 2 ) 

Oemikianlah keadaan Sumatra Barat sampai akhir abad ke-18. 

3.4. Kehidupan Seni Budaya 

Ada beberapa bukti yang dapat kita lihat sampai sekarang, 
mengenai kehidupan seni.l3udaya Sumatra Barat pada masa yang 
silam. Seni Budaya itu me ngalami berbagai-bagai perubahan se­
suai dengan perkembangan zaman dan aliran-aliran yang mem­
pengaruhinya. Pen inggalan itu adalah sebagai berikut : 

3.4. 1. Seni Sastra 
Di an tara se kian banyak cabang kesenian yang menonj ol 

di lingkungan masyarakat Sumatra Bara t ialah se ni sas tra. 
Pemb uk tian tentang ini terlihat di dalam kehidupan sehari­
hari, be tapa senangnya orang Minangkabau kepada pan tun, 
pepa tah-peti tih , gurindam, dan sebagainya yang diwariskan 
turun- temurun secara lisan. 8 3 ) Dalam penggalian sejarah Su­
matra Barat, sampai saat ini, belum dijumpai pembuktian 
bahwa suku bangsa Minangkabau mempunyai huruf (tulisan) 
sebe lum dipakainya huruf Melayu (Arab). Oleh karena itu 
kesusastraan Minangkabau pada mulanya berke mbang secara 
lisan (oral) yang dipelajari dari mulut ke mulu t. 
Se te lah Agama Islam berkembang pad a a bad ke- 15 dan k e- 16 
ke d aerah ini, barulah digunakan huruf Arab yang diubah di 
sana-sini, sehingga diberi nama huruf Melayu . Setelah huruf 
Melayu digunakan barulah seni sastra Minangkabau dituliskan. 
Karena seni sastra Minangkabau pada mulanya disalurkan se­
cara lisan maka seni pida to mend ud uki tern pat tertinggi. 
Hampir se tiap kesempatan atau upacara baik yang bersifat 
suka maupun duka , orang Minangkabau menggunakan pida­
to. 8 4 ) Karen a perkembangannya pad a masa Islam, ban yak 
seni sas tra Minangkabau dipengaruhi oleh ajaran-ajaran ls­
lam.85) Bebe rapa seni sastra Minangkabau yang telah ditu­
liskan de ngan m emakai huruf Arab yang sampai kepada kita 
pada masa sekarang, antara lain Kaba Cindur Mata, Malin 
Deman, Rancak Di Labuah , Nan Tongga Magek Jabang, 
Kaba Si Umbuik Mudo. 
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3.4.2. Seni Bangunan dan Seni Ukir 

Jenis kedua yang me n onjol dalam seni budaya Minang­
kabau ialah seni bangunan dan ukiran. Bangunan dan ukiran 
di Minangkabau mempunyai ciri-ciri khas yang merupakan 
pertanda bagi seni daerah ini. Salah sa tu ciri khas bangunan 
ruma h gadang Minangkabau ialal1 gonjong yang te rdapa t di 
kiri-kanan bangunan i tu run cingnya seperti tanduk kerb au, 
bentuk yang seperti itu t:idak dimiliki daerah-daerah lain di 
Indonesia. Di samping rum ah gadang yang juga d isebut ru­
mah adat juga te rdapat lumbung padi , yang dibangun dengan 
ben tuk tersendiri, juga Balai Ada t (balairung), tetapi semua­
nya mempunyai gonjong scper ti tanduk kerbau.86) Dengan 
masuknya Islam ke Minangkabau tampak pengaruh kebudaya­
an Islam pada bangunan-bangunan tersebut, misalnya pada 
gonj ong-gonj ong tersebu t sudah terdapa t bulan sabi t dan bin­
tang yang merupakan lambang Islam. Uki ran-ukiran yan? 
dipengaruhi oleh kebudayaan Islam, seperti ukiran pedang 
jen awi, ukiran-ukiran yang berm otif h uruf Arab. J uga ;,1csjid 
yang dibangun nampak perpaduan antara keb udayaan Isla m 
dan kebudayaan asli. Berdasarkan pen eli tian yang di lakukan 
di beberapa tempat di Sumatra Barat, te rd apat beberapa 
rumah adat dan balain:ng yang sudah ra tusan tahun umurnya, 
misalnya rumah ada t d i Ladanglawas Kubang Pu tih di Ka­
bupaten Agam, Rumah Gadang di Ko to Nan Ampek Paya­
k umbuh, Rumah Gadang d i Palembayan Matur, Balairung 
di nagari Labun g di kecamatan Ampat Angkat Candung, 
Balairung Sari di nagari T abek, kabupaten T anahdatar. 8 7 > 
Khusus untuk Ba lairung sari di nagari Tabek menurut cerita 
rakyat yang turun-temurun dibangun di zaman Datuk Per­
pa tih Nan Saba tang, tokoh legendaris pendiri ada t Minang­
kabau, jadi umurnya sudah sangat tua. 

Hampir seluruh bangunan, baik rumah gadang, ba lairung, 
lumbung padi, mesj id-mesjid dan bangunan lain-lain dihiasi 
dengan seni ukir yang indah dan bagus. Motif-motif ukiran 
i tu kebanyakan meniru tanam-tanaman a tau bunga-bungaan. 
Jarang sekali atau hampir tidak ada sama seka li dike t0muka n 
ukiran-ukiran di Sumatra Ba rat yang bermotifkan makh luk 
yang hidup, sepati b inatang-bina tang dan manusia. Ada le­
bi h kurang terdapat 60 ma cam mo ti f ukiran yang asli Minang-



kabau. 88 > Pemakaian warna-warna dalam ukiran-ukiran Mi­
nangkabau mengu tamakan warn a-warn a merah, pu tih, dan 
hi tam. 

Dengan masuknya pengaruh Islam ke Minangkabau, juga 
mempengaruhi ban yak sediki t seni ukir Minangkabau, misal­
nya yang terdapa t pad a rumah gadang Palembayan Ma tur, 
ukiran-ukiran yang terdapat di sana bergaya Persia. Juga pe­
ngaruh Sara t de ngan ked a tangan ba ngsa Selanda pad a per­
tengahan a bad ke- I 7 ke Sumatra Sara t m empengaruhi seni 
ukir Minangkabau, misalnya yang terdapat pacta rumah ga­
dang Laras Sungai Puar yang bermotifkan ukiran-ukiran mah­
kota. Juga pengaruh Cina nampak pacta seni ukir Minangkabau 
di mana pada beberapa rum ah gadang terda pa t mo tif ukiran 
kipas Cina. 

Khusus untuk seni menghias permainan Tabut, salah 
sa tu permainan tradisional rakyat Pariaman dan sekitarnya , 
nampak seka li pengaruh seni hias kebudayaan Islam pacta 
bangunan-bangunan yang dibuat. Permainan tersebu t adalah 
untuk memperinga ti hari kema tian Hasan-Husein cucu Nabi 
Muhammad S.A.W. yang tewas da lam perang d i Karbella. 
Nampak dalam hiasan-hiasan yang dipakai p engaruh Arab­
Persia ( liha t fo to). Permainan ini dilakukan tiap-tiap bulan 
Muharram yang dimulai tanggal I Muharram dan berakhir 
I 0 Muharram. 

3.4.3. Seni Musik (bunyi-bunyian) dan Seni Suara 

Sa lah sa tu cabang kesenian yang d igemari o leh orang 
Minangkabau ialah sen i musik , yang da lam bahasa daerah, 
disebutkan "bunyi-b unyian ". Hampir seluruh irama dalam 
musik Minangkabau da lam ben tuk sed ih dan sentimenta l kart7 
na lagu-lagu yang disenangi pe nduduk ialah yang menimbu l­
kan rasa sedih. Jenis a la t-alat musik yang dianggap asli dan 
mempunyai peranan utama ialah yang dipuku l dan yang di­
tiup. Alat-alat yang dipukul, terlihat dalam bentuk gendang 
dan talempong. Alat-alat musik yang ditiup tcrliha t dalam 
bentuk puput yang terbua t dari ba tang padi, salung dan bansi 
yang terb ua t dari bambu dan sarunai yan g terbuat dari cam­
puran kayu dan bambu. Dengan masuknya pcngaruh Islam 
ke Minangkabau terda pa t ala t-alat musik baru yang diseb ut 
"rebab". Mcm perha tikan namanya , kemungkinan berasal dari 
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tanah Arab. Begitu pula alat yang dipukul yang dinamakan 
" rebana", juga berasal dari Arab, karena Jagu-lagu yang me­
ngiringnya memakai kata-ka ta Arab dan bersifa t puji-pujian 
kepada Nabi Muhammad S.A.W. yang di Minangkabau dina­
makan "selawa t". 

3.4.4. Seni Tari dan Gerak 

Ada beberapa seni tari dan gerak yang merupakan asli 
Minangkabau misalnya tari piring dan tari payung. Suatu 
keadaan yang tidak dapat dibantah iaJah setelah terjadinya 
percam ~uran dengan kebudayaan Barat, seni tari Minangka­
bau terutama di daerah pesisir, dipengaruhi oleh unsur ke 
senian dari Barat. 

3.4.5. Seni Drama dan Sandiwara 

Di Minangkabau telah tumbuh seni drama sejak bebe­
rapa abad yang lalu. Pendapa t ini dikuatkan oleh karya sastra 
Minang dalam bentuk kaba-kaba, Malin Deman, Nan Tongga 
Magek Jabang, Sabai Nan Aluih, dan lain-lain. Karya-~~ arya 

i tu digolongkan ke dalam seni drama, karen a telah dipertun­
jukkan oleh pelaku-pelakunya di de pan publik. Ben tuk 
pertunjukan seni drama yang dapa t dika takan khas Mi­
nangkabau iaJah "randai". Pertunjukan randai merupakan 
gabungan an tara sandiwara dan tari. Karen a ia mengung­
kapkan sebuah cerita, maka ia digolongkan kepada sandiwara, 
tetapi karena ia dipersembahkan bersama tarian ia din ama­
kan seni tari. 

3.4.6. Seni Bela Diri (Pencak Silat) 

Di dalam buku-buku kaba Cindur Mata , Nan Tongga 
Magek Jabang dan lain-lain banyak kita peroleh data-data 
tentang bagaimana tokoh-tokoh atau pelaku-pelaku dalam 
cerita tersebut menghadapi musuh-musuhnya yai tu dengan 
ilmu si la t (seni bela diri). Tampaknya ilmu pencak sila t di 
Minangkabau sudah ada semenjak zaman dahulunya. Banyak 
sekali aliran ilmu si lat yang te rdapat di Sumatra Barat (Mi­
nangkabau), tetapi yang utama ada dua aliran, yaitu ilmu 
silat Pesisir (Pariaman) dan ilmu si lat Pedalaman (Lintau). 
Dari kedua macam itulah nantinya berkembang dan tumbuh 
macam-macam ali ran silat di Sumatra Barat. 
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BAB IV 

SUMATRA BARAT 

(± 1800 - 1900 M) 

4 .1. Kehidupan Pemerintahan dan Kenegaraan 

4.1.1. Sumatra Barat pada tahun ± 1800M 

Kerajaan Pagarruyung sampai tahun 1800 masih berdiri, 
walaupun kekuasaannya telah semakin berkurang. Sejak per­
tengahan abad ke-1 6, hampir seluruh dae rah rantau Kerajaan 
Pagarruyung sudah dikuasai oleh Kerajaan Aceh, Belanda, 
dan lnggris, tanpa dapa t mencegahnya, karen a tidak ada 
angkatan perang untuk menghadapinya. Nagari-nagari sudah 
terpecah-pecah dalam ben tuk otonomi berdiri sendiri-sendi­
ri. Kekuasaan dalam nagari dipegang oleh golongan penghulu 
(adat) dan mereka lah yang berhubungan dengan para pen­
da tang. Sedangkan golongan ulama Islam, kekuasaannya ter­
ba tas dalam soal keagamaan saja. Golongan penghulu, walau­
pun telah memeluk agama Islam, tapi sering melakukan hal­
hal yang be rtentangan dengan ajaran agama Islam. Go1ongan 
ulama tidak senang melihat keadaan ini , tapi mereka tidak 
bisa mencegahnya karena tidak mempunyai kekuatan ( ten­
tara). Barulah dalam tahun 18 03, golongan ulama berh asil 
mengorganisasi kekuatan dan mendirikan ge rak an Paderi, 
yang bertujuan untuk melakukan ge rakan pemumian Agama 
Islam di Minangkabau.90 ) Gerakan kaum Paderi ini meluas 
ke seluruh daerah Minangkabau dalam wak tu yang singka t. 
Mereka dapat merebut kekuasaan dalam nagari-nagari dari 
tangan para penghulu, bahkan mereka dapat mengakhiri ke­
kuasaan Kerajaan Pagarruyung pada tahun I 809 

4.1.2. Hubungan dengan Kekuasaan Eropa 

Pada akhir abad ke-1 8, hanya tinggal dua kekuasaan 
asing yang ingin menguasai Sumatra Barat karena kekuasaan 
Kerajaan Aceh yang selama ini mendomisasi daerah pesisir 
barat sudah dapat dipatahkan oleh Belanda maupun lnggris. 
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Pada tahun 1793, timbul perang Napoleon di benua Ero­
pa, Kerajaan Inggris terliba t perang dengan Perancis, yang 
juga menguasai negeri Belanda. Aki batnya koloni-koloni me­
reka di seluruh dunia ikut t erlibat dengan perang tersebut. 
Di Indonesia Inggris berkedudukan di Bengkulu, diperintah­
kan oleh pimpinan Inggris untuk Asia yang berkedudukan di 
Calcuta India untuk merebut Sumatra Barat dari tangan Be­
landa. Dalam tahun 1 79 5, angkatan perang lnggris mendara t 
di Padang dan dapat merebut pos-pos kompeni (VOC) di 
Padang tanpa dapat perlawanan yang be rarti. Begitu juga 
pos-pos Belanda di daerah pesisir selatan , seperti d i Salido, 
Painan, Indrapura menyerah kepada lnggris. Semenjak. tahun 
1795 mulailah kekuasaan Inggris di Sumatra Barat, dan baru 
berakhir pacta tahun 1819, dengan dikembali kannya lagi ke 
tangan pemerintah Kerajaan Belanda, berdasarkan perjanjian 
an tara pemerintah lnggris dan Belanda pada tahun 1814 di 
London mengenai Indonesia. 91 ) 

Kekuasaan lnggris maupun Belanda pacta ak.hir abad 
ke-18 maupun pacta permulaan abad ke-19 hanya terbatas 
pad a daerah pesisir bara t Kerajaan Pagarruyung (Minangka­
bau), sedangkan daerah pedalaman Sumatra Barat tidak diku­
asai mereka, karena sudah dikuasai oleh kaum Paderi. Hanya 
saja sebelum Inggris menye rahkan kembali Sumatra Barat 
ke tangan Beland a pad a tahun 18 19, Raffles pimpinan ter­
tinggi Inggris di Bengkulu pernah melakukan perjalanan ke 
pedalaman Sumatra Barat untuk mengadakan kontak dengan 
kaum Paderi. Dfa sampai di Simawang dalam Luhak Tanah 
Datar, dan mendirikan pos di sana, dalam rangka mengadakan 
kon tak dengan kaum Paderi, te tapi usaha Raffles gaga! karen a 
kaum Paderi tidak mau menerimanya. Itulah pe rjalanan per ­
tama orang Barat ke pedalaman Sumatra Barat.92 ) 

Jadi daerah pesisirlah yang pertama kali menerima pe­
ngaruh kebudayaan Bara t, dan baru kemudian merembes ke 
daerah pedalaman. Pengaruh kebudayaan Bara t ini nantinya 
membawa akibat te rhadap kelangsungan hidup Keraj aan 
Pagarruyung pad a masa-masa beriku tnya. 

4.1 .3. Akibat Hubungan dengan Kekuasaan Eropa 

Penduduk Sumatra Barat yang telah memeluk agama 
Islam semenjak pertengahan abad ke-16, menjadi penganut 



yang saleh dan taat dari ajaran agama tersebut. Tetapi de 
ngan datangnya bangsa Be landa pacta pertengahan abad 
ke-17 dan kemudian disusul oleh bangsa lnggris, maka para 
penduduk di daerah pesisir mulai berkenalan dengan kebu­
dayaan Bara t, yang dibawa oleh bangsa Belanda dan lnggris 
tersebut. Pacta mulanya mereka datang untuk berdagang te­
tapi keuntungan yang mereka pero leh dari hasil perdagangan 
tersebu t sanga t besar, sehingga timbullah keinginan mereka 
untuk menguasai daerah tersebu t, dan pacta pertengahan abad 
ke- 1 7, Belanda berhasil mendirikan beberapa loji di pesisir 
barat Sumatra Barat. Dengan berhasilnya mereka mendirikan 
pos perdagangan di beberapa tempat di daerah pesisir mereka 
pun mulai pula memperkenalkan dan mengembangkan kebu­
dayaan m ereka pacta penduduk negeri, antara lain kebiasaan 
minum-minuman keras, berjudi, dan agama Kristen. 

Agama Kristen yang mereka perkenalkan kepada anak 
nagari , tidak mendapat sambutan dan pengikut, ini diseb ab 
kan karena, " Bagi orang Minangkabau sendiri soal agama 
adalah soa l hidup mati yang te lah terjalin dengan tata ke­
hidupan dengan adat dan norma-norma kehidupan lainnya. 
Agama bagi orang J>4inangkabau bukan hanya soal pribadi 
orang-seorang, tapi juga soal masyaraka t se luruhnya. Seluruh 
masyarakat dalam nagari akan goncang, jika terd apat salah 
scorang anggotanya yang bertukar agama dari agama Islam 
ke agama lain. Seseorang yang yang berani menukar aga­
manya, berarti dia telah melepaskan diri dari keanggotaan 
masyaraka tnya, dan secara ada t di Minangkabau , dia harus 
dibuang jauh dari nagari. 9 3) Begitulah kukuhnya agama dan 
ajaran Islam di Minangkabau, sehingga agama lain tidak dapat 
tempat dalam masyarakat mereka sampai sekarang. 

Agama Kristen di Sumatra Barat hanya mendapa t 
pengikut di kalangan orang Cina dan peranakan Bara t yang 
terba tas jumlahnya. 

Lain halnya dengan kebiasaan minum-minuman keras 
dan berjudi yang juga diperkenalkan oleh orang Belanda dan 
lnggris kepada penduduk pesisir yang mendapat sambu tan 
yang besar sekali. Kebiasaan rninuman keras, mengisap candu, 
berjudi , d an ditambah lagi dengan permainan adu ayam, 
sanga t merajale la di Minangkabau pad a akhir a bad ke- 18 dan 
permulaan abad ke-19. Banyak di antara penduduk pesisir 
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yang jatuh miskin dan menjual tanah dan harta mereka kepa­
da Belanda dan Cina. Penduduk menjadi malas melakukan 
peke rjaan sehari-hari, seperti bertani dan berdagang, kerjanya 
hanya minurn-minuman keras dan beijudi. Kebiasaan judi 
dan minuman keras yang bermula beijangkit di daerah pe­
sisir lama-kelamaan menjalar ke daerah pedalaman Minangka­
bau. 

Para penduduk yang selama ini taat menjalankan kewa­
jiban agam a, sekarang sudah !alai. Para penghulu pun sudah 
terliba t dengan judi, dan pekeijaan yang berten tangan dengan 
ajaran agama, sehingga menimbulkan demoralisasi. 9 4 ) 

Hal yang seperti ini menimbulkan rasa sed ih dari para 
golongan Ulama Minangkabau terhad ap tingkah laku pen­
duduk yang telah meninggalkan kewajiban agama. Untuk 
memberantas perb ua tan maksiat dari golongan te rsebut, 
golongal} agama tid ak sa nggup, karena tidak mempunyai 
kekua tan. J alan untuk mengembalikan kepercayaan rakya t 
kepada ajaran Islam yang mumi, ialah mer~but keknasaan 
dari tangan para penghulu nagari, golongan agama menan­
ti saat yang baik. Saat yang mereka nantikan segera datang, 
ketika tiga orang ulama Minangkabau, yaitu Haji Miskin, 
Haji Sumanik, Haji Piobang kembali dari Mekah pada tahun 
1803. Pada akhir tahun itu juga m ereka memprok1amasikan 
gerakan Paderi di Minangkabau untuk memumikan ajaran 
Islam kembali. 

4.2. Gerakan Pemurnian Agama Islam di Sumatra Barat 

4.2.1 . Kaum Paderi . 
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Gerakan pembaharu-an Islam di Minangkabau dimulai 
ketika tiga orang haji kembali dari Mekah pada tahun 1803, 
yaitu Haji Miskin , Haji Sumanik, Haji Piobang. Mereka mem­
bawa paham pembaruan agama Islam dari Mekah yang dise­
butkan paham Wahabi. Paham Wahabi ada lah gerakan pemur­
nian agama Islam yang di lancarkan di tanah Arab dengan 
tujuan untuk m embersihkan agama Isla m dari anasir yang 
bid 'a h. Ali ran W ahabi ini timbul d i tanah Arab pad a perte­
ngahan abad ke-1 6 dan mengembangkan ajaran mereka de­
ngan kekerasan. Kepercayaan mereka berlandaskan kepada 
mazhab Hambali dan tujuan mereka ialah ke mbali kepada 



kebesaran Quran dan sunah. Dalam m empertuas wi layah­
nya mereka melakukan perang jihad (perang suci). Dan aliran 
inilah yang dianut oleh ketiga orang haji Minangkabau yang 
disebutkan di atas, ketika mereka belaj ar di negeri Arab 
te rseb u t. 9 5 ) 

Me reka be rcita-cita untuk menyebarkan paham Wahabi 
itu nanti se telah kembali ke Sumatra Barat. Ke tika mereka 
kt!mbali pada tahun 1803 ke Sumatra Barat me reka mengga­
bungkan diri d engan Tuanku Nan Re nceh seorang ulama ter­
kcmuka pada masa itu di Luhak Agam yang berkedudukan di 
Kamang. Mereka sepakat untuk m elancarkan gerakan pem­
bersihan terhadap ajaran dan kebiasaan yang merusak masya­
rakat Minangkabau masa itu. Untuk itu Tuanku Nan Renceh 
m emerintah kepada haji Piobang un tuk memben tuk ten tara 
dalam rangka mendukung gerakan m ereka. Pad a akh.ir tahun 
1803 mereka memproklamasikan berdirinya gerakan pade ri 
dan mulai melancarkan gerakan pemurnian agama Islam dan 
kelompok mereka disebutkan "kaum Paderi" .96 ) Kaum Pa­
deri mengangka t Tuanku Nan Renceh sebagai pemimpin. 

4 .2.2. Gerakan Kaum Paderi 

Kaum Paderi mulai melakukan gerakan pembcrsihan 
terhadap hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama 
Islam pertama kali ialah di Luhak Agam. Dalam waktu yang 
singkat Tuanku Nan Ren ceh berhasil menguasai Luhak Agam 
dan menjadikan Nagari Kamang sebagai markas besar Kaum 
Paderi ( 1804 ). Gerakan yang dilancarkan kaum Paderi di 
Luhak 50 Kota, tidak menjumpai perlawanan berat, dan 
dae rah ini segera menjadi pengikut kaum Paderi. 

Gerakan yang dilancarkan kaum Paderi di Luhak Tanah 
Datar mendapat perlawanan hebat dari nagari-nagari yang 
berada di Luhak tersebut. lni disebabkan karena Luhak Ta­
nah Datar mempakan pusat Kerajaan Pagam1yung dan kekua­
saan kaum ada t (penghulu) san gat kua t terhadap nagari-nagari 
dalam wilayah tersebu t.9 7 ) 

Di Luhak Tanahdatar, gerakan kaum Paderi dipimpin 
oleh Tuanku Lintau , seorang ulama yang berasal dari daerah 
Lintau. Walaupun mendapat perlawanan dari kaum adat, 
tetapi tentara Paderi terus mengalami kemajuan. Perlawanan 
yang dibe rikan oleh nagari-nagari di bawah pimpinan kaum 
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ad at dan Kerajaan Pagarruyung cukup heba t. Un tuk men­
cegah supaya jangan banyak jatuh karban di . kedua be lah pi­
hak di wilayah tersebu t; kaum Paderi dan kaum Ada t serta 
Kerajaan Pagarruyung sepaka t untuk mengadakan perunding­
an di Kata Tengah pacta tahun 1809.98) 

Dalam perundingan di Kata Tengah itu, raja Kerajaan 
Pagarruyung dengan seluruh menteri beserta keluarganya 
hadir, untuk berhadapan dengan kaum Paderi yang dipimpin 
aleh Tuanku Lintau. Sebelum perundingan dimulai, searang 
perwira Paderi yang bernama Tuanku Lela, tanpa sepenge­
tahuan Tuanku Lintau, memimpin pasukan berkuda Paderi 
menyerang kelompak raja Pagarruyung beserta pengikutnya 
Pasukan Tuanku Lela membunuh seluruh ke luarga raja Pa­
garruyung beserta Basa Ampek Balai dan para penghulu 
yang hadir dalam perundingan itu . Tetapi yang dipertuan 
raja Pagarruyung yang bernama Arifin Muning Alamsyah da­
pat melalaskan diri dan melarikan diri ke Kuantan dan dari 
sana terus ke Jakarta (Batavia). 9 9) 

Peristiwa Kata Tengah ini dianggap sebagai lemoaran 
hitam dalam sejarah kaum Paderi d i Sumatra Barat, karena 
mereka mengkhianati kaum adat. Setelah peristiwa Kata 
Tengah itu nagari-nagari dalam Luhak Tanahdatar menyerah 
kepada kaum Paderi, kecuali nagari Ba tipuh, tempa t berkum­
pulnya para penghulu yang melarikan diri dari nagari-nagari 
yang tidak mau tunduk kepada kekuasaan kaum Paderi. Wa­
laupun kemudian nagari Batipuh dapat ditundukkan a leh 
kaum Paderi, tetapi strategis tidak menguntungkan mereka, 
maka nagari i tu di tinggalkan kern bali. 

Peristiwa pembunuhan di Kata Tengah pad a tahun 1809, 
yang dilak ukan oleh kaum Paderi te rhadap keluarga Kerajaan 
Pagarruyung beserta kelampak kaum Ada t yang mendukung­
nya dianggap sebagai tahun terakhir berdirinya kerajaan te r ­
sebut Mulai saat itu Kerajaan Pagarruyung tidak ada lagi, 
hanya bekasnya yang sang at sediki t yang dapa t ki ta j umpai 
sekarang di Batusangkar. 

Dengan jatuhnya Luhak Tanah Datar ke tangan kaum 
Paderi, maka seluruh daerah Luhak Nan Tiga , sudah dikuasa i 
a leh gerakan kaum Paderi yang berpusat di nagari Kamang 
di Luhak Agam. 

Setelah berhasil menguasai, mengatur dan menyusun 



daerah Luhak Nan Tiga maka kaum Paderi mulai meluaskan 
daerahnya ke daerah rantau Minangkabau, terutama ke daerah 
Pasaman. Gerakan kaum Paderi ke daerah Pasaman dipimpin 
oleh Peto Syarif, yang kemudian bergelar Tuanku Imam Bon­
jol. Beliau adalah murid Tuanku Koto Tuo yang termasyhur 
itu. 1 OO) Tahun 1808 Peto Syarif mendirikan Benteng Bonjol 
yang terletak di kaki Bukit Tajadi. Dari benteng itulah ia 
menga tur seluruh gerakan Paderi di daerah Pasaman dan se· 
kitamya. Ben teng Bonjol yang dibangun oleh Tuanku Imam 
Bonjol tersebut merupakan benteng terbesar yang dibangun 
pada masa perang Paderi. 

Setelah daerah Pasaman dapat dikuasai oleh kaum Pade­
ri, maka sekarang mereka mulai melakukan gerakan ke luar 
wilayah Minangkabau, yaitu ke Tapanuli Selatan. Sebelum 
mereka memulai gerakannya ke Tapanuli Selatan, kaum Pa­
deri membangun dua buah benteng lagi sebagai basis dan 
penghubung dalam rangka penyerangan mereka nan ti ke sana. 
Benteng yang dibangun itu benteng Rao dan benteng Dalu­
Dalu dibuat pada tahun 18 11 . 101 ) Kedua benteng tersebut 
terletak di perba tasan Sumatra Barat dengan daerah Tapanuli. 
Benteng Rao dipimpin oleh Tuanku Rao dan benteng Dalu­
Dalu dipimpin oleh Tuanku Tambusai. Keduanya adalah 
perwira Paderi yang berasal dari Tapanuli. 

Penyerangan kaum Paderi ke Tapanuli dipimpin oleh 
panglima-panglima Paderi yang berasal dari daerah tersebut, 
yai tu Tuanku Rao, Tuanku Lelo, dan Tuanku Tambusai, 
mereka mulai bergerak maju ke daerah tersebut pada tahun 
181 6. Dalam waktu yang singkat daerah tersebut dapat di­
kuasai oleh kaum Paderi dan merek a menyebarkan dan me­
ngembangkan agama Islam di sana. Sampai sekarang orang­
orang Tapanuli Selatan adalah penganu t agama lslam yang 
taa t. 

Pada tahun 1819, Belanda kembali ke Sumatra Barat, 
se te lah diadakan perjanjian antara pemerintah lnggris dan 
Belanda di Lond on tahun 1814, Daerah tersebut harus di­
kembalikan ljigi kepada Belanda oleh Inggris. Belanda mulai 
menga tur siasa t un tuk menghadapi kaum Paderi, karen a ke­
d a tangan Belanda ke Sumatra Bara t tidak disenangi oleh 
kaum Paderi. Sebelum Belanda memulai gerakan militernya 
terhadap kaum Paderi, panglima tertinggi kaum Paderi yaitu 
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Tuanku Nan Renceh meninggal dunia karena usia tua, pada 
tahun 1820. Sebagai penggan ti Tuanku an Ren ceh kaum 
Paderi men unjuk Tuanku Imam Bonjol sebagai pemimpin 
tertinggi yang baru. Pada masa Tuanku Imam Bonjol menjadi 
pemimpin kaum Paderi terjadi serangan Belanda ke pedalam­
an Sumatra Barat. Masa an tara tahun 1803 sampai dengan 
tahun 182 1 dist:but dalam sejarah scbagai masa gerakan pe­
murnian agama Islam di Minangkabau o leh kaum Paderi atau 
sebagai gerakan pembaru an agama Islam yang pertama di 
Sumatra Barat. 102 ) 

DeHgan dimulainya penyerangan Belanda pada tahun 
182 1 terhadap kaum Paderi yang berakhir tahun 1837 dengan 
ditangkapnya Tuanku Imam Bonjol, kebanyakan penulis se­
jarah Indonesia menyebutnya sebagai masa " Perang Paderi". 

4.3. Perang Paderi 1821-1837 

68 

4.3.1. Kaum Paderi Melawan Belanda 1821 - 1833 

Setelah Belanda mendarat di Padang tahun 1819, me­
reka mu1ai mengatur siasat untctk menghadapi kaum Paderi 
yang berkuasa di pedalaman Sumatra Bara t. Pertama-tama 
Be1anda mendekati kaum ada t yang te lah dika1ahkan oleh 
kaum Paderi, mereka banyak yang m elarikan diri ke kota 
Padang, ketika Paderi berhasil menguasai pedalaman Sumatra 
Barat. Belanda berhasil mendekati kaum ad at, dan me reka 
bersedia membantu Belanda untuk memerangi kaum Paderi. 
Dengan bantuan kaum ada tlah maka Belanda b isa mengetahui 
jalan-jalan untuk menyerang pertahanan Paderi di Sumatra 
Bara t. Pacta tahun 182 1, Be Ianda melancarkan serangan ke 
pedalaman Sumatra Bara t yaHu dengan menyerang Benteng 
Simawang di Luhak Tanah Datar. Ke mudianmereka terus ma­
suk ke pedalaman Minangkabau pada tanggal 18 Februari 
182 1, se telah seminggu sebelumnya Tuanku Saruaso dan 14 
orang penghulu yang menganggap dirinya sebagai wakil 
Kerajaan Pagarruyung membuat perjanjian dengan Residen 
Du-Puy sebagai wakil pemerintah Belanda di Padang. lsi per­
janjian itu an tara lain : "Penghulu-penghu1u Minangkabau 
menyerahkan Pagarruyung, Sungai Tarab, dan Saruaso serta 
daerah Minangkabau selebihnya kepada Be Ianda". 10 3 ) Demi­
kianlah bantuan dan peranan kaum Adat dalam membantu 



Belanda dalam melawan kaum Paderi. Juga dalam tahun I g2 1 
Belanda menyerang Benteng Paderi di Air Bangis, Tuanku 
Rao Panglima Paderi yang mempertahankan benteng tersebut 
tewas dalam pertempuran itu.10 4 ) 

Untuk memimpin pasukan Belanda di Sumatra Barat 
pemerintah Hindia Belanda menunjuk Kolonel Raaf sebagai 
komandan, yang sampai di Padang d alam tahun 182 1. Ko1o­
ne l Raaf, menjadikan benteng Simawang sebagai basis un tuk 
memerangi Paderi di Luhak Tanah Dat ar. Da1am tahun 1822 
Belanda menyerang Pagarruyung, dan mendirikan benteng 
di sana ya ng bernama "Vander Capellen", sekarang bemama 
Ba tusangkar. Dari ben teng terse but Beland a menga tur siasa t 
untuk menyerang Lin tau, tapi serangan itu gagal. Karena ga­
ga! menyerang Lintau, Belanda memusatkan penyerangannya 
ke Luhak Agam, pacta tahun itu juga. Pertempuran besar ter­
jadi dengan Paderi di nagari Koto Lawas, Pandai Sikat, kaum 
Paderi dipimpin oleh Tuanku Pamansiangan. Belanda berhasil 
menduduki Ko to Lawas dan mendirikan ben teng di Guguk 
Sigandang. 1 0 5 ) Karen a perlawanan Paderi makin hari rna kin 
kuat, pacta akhir tahun 1822, Be landa menda tangkan bantuan 
dari Jawa dan melancarkan serangan di Luhak Agam, dan 
mendirikan benteng di sana yang bernama Fort d e Kock , se­
karang bernama Bukittinggi pacta tahun 1824.1 0 6> Pada ta­
hun 18:24 itu juga Kolonel Raaf meil.inggal karena saki t, 
sebagai penggantinya ditunjuk Kolone l Ridder De Stuers se­
bagai komandan pasukan Belanda di Sumatra Bara t. 

Da lam bulan Januari 1824, diadakan perjanjian Masang 
an tara Be landa dengan kaum Paderi bertempa t di Alahan­
panjang Bonj ol. Perjanjian itu oleh Belanda dipergunakan 
untuk menyusun kekuatannya yang sudah porak-peranda , 
dan sebulan kemudian Belanda menyerang kembali kaum 
Paderi. Untuk menutup suplai senjata kaum Paderi melalui 
pantai barat, maka Belanda merebut nagari Katiagan di daerah 
Pasaman, sehingga semenjak tahun 1824, suplai senjata Paderi 
di daerah Pasaman yang berasal dari Aceh . dikuasai oleh 
Beland a. 

Pada tahun 1825 - 1830, tidak banyak terjadi pertem­
puran an tara kaum Paderi dengan Be Ianda , karen a pasukan 
Belanda sedang dikerahkan di Pulau Jawa untuk menghadapi 
pasukan Diponegoro di J awa Tengah. Kesempa tan ini tidak 
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dipergunakan oleh kaum Paderi un tuk mengusir Beland a dari 
Sumatra Barat. Kemungkinan disebabkan oleh karena kaum 
Paderi kekurangan senjata dan amunisi untuk melakukan pe­
nyerangan. Pasukan Belanda yang tinggal di Sumatra Barat, 
bertahan saja di benteng-benteng yang didirikan seperti Fort 
De Kock dan Fort Van der Capellen. 

Setelah Perang Diponegoro berakhir, Belanda mengerah­
kan segenap tenaganya ke Sumatra Barat, ditambah lagi d e­
~gan pasukan Sentot yang menggabungkan diri kepada Be­
landa untuk menyerang kaum Paderi . Penyerangan besar­
besaran dilancarkan oleh Belanda pada tahun 1831, dan de­
ngan kekuatan yang besar mereka berhasil mengalahkan kaum 
Paderi hampir di seluruh daerah di Sumatra Barat. Pada tahun 
1832, Belanda berhasil menduduki pusa t gerakan Paderi di 
nagari Kamang. Kemudian mereka mene ruskan gerakann ya 
ke tlaerah Pasaman di dekat Lubuksikaping, pasukan Belanda 
berhasi1 menangkap Tuanku Pamansiangan, salah seorang 
panglima Paderi yang te rkenal. Tuanku Pamansiangan oleh 
Belanda dibawa ke benteng Guguk Sigandang di Koto Lawas 
dan dihukum mati di tiang gan tungan. Sekarang kuburan 
Tuanku Pamansiangan terdapa t di nagari Koto Lawas, dan 
dirawat oleh penduduk dengan baik. 

Setelah bcrhasil menduduki hampir seluruh daerah Su­
matra Bara t, Be1anda mulai melupakan janjinya kepada kaum 
ad at, yang ban yak memban tu mereka da1am me1awan kaum 
Paderi. Akibatnya timbul rasa tid ak puas dari go1ongan kaum 
adat, sehingga mereka mulai mendeka ti kaum Paderi. Pacta 
tahun 1833, di 1e reng Gunung Tandikat tercapai kata sepakat 
antara golongan Ada t dan Paderi untuk bersatu mengusir 
Be1anda dari Sumatra Barat. Mereka telah me1upakan permu-. 
suhan di an tara mereka yang terjadi pada masa yang si1am. 
Sekarang tekad mereka satu, yaitu mengusir Be1anda dari 
Sumatra Barat. Maka sejak tahun 1833 timbullah per1awanan 
rakyat S':lmatra Barat menentang Belanda. 

4.3 .2 . Rakyat Sumatra Barat melawan Belanda 1833-1837 

Sebe lum tahun 1832, yang berperang melawan Belanda 
adalah kaum Paderi, te tapi se telah perdamaian an tara kaum 
Paderi dengan kaum adat tercapai dengan perj anjian Tandi­
kat, maka seluruh rakyat Sumatra Bara t bangkit melawan 



penjajahan Belanda, dan mereka mengangkat Tuanku Imam 
Bonjol sebagai komandan tertinggi. Pada bulan Januari 1833, 
diadakan serangan serentak di seluruh Sumatra Barat terha­
dap Belanda. Benteng-benteng dan pos-pos Belanda yang ber­
tebaran di seluruh nagari diserang oleh pasukan gabungan Pa­
deri dan rakyat, sehingga banyak pasukan Belanda yangjatuh 
korban. Komandan pasukan Belanda di Sumatra Barat pada 
waktu itu ia lah Letnan Kolonel Vermeulen Krieger, bertahan 
di benteng Fort de Kock di Bukittinggi dan meminta ban­
tuan pasukan ke Padang. Karena kekurangan senjata pasukan 
Paderi dan kaum Adat tidak dapat melakukan serangan besar­
besaran terhadap pasukan Belanda, apalagi seluruh pelabuhan 
di daerah pesisir sudah dikuasai oleh Belanda. Karena keku­
rangan senjata dan komunikasi yang belum sempurna, maka 
satu persatu kembali nagari-nagari di Sumatra Barat jatuh 
ke tangan Belanda. 

Mulai tahun 1833, Belanda menyadari bahwa pusat per­
lawanan rakyat Sumatra Barat terletak di nagari Bonjol yang 
dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol. Un tuk itu Belanda meng­
adakan persiapan menyerang benteng Bonjol. Begitu gawat­
nya situasi Sumatra Barat pada waktu itu , maka pemerintah 
Hindia Belanda mengutus Komisaris Jenderal Van den Bosch 
ke Sumatra Barat. 1 07 ) 

Untuk menghadapi penyerangan Belanda ini, Tuanku 
Imam Bonjol memperkuat benteng pertahanan di Bukit Ta­
jadi dan mengangkat komandan-komandan pasukan untuk 
menghadapi penyerbuan Balanda ke benteng Bonjol. Jen­
deral Van den Bosch mengatur siasat untuk menyerang Bon­
jot dari tiga jurusan, yaitu: 
I. Dari jurusan utara, yaitu dari Rao, pasukan Belanda di­

pimpin oleh _Mayor Eilers. 
2. Dari jurusan barat, yaitu dari Manggopoh , pasukan Be­

landa dipimpin oleh Kolonel Elout. 
3. Dari jurusan selatan , yaitu dari Bukittinggi, pasukan Be­

landa langsung dipimpin oleh Van den Bosch. 
Serangan akan dilakukan pacta bulan September 1933. 

Serangan ini akhirnya gagal dan menimbulkan banyak korban 
di pihak Beland a sehingga mereka te rpaksa kembali ke J a­
kar ta. Dalam tahun itu juga yaitu tanggal 25 Oktober 1833, 
Bclanda mengumumkan Plakat Panjang, yang berisi ajak-
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an berunding oleh Beland a terhadap rakyat Sumatra Bara t. 
Sebagian pemimpin rakyat Sumatra Barat terbujuk dengan 
rayuan perjanjian yang dilontarkan Belanda sehingga mereka 
menerimanya. Tuanku Imam Bonjol menolak dan beliau tetap 
memperkuat benteng pertahanan Bonjol. Umur pe rjajijian 
plakat panjang i tu tidak bertahan lama, karena setelah Belan­
d a kua t mereka menyerang kern bali pad a tahun 1834. 

Mulai tahun 1835, pertempuran untuk merebut Bonjol 
makin sengit, sehingga pertahanan Tuanku Imam Bonjol 
mulai terjepi t. Be Ianda mengerahkan pasukannya sejumlah 
14 .000 orang menyerang dan mengepung ben teng Bonjol. 
Karena demikian hebatnya pertahanan Tuanku Imam Bonjol 
di Bukit Tajadi, maka panglima tente ra Hindia Belanda Jen­
deral Cochius datang ke Padang un tuk mempelajari si tuasi 
pertempuran di Bonj ol. Setelah mempelajari si tuasi, maka 
penyerangan terhad ap benteng Bonjol dimulai lagi dengan se­
rangan artileri yang terus menerus terhadap ben teng tersebu t. 
l08) Pada tanggal 15 Agustus 183 7, Bukit Tajadi jatuh ke 
tangan Belanda dan pada tanggal 16 Agustus 18 3 7 ben teng 
Bonjol ja tuh pula. 

Tuanku Imam Bonjol dapat me loloskan diri dari ke­
pungan Belanda, tetapi tidak lama kemudian da tang surat 
dari resid en Perancis untuk berunding di Palupuh. Pada tang­
gal 28 Oktobe r 1837, Tuanku Imam Bonjol beserta beberapa 
orang anak buahnya datang ke Palupuh untuk memenuhi 
ajakan Belanda, tetapi sesampai di Palupuh beliau di tangkap 
oleh Be landa dengan licik. Tuanku Imam Bonj ol ditahan oleh 
Be landa di Bukittinggi, kemudian dipindahkan ke Padang, da­
ri Padang be li au dibuang ke Cianju r, J awa Barat. Karen a 
taku t akan pengaruh Tuanku Imam Banjo! pada rakyat se ­
kitarnya , maka pemerintah Hindia Belanda, memindahkan 
ke Ambon dan akhirnya pada tahun 1839 dibuang ke Mena­
d o. Pada tanggal 8 Nopember 1864, Tuanku Imam Bonjol 
me ninggal di Menado dalam usia lanjut yaitu 92 tahun 

4 .3 .3. Keadaan Masyarakat Sumatra Barat pada akhir abad-
19 

Sete lah pemerintah Be landa menjad i ahli waris dari 
bekas daerah YOC di Asia. karena YOC dibubark an dalam 
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tahun 1799, maka secara otomatis d aerah Indonesia resmi 
jatuh ke tangan pemerintah keraj aan Belanda pada tah un 
1800. Bangsa Be land a datang kembali ke Sumatra Barat pada 
tahun 18 19, sesudah menerima kembali daerah ini dari tangan 
pemerint ah lnggris. Ke tika Belanda mendara t di Padang, da­
erah pedalaman Sumatra Bara t te lah dikuasai o1eh kaum Pa­
deri. Karena Belanda ingin memperkuat kekuasaannya me­
reka melancarkan peperangan terhadap kaum Paderi an tara 
tahun 182 1- 1837. Akhir peperangan itu kaum Paderi kalah 
d an se1uruh daerah Sumatra Barat jatuh ke tangan Belanda. 

Setelah Perang Paderi berakhir, dan peperangan di da­
era h lain di Indonesia .selesai, maka untuk menutupi kete­
koran keuangan akiba t peperangan tersebut, pemerintah Be­
landa menjalankan sua tu aturan tanaman paksa ( cu/tuurste/­
se/) di mana rakyat diwajibkan menanarn tanarnan yang laku 
di pasaran Eropa. Di Sumatra Barat berlaku tanarnan paksa 
kopi dan aturan mi dikenal dengan koffiestelsel. Tanaman 
paksa kopi ini mendapat tantangan dari masyarakat Sumatra 
Barat, sehingga pada akhir abad ke-19 tanarnan paksa ber­
angsur dihapuskan oleh pemerintah Belanda. Tanarnan paksa 
kopi di Sumatra Barat dihapuskan oleh Be landa pada tahun 
1908. 

Sesudah Perang Paderi, banyak orang Minangkabau yang 
pergi menunaikan ibadah haji ke Mekah dan ada juga yang 
menuntut ilmu agama Islam di sana. Sete lah mereka kembali 
dari negeri Arab , mereka membawa paham baru dan menim­
b ulkan banyak perubahan pada ca ra berpikir orang Sumatra 
Barat di permulaan abad ke-20 . Juga pendidikan Bara t, yang 
dilaksanakan oleh pemerintah Belanda , banyak membawa 
perubahan pad a pola berpikir masyarakat Sumatra Bara t 
pad a akhi r a bad ke- 19. 

4.4. Alam Pikiran dan Kepercayaan 

4.4.1. Perkembangan Agama 

Sesudah Perang Paderi 183 7, kere takan da lam masyara­
kat Minangkabau tidak mereda, sebagai akibat pertikaian aga­
ma yang tidak kunjung padam . Per tentangan itu terjadi antara 
penganut t:ueka t Sya t ta riyah dari aliran Syiah, yang bcrpusa t 
di Ulakan Pariaman dengan tareka t Naqsyaband iyah yang ber-
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pusat di Cangking Luhak Agam.1 09 ) T arekat Syattariyah di­
bawa dan dikembangkan di Sumatra Barat oleh Syekh Bur­
hanuddin. Sedangkan tarekat Naqsyabandiyah dikemba ngkan 
oleh Syekh Ismael dari nagari Simabur Batusangkar. Pengikut 
tarekat Naqsyabandiyah di Suma tra Barat sangat banyak dan 
beberapa orang di an taranya sanga t te rkenal karen a tan tangan 
mereka terhadap tokoh-tokoh muda pembawa pembaruan Is­
lam ke Sumatra Bara t pada akhir abad ke-19 . Dian tara tokoh 
Naqsyabandiyah yang terkenal ialah Syekh J alaluddin dari 
Cangking, Syekh Kumpulan dekat Bonjol, Tuanku Syekh 
Labuh dari Padang, Syekh Mungkar di Payakumbuh, dan 
Syekh Khatib Ali dari Padang. 

Karena pertentangan antara d ua aliran itu sering merun­
cing, banyak di antara masyarakat Minangkabau yang tidak 
menyukai hal tersebut, di antaranya dari golongan ulama 
muda. Oleh sebab itu banyak golonga n muda Sumatra Barat 
sesudah pertengahan abad ke-19 pergi be lajar ke Mekah, 
un tuk memperdalam ajaran Islam. Golongan muda inilah 
yang akan menjadi golongan III , yang akan membawa pem­
baruan Islam gelombang II ke Sumatra Bara t dan membawa 
perubahan yang sangat besar pada masyaraka t Sumatra Bara t 
di akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20. Di antara 
ulama mud a Sumatra Bara t yang terkenal ialah : 1 10 ' 
I. Syek h Akhmad Khatib , dilal1irkan di Bukittinggi pada ta­

hun 1855, menetap di Mekah semenjak 1876 untuk mem­
pelajari dan memperdalam pengetahuan agama Islam. Be­
liau banyak memberikan bimbingan terhadap u lama Mi­
nangkabau yang datang dan belajar di Mekah . Pengaruh 
Syekh Akhmad Khatib sangat besar di seluruh dunia Islam. 

2. Muhammad Yahya gelar Tuanku Simabur, adalah murid 
Syekh Akhmad Khatib yang terkenal keb eraniannya me­
nentang kaum adat dan ulama yang tida k menjalankan 
ajaran Islam yang sewajarnya. Paham· yang beliau sebar kan, 
meluas ke seluruh pelosok Sumatra Barat, menimbulkan 
kegoncangan dalam masyaraka t. Oleh sebab itu beliau di­
tangkap o leh pem~rintal1 Belanda dan dibuang ke Cianjur, 
Jawa Barat pada tahun 1904. Murid-murid Tuanku Sima­
bur n antinya meneruskan usaha beliau untuk mempelopo ri 
pembaruan Islam di Sumatra Barat pada permulaan abad 
ke-20. 

3. Syekh Muh amm ad Jamil Jambek, yang dilaltirka n di Bu-



kittinggi tahun 1860, adalah murid Tuanku Simabur. 
4. Syekh Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul) dilahirkan d i 

Maninjau 1879. 
5. Syekh Abdullah Ahmad dilahirkan di Padang Panjang pada 

tahu n 18 78, tokoh pendiri pend idikan Adabiyah di Padang. 
6. Syek h Ibrahim Musa, dilahirkan di Parabek Bukittinggi 

pada tahun 1882. 
7. Zainuddin Lab ai Al-Junusi, dilahirkan di Bukit Surungan, 

Pad ang Panjang 1890. 
Ini lah tokoh-tokoh pembaru an Islam di Sumatra Barat 

pada permulaan abad ke-20. Peranan mereka banyak penga­
ruhnya kepada tokoh-tokoh Islam dan tokoh-tokoh politik 
Sumatra Barat kemudian, dalam rangka melawan penjajahan 
Belanda di Indonesia. 

4 .4.2. Perkembangan Pendidikan 

Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga yang terdidik 
d alam lapangan pemerintahan sipil , maka pemerintah Hindia 
Belanda p ada tahun 18 73, membuka Sekolah Raja di Bukit­
tinggi. Murid-murid Sekolah Raja be rasal dari penduduk 
pribumi yang dipilih oleh pemerintah Belanda . Setelah mere­
ka tam at dari pendidikan, mereka dipa kai sebagai guru, seba­
gai anggota pemerintahan sipil (demang) dan anggota penga­
dilan Uaksa). K arena penghasilan sebagai pegawai pem erintah 
Hindia Belanda lebih baik dan cukup, maka banyak di antara 
mereka yang sanggup mengirim anaknya ke sekolah Be landa 
dan ke luar Sumatra Barat, misalnya ke Jaw a untuk sekolah 
dokter, bahkan ke negeri Beland a untuk b elajar ilmu ek o­
nomi d an ilmu hukum. 

Kaum terpe lajar Sumatra Barat yang mend apat pendi­
dikan Bara t dan ditambah dengan ulama muda yang men­
dapat pendidikan di negara-negara Islam, akan menjadi motor 
penggcrak menentang penjajahan Belanda di Indonesia khu­
susnya Sumatra Barat pada masa kemudian. 

5 .3. Kehidupan Seni Budaya 

Tidak banyak pengaruh seni budaya asing terhadap kebuda­
yaan Minangkabau p ad a abad ke-19, karena orang Barat (Beland a­
lnggris) hanya mene tap di daerah pesisir, seperti Padang, Painan, 
dan lndrap ura. O leh sebab itu pengaruh kebudayaan mereka hanya 
lerdapat sebagian kecil di daerah pesisir, misalnya pad a bentuk 
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bangultan rumah, pakaian pengan tin laki-laki, dan ukiran-ukiran 
yang terdapat pada bangunan-bangunan dan a1at-alat lainnya. Ba­
ngunan rumah adat di Padang, bentuknya tidak sam a dengan ben­
tuk rumah adat di peda1aman Sumatra Bara t, atapnya tidak ber -
gonjong, berandanya luas, dan berterali kayu. Ukiran pada rumah 
tersebut pada jende1a dan pintu atas kebanyakan berbentuk mah­
kota dan bunga. Pakaian mempe1ai daerah pesisir berbeda pula 
dengan pakaian mempe1ai daerah peda1aman. Pakaian mempelai 
laki-laki memakai jas be1udru merah yang dalamnya sampai ke 
lutut, memakai benang-benang emas. Celananya dari be ludru hijau 
yang dalamnya sampai ke lutut. Kaki memakai kaos kaki putih 
yang da1am. Se1uruh bentuk pakaian itu meniru bentuk pakaian 
kebesaran pej aba t kompeni di abad ke- 18, dengan sediki t peru­
bahan. Pakaian ini terutama banyak dipakai pada mempelai laki­
laki di daerah Padang sampai sekarang. 

T idak banyaknya pengaruh kebudayaan Eropa pada abad 
ke-19 pada masyarakat Minangkabau, d isebabkan juga karena 
dalamnya pengaruh ajaran Islam dan adat pada masyarakat. 
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BAB V 

SUMATRA BARAT 

(± 1900 - 1942) 

5.1. Pemerintahan Hindia Belanda.1 1 1) 

Pacta saat Be1anda kembali menginjakkan kakinya di Sumatra 
Barat pacta tahun 18 19, mereka membagi daerah ini atas dua 
bagian yaitu Residensi Padang dan daerah sekitarnya, yang te1ah 
mereka kuasai dan d aerah Padang Dara t (pedalaman) yang belum 
mere ka kuasai. 

Berakhim ya Perang Paderi pada ta hun 1837, praktis se1uruh 
d,aerah Sumatra Barat te1ah dikuasai oleh pemerintah Belanda, 
pembagian daerah me ngalami perubahan yang besar. Daerah-dae­
rah yang baru ditak1ukkan langsung dim asukkan ke da1am keresi­
denan Padang dan menyusun adminis trasi pemerintahan seperti di 
dae rah kekuasaan semula . Daerah yang telah ditak1ukkan dijadikan 
sebuah keregenan yang membawahi beberapa buah kelarasan. Ke­
larasan dibagi pula a tas nagari-nagari, yang merupakan kesa tuan 
republik kecil kesukuan. 

Se te1ah se mua daerah di Suma tra Bara t diku asai sepenuhnya 
o1eh Be1anda maka dije1makan seb uah resid ensi baru yaitu R esi­
dentie Sumatra ·s Westkust, yang terdiri dari Padang Darat (pe­
dal aman) dan Padang dengan daerah sekitarny a atau yang lebih 
dikenal dengan sebu tan Padang Pesisir. Pembagian daerah d engan 
penyesuaian kepada susunan daerah sebelumnya ini te tap d iper­
tahankan sampai denga_n tahun 19 18 dengan ke1uarnya Inlands 
Gemee11 te Ordonantie Bi11n en/ands Bestuur. 

Permulaan abad ke-20 sebagai realisasi dari tlandang-Und ang 
Desen tra1isasi 1905. maka dae ra h Suma tra Barat mengalarni pe ru­
bahan susuna n daerahnya . Keresidenan Sumatra Barat tidak 1agi 
me makai sis te m keregenan tetap. diga nti dengan lurah baru yang 
din amakan onderafdeling. Ke1arasan tetap dipertahank an sampai 
t'<~ hun 19 22. Sa<~ t itu ebagai realisasi perubahan s ta tus darij ajahan 
menjadi bagian Keraj aan Belancla , untuk Indonesia de ngan keluar­
nya Inlands 'Siaatsrecht, maka dalam rangk a penyeragaman pem­
bagian d aerah , Sumatra Barat mengalami perubahan. Residensi 
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Sumatra Barat dibagi atas daerah~aerah afdeling yang terdiri dari 
beberapa daerah onderafdeling. Onderafdeling terbagi pula atas 
district dan onderdistrict, di mana onderdistrict merupakan ga­
bungan dari beberapa nagari dan seterusnya kesukuan . Beberapa 
daerah diberi status yang agak lain dari di atas, yaitu daerah yang 
disebut gezaghebber dan beberapa kotapraja atau gemeente, se­
perti Padang dan Bukittinggi. 

J aba tan yang paling tinggi yang boleh dipegang oleh pend u­
duk pribumi dari s truktur yang disebutkan di atas, ialah regen, 
pada masa masih memakai sistem k eregenan, dan demang keti ka 
terjadi perub.ahan s truktur penghapusan regen. 

Pemerintah Belanda tidak mau secara langsung memerintahi 
nagari-nagari. Me reka mengambil cara pemerintahan yang tidak 
langsung, yaitu dengan perantaraan laras, nagari, dan rapat penghl:l­
lu di tiap nagari. Dengan cara begini Belanda hendak membuktikan 
bahwa mereka tidak mencampuri urusan di dalam nagari-nagari di 
Sumatra Bara t. Jika ada sesuatu tindakan yang dijalankan oleh Be­
landa, rakyat tidak dapat menyalahkan Belanda, melainkan rakyat 
harus berhadapan d engan penghulu-penghulu di dalam nagari yang 
menjadi perisainya. Belanda sangat m engerti sekali tentang struk­
tur masyarakat Minangkabau, dan menggunakan kekuasaan peng­
hulu-penghulu itu untuk rakyatnya sendiri, karena Belanda menge­
tahui bahwa penghulu itu berkuasa penuh te rhad a p kaumnya. 

Un tuk melengkapi lembaga eksekutif yang disebutkan di 
atas, peme rintah Hindia Belanda juga membentuk lembaga legisla­
tif dan judikatif. Lembaga legislatif, sesungguhnya baru dikenaJ 
di daerah ini semenjak berlakunya hak d esen tralisasi, te tapi ter­
batas sekali. Untuk Sumatra Barat disusunlah Minangkabau Raad, 
sedangkan untuk kota Pada ng dan Bukittinggi ditetapkan Gemeen­
te Raad. Lemoaga judikatif, yang ditetapkan untuk Sumatra Barat 
disebut Raad van Jusririe, sedangkan untuk daerah-daerah ditetap­
kan Landraad dan Landgerecht. 

Susunan pemerintahan Beland a yang disebutkan di atas, be r­
laku sampai de ngan masuknya Jepang ke Indonesia pada tahun 
1942. 

Berikut ini digambarkan skema ten tang struktur pe merintah­
an Belanda di Sumatra Barat semenjak tahun 18 19-1942 sebagai 
berikut: 
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SKEMA LEMBAGA ADMINISTRASI PEMERINTAHAN112) 
BELANDA DI SUMATRA BARAT 

A. PERIOD£ 1819- 1918 

RAAD VAN JUSTITIE RESIDENT 

LANDRAAD Ass. RESIDENT 

REGENT 

LARAS 

KEPALA NAGARI 

PENGHULU 

RAKYAT 

B. PERIOD£ 1918 - 1922 

RAAD VAN JUSTITIE RESIDENT 

LANDRAAD ASS. RESIDENT 

CONTROLEUR 

LARAS 

KEPALA NAGARI 

PENGHULU 

RAKYAT 
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C. PERIOD£ 1922- 1942 

RAAD VAN JUSTITIE RESIDENT MINANGKABAU RAAD 

LANDRAAD ASS. RESIDENT GEMEENTE RAAD 

CONTROLEUR 

DEMANGA 

ASS. DEMANG 

KEPALA NAGARI 

PENGHULU 

RAKYAT 

CATATAN: 
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1. Garis teba1 menunjukkan garis komando 
2. Garis putus-putus merupakan koordinasi 
3. Untuk periode 1922 - 1942 jabatan yang sederajat dengan 

ass. Resident ada1ah Burgemeester, dan untuk Contro1eur 
disebut Gezaghebberhoofd. 



SUMATRA'S WESTKUST (1941) 

AFDELING ONDERAFDELING 

1. Zuid Beneden1anden (Padang) a) Padang 
b) Kerinci- Indrapura 
c) Painan 
d) Mentawai 

2. Tanah da.tar (Padangpanjang) a) Batipuh X Koto 
b) Batusangkar 
c) Pariaman 

3. Agam (Fort de Kock) a) Oud Agam 
b) Maninjau 
c) Lubuksikaping 
d) Ophir (Ta1u) 

4. 50 Ko ta (Payakumbuh) a) Payak ubrbuh 
b) Su1iki 
c) Bangkinang 

5. Solok (Sawahlunto) a) Sawahlunto 
b) So1ok 
c) Alahanpanjang 
d) Muaralabuh 
e) Sijunjung 

Gemeente Fort De Kock (Bukittinggi) 
Gemeente Padang 

5.2. Perlawanan Rakyat Sumatra Barat (1900- 1942)113 ) 

Pad a akhir a bad ke-19 dan perm ulaan abad ke-20 berangsur­
angsur aturan tanaman paksa dihapuskan dari daerah-daerah di In 
donesia. Dan di Sumatra Bara t koffeistelsel itu dihapuskan pad a 
tahun 1908, tapi sebagai gantinya pemerintah Belanda hendak 
menjalankan pemungutan iuran B elasting di daerah ini. lni1ah yang 
menyebabkan pada tahun 1908, hampir seluruh daerah Sumatra 
Barat bangkit melawan Be1anda. Para pemimpin rakyat Sumatra 
Barat (para penghulu), disertai dengan kaum intelek tual terutama 
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dari golongan ulama mud a Islam, mulai sadar dengan prak tek 
adu domba dan praktek divide et impera pemerintah Belanda. Para 
penghulu dan kaum ulamalah yang menjadi penganjur dan pemim­
pin perlawanan rakyat yang timbul di Sumatra Barat antara tahun 
1900 - 1942 seperti yang diuraikan di bawah ini: 
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5.2.1. Perang Kamang 1908 

Kamang adalah suatu nagari yang terle tak lebih kurang 
10 km dari Bukittinggi. Perang Kamang te rjadi karena Belan­
da ingin memungu t iuran be lasting sebagai gan ti koffiestelsel 
yang di~puskan oleh pemerin tah Belanda. 

Pada tanggal 1 Mare t 1908 , di Bukittinggi pemerintah 
Belanda mengum umkan tentang pemungutan iuran be lasting. 
Pengumuman ini disampaikan oleh L.C. Westenenck, sebagai 
wakil pemerintah Belanda dalam rapat laras ·sedaerah Agam 
yang diadakan di Bukittinggi. L.C. Wes tenenck minta per­
setujuan dari laras-laras yang hadir dalam rapat tersebut ten­
tang pemungutan iuran belas ti11g. Kebanyakan la ras-la ra~ ya ng 
hadir tidak dapat menerima pengumuman L.C. Westenenck. 
Tapi yang paling keras menentang adalah Laras Kamang yang 
bernama Garang Dt. Palindih. Pihak Belanda mengadakan 
perundingan tersendiri dengan masyaraka t Kamang di negeri 
Magek yang diwakili oleh Datu k Perpatih , tetapi perundingan 
itu gaga!, perang mele tus pada tanggal 15 Juni 1908. 

Rakyat Kamang dipimpin oleh H. Abdul Manan, Dt. 
Rajo Penghulu, dan Dt. Perpa tih. Pihak Be1anda dipimpin 
oleh L. C. Wes tenenck sendiri dengan perwira-perwiranya 
Kapten Van der Stock dan Letnan Dube ll beserta I kompi 
pasukan. Pertempuran besar terjadi d i Kampung Tangah Ka­
mang, pada tengah ma1am. Dalam pertempuran itu Dt. Rajo 
Penghulu, Haj i Abdul Manan tewas bese rta dengan 7 1 orang 
rakyat. Sedangkan di pihak Belanda, ja tuh korban 55 orang, 
L.C. Westenenck dapat meloloskan diri ke Buk ittinggi, de­
ngan bantuan seorang · penduduk yang berkhianat. Tanggal 
16 Juni 1908, Belanda mendatangkan bala bantuan dari Pa­
dang, Padangpanjang dan Payakumbuh, sehingga mereka be r­
hasil menduduki nagari Kamang. 

Belanda mengadakan pem bersihan dan penangkapan­
penangkapan terhadap pejuang rakya t yang tid ak dapat me­
loloskan diri. Di antaranya yang te rtangkap kemudian di-



buang oleh Belanda ialah : 
I . Garang Datuk Palindih, Laras Kamang dibuang ke Jakarta. 
2 . Dt. Sen Maradjo, kepa1a Nagari dibuang ke Jakarta. 
3. A. Wahid Karl Mudo, u1arna dibuang ke Makasar. 
4. Pendekar Mukmin dubalang dibuang ke Makasar. 

5.2.2 . Perang Manggopoh 

Manggopoh adalah seb uah nagari yang ter1etak 11 km. 
di utara Tiku dan lebih kurang 9 km di barat Lubukbasung 
dalam Kabupaten Agam. Pada tanggal 16 Juni 1908 telah 
terjadi suatu perlawanan rakyat menentang pemerintah Be­
landa. Perlawanan rakyat meletus, juga karena tidak mau 
memenuhi pengumuman Be1anda, tentang peraturan belasting 
tanggal 1 Maret 1908. Pemimpin rakya t Manggopoh dalam 
perlawanan terhadap Belanda ini ialah Hasik Bagindo Magek, 
dibantu oleh istrinya bernama Sitti, yang ke1ak terkenal de­
ngan nama Srikandi dari Manggopoh, karena keberaniannya 
dalam pertempuran tersebut. 

Pasukan rakyat yang menyerang benteng Be1anda di 
Manggopoh, jumlahnya cuma 14 orang. Dengan pasukan yang 
kecil itu, rakyat Manggopoh berhasil menewaskan pasukan 
Belanda sejum lah 55 orang dan dua orang me1oloskan diri 
ke Lubukbasung. Berhasilnya pasukan tersebut menghancur­
kan Belanda, karena kebu1atan tekad dan siasat yang mereka 
pakai. Mereka menyerang benteng Belanda di Manggopoh 
tepa t jam 12 tengah rna lam, sa at serdad u Be Ianda sedang ti­
dur nyenyak. Ketika sedang tidur serdadu Belanda mereka 
sergap dan mereka bunuh, tetapi dua orang berhasil m elo1os­
kan diri dan meminta bantuan ke Lubukbasung. Tangg·a1 
17 J uni 1908 ban tuan pasukan Be1anda dari Pariarnan 
dan Lubukbasung datang. Pasukan rakyat Manggopoh me­
larikan diri ke hutan. Tetapi karena selalu dikejar-kejar 
banyak yang dapat ditangkap dan dibunuh di tempat 
oleh Belanda antara lain ialah Madjo Ali dan St. Maradjo 
Dullah. Pemimpin rakyat Manggopoh Hasik Bagindo Magek 
serta istrinya Si tti , setelah melarikan diri beberapa lama di 
hutan-hutan , karena pengkhianatan berhasil ditangkap oleh 
Belanda. 

Se telah di tahan oleh Be Ianda d a1am penj ara di Lubuk­
basung seta rna 14 bulan, Hasik dan Si tti dipindahkan ke 
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penjara Pariaman. Mereka di tahan dalam penjara Pariaman 
selama 16 bulan kemudian d ipindahkan ke penjara Padang. 
Sete lah 21 bulan ditahan di penjara Padang bamlah ke luar 
vonnis mere ka. Hasik Bagindo Magek d ijatuhi hukuman seu­
mur hidup dan d ibuang ke Manado, sedangkan Sitti ka rena 
telah di tahan dalam p enj ara se lama 4 tahun dib ebaskan oleh 
pem erintah Be1anda. Si tti mengajukan permohonan kepada 
pengadilan supaya ia dapat mengikuti suaminya dalam pem­
buangan. Permohonannya di to lak oleh pengadilan dan ia di­
kembalil<an ke kampung halamannya d i Manggopoh. 

Karena jasa-jasanya yang tc lah d iberikan kepada perju­
angan bangsa Indonesia, maka pemerintah Republik Indone­
sia telah mengakui Sitti sebagai perintis Pergerakan Kemerde­
kaan / Kebangsaan , berdasarkan Keputusan Menteri Sosia l Rl 
tanggal 17 Desember 1964 No. Pol. 1379 /64 /P.K. 
Si t ti wafat pada tanggal 20 Agustus 1965 , d i Gasa i G adang . 
Pariaman da lam usia 84 tahun. Dimakamkan dengan upacara 
militer di Taman Pah1awan Kesu ma Negara Lo1ong. 

Di bawah in i da ftar nama-nama rakyat yang menyerang 
bente ng Be landa di Manggopoh. 

1. Hasik Bagindo Magek I 0. Kalik Sidi Marah 
2 . Sitti (istr i Hasik) I I. Unik 
3 . Madjo Ali 12. Said Sidi Malin 
4. Dullah St. Marajo 13. Kana 
5. Rahman Sidi Rajo 14. Dullah Pakih Suleman 
6. S t. Mangku to Tabuh 15. Pacik Tuanku Padang 
7 . Dukap Marah Suleman 16. Nak Abbas 
8. Muhammad 17. Sumun 
9. Taba t St. Said i 

5.2.3. Perang Si1ungkang 

Si lungkang ada lah sua tu nagari yang te rle tak an tara 
Solok dan Sawahlun to lebih kurang 20 km sebe lah~ timur 
Solok. Pacta tangga1 3 1 Desember 1926 me le tus suatu per­
lawanan rak ya t menentang pemerintah Be land a, d i mana 
ribuan rakyat Si lungkang datang menyerang pos-pos penga­
wa lan Beland a yang terdapa t di Muarakelaban d an Sawa h­
lun to. Tindakan rakyat Silungkang itu secara sercntak telah 
d iiku ti o leh negeri-negeri sek itarn ya seperti T arung-tamng, 
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Padang Sibusuk, Pemuatan, Pianggu, dan lain-Lain. Mereka 
berperang untuk membebaskan diri dari belenggu penjajahan. 
Setelah bertempur selama 12 hari dengan sengit, perlawanan 
rakya t Silungkang dapat dipatahkan oleh Be Ianda , yaitu tang­
gal 12 J anuari 1927. Di pihak Be1anda banyakjatuh korban, 
antara lain Letnan Simon dengan beberapa puluh anak buah­
nya tewas, ketika dicegat rakyat Padangsibusuk. Di pihak 
rakyat Silungkang dan sekitarnya gugur 40 orang. Banyak 
rakyat yang terliba t dalam perlawanan itu ditangkap oleh 
Belanda dan diadili. T iga orang d i antaranya dihukum gan­
tung dalam penjara di Sawahlun to mereka ialah : 
I. M. J usuf Pono Kayo 
2. Brahim alias Boin 
3. Kamaruddin Mangguluang 

Beberapa orang pemirnpin perang Silungkang dibuang 
oleh Belanda ke Digul di Irian Jaya antara lain : 
I. Talaha St. Langi t 
2. Buyung St. Sinaro 
3. Lamah (wanita) 
4 . Saleh Mangkuto Rajo 
5. M. J usuf Rajo Kecil 
6 . Taha St. Jambi 

l tulah perlawanan rakyat yang tetjadi di Sumatra Barat 
antara tahun 1900- 1942. Pe rlawanan rakyat itu terjadi ka­
rena tidak merasa puas, atas sikap dan perbua tan Beland a 
yang sewenang-wenang antara lain pemungutan be lasting. 
Juga timbulnya kesadaran di kalangan rakyat sendiri untuk 
melepaskan diri dari belenggu penjajahan Belanda . Kesadaran 
ini tumbuh karena telah banyaknya kaum inte lek tual Suma­
tra Barat yang mendapat pendidikan di dalam dan d i luar 
negeri, terutama ulama-ulama muda yang mend apat pendidik­
an di negara-negara Arab. 

Karena perlawanan rakyat Suma tra Barat dalam bentuk 
bersenjata selalu dapat d itindas dan dikalahkan o leh.Belanda 
pad a permulaan abad ke-20 , maka para kaum in te lektua l 
mulai menukar ta ktik perjuangan. Taktik yang mereka pakai 
ialah dengan mendirikan organisasi, pendidikan dan komunt­
kasi untuk membangkitkan kesadaran · rakyat untuk menen­
tang penjajahan Belanda. 
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5.3. Partisipasi Masyarakat dalam Pergerakan Kebangsaan 

5.3.1. Alim Ulama 
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Pergolakan agama yang terjadi di Sum·atra Barat pada 
permulaan a bad ke-19 dan akhir abad ke-19, pad a lahirnya 
terlihat sebagai suatu usaha pemurnian agama dan moderni­
sasi pemikiran tetapi jauh di batik itu pergolakan tersebut 
telah meletakkan sendi yang kokoh guna terwujudnya suatu 
perjuangan yang lebih besar, yakni cita-cita membebaskan 
bangsa dari penindasan bangsa asing. 

Pembaharuan Islam di Sumatra Barat tidaklah timbul 
sekonyong-konyong dan berdiri sendiri , tetapi suatu tuntutan 
dari perjalanan sejarah. Pembaruan di Sumatra Barat terjadi 
melalui tokoh-tokohnya yang telah mendapat ilmu tentang 
Agama Islam dari tanah Arab, tempat kelahiran Agama itu. 
Alam pikiran mereka dipengaruhi pula oleh reformasi dari 
Mesir yang banyak tersebar mela1ui buku dan surat kabar. 
Dari sanalah mereka banyak mengetahui ajaran tentang na -
sionalisme, cerita tentang perjuangan negara-negara !.; lam 
menentang dominasi Barat, te lah merangsang setiap murid 
dan kader yang dididik melalui sekolah agama yang terdapat 

. di Sumatra Barat pada masa itu. Faktor intelektual yang 
disebarkan melalui pendidikan agama yang dibina secara 
kritis tanpa tak1id dan dogmatik, memperkembang daya 
pikir dalam perguruan dan kemudian menjalar ke tengah­
tengah masyarakat. 

Berdirinya Serikat Islam pada tahun 1912 di pulau 
J awa, cepa t pula menjalar ke Sumatra Bara t. Serikat Islam 
merupakan pergerakan keagamaan yang pertama lahir di Su­
matra Barat sebagai cabang dari Serikat Islam yang didirikan 
di Pulau Jawa. Salah seorang tokoh Serikat Islam putra Su­
matra Bara t yang terkenal ialah Abdul Muis. Tetapi kemudian 
Serikat Islam kemasukan unsur komunis, sehingga timbullah 
Serika t Islam Merah, Haji Datuk Batuah, salah seorang guru 
pada Sumatra Thawalib membawa pengaruh komunis ke 
da lam perguruan Islam itu . Mereka mempergunakan me tcxle 
dakwah dan publikasi untuk menarik massasebanyak-banyak­
nya. 

Di Sumatra Barat pada waktu itu timbul perasaan tidak 
puas dari ulama-ulama muda yang merasa kebebasannya di-



halang-halangi oleh Belanda. Kaum ulama tua merasa tidak 
puas karena rong-rongan kaum muda dan kaum buruh di 
kota-kota merasa tidak puas karena adanya diskriminasi. Se­
mua rasa tidak puas itu dieksploitasi oleh Serikat Islam Merah 
yang kemudian menjelma menjadi PKI. untuk kepentingan 
poli tiknya, maka timbullah pe rlawanan rakyat di Silungkang 
terhadap kebuasan Belanda tahun 1926/ 1927. 

Haji Abdul Karim Amrullah sangat sedih me1ihat Su­
matra Thawalib kemasukan pengaruh komunis melalui H.Dt. 
Batuah. Pada awa1 tahun 19-23 H.A.K. Amrullah pergi kePu1au 
Jawa, di mana beliau telah bertemu dengan K.H. Ahmad 
Dah1an tokoh pendiri Muhammadiyah. Sekembali beliau dari 
Jawa H.A. Karim Amrullah mendirikan Muhammadiyah yang 
pertama di Sungaibatang, Maninjau pada tahun 1925, yang 
segera me1ebarkan sayap organisasinya ke seluruh Sumatra 
Barat. , 

Berlainan dengan induknya di J awa, Muhammadiyah di 
daerah ini sering bermain api dengan po1itik. Ini disebabkan 
karena berhasilnya Muhammadiyah menghimpun massa yang 
tadinya be rantakan karena Perang Silungkang. Mereka men­
cari perlindungan bernaung di bawah Muhammadiyah, dan 
karen a i tu pula Muhammadiyah dicurigai pemerin tah Beland a. 
Sikap poli tik Muhammadiyah terliha t ke tika mereka mempe-
1opori penotakan Guru Ordonantie, demikian pula da1am 
kongresnya yang ke-19 tahun 1930 di Bukittinggi , t oknh­
tok oh mudanya mengeritik dan menentang penguasa da lam 
pidatonya. Padaha1 Muhammadiyah adalah organisasi yang 
memperoleh toleransi dari Belanda karena tidak menganut 
paham politik . 

Sikap beberapa tokoh Muhammadiyah ini membahaya­
kan kedudukannya te tapi sebelum Belanda sempat menmdak, 
mun cul pula organisasi yang lebih radikal yaitu Persatuan 
Muslimin Indonesia (Permi) yang dipelopori o1eh ulama­
ulama Thawalib Padangpanjang. 

Permi merupakan lanjutan dari sekolah-sekolah yang 
be rnama Thawalib yang menyatukan diri dalam sa tu wadah 
pada tahun 1928. Dalam musyawarah besar Sumatra Thawa­
lib pada tahun 1930 di Bukittinggi lahirlah Persatuan Mu­
slimin Indonesia yang mula-mula disingka t dengan nama 
PM! di bawah pimpinan Ja la luddin Thaib. 
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Dalam konperensi besar PMI tahun 1931 , PMI berubah 
menjadi Permi dan menyatakan diri sebagai partai politik. 
Hal itu karena pergaulan dengan Muchtar Luthfi yang baru 
saja pulang dari Mesir dengan memasukkan unsur poli tik ke 
dalam Permi. Dengan segera ia memimpin Permi bersama­
sama Jalaluddin Thaib , dan Ilyas Ya'kub . Permi bertujuan 
dengan dasar Islam menuju Islam yang mulia dan dengan da­
sar kebangsaan menuju kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Pidato pemimpin-pemimpin Permi sangat tajam, dan sa ngat 
menentang penjajahan Belanda. Udara po1itik sekitar tahun 
1930 s~makin panas. Tokoh-tokoh nasional sudah ban yak 
yang ditangkap dan dibuang, dan tokoh-tokoh Permi pun 
mulai di tangkap. 

Muchtar Luthfi seorang pemimpin Permi mula-mula di­
larang pidato, kemudian ditangkap dan dibuang ke Makasar 
tahun 1933 se telah melakukan aksi m&nentang Ordonansi 
Sekolah Liar. Tokoh-tokoh Permi yang terdiri dari para ulama 
itu satu persatu ditangkap oleh Belanda. Rasuna Said seorang 
tokoh wanita Permi ditangkap tahun 1932 dan dipenja1...1kan 
di Semarang. Pacta tahun 1933 dilakukan penggeledahan se­
rentak terhadap seluruh cabang Permi. Haji llyas Ya'kub dan 
Jalaluddin Thaib ditangkap dan dibuang ke Digul. Pengawasan 
terhadap Permi diperketat, rapat-rapat dilarang, yang akhir­
nya organisasi i tu rna ti dengan sendirinya. 

5.3.2. Pemuda 

Pemuda-pemuda Sumatra Barat yang pergi merantau ke 
Jawa menuntut ilmu pengetahuan, tidak pernah melupakan 
kampung halaman mereka. Ketika pergerakan kebangsaan 
berge1ora di pusat pemerintahan di Jakarta, pemuda-pe­
muda asai Sumatra terutama pemuda Sumatra Barat 
mendirikan perkumpulan Jong Sumatranen Bond. Peristiwa 
itu terjadi tahun I 91 7 di asrama Stovia Jakarta dengan tokoh­
tokohnya Amir, Anas, dan seorang tamatan HBS M. Nazir 
Dt Pamuncak. 

Setelah berdirinya Jong Sumatranen Bond di Jakarta , 
maka pacta tahun 1918 datanglah Nazir Dt. Pamuncak ke 
Padang untuk menggembleng pemuda di daerah ini . Sambutan 
hangat dan spontan dari pemuda daerah menghasilkan diben-



tuknya cabang Jong Sumatranen Bond di Padang dan Bukit­
tinggi , dengan susunan pengurus untuk cabang Padang sebagai 
berikut: 

Ketua 
Sekretaris 
Bendahara 
Komisaris 

Anas Munaf 
Bahder J ohan 
Muhammad Hatta 
Abdul Malik 

Komisaris Aisyah Y ahya 

Dalam perkembangan selanjutnya pemuda Sumatra Ba­
rat antara lain Mohammad Yamin bersama dengan pemuda 
daerah-daerah lain di Indonesia berhasil melahirkan Sumpah 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober tahun 1928. Pada waktu itu 
pemuda-pemuda Sumatra Barat te lah banyak yang menetap 
di Jakarta dalam rangka menun tu t ilmu. 

5.3.3. Wanita 

Peranan wanita di Sumatra Barat dalam pergerakan ke­
bangsaan, tidaklah pula kurang peranannya dari kaum pria. 
Pada tahun 1912, sudah ada wanita Sumatra Barat yang 
bergerak dalam pers, dengan menerbitkan berkala Soenting 
Melajoe yang dipimpin oleh Siti Rohana dan R ohana Kudus. 
Pada tahun 1923 Rahmah El Junusiah mendirikan perguruan 
Diniyah Putri di Padang Panjang yang merupakan peningkatan 
cara berpikir dan bertindak kaum kaum wani ta di Sumatra 
Bara t. Dari sekolah ini ban yak kader yang dihasilkan yang 
bersebaran di seluruh Indonesia dan Semenanjung Melayu. 
Tokoh-tokoh wanita Sumatra Bara t tidak saja bergerak dalam 
bidang kewanitaan, tetapi mereka memperlihatkan sepak te r­
jang yang cukup menakutkan pemerintah Belanda di daerah 
ini, seperti Srikandi Si tti yang te lah memperliha tkan kebe­
raniannya dalam Perang Manggopoh. Tokoh-tokoh wanita 
Minang pad a zaman pergerakan memperliha tkan keberanian­
nya tidak dengan senjata tetapi dalam ikut menggelorakan 
semanga t nasionalisme. 

Sesuai dengan zaman itu , semua komponen masyarakat 
ikut memberikan andil dalam pergerakan nasional , demikian 
pula kaum wanita. Tokoh-tokoh wanita Permi, Rasuna Said, 
Fatimah Hatta, Ratna Sari, dan Rasimah Ismael telah ter­
ca tat namanya dalam sejarah mereka tidak saja be rani me-
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maki Beland a di atas podium , tapi juga men yed iakan d irinya 
untuk dihuku m. 

5 .3.4. Partisipasi Pers 

Surat kabar te rtua d i Sumatra Bara t ialah S umatra 
Courant yang te rb i t di Padang tahun 18 62. Kemudian tahun 
1872 te rbit Padangscli e Hande/sblad. T api kedua sura t kaba r 
tersebu t belu m be rs ifat kebangsaan , k arena keduanya adalah 
milik orang Be landa d an d ipc rgu naka n un tu k kepen tingan 
penjaja han mere ka , d an memakai bahasa Be landa. 

Pacta tahun 1890. te rb it di Pada ng sebuah su ra t kaba r 
tengah b ulanan bernama Pelita Kecil yang terakhir d ip impin 
oleh Dt. Sutan Mah araja Besar. penerbitannyCl menggunakan 
Bahasa Melay u . Sura t kaba r Pelita Keci/, sedi kitdem i sl!d ikit 
berhasil menggugah pcrasaa n nasiona lism e ora ng Su ma t ra 
Barat. Kemudian Pelita K eci/ berubah nam a menj adi Warra 
Berita. Sura t kabar in i selanj u tnya be rn ama Suelo eh Melajoe 
d an k emudian bernam Cl Oetoesan Melaju e, yang terb it sam pa i 
tahun 192 1. 

Dari k elo mpok ka um agama , lahi r sebuah maj alah be r­
nama AI M unir pad a tahun 19 11 di bawah p im pinan H. Ab­
d u llah Ahmad. A I Munir ad alah pe lopo r pers Islam di Su­
m atra Ba ra t, yang dalam pe rkembanga nnya d iban tu o1eh 
Syekh Karim Amrullah . Sura t kabar A I Munir hanya te rbi t 
sam pai tahun 19 16 . Di sampi ng A I Munir, pada tahu n 19 12 . 
terbit pu la maja1ah be rnama AI A c!Jbar pada tahun 19 1.2 . 

Kemudian sura t kaba r umum lainnya yang pernah terb i t 
ia1ah Soenting Melajo e di bawa h p impinan Sitti R oha na dan 
Rohana Kud us. Pacta tahun 19 14 , s ura t-sura t kaba r Tjahaja 
Suem atera, yang dipimpin o1e h o ra ng Cina bernam a Lim 

• Soe n Hi an , j uga di terb itk an . Su rat kaba r ini kc-mud ian d i­
p impin o leh orang Suma tra Bara t Radjo Sam pono da n ter­
ak hir ote h Sutan Nu n.li n d an Sikumb u. Tja/iaja Suematera 
mengak hiri pe ne rbit ann ya tah un 19 42. ke tik a J epang masuk 
ke S uma tra Bara t. 
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Da tam ta hun 19 14 juga tc rbi t sura t kaha r Sinar Soe­
matera yang bc rakhir j uga 1942 . Wak tu itu s ura t kaba r te r­
sebu t dipi m pi n ole h orang Cin a Yap Gui Se k kcm ud ian o lch 
Dt. Sina ro. 

Denga n adanya sura t kaba r dan m aj a1ah ya ng te rbi t di 



Sumatra Bara t an ta ra t<t hun 1900 - 1 94~, te la h me mbangki t­
kan ha rga diri dan rasa kebangsaan serta n as ion alisme ma­
syaraka t S um a tra da la m mcnenta ng penjaj ahan Be lamla . 
Me lal ui ko ran d an maja lah mereka mengeritik d an me n cela 
perb ua ta n pe me rin tah pe njajah an Be land a di Sumatra Bara t 
pada masa itu . 

Demiki an la h o ra ng-ora ng pe rs te lah m e ma inkan pe ­
ran an pen ting da lam memba ngk i tk an nasion alism e masyara­
ka t Suma tra Bara t. 

5.4. Alam Pikira n dan Kepercaya!ln 

5 .4.1. Perkembangan Agama 

Pada awa l abad ya ng ke-2 0 , ke mba li tiga ora ng ula m a 
Sumatra Bara t dari Mek ah , ialah Syek h K a rim Amarulla h , 
A bd ulla h Ahmad d a n Syek h J amil J ambe k . Mereka mclan­
j utk an pemharuan agama yang telah mu la i dirin tis o leh m t:iid 
Ahmad Kh a tib sebe lum nya. Me reka men ce la cara lama yan g 
tidak bcrsu mber pacta Quran dan Sunah abi. Pc- mbaruan 
ya ng d il ancarkan oleh ulam a-u lam a mud a Suma tra Bara t ya ng 
baru ke mba li dari Mekah m endapa t tan tangan d ar i kaum tua. 
T idak ja rang u lama-u lama pe mba ruan itu dituduh dan dicap 
sebagai orang yang sesa t. Pe ra ng podium dan perang pena 
sud a h menjad i kebiasaa n wa k tu i tu . Kaum tua m e lalui sura t 
kabar Oeroesan Melajo e mcnghan tam ge rakan kaum muda 
cl an dcmikia n pu la seba li kn ya.se hi ngga kcadaan Min angkabau 
tape ca ll d ua. Ma'iing-masing u lama menen t ukan tempa tnya 
berpijak, p l.! ngikut-pe ng ikut kaum m uda d enga n te ro m pe tn ya 
AI Munir terd iri dari hampir sem ua murid Ahmad Khatib. 
T okoh utaman ya t iga ora ng yang te la h disebutka n di atas, 
kemuclian d ii kuti ole h Syek h Ibrahim Musa Parabe k , Syekh 
Abbas Pad a ng J a pang, Syekh Rasyid Maninj au. Syekh Daud -
Rasyidi. dan lain-lain. 

Sed ang di pihak kaum tua tc rd iri d a ri Syek h Khatib Al i, 
Syek h Mun f!kar. Syek h Bajang, Syek h Saad d an la in- la in . 
T iJ ak sem ua mu r id Ahmad Kha tib masuk ba risan kaum m uda 
se pe rt i Syck h Jarn il J aho d a n Syck h Sulcma n Arrasu li be rada 
d i pihak kau m tua. Sebagia n besar disebabka n karena tarikat­
nya d i tent ang. Perpeca han i tu mencapai waktu c uk up la ma , 
dan ba rula h pada tah un !928 m ulai m erdeka ke tika kedua 
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golongan sama-sama bersa tu untuk menentang Guru Ordo­
nantie, yaitu peraturan yang menetapkan wewenang peme­
rintah Hindia Belanda untuk membe ri izin mengajar d an 
mengawasi pengajaran pada perguruan swas ta. 
Kaum muda dan K aum tua waktu itu berhimpun dan lebih 
2000 orang guru agama berkump ul di Bukittinggi untuk me­
nentang pelaksa naan ord onan tie tersebut di daerah ini.ll5) 

Kaum muda kaum tua me lupakan pertentangan mereka 
dan telah bersa tu m enghadapi ben can a be rsama i tu. Se belum 
peris tiwa te rsebut di Sumatra Barat telah lahir berbagai pu­
guruan swasta yang sebagian besar didirikan oleh ulama-ulama 
Islam. Di antara perguru an swasta yang didirikan tersebut 
ialah sekolah-sekolah Thawalib. Dari sekolah-sekolah Thawa­
lib i tu ban yak lahir pers Islam seperti A I Mun ir di Padang­
panjang, AI Bayan di Parabek, AI Basyr di Sungayang, AI 
!man di Padang Jap ang, dan lain-lain. Melalui pers ini pulalah, 
suara mere ka, tentang reform asi dan nasionalisme, diku­
mandangkan. 

Hal inilah yang menyebabkan Belanda mengeluMkan 
Guru Ordonantie, yaitu peraturan yang menetapkan wewe­
nang pemerintah un tuk memberi izin mengajar dan menga­
wasi pengajaran pada perguruan swasta, pemerin tah Beland a 
sudah menaruh curiga terhadap lembaga Islam tersebu t. 

Walaupun sudah dike luarkan Undang-undang Ordon an­
tie, mereka tidak ge ntar. Karena itu Belanda menangkapi 
tokoh-tokoh masyaraka t yang d icurigai dan dibuang ke Digul 
(Irian Jaya, d an tempa t-tempat pem buangan lain misalnya 
Jamaluddin Tamin dibuang ke Digul, H. Abd. Karim Amanll­
lah d ib uang ke Sukab umi, Rasuna Said, tokoh wanita Permi 
ditangkap dan dipenjarakan kare na menen tang ordonantie. 
Tok oh-tokoh Permi seperti H. llyas Ya'kub , Muchtar Luthtl, 
dan J alaluddin Thaib ditangkap dan dipenjarakan se lama 
sembilan b ulan dipenjara Padang, kemudian seterusnya di­
buang ke Digul. 

Banyak lagi tokoh masya rakat yang ditangk ap oleh 
Belanda d an dibuang ke Digul. Demikianlah keadaan Suma­
tra Ba ra t mulai tahun 19 30 suhu politik meningkat teru , 
sampai dengan m asu knya penjajahan Jepang 1942 . 



BAB VI 

ZAMAN PENDUDUKAN JEPANG (1942- 1945) 

6.1. Keadaan pemerintahan dan Kenegaraan 

6.1.1. Keadaan di Saat-saat Jepang Memasuki Sumatra Barat 

Ketika pe mcrintahan Belanda di Suma tra Bara t meng­
hadapi kerun tuhannya di awal tahun 1942, Be landa memin­
ta kescd iaan rakya t Sumatra Barat un tuk be kerja sam a meng­
hadapi kedatangan Jepang, tetapi ra kyat Sumatra Barat me­
la1ui beberapa o rang pemimpinnya me nolak ajakan i tu. Se­
ba1iknya daripada bekerja sama dengan Be1anda, di Padang­
panjang rakya t di bawah. pimpinan Khatib Sulaiman dan Leon 
Sali m membentuk suatu badan yang dinamakan Komite Me­
negakkan M erah Putilz, yang bertujuan un tuk mengibarkan 
bendera Mc rah Pu tih sebagai sua tu pernya taan kepada dunia 
luar bahwa bangsa Indonesia masih ada dan tidak dapat di­
perbuat se mau-mau p enjajah saja. Pernya taan ini sekaligus 
d ituj ukan kepada Belanda dan Jepang. T etap i pengibaran 
Sang Merah Putih itu tak dapat di1aksanakan , karena ada 
beberapa orang yang berkhianat, sehingga bebe rapa orang 
pemimpin rakyat juga turut ditangkap Belanda dan dibawa 
ke Kotacane un tuk diadi1i. Dengan adanya penangkapan i tu 
pengibaran bende ra Merah Putih tak dapat dilaksanakan dan 
rakya t berusaha dengan jalan lain , te tapi sehari scs udah pe­
nangk apan itu te rjadi , bala tentara Jepang te1ah menjejakkan 
kakinya di perbatasan Sumatra Barat pada tangga l 13-3-
1942. Ernpat hari sesudah itu pada tangga l 17 - 3 - 1942 se­
luruh kota-kota penting, seperti Payakumbuh, Bukittinggi, 
Pad angpanjang. Solok, Padang, dan lain-lainnya sudah didu­
du ki oleh bala ten tara Jepang tanpa mend apa t perlawanan 
dari pihak Bc landa yang menyerah tanpa syarat. Timbang 
te rima kekuasaan antara Bc1anda de ngan Jepang dilangsung­
kan di Padang, p ihak Belanda diwakili o lch Residen Bosselaar 
dan pihak Jc pang diwakili oleh Ko lone l ruji yama. Se te lah 
serah te rima ke kuasaan te rsebut, berarti daerah Sumatra Ba-
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rat, seperti dengan seluruh daerah Indonesia lainnya, sudah 
berada di bawah kekuasaan bala tentara Jepang tanpa mem­
pertimbangkan bagaimana kemauan rakya t di tempat itu, 
seolah-olah hanya merupakan penyerahan semacam benda 
mati saja, yang dapat dibuat semau-maunya. 

6 .1.2. Pemerintahan J epang 

Pacta tanggal 9 Maret 1942, di J awa, ditandatangani 
penyerahan kekuasaan dari Belanda kepada Jepang. Tetapi 
di daerah-daerah, penyerahan kekuasaan i tu tidak dapat di­
langsungkan pad a saa t yang sam a dengan di J awa, karen a ke­
adaan tidak mengizinkannya. Seperti diketahui bahwa ten­
tera J epang baru m ulai memasuki perba tasan d aerah Sumatra 
Barat pacta tangga1 13 Maret 1942 , yaitu empat hari sesudah 
penandat anganan penyerahan kekuasaan oleh Belanda kepada 
J epang, dan baru tanggal 17 Maret 1942 serah terima ke­
kuasaan antara Belanda dan Jepang di Sumatra Barat dapat 
dilakukan. Hal ini berarti penguasa di Sumatra Barat sudah 
pindah dari orang-orang yang selama ini terkenal rapi dan 
teli ti dalam masalah pemerin tahan kepada orang-orang yang 
sudah terkenal kekejaman dan kebuasannya di medan perang. 
Keadaan yang demikian harus di terima oleh rakya t Sumatra 
Barat, karena hal itulah yang kiranya dapat di laksanak.an pacta 
saat itu. Kalau bersikap lain berarti menentang kekuatan yang 
tak mungkin dihadapi pacta wak.tu itu. Tetapi se telah Jepang 
mulai berkuasa di Sumatra Barat, mereka men unjukkan sikap 
yang berlainan daripada apa yang telah didengar sebelumnya 
tentang kekejaman mereka di medan perang bahkan sebalik­
nyalah yang d iperlihatkan oleh J epapg. Jepang melalui kak.i 
tangannya (rna ta-ma ta) telah menyebarluaskan beri ta bahwa 
mereka da tang un tuk membebaska n daerah Asia dari ke­
kuasaan lm perialisme Barat yang telah lama membelenggu 
bangsa-bangsa di Asia. Mereka bersemboyan "Asia untuk 
Asia". Oleh kart:na itu kedatangan Jepang di daerah Sumatra 
Barat mt:ndapat sambu tan dari rakyat yang tidak tahu apa­
apa ten tang masa lah politik dunia pada wak tu itu. Mereka 
berbondong-bondong da tang menyambut keda tangan saudara 
tua yang akan melepaskan dari be lenggu penjajahan yang su­
dah sekian lama mcreka rasakan kesakitann ya. Se tiap ten tara 



Jepang memasuki sua tu daerah rakya t datang tanpa dipanggi l 
untuk menyambutnya dengan kibaran bendera Merah Putih 
dan bend era Jepang, Hinomaru, sambil mengucapkan banzai, 
yang berarti hidup Jepang. 
Secara keseluruhan dae rah Sumatra berada di bawah koman­
do kesa tu an T omi, yai tu kesa tuan angkatan dara t Jepang yang 
menguasai d aera h Sumatra , J awa, dan Madura. Kesa tuan ini 
pada mulanya berpusat di Shonanto (Singapura) yang pada 
tal1Un 1943 . dipintlahkan pusatnya ke Buki ttinggi dan ber­
kuasa ha nya untuk daerah Sumatra Barat. 

Untuk memutl ahkan j alannya roda p eme rintahan Jepang 
di Sumatra Bara t, Jepang tidak mengubah s truktur pemerin­
tahan yang telah ad a yang dibuat oleh Be la nda . Bahkan pada 
mulanya orang-orang Belanda yang telah me njabat sesua tu 
tugas di pemerintahan Sumatra Barat tetap dipekerjakan o leh 
Jepang, karena pada umumnya orang Jepang yang datang itu 
berada di Sumatra Barat adalah orang-orang yang hanya tahu 
b erperang saja, sedangkan bagaimana ca ra memerintah me­
nurut s truktur yang ada mereka tidak tahu . Baru se telah 
orang-orang sipil Je pang mula1 d atang, mereka mulai m eng­
ambi l a lih kekuasaan da ri orang-orang Be landa yang seterus­
nya mereka diintenir a tau diasingkan ke tempat-tempa t yang 
telah disediakan . 

Berik ut ini digambarkan sediki t perbedaan s truktur pe­
merin tahan Jepang dengan s truktur pe merintaJ1an Belanda di 
Sumatra Barat di mana perbedaan h anya te rletak pada nama­
nya saj<l, sedangka n ben tuknya sam a saj a. 

Pemerintahan Jepang: 
I . Sumatra Neishi Kaigun shu 

(Keresidenan Suma tra 
Bara t) yang dikepalai o leh 
Shu-Cho. 

2. Bun (luhak) dike palai Bun­
Shucho. 

3. Fuku-bun (Kedemangan) 
dikepalai o leh f-'uku-bun-cho. 

4. Gun (di bawah Fuku-bun) 
dikepalai o leh Gun-cho. 

5 . Fuku-gun (Kc camatan) di-

Pemerin tahan Be land a : 
I . Sumatra Westkusl 

(Residen tie ) 
dikepa lai oleh resident 

2. A[deling (Ass. resident) 

3. Onder Afde/ing (Con­
troleur) 

4 . District (demang) 

5. Onder District (Ass. de-
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kepalai oleh Fuku-gun-ch o. mang). 
6. Negari (Kepala egeri) 6. Negeri (Kepala 1 eger i) 

Dari gambaran di atas keli ha ta n ke pada ki ta bahwa ya ng 
be ruba h sebenarnya adala h n am anya saj a , sed a ngkan s truk­
turnya tidak m engalami perubahan sesud ah o rang-orang Be­
la nda diintenir semuanya , banyak orang Sumatra Bara t yang 
ikut m embantu Jepa ng d a lam menjalankan roda p emerinta h­
an. Di samping itu orang Suma tra Bara t Ieb ih memahami ke­
adaan d aerahnya da ri Jepa ng untu k m e ng:hadapi rakyat ba­
nyak. Maka ora ng-orang itu la h yang dipc rgunakan Jepang, 
Ieb ih-lebih karena an tara rakya t d e nga n J epang send iri mene­
mukan kesuk aran dalam ma salah bahasa yang dipakai sebagai 
p enghubung. 

J abatan Fuku-bwz-c!w ( Demang) sudah diserahkan ke­
pada putra elaerah, seela ng sewak tu Bc lanela masih berkuasa , 
jaba ta n ini dipegang o leh o rang Belanda sendiri cle ngan nama 
conlro leur. Oieh Belanda jaba ta n eli bawah tingka tan itu yang 
elise rahkan k epaela orang Sumatra Barat. yaitu mengepalai 
sua tu dis tri c t saja. Pada mulanya J epang m emperliha tkan 
sikap ya ng baik terhad ap rakyat daerah Sumatra Bara t . Sem­
boyan J epang yang sela lu d idengung-elengungkan kep aela 
rakya t, seperti Jepang pe mbebas Asia, Jepang sauctara tua, 
Indonesia - J epang sama-sama d an sebagainya termakan o leh 
rakyat, d an rakya t pun memba las el e nga n sikap baik pula 
da n banyak yang ikut m emban tu J epa ng. 

Be ndera Merah putih bole h dikibarkan d i sam ping ben­
de ra Hinomaru, lagu fnd onesia Raya boleh pula elinyany ikan 
di sam ping lagu Kimigayo , lagu ke bangsaan Jep ang. Pemim­
pin masyarakat Sumatra Barat dibolehkan pula mendirikan 
suatu pe rkumpulan yang elinamai Komite R akyat yang p acta 
umumnya be rge rak eli bielang sosia l, sepe rti mengurangi e kses 
pe rang te rhadap Sumatra Bara t , mend irikan sekolah-sekolah , 
meme lihara semangat pe rjuangan , membantu Jep ang, clan 
sebaga in ya. Komite Rakyat ini didiri kan oleh pemuka-pemu­
ka rakya t Sumatra Bara t , yaitu : Suska, Mr. Abu Bakar Jaa r , 
A bdu llah St. Sinaro. Syarif Usman. lsm ael Lengah , dan bebe­
rap a orang lainnya yang kese m uanya be rjumlah sebanyak 
17 orang. Komite ini d idir ikan d engan ban tuan Persatuan 
Saudaga r Ind onesia di Padang d a n mcndapat sambu tan yang 
h anga t dari masyarakat Su m atra Bara t. 



6.1.3. Sikap Masyarakat Sumatra Barat Terhadap Jepang 118> 

Sikap Jepang yang man is tidak bertahan lama, si tuasi 
dan kondisi waktu itu menyebabkan Jepang bertindak ke­
balikan dari apa yang diperlihatkannya pada mula mereka 
datang ke Sumatra Barat. Situasi di medan perang mem­
perlihatkan gejala bahwa Jepang makin lama makin terdesak 
oleh gabungan pasukan Sekutu. Keperluan perang Jepang 
makin meningkat, sedangkan sumber penghasilan bertambah 
kurang. Oleh karena itu rakyat di tempat-tempat yang 
dikuasai Jepang disuruh bekerja untuk membiayai 
Pe rang Asia Timur Raya d engan apa yang dapat mereka se­
diakan. Hal yang demikian juga tidak ketinggalan dilaksana­
kan Jepang di Sumatra Barat. Rakya t dipaksa mengerjakan 
jalan di Logas untuk kepentingan perang Jepang, dipaksa be­
kerja di pabrik-pabrik yang dibuat Jepang untuk perang. Ke­
bebasan sikap untuk para pemimpin masyarakat Sumatra Ba­
rat mulai dikurangi dengan bennacam-macam alasan, orga­
nisasi pemuda yang bernama " Pemuda Nippon Raya juga 
dilarang kegiatannya, karena dianggap akan mengganggu ke­
pentingan perang Jepang. Organisasi yang diberi hak hidup 
adalah organisasi yang iku t memban tu Jepang dan didirikan 
oleh Jepang, seperti Seinen-da n, Kaibodan, Bogodan, yaitu 
badan-badan yang bekerja untuk kepentingan Jepang yang 
keanggotaannya dipaksakan kepada se tiap pe muda negeri I 
desa. Mereka yang tidak mau akan d isiksa oleh kenpetai Je­
pang yang sangat te rkenal pa ndai dalam menyiksa tawanan­
nya. Hal tersebut di atas menyebabkan sikap rakyat Sumatra 
Barat juga berubah te rhad ap Jepa ng, dari sikap senang beru­
bah menj adi sikap benci. Di d a lam ha l ini sekurang-kurangnya 
ada empat golongan yang terdapat da lam masyarakat, yai tu: 

6. 1.3.1. 
6.1.3.2. 
6.1.3.3. 
6.1.3.4. 

6.1.3 . I. 

golongan poli tisi yang kon tra 
golongan politisi yang pro 
golongan yang masa bodoh 
golongan yang pro-Belanda 

Golonga n politisi yang kontra , yaitu golongan yang 
sedari semula tidak mau bekerja sama dengan Je­
pang karena mereka tida k yakin bahwa Jepang 
akan memberi kan kcmerdekaan kepada Indonesia 
dan dengan kedatangan Jepa ng kehidupan rakya t 
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tidal< akan menjadi lebih baik daripada di masa 
Beland a. Kedua penjajah i tu sam a buruknya bagi 
masyarakat Sumatra Barat , untuk apa mereka di­
bantu. Mereka lebih baik berusaha sendiri mem­
bangun bangsanya yang sudah lama teyjajah. Go­
longan yang kon tra Jepang ini biasanya selalu di­
kejar-kejar oleh Jepang dan kegiatan mereka sangat 
dibatasi dan dikekang. Karenanya mereka akan 
bergerak secara ilegal, gerakan di bawah tanah. 

6.1.3.2 Golongan politisi yang pro, yaitu golongan politisi 
yang menganggap kedatangan Jepang dapat dipe r­
gunakan sebagai batu lonca tan atau sebagai alat 
untuk mencapai ci ta-ci ta perjuangan mereka yang 
sudah lama terpendam. Melalui Jepang dengan ikut 
bekeyja sama dengan mereka, diharapkan akan 
dapat dengan lebih leluasa m emperjuangkan dan 
mcncapai kemerdekaan. Kelihatan mereka mem­
bantu Jepang, tetapi pada isinya mereka berjuang 
untuk mencapai kemerdekaan dengan mempergu­
nakan Jepang sebagai alat atau sekurang-kurangn ya 
memperalat kesempa tan yang diberikan J epang ke­
pada mereka. Golongan pro-Jepang ini lebih bebas 
bergerak dari golongan yang kon tra. 
Pada dasarnya kedua golongan ini sama-sama mem­
benci Jepang, seperti sama membenci semua pen­
jajahan lainnya, tetapi taktik yang mereka 
pergunakan untuk mencapai tujuan peyjuangan 
mereka agak berbeda , yang satu nyata-nyata me­
nentang Jepang dengan segala sikap dan tindak­
tanduknya, sedangkan golongan yang pro, bekerja 
sam a dengan J epang. 

6. 1.3.3. Golongan masa bodoh adalah golongan yang hanya 
ingin mencari keuntungan pribadi saja, asal ke­
butuhannya dicukupi, mereka akan merasa senang. 
Orang-orang dari golongan inilah yang sering diper­
gunakan oleh Jepang untuk menjadi mata-mata 
Jepang yang akan mengawasi se tiap gerakan orang 
yang menentang Jepang dan segera melaporkannya 
pada Jepang. Dari golongan inilah biasanya timb ul­
nya golongan pengkhianat bangsa. Hanya saja 



jumlah golongan ini tidak besar. 
6. 1.3.4. Golongan yang pro-Belanda yaitu orang-orang be­

kas pegawai Belanda dulu yimg masih memimpikan 
kembalinya Belanda berkuasa di Indonesia. Jumlah 
mereka juga tidak banyak dan tidak semua bekas 
pegawai Belanda dulu i tu yang menjadi go Iongan 
pro-Belanda, banyak di antaranya yang berjiwa 
sangat patriotis me11entang Jepang. Golongan ini 
tidak akan membahayakan perjuangan mencapai 
kemerdekaan, kanma selalu bersikap ragu-ragu dan 
takut-takut. Mereka leb ih suka tinggal di rumah 
daripada bergerak di luar rumah. 

Di samping golongan yang empat itu masih terdapat 
lagi satu golongan yang sangat besar yaitu rakyat banyak 
yang tidak tahu-menahu dengan tujuan perjuangan para pe­
mimpin mereka dan juga tidak mengetahui tujuan perang 
Jepang. Mereka hanya dipusingkan oleh urusan mereka sen­
diri dalam menyambung hidupnya sekeluarga. Apa yang dika­
takan pemimpin mereka itulah yang mereka jalankan. Tetapi 
justru golongan inilah yang diperjuangkan oleh golongan yang 
kontra-Jepang, maupun golongan yang pro-Jepang. 

Golongan pertama dan kedua sudah dari semula, yaitu 
dari semenjak kedatangan Jepang ke Sumatra Barat sudah 
menentukan sikap mereka, sedangkan golongan yang dua 
lagi melihat pada situasi. Pada umumnya, makin lama Jepang 
berkuasa di Sumatra Barat, sikap masyarakat makin bertam­
bah membenci Jepang, banyak di antara mereka yang secara 
diam-diam menentang Jepang, misalnya dengan tidak me­
ngerjakan setiap perintah Jepang kepada mereka. 
Lebih-lebih setelah tindakan Jepang sudah terang-terangan 
dilaksanakan dengan kasar dan kejam. Tetapi makin keras 
tindakan Jepang makin meningkat pula kebencian rakyat 
kepadanya. Di akhir kekuasaan J epang, rasa keben cian ini 
dilampiaskan dengan mencuri milik-milik Jepang pada pa­
brik-pabrik yang te rletak agak di luar kota , hampir setiap 
malam ada pencurian yang memusingkan Jepang karena tidak 
seorang pun yang mengaku , walaupun mereka mrngetahui 
betul siapa-siapa yang melakukan pencurian tersebu t. 
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6.2. Penyelenggaraan hidup dalam masyarakat 

6.2.1. Keadaan Sosiall 1 9) 

1 0~ 

Keadaan kehidupan sosial di daerah Sumatra Barat pada 
waktu Jepang berkuasa pada umumnya sa ngat susah sekali 
dan kesusahan i tu terliha t dalam seluruh lapangan penghid up­
an masyaraka t. Para pe tani tidak dapa t mengerjakan sa wah 
mereka karena sebagian besar waktu me reka dipergunakan 
untuk kepentingan Jepang. Begitu juga lapangan pekerjaan 
lainnya tidak dapat berjalan dengan lancar, karena segala 
sesua tunya diperun tukkan bagi J epang, sedangkan J epang 
sendiri, sebagai penguasa tidak mencukupi kebutuhan pokok 
masyaraka t. Akiba tn ya penghid up an masyaraka t sanga t ter­
siksa, bahan makanan sangat sukar mendapatkannya walau­
pun berbentuk sayur-sayuran saja. 

Bahan-bahan yang selama ini tidak dimakan rakyat, 
sekarang sudah sukar juga mendapatkannya , karena sem ua 
sudah dihabiskan oleh orang yang lebih dulu menemuinya , 
manusia sudah berebutan dengan ternaknya dalam mencari 
sayur-sayuran. lkan-ikan di sungai oleh Je pang di tangkapi 
dengan mempergunakan din ami t, seh ingga menghabiskan 
mata pencarian rakyat. Pokoknya pada wak tu itu rakya t 
hanya berusaha menghabiskan apa yang ada saja, tidak sem­
pat berusaha untuk menghasilkan sesua tu seperti men an am 
padi, jagung, kacang tan ah , dan sebagainya, karena apabila 
hasilnya akan diambil, maka orang-orang Jepang sudah da­
tang mendahului mengambilnya tanpa pe rmisi. Boleh dika­
tak an wak tu i tu orang yang dapat makan sa tu kali dalam se­
hari sudah termasuk orang yang berun tung. Kebanyakan 
rakyat hanya makan bubur saja sekali sa tu atau dua hari. 
Pende ri taan ini m asih ditambah lagi dengan tiadanya bahan 
sandang. Kebanyakan rakya t sudah memakai baju yang ter­
buat dari ku lit kayu "tarok" atau dari goni bekas. Lebih 
banyak telanjangnya daripada pakai baju. Rasanya susah se­
kali mt!mbandingkan zaman Jepang itu dengan daerah lain 
dalam hal kt:susa han hidup. Di samping pakai an yang tidak 
pantas itu bada n mereka pen uh kurap, kudis, panau, tukak , 
dan sega la macam penyaki t kuli t, bad an kering dan se lalu 
ualam keadaan ke lapa ran . Penderitaan ya ng sudah demikian 
itu masih ditambah lagi okh Jepang dengan perintah kerj a 



paksa melalui tipuan-tipuan yang licik. Para pemuda Sumatra 
Barat dikatakan akan dibawa ke Shonan to a tau ke tempa t­
tempat lain untuk dipekerjakan atau dididik menjadi tentara 
Jepang dan sebagainya, te tapi se telah banyak yang mendaftar, 
mereka diangkut ke Logas untuk mem bua t jalan kereta api 
di tengah-tengah hutan balantara. Perumahan, makan, dan 
pcngoba tan tidak pernah diperoleh se lama kerja itu. Yang 
se ring diperoleh sc tiap hari adalah pukulan-pukulan Jepang, 
keJja berat, da n sejenis siksaa n m odel Jepang waktu itu. 
Banyak pt:m uda-pem uda yang meningga l di sa na. Kalau yang 
clapat me larikan diri sudah sep erti se tengah mayat, lutut 
besar, peru t kembung, muka pucat, badan kurus kering, ting­
gal kulit pemba lut tulang saja. Keadaan yang di sebutkan di 
atas itu mcnyebabkan keadaan sosial di Sumatra Bara t waktu 
Jt!pang bcrkuasa eli sa na sa nga t buruk dan menyedihkan. Se­
gala-ga lanya serba tidak ada , orang bersikap scndiri-sendi ri , 
yang di Sumatra Barat merupakan suatu hal yang pantang 
sekali, tetapi karena didesak keadaan te rpaksa berbuat begitu. 

ilai gotong royong makin menipis, pencurian dan peram­
pokan merajalela tanpa dapa t diatasi. 

Orang leb ih banyak tinggal di hutan daripada di dalam 
kampung, karen a di dalam hu tan rnasih ban yak yang dapat 
dikumpu lkan bua t rnakan keluarga, walaupun hanya terd iri 
dari umbi-umbian dan daun kayu , asal dapat mcnahan lapar 
buat semcntara. Karba n jiwa o leh keadaan yang se perti ini di 
Sumatra Bara t j auh lebih banyak dari korban jiwa dalam 
perang. 

6.2.2. Keadaan Ekonomi 

Perekon omian di Suma tra Bara t sewaktu Jepang berkua­
sa sanga t kacau. rod a perdagangan tidak jalan sebagaimana 
mestinya. barang-barang perdagangan tidak ada di pasar, 
apakah da lam bentuk sandang, pangan dan lain-lain . Orang­
orang pada takut ke pasar, karena sewaktu-waktu dapa t di­
tangkap Jepang untuk dibawa keJja paksa, lebih-lebih orang 
laki-laki yang tega p-tegap. Pada wak tu ini kegiatan jual be li 
sering di laksanakan dengan jalan barter, yai tu sa ling tukar­
menukar kebutuha n yang dapat di lakukan di mana saja, d an 
tidak mt·merlukan pasar. Kalaupun ada barang-barang di 
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pasar, itupun dijual dengan sembunyi-sembunyi, karena kalau 
ketahuan oleh Jepang kemungkinan barang itu akan diambil­
nya tanpa bayar. A kibat dari itu semua kehidupan ekonomi 
rakya t sangat susah dan hal ini makin lama makin bertambah 
sulit karena keadaan Jepang sendiri juga m akin terjepi t di 
medan perang. 

6.3. Kehidupan Seni dan Budaya l 2 0) 

6.3.1. Pendidikan 
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Dal!!_m masa lah pendidikan Jepa ng memang mengad akan 
perubahan-perubahan. Sekolah Dasar yang pacta wak tu itu 
dinam akan Sekolah Nippon Indonesia (SNJ) yang berasa l dari 
HIS Be landa yang lam anya tujuh tahun dijadikan enam tahu n , 
untuk mempercepa t masa be lajar sa tu tal1Un. Bahasa pengan­
tar pada SNI dipergunakan bahasa Indonesia se luruhn ya. Hu­
ruf Jepang ( Ka takana) diajarkan pada SNI ini , sedangkan 
huru f Ho 11g-ji dan Kang-ji diajarkan pada tingkat sekolah 
yang lcb ih tinggi. Sekolah-sekolah baru, yang sebe lum nya 
belum ada, didirikan atau ditambah seperti Sekolah P~r ta­
nian , Sckolah T eknik Tinggi, Sekolah Pamong, Sekolah Polisi 
dan lain-lainnya yang hasilnya juga dibutuhk an oleh Jepa ng. 

Dalam masa lah pend idikan , J epang berusaha m enjcpang­
kan orang-orang Sumatra Barat d engan b e rmacam-macam 
cara. Kcpada murid-murid sekola h diajarbahasa Jepang, raiso 
(senam) di waktu pagi seca ra masal , bergotong royong ala 
Jep<Jng yaitu hanya be kerja tanpa m endapat imbalan apa-apa. 
Anak sckolah lehih sering bergotong royong daripada bc lajar. 
Di sa mping itu lagu-lagu Jcpang mcrupakan lagu wajih y<Jng 
harus diajarkan pada anak-anak sekolah , teru tama o le h gu ru­
guru harus d<Jpa t karen<J mereka d iharuskan pula mo::ngajar­
k<J nn ya ke pad<J orang lain selain dari murid-muridnya sendiri. 
Pegawa i-pegawai kantor d iwajibkan juga be lajar bahasa Je­
pang, karena i lu kursus-k ursus bahasa Jepang dibuka di 
man a-mana . Di sa m ping itu juga anak-anak sekolah dibc rikan 
Jatihan kemilite ran d an hal ini ada lah untuk pc rtama ka linya 
te rjaui . di Sumatra Barat. Para pcmuda dibe rikan la tihan 
militer dalam bcntuk kesaluan Kei-bo-clan (pembantu po lisi), 
Sei-nen-da 11. ( pe njaga keamanan kam pun g). Hei-ho (praj uri t 
Asia Tirnur Raya ) Rom usha (ten lara pem bangunan Asia 



Timur Raya), Cyugun ( ten tara sukare la) dan lain-lainnya. 
Pacta dasarnya latihan-latihan milite r itu diberikan oleh J e­
pang ada lah untuk mendidik orang Sumatra Barat dengan 
disiplin militer yang sewak tu-wak tu dipergunakan unt uk 
kepen tingan perangnya. Walaupun demikian Ia tih an- la tihan 
itu te m ya t a merupakan s uatu pend idikan yang sangat ber­
guna bagi rakya t Suma tra Bara t scsudah Je pang kalah , 
karcna dengan pengalaman itulah sebagian besar diatur daerah 
Suma t ra Bara t pad a awal kemerdekaan Indonesia oleh orang­
orang yang te lah ma tang d itempa J epang itu . 

Dilih at seca ra sep i nt<~s la lu, maka pendidikan d i zaman 
Jepang di Suma tra Barat. di samping banyak yang burukn ya, 
banyak pula yang baiknya. Baiknya ad alah buat pertama 
kalinya dalam sejarah Indonesia bahasa Indonesia d apat d i­
pakai sebagai bahasa perga ulan dan bahasa resmi dalam rapat­
rapa t. Di wak tu inilah bahasa Indonesia mendapat kesempat­
an bakembang dengan seluas-luasnya. Di samping i tu la tih an 
rniliter merupakan pendidikan kader bagi rakya t Sumatra 
Barat di kemudian hari, yang sesungguhnya berada di luar 
penge tahuan J e pang. Hal ini terutarna terjad i clalam tubuh 
Gyugun , yang pcndiriannya yang pertama at.!a lah atas saran 
daripa<.la para pernimpin rakyat Sumatra Bara t sen<.l iri. 

Hei-ho dijadikan tumpuan tempat belajar bagi pemuda­
pemuda Suma tra Barat d alarn mempe rs iapkan diri untuk ke­
mudian hari apabila saa tnya telah da tang. Kha tib Suleiman. 
Suska, Dt Sirnarajo, ada lah pemimpin rakyat Sumatra Bara t 
yang menjadi pi mpin a n gyugun ya ng pertama. Atas usah a 
mereka inilah gyugun menjadi tempa t pendidikan kader bagi 
pejuang-pejuang kemerdekaan. Dan memang dalam ke nya ta­
ann y a di wak tu Proklamasi Kemerdekaan In donesia telah 
dikurnandangkan ke selu ruh penjuru dunia, orang-orang Su­
matra Bara t yang telah melalui Ja tihan gyugun itu rne rup akan 
pemimpin-pemirnpin rna sya rakat. Bahkan di an tara mercka 
yang masih hidup sampai sekarang rnasih merupakan pemim­
pin a tau pernuka masyaraka t yang <.lisegani karena jasanya 
el i awal kemerdekaan dan d i saa t-saa t menjelang kernerdekaan 
itu. Di bidang pendidikan forma l memang zaman Jepang 
yang singkat itu t idak menghasilkan apa-apa, sela in dari me ru­
sak mental anak didik dcngan segala ma cam ben tuk kekasaran 
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hidup. Sopan santun pergaulan dalam hidup menjad i sangat 
kabur dan berubah kepada gejala hidup yang kurang sopan, 
karena contoh kongkrit hampir setiap hari diperlihatkan Je­
pang kepada anak-anak sekolah. Guru atau orang tua mereka 
ditangani atau dimarahi Jepang di hadapan mereka, sehingga 
menghilangkan penghargaan murid-murid kepada guru. Di 
sam ping belajar sam a sekali tid ak tera tur, karen a ala t-ala t 
tulis sering di tukar dengan alat-alat pertanian untuk gotong 
royong. 

6.3.2. Pengaruh Kebudayaan Jepang 

Dalam pengaruh kebudayaan ini terliha t pad a usaha Je­
pang dalam menjadikan masyarakat Sumatra sebagai orang 
Jepang baru , dalam arti Jepang berusaha memaksakan kebu­
dayaannya di daerah Sumatra Barat. Kenyataannya memang 
terlihat di sana-sini orang Sumatra Barat yang te lah mem biasa­
kan kebiasaan Jepang, tetapi pada umumnya hal ini dilakukan 
karena terpaksa saja. Di hati kecilnya masing-masing mereka 
jelas tidak mau. Daripada melawan Jepang yang sudan ter­
kenal kekejamannya itu, biarlah diikuti saj a kemauan mere­
ka, dan ha l ini dilaksanakan kalau terp,aksa saja. Satu cont oh 
dalam hal ini adalah di waktu melakukan sei-kei-rei (rukuk 
menghadap istana kaisar Jepang di Tokio). Kalau diawasi o leh 
Jepang, sei-kei-rei dilakukan, te tapi kalau tidak ada yang 
memperha tikan, mereka tidak melakukan sei-kei-rei itu. Bagi 
orang-orang Sumatra Barat adalah merupakan suatu hal yang 
dirasakan sangat menghina, karena mereka melakukan rukuk 
hanya lah kepada Tuhan di wak tu sembahyang. Dengan rukuk 
menghadap Tokio seolah-olah mereka dipaksa merubah kiblat 
mereka dan hal ini sangat bera t untuk melakukannya dan 
sanga t melukai perasaan orang Sumatra Barat pada umumnya , 
lebih baik mereka di tam par berkali-kali daripada sei-kei-rei 
ke Tokio itu. Tetapi untuk menjaga jangan sampai terlalu 
banyak korban jiwa, makasei-kei-rei itu dilakukan juga , tetapi 
dengan se tengah hati. Sei-kei-rei ke pada pembesar Jepang 
yang liwa t atau kebetu lan sedang melihatnya, juga sangat 
dirasakan menekan perasaan orang Sumatra Barat. Kalau tidak 
sangat terpaksa mereka tidak akan melakukannya. 

Bahasa dan lagu-lagu Jepang merupak an unsur-unsur 



kebudayaan Jepang yang dipaksakan masuknya ke dalam 
masyarakat Sumatra Barat. Walaupun Jepang berkuasa, ba­
nyak juga orang yang belajar bahasa Jepang dan melagukan 
nyanyi Jepang, tetapi begitu Jepang kalah mereka tidak me­
lakukan lagi. 

Pengaruh kebudayaan Jepang yang sangat merusak o­
rang Sumatra Barat adalah yang merupakan keruntuhan akh­
lak dan moral secara umum dalam masyarakat. Akibat per­
lakuan Jepang yang sangat kasar dan kejam pada umumnya 
selama mereka berkuasa di daerah Sumatra Barat, banyak 
anak-anak yang sudah meniru-niru perbuatan kasar Jepang 
i tu , tidak menghorma ti orang yang lebih tua lagi. Di sam ping 
itu semua, banyak terdapat anak-anak yang tidak diketahui 
siapa ayahnya. Hal ini sanga t memalukan keluarga a tau orang 
yang bersangkutan dalam kehidupan masyarakat. Anak-anak 
pada umumnya terlantar hidupnya. 

Sebagai bend a kebudayaan J epang yang tertinggal se­
karang di daerah Sumatra Bara t dan sekaligus merupakan 
tugu peringatan terhadap kekejaman dan keganasan Jepang 
adalah yang merupakan ben teng-benteng pertahanan di se­
panjang pantai yang dahulunya diketjakan dengan cucuran 
keringat, darah, dan jiwa rakyat Sumatra Barat. Di samping 
itu bekas-bekas pembangunan jalan· kere ta api di daerah Lo­
gas juga merupakan suatu peninggalan Jepang yang mempu­
nyai arti sangat mendalam pada di ri orang-orang Sumatra Ba­
rat, karena daerah rawa-rawa Logas itu meminta ribuan jiwa 
pemuda-pemuda Sumatra Barat melalui tangan-tangan kejam 
Jepang. Selain dar.i yang disebutkan di atas rasanya tidak ada 
peninggalan budaya Jepang yang sampai sekarang masih dira­
sakan pengaruhnya, semuanya hilang lenyap bersama-sama 
kehancuran Jepang di medan perang Pasifik, serta kehancuran 
Jepang secara keseluruhannya. 

Suatu hal yang perlu dicatat di sini sebagai peninggalan 
Jepang yang besar juga artinya bagi masyarakat Sumatra Sa­
rat adalah perubahan terhadap cara berpikir. Walaupun ba­
nyak nilai-nilai negatif yang ditinggalkan Jepang , te tapi peru­
bahan cara menanggapi sesuatu dengan cepat sederhana bagi 
umumnya seluruh orang Sumatra Barat adalah merupakan 
hasil latihan yang ditinggalkan Jepang melalui kekasaran dan 
kekejamannya. 
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Latihan-latihan yang keras dan kejam itu menyebabkan orang 
Sumatra Bara t makin percaya kepada dirinya sendiri, disiplin 
pribadi makin meningkat, dan rasa kesadaran un tuk berdiri 
sendiri makin meningkat. Kekejaman Jepang dan bangkitnya 
kepercayaan pacta diri sendiri ini menyebabkan timbulnya 
perlawanan terhadap Jepang. Kebanyakan perlawanan itu 
dilakukan tidak terang-terangan, dengan gerakan di bawah 
tanah. 

6.4. Alam Pikiran dan Kepercayaan 

6 .4.1. Perkembangan Agama 12 1) 
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Pacta umumnya kepercayaan yang dianut orang di Suma­
tra Barat adalah agama Islam. Pacta waktu pendudukan ten ta­
ra Jepang, kegiatan pelaksanaan agama Islam menjadi mening­
kat, karena rasa kehormatan beragama, orang Sumatra Barat 
agak tersinggung oleh tindakan-tindakan Jepang dengan me­
maksa orang rukuk terhadap Tokio yang berten tangan de­
ngan arah kiblat penganut Islam. Orang Jepang sebagai 
suatu bangsa yang tidak percaya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, bertindak tidak mengenal peri keagamaan. Walaupun 
pacta mulanya kaum ulama dirangkul oleh Jepang, te tapi hal 
itu hanya sekedar untuk melunakkan hati rakyat yang sudah 
mulai marah melihat kekejaman-kekejaman Jepang. Bahkan 
Jepang mengadudombakan antara golongan agama dengan 
golongan adat. Selama golongan agama tidak terlalu menen­
tang Jepang, mereka dibiarkan berkemb ang dengan bebas, 
bahkan dijadikan alat propaganda oleh Jepang untuk mern­
bendung rasa benci rakyat yang kian rneningkat. Te tapi ke­
mudian kebebasan beragarna ini pun dikurangi oleh Jepang, 
karena dalam pengajian yang diberikan oleh ularna-ulama 
Islam selalu dise lipkan rasa benci pada Jepang dan hagaimana 
cara yang baik un tuk mengatasi cara biadab Jepang terhadap 
rakyat Sumatra Barat. 

Pernerintah rnilite r Jepang di Sumatra Barat berhasil 
memaksakan ulama-ulama Islam untuk memfatwakan bahwa 
perang Asia Timur Raya adalah perang sabil. Tetapi hal ini 
hanya beberapa saat saja, karena kemudian arti perang sabil 
itu dibelokkan menjadi perang sabi l untuk menghancurkari 
Jepang. Para ulama i tu akhimya mempergunakan kesempa tan 



yang dipero leh di mana me reka mencari jalan yang baik untuk 
cepat-cepat mengusir Jepang dari d aerah Sumatra Barat. Ber­
dasarkan inilah akhirnya golongan alim ulama dengan golong­
an cerdik pandai dan ninik mamak bekerja sama untuk me­
min ta kepada Jepang supaya diizinkan mendirikan Gyugun. 
Dari Gyugun inilah mereka akan mempersiapkan pemuda­
pemuda Sumatra Barat untuk mempe rcepat te rcapainya 
ci ta-ci ta perjuangan mereka, yai tu mencapai kemerdekaan. 
Ulama-ulama Sumatra Barat yang dipelopori oleh Inyik 
Dj ambek dan Syekh Daud ar Rasuli merestui pembentukan 
Gyugun yai tu ten tara sukarela pembela tanah air dan agama. 
Di antara pemuda-pemuda yang dilatih pertama kalinya da­
lam Gyugun adalah pemuda-pemuda Islam dan pemuda­
pemuda te rpandang dalam masyaraka t Sumatra Barat seperti : 
M. Dahlan Djambek, Ismail Lengah, Syarief Usman, Dahlan 
Ibrahim, Syofyan Nur, Syofian Ibrahim , A. Thalib, Nurmatias, 
Sayuti Amin , Alwi St. Maradjo, Syafei Ali, Mahyudin Tonek, 
Burhanuddin, Munir Latif, dan lain-lain 40 orang un tuk 
perwira dan sebanyak 80 orang untuk caJon bintara. 

Kemudian te rnyata bahwa orang-orang yang mengikuti 
Ia tihan Gyugun itu, baik yang di Pad ang, Bukittinggi, a tau­
pun di daerah Padangpanjang, Batusangkar, Pariaman, dan 
sebagainya, hampir seluruhnya menj adi pemimpin-pemimpin 
rakyat di Sumatra Barat d an yang hidup sampai sekarang, 
masih te tap memegang jab a tan pe n ting pad a pemerin tahan 
atau sebagai pemimpin masyarakat. 

Sarna halnya dengan keadaan sewaktu Be landa masih 
berkuasa , maka di waktu pendudukan Jepang ini pun di 
Sumatra Barat peranan alim ulama sanga t besar dalam perju­
angan, terutama untuk menolong rakyat dari penindasan 
tentara Jepang dan mempertahankan agama Islam. Tetapi 
perjuangan m ereka yang terang-terangan secara Islam atau 
atas nama Islam menentang Jepang tentu saja tidak dapat 
dilaksanakan , karena hal itu sama saja dengan bunuh diri, 
sedangkan perjuangan masih panjang. Dengan demikian di 
Sumatra Barat tidak terdapa t gerakan perlawanan dengan 
motivasi agama secara terang-terangan. Tetapi perlawanan 
dengan motivasi agama secara diam-d iam jelas ada, karena 
para ulama yang dipimpin o leh ln yik Djambek dan Syekh 
Daud ar Rasuli te la h meres tui perjuangan yang demikian 
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dengan mengutamakan kepen tingan bangsa lebih dahulu. 
Kesempatan yang diperoleh dari Jepang, menambah semangat 
para pemuda untuk berlatih dan meningkatkan semangat 
perjuangan. 

6.4.2. Kehidupan Intelektual 

Karena orang Jepang kurang menghargai nilai-nilai ilmu 
penge tahuan selain untuk kepentingan perangnya maka go­
longan intelektual di Sumatra Barat tidak mendapat perhatian 
dari Jepang, karena mereka umumnya adalah orang-orang 
hasil didikan Belanda dan sanga t cin ta dan pro-Belanda serta 
membenci Jepang denean sangat. Karena itu mereka terma­
suk golongan yang dicurigai oleh Jepang dan seluruh gerak­
gerik mereka diawasi, sediki t saia kesalahan sudah cukup 
dijadikan alasan untuk menangkap dan menghukum. Oleh 
karena itu kehidupan intelektual selama pendudukan Jenang 
Sumatra Barat tidak mendapat tempat yang wajar. Dari go­
longan intelektual yang tidak pro-Belanda kegiatan mereka 
ditujukan kepada usaha mempersiapkan para pemuda untuk 
membebaskan diri dari Jeoang. Merekalah yang menyampai­
kan kepada rakyat bahwa Jepang ma~in lama makin susah 
kedudukannya di medan perang karena te lah dijepi t oleh 
tentara Sekutu. Propaganda-propaganda Jepang yang selalu 
mengatakan mendapat kemenangan pada setiap pertempuran 
mereka tafsirkan bahwa J epang makin lama makin bertambah 
kecil daerahnya yang menuju pada kekalahan. 

Hal ini mereka sampaikan kepada para pemuda dengan 
bermacam-macam cara. Mereka sendiri tergabung dalam 
golongan cerdik pandai dalam masyarakat Sumatra Barat, 
dengan demikian mereka mudah menyebarkan pendapat 
mereka i tu kepada rakya t pada umumnya. 

6.5 . Hubungan dengan dunia luar 122 ) 

Sewaktu Jepang berkuasa di Sumatra Barat, orang Sumatra 
oara t seperti katak di bawah tempurung. Semua hubungan dengan 
dunia luar ditutup atau dilarang oleh Jepang, Iebih-lebih setelah 
kedudukannya di medan perang makin parah. Jangankan berhu­
bungan dengan dunia luar, untuk bergerak di daerah Sumatra Barat 
saja sukar rasanya. Ada saja orang berkumpul sedikit, mereka 
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segera di tangkap oleh kenpeitei Jepang yang akan memberikan 
siksaan yang kejam. Gedung-gedung bioskop ditutup kecuali kalau 
mempe rtunjukkan film tentang kemenangan Jepang di medan pe­
rang. Menyimpan buku yang berbahasa Belanda dilarang atau di­
tuduh sebagai mata-mata Belanda yang akan diurus o1eh lkenpeitei 
Jepang dengan segera. Memutar radio luar negeri pun kalau dike­
tahui dapat dituduh sebagai mata-mata musuh Jepang dan segera 
ditangkap dan ka1au sudah dilangk ap biasanya tidak akan kembali 
lagi un tuk selama-1amanya. J adi di wak tu i tu ge1ap rasanya bumi 
ini bagi rakyat Sumatra Barat, karena yang dilihat dan didengar 
hanya lah apa yang dikatakan Jepang saja , sedangkan hal-hal yang 
terjadi di luar itu sama sekali tidak diketahui . 

Tetapi semua itu justru mengh.idupkan keinginan rakyat Su­
matra Bara t un tuk mendapa tkan beri ta yang lebih ban yak. Derni­
kianlah terjadi orang berusaha mendengarkan beri ta-berita perang 
dari radio luar negeri secara sembunyi-sembunyi, karena ka1au 
terang-terangan akan diambil oleh kenpl! i tci Jcpang dan akan di­
siksa dengan kejam. Memang secara terbuka tidak ada kelihatan 
hubungan Sumatra Barat dengan luar negeri, bahkan de ngan 1uar 
daerah Sumatra Bara t saja rasanya sukar berhubungan . 

Untuk menjaga jangan sampai di curi gai Jepa ng orang Suma­
tra Bara t me1akukan hubungan secara bis ik-bisik antara sesama 
mereka dengan mempergunakan bermacarn-macam kode sebagai 
tanda pengena1 untuk sesua tu nama a tau peris tiwa. Dengan menye­
butkan kode-kode itu dalam percakapan sehari-hari, maka beri­
ta dari mulut ke mu1ut dapat disampaikan seca ra berantai. Dengan 
de mikian kegiatan-kegiatan yang akan di lakukan atau dianjurkan 
oleh para pemimpin rakyat untuk di laksanakan o1eh anggota ma­
syaraka t umum dapa t pula d isampaikan secara be ranting. Walaupun 
secara nyata tidak ke1ihatan gerakan di bawah tanah di Sumatra 
Barat, te tapi cara yang dilakukan un tuk me:1dapat dan menyam­
paikan berita itu juga sudah merupakan suatu gerakan di bawah 
tanah, walaupun hanya merupakan sua tu gerakan yang ke cil saja. 
Sebaliknya hal ini mematangkan orang Sumatra Bara t untuk 
menghadapi peristiwa berikutnya se tc la h Jepang kalah. Cara ini 
berkembang menjadi sis tem kurir, ya itu mengutus seseorang untuk 
mengerjakan atau menyampaikan ses uatu kepada daerah lain yang 
sukar dicapai. 

Dalam keadaan yang demikian o rang Sumatra Barat menya­
dari bahwa hal i tu , kebu taa n akan be ri ta yang sesungguhn ya, tidak 
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boleh dibiarkan berlama-lama. Beberapa orang berusaha memben­
tuk kelompok-kelompok kecil yang bertujuan untuk memben tuk 
publik opini jangan sampai di telan oleh propaganda Jepang, selalu 
menggembar-gemborkan kemenangannya di medan perang dengan 
kemenangan yang gilang-gemilang dan janji-janji kemerdekaan un­
tuk bangsa Indonesia. Kelompok-kelompok yang demikian terda­
pat di mana-mana di Sumatra Barat, seperti di bawah pimpinan 
Bakar Yusuf, Zainuddin BS, dan Wali Suleiman di daerah Pariaman, 
Rauf di Payakumbuh, Syamsuddin dan Abbas Rahman di Bukit­
tinggi, dan Bainar di Padangpanjang. 1 2 3} Mereka ini bersama-sama 
dengan beberapa orang lain berusaha meng_obarkan semangat per­
juangan rakyat supaya jangan sampai hilang kepercayaan pada diri 
sendiri melihat kekejaman Jepang dan berita-berita yang dilansir 
Jepang. 

Dalam keadaan demikian itu sebetulnya Jepang tidak buta 
dengan kenyataan itu, mereka sebetulnya sudah mengetahui 
keadaan dan juga telah mengetahui siapa-siapa di antara pemimpin 
Sumatra Barat itu yang dicurigai. Jepang telah menyiapkan suatu 
daftar nama dari orang-orang yang dicurigai dan telah di te tapkan 
pula nasib yang akan menimpa mereka, yaitu akan dibunuh 
semuanya. 

Daftar ini kemudian terkenal dengan nama " Les Hitam". 
Orang-orang yang masuk dalam daftar " Les Hitam" cukup banyak 
dan umumnya mereka adalah orang yang anti kepad a Jepang dan 
orang-orang yang pernah mendapat didikan Belanda. Daftar ini 
dikumpulkan Jepang dengan perantaraan mata-mata mereka yang 
tersebar di mana-mana. Kalau digolongkan, mereka yang terdaftar 
itu, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a. Golongan politik dan cerdik pandai 
b. Golongan orang-orang yang mendapa t didikan Beland a (bekas 

pegawai-pegawai Belanda). 
c. Golongan Ninik Mamak 
d. Golongan Alim Ulama 

Di antara mereka itu terdapat nama-nama seperti berikut: 
Khatib Sulaiman lnyik Adam B.B. 
Dt. Majo Urang lnyik Dt. P. Baringek 
Mr. St. M. Rasjid MR. Lim 
Raden Suleman Dr. Hakim 
Anwar St. Saidi Abdullah 124> 
dan lain-lain 
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Jepang bermaksud menghllangkan orang-orang yang ada di 
dalam daftar i tu dengan penembakan masal, agar apabila Sekutu 
menang mereka akan kehllangan tenaga-tenaga terdidik dan berpe­
ngalaman di bidang pemerintahan, kepolisian, pendidikan, dan 
sebagainya. Begi tu juga dengan Indonesia umumnya, Sumatra 
Barat khususnya, akan kehilangan tenaga-tenaga itu yang akan 
menimbulkan kebingungan menghadapi Indonesia merdeka. Te tapi 
untunglah rencana jahat Jepang itu belum dapat dilaksanakan, 
karena sebelum terlaksana, pada tanggal 6 Agustus 1945 born 
atom sudah dijatuhkan Sekutu di Kota Hirosyima tanggal8 Agus­
tus dan Rusia ikut mengumumkan perang terhadap Jepang . Peris­
tiwa ini menyebabkan seluruh rencana Jepang tidak dapat lagi 
dijalankan di seluruh daerah pendudukannya, karena Jepang telah 
menya takan kalah tanpa syarat· terhadap Sekutu un tuk menjaga 
rakya t dan harta milik Jepang yang masih ketinggalan jangan 
sampai menemui kehancuran lebih lanjut. 

Karena Jepang sangat merahasiakan berita kekalahannya itu, 
maka rakyat Sumatra Barat belum lagi menge tahuinya, tetapi 
sudah melihat tanda-tandanya dalam tindak-tanduk Jepang yang 
ada di Sumatra Barat. Sikap mereka dengan mendadak berubah 
dari kasar menjadi agak lunak tanpa dike tahui seba b-sebabnya, 
Gyugun dan kaibodan dibubarkan dan senja ta mereka dilucu ti. 
Tanda-tanda kekalahan Jepang di med.an perang Pasifik sama sekali 
tidak keliha tan. Yang kelihatan di mata rakyat hanyalah kegelisah­
an pada hampir seluruh orang Jepang yang ada di daerah Sumatra 
Bara t. 

Untuk rnenj aga jangan sampai rakyat umum menge tahui ke­
kalahan Je pang, pesawa t-pesawa t radio rakya t disege l d an dilarang 
keras mempergun akannya. Walaupun demikian ad a juga sebagian 
kecil orang Sumatra Bara t yang telah dapat mengetahui kekalah­
an Je pang itu dan berusaha menyebarkan berita itu dari mulut 
ke mulu t scrta membicarakan un tuk d apa t mengambil langkah 
yang diperl ukan menghada pi situasi yang demikian. Dernikian 
kead aan d i Suma tra Barat menjelang saa t-saa t kemerdekaan ter­
capai. Semua golongan berada dalam kebingungan, tidak ada berita 
yang resmi mengenai kekalahan Je pang dan berita-berita sating 
simpang siur yang menambah kaca unya suasana. 
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BAB VII 

ZAMAN KEMERDEKAAN (1945- 1975) 

7 .1. Keadaan Pemerintahan dan Kenegaraan 

7 .1.1 Tumbuhnya Pemerintahan RI di Daerah 

Pada tangga116 Agustus 1945 di kota Padang, seorang pejabat 
tinggi Kejaksaan Jepang dengan cara sangat berhati-hati menyam­
paikan kepada Mr. St. Moh Rasjid bahwa Jepang te1ah berdamai 
dengan Sekutu . Sementara itu, tepat pada tangga1 17 Agustus 
1945, berita tentang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia telah 
dapat ditangkap oleh s~::orang pekerj a pada PTT. Kabar ini dengan 
cepat tersebar 1uas di Padang, walaupun dengan cara sembunyi­
sembunyi. Berita ini dapat membangkitkan semangat para pemuda 
dan menimbu1kan kesibukan yang luar biasa untuk menyambut 
kemerdekaan yang telah diproklamasikan itu. Pada tanggal 18 
Agustus 19 45 diadakan rapa t rahasia o1eh para pemuda untuk 
membahas kekalahan Jepang dan masalah kemerdekaan yang baru 
saja dicapai. Tanggal 19-8- 1945 diadakan lagi rapat di Pasar­
gadang, Padang dan sebagai kesimpulan dianggap per1u memben­
tuk sua tu badan yang bertugas memberikan penerangan kepada 
rakya t dengan segera . Badan ini terbentuk pada tanggal 25- 8-
1945 dengan nama "Ba1ai Penerangan Pemud a Indonesia" (BPPI), 
dan susunan pengurus BPPI, adalah sebagai beriku t : 

Ketua I Ismae l Lengah 
Ke tua II Su1eiman 
Tata Usaha Nasrun AS dan Yahya J alil 
Bendahara Dahlan J . St. Mangkuto 
Perbekalan Ilyas Yakub 
Keamanan B urhan udd in 
Keseha tan Dr. Nazaruddin 
Penerangan 
K oordina tor 
Penghubung 

I 14 

Rusdi 
Kasim D t. Malilik A lam 
Syarif Usman, Bagindo Aziz Chan , Khatib 
Sulaiman, Mr. Nazaruddin, dan lain-lainnya. 
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Markas BPPI t~rdapat di Pasargadang Padang, dengan tugas 
menjaga kanto r-kantor pemerin~ah yang te lah diduduki, membakar 
semangat rakyat untuk menyambut Proklamasi Ke merdekaan yang 
telah diumumkan. Di samping itu mereka juga berusaha men ca ri 
orang yang tepa t untuk me mben tuk dan menjalankan pemerin­
tahan di daera·h Sumatra Barat. Untuk itu mere ka pergi kepada 
M . Syafei yang sewaktu Jcpang masih berkuasa mcngetuai Sumatra 
Cho-Sangi- ln. Terjadilah pembicaraan an tara Yahya J alii dan 
Arifin Alip se bagai utusan para pemuda dengan Moh. Syafei ten­
tang keme rd ekaan Indonesia dan langkah apa yang akan diarnbil 
selanjutnya eli Sumatra Barat. Di samping itu sikap Jepang masih 
sanga( men curigakan . Moll. Syafei berjanji untuk membicarakan­
nya lcb ih dahulu dengan pemimpin-pemimpin masyarakat Suma­
tra Barat lainnya di Padangpanjang d an Bukittinggi se rta dengan 
Khatib Sulaiman . 

Semen tara i tu beri ta proklamasi te lah tersiar dengan luas 
di Sumatra Barat. Di Bukittinggi,. pada tangga l 17-8- 1945, se­
orang pegawai PTT yang bemama Ali Basya dapat menangkap 
berita Prok lamasi yang ditujukan pacta kantor berita Domei, 
Bukittinggi o leh Kantor Berita Domei di Jakarta. Beri ta itu disam­
paikannya kepada Adinegoro un tuk disebarluaskan. Oleh karen a 
itu keesokan harinya sekelompok pemuda meminta surat kawat 
berita Proklamasi yang dapat disadap o leh Ali Basya tadi dan 
langsung mehyerahkan kepada Moh. Syafei, yang langsung meng­
adak an rapat denga n dr. Rasjidin di Padangpanjang y ang dihadiri 
juga o leh Khatib Sulaiman dan pemimpin-pemimpin lain. Dalam 
pertempuran itu diambil keputusan un tuk memperbanyak be­
rita prok lamasi dan kemudian disampaikan kepada para pemuda. 
Berita Proklamasi yang d isebarkan itu mendapat sambutan yang 
m eriah dari masyarakat yang terbukti dengan banyaknya dikibar­
kan Sang Saka Merah Putih di rumah-rumah penduduk sebagai 
yang dianjurkan o leh para pemuda itu. Sebagai kelanjutan dari 
gerakan pemuda itu , pada tanggal 2 1 Agus tus 1945 di bawah pim­
pinan Mara Karma diadak an pertemuan di kantor Maje lis Is lam 
Tinggi (M IT ) untuk membicarakan situasi waktu itu dan tindakan 
apa yang akan diambil selanjutnya. Kemudian dibentuk lah suatu 
organisasi pemuda yang diberi nama Pemuda Ind onesia yang dising­
kat de ngan PI. Karena rasanya tidak mungkin menanggulangi ma­
sa lah yang sedang dihadapi itu hanya oleh bebcrapa pemuda da­
erah itu saja, maka akhirnya diadakan pertemuan pemuda yang 
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lebih luas sifatnya yang dihadiri oleh 40 orang pemuda terkemu ­
ka waktu itu. Dalam per temuan itu diputuskan untuk membentuk 
dua buah organisasi, satu bersifat loka l di daerah Bukittinggi, 
sedangkan yang satunya lagi bersifat lebih luas yang meliputi 
daerah Sumatra. Dalam pertemuan itu an tara lain hadir tokoh-to­
koh pemuda: Zainal Zainur, Dahlan Jambek , Nusy irwan dan 
lain-lain. Diputuskan bahwa organisasi lokal diketuai oleh Nusyir­
wan dengan wakilnya Mara Karma, sedangkan Zainal Zainur akan 
bergerak dalam organisasi pemuda yang lebih luas yang dinamakan 
Pemuda Republik Indonesia (PRI), seperti nama organisasi pe­
muda yang telah didirikan di dae rah Jawa sebe lumnya. Se lanjutnya 
o.rganisasi i tu disebar sampai ke daerah-daerah yang lebih. kecil 
sebagai cabang d an ranting 

Walaupun sudah ada kegiatan pemuda yang teratur dan te rtib 
menurut ukuran waktu itu dan berita Proklamasi sudah tersebar 
ke daerah-daerah, tetapi keadaan yang demikian masih dirasa 
kurang, karena Sang Saka Merah Putih masih belum berkibar 
di puncak Jam Gadang di tengah kota Bukittinggi, sebagai suatu 
pertanda bahwa kemerdekaan betul-betul sudah menjadi milik 
rakyat Indonesia. 

Oleh karena itu beberapa pemuda, an tara lain Nusyirwan, 
Dahlan Jambek, dan lain-lain bermupaka t mencari jalan bagaimana 
supaya Sang Saka Merah Putih dapat dikibarkan di puncak Jam 
Gadang itu, sedangkan pada wak tu itu bendera Jepang Hinomaru 
masih berkibar di sana. Diputuskan untuk me nyuruh rakyat ber­
kumpul di sekitar Jam Gadang pada pagi hari. Se telah rakyat 
berkumpul, barisan pemuda dengan tera tur me nuju ke arah Jam 
Gadang dan seorang pemuda yang bernama Bustami Ran tai 
mengambil seb uah bend era dari sebuah toko di sekitar J alan Ko­
midi yang terus dipersiapkan untuk dinaikka n ke puncak Jam 
Gadang, sedangkan rakya t berdiri d i sekitarnya dengan segala ke­
siapsiagaan untuk menjaga kemungkinan Jepang bertindak yang 
tak diingini . Sebe lum bendera Merah Putih itu dikibarkan , T eja­
sukmana dan Mara Karma mengucapkan pida to singkat sebagai 
sambutan yang diikuti dengan menguca pkan ikrar oleh se luruh 
yang hadir bahwa Sang Saka Merah Putih yang te lah dikib ar kan 
itu akan dipertahan kan d engan jalan apa pun. Setelah bendera di­
kibarkan maka resmilah Jepang kalah bagi rakyat dan kemerdek aan 
betu l-betul te lah menjadi milik seluruh bangsa Indonesia. tidak 
ad a keragu-raguan lagi se perti sebelumn ya. 
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Sesudah kejadian di Padang dan Bukittinggi itu, maka berita 
Proklamasi telah te rsebar sampai ke mana-ma na di daerah Sumatra 
Barat, se perti di Payakumbuh, Solok , Ba tusangka r, Sawahlunto/ 
Sijunjung, Padangpanjang, Pari aman, dan sebagainya yang menye­
babka n rakyat bergerak dengan spontan berusaha mengambil alih 
kekuasaan dari Jepang. Gerakan rakyat ini ada yang dilakukan 
tanpa mend apat hambatan dari Jepang, te tapi tidak kurang pu la 
de ngan me lalui jalan kekerasan karen a dihalang-h alangi oleh Je­
pang. Beberapa orang tokoh m asyarak at pada waktu itu yang ikut 
ml!ngge rakkan massa an tara lain adalah : Mara h Ad in , Dr. Darwis, 
T.D . Bandaro Hitam , Nurhakim, (Solok) Zainuddin , St. Kerajaan, 
dan Khatib Sulaiman (Batusangkar) K. Dt. Rajo Sikumbang, Ibra­
him Gandi, Muin Dt. Raj o Endah, Adam BB, Buyung D. Asri , 
Rami! Dahlan (Pad angpanjang) St. Saakuddin , lldin, Ibrahim Ra­
sjid, ( Pariaman ) be kas Gyugun dan Heiho di Paya kumbuh dan 
sebagainya. 126) Atas usaha mereka dan beberapa orang yang tidak 
disebutkan di sini, semangat kemerdekaan dengan cep at ditanggapi 
oleh rakya t dan menjalar ke seluruh pe losok Sumatra Barat. Demi­
kian tinggi semanga t rakyat umum pacta waklu itu sehingga Jepang 
yang sebe tulnya masih memegang kekuasaan tldak dapat berbua t 
apa-apa selain dari membiarkan saja apa yang dilak ukan o leh rak­
yat bersama dengan para pemimpinnya, usa ! jangan me reka (J e­
pang) langsung disakiti sebagai akibat ba las de ndam. Jepang hanya 
berjaga-jaga untuk keselamatan diri mereka. 

Se te lah jelas bahwa Indonesia te lah merdeka dan di daerah 
Sumatra Bara t pacta umumnya, Jepang tidak memperlihatkan 
sikap men en tang tindakan yang dilakukan masyaraka t dan se telah 
berita itu tersebar luas ke seluruh da erah Sumatra Bara t, maka 
pe rlu diatur suatu pemerintahan yang akan dapat menja lankan se­
gala tugas pemerintahan dan supayajangan sampai te ljadi kekacau­
an di kalangan rakyat banyak , Untuk me realisasin ya maka pacta 
tanggal 27, 28, dan 29 Agustus 1945 di Padang diadakan rapa t 
dian tara pa ra pemimpin masyaraka t yang mcwakili hampir seluruh_ 
daerah Sumatra Barat. Pacta tanggal 29 Agustus 1945 ke luar ke­
putusan pertama, yaitu suatu pernyataan yang m endukung Pro­
klamasi Ind onesia yang telah diucapka n pact a tangga l 17 Agus tus 
1945 o leh Sukarno - Hatta atas nama bangsa Indonesia. Pemya­
taan i t u di tanda tangani oleh Muhammad Sya fei a tas nama ban gsa 
Indon esia di Sumatra Barat. 
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Kepu tusan kedua adalah pembentukan Komite Nasional lndo­
nesia Daerah (KNID) sebagai bagian dari Komite Nasional Indone­
sia yang berada di Jakarta yang bertugas mengambil alih dan 
mengatur kekuasaan di seluruh Indonesia, maupun di daerah­
daerah. Dalam rapat K1 lD Sumatra Barat yang pertama pada tang­
gal 31 Agustus 1945 di Padang, ditetapkan susunan pengurusnya 
sebagai berikut: 

Ketua 
Ketua Muda I 
Ketua Muda II 
S. Usaha/Bendahara 
Anggota-anggota terbagi 
atas : 
Bagian Persatuan dan Pe n­
didi kan 

Badan Penolong 
Keluarga Korban Perang 

Badan Keamanan Rakyat: 

Keseha tan Rakya t 

Kaum ibu 

Muhammad Syafei 
Rusad Dt. Perpa tih Baringek 
Dr. M. Jamil Dt. Rangkayo Tuo 
Mr. St. Mohammad Rasjid 

Mr.M. Nasrun dan Saadudin 
Jambek 

Khatib Sulaiman, lsmael Le ngah , 
Sulaiman, H.A. Wahab Amin. Dr. 
Nazaruddin, dan Burhanuddin 
lsmael Lengah, Ahmad din D t. Ber­
bangso, Sulaiman, dan Rd. Sulai-
man 
Dt.Majo Urang, Umar Marah A­
lamsyah, Dr.Atos, dan Mr. Naza­
ruddin 
Rangkayo Dt. Temenggung, Sam­
sida r Yahya, Zubaidah Munar, 
dan Hapipah Lanjunin. 1 27 > 

Dengan te rbentuknya susunan pengurus KNID Sumatra Bara t 
ini, maka mulailah badan i tu berfu ngsi sebagai badan yang menja­
lankan fungsi pemerintahan, sementara pejabat pemerintahan 
masih bdum di tunjuk . Di sam ping itu bad an pemerintahan yang 
dibentuk Jepang seperti Seikei Ganshu Hokokai dan lain-lain di 
bubarkan dan tidak berkuasa lagi. Badan pemerintahan resmi yang 
ada di Sumatra Barat adalah KNlD yang mempunyai cabang dan 

·ranting di kecamatan-kecama tan dan nagari-nagari y ang langsung 
dibentuk . 

Tokoh-tokoh KNID di Payakumbuh antara lain adalah: H. 
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Darwis Dt. Teme nggung, H.l. St. Alamsyah, H.Z. Hamidy, H. 
Asmaun. Abu Bakar. dan lain-lainnya. 

T okoh- tokoh K ID di Pad angpanjang antara lain adalah : 
K~rua M. Arif 
Wakil Ketua 
Se tia Usaha I 
Se tia Usa ha II 

Dr. Rasjidin 
K. Dt. Rajo Sikumbang. 
Haska 

Anggota 15 orang 

Tokoh-t okoh K ID di Batusangkar adalah : 
Ke tu a Ahmad Syuib 
Ke tua II St. Usman Said 
Wk. Ke tua I Zainuddin St. Kerajaan 
Wk. Ketua II Ib rahim Agus 

T okoh-tokoh KNID di Solok ada lah : 
Ketua 
Kt: tua I 
Ke tua II 
Sekre taris 
Bend ahara 

Marah Adin 
Dr. A . Darwis 
Sultani St. Malako 
Nurhakim Dt. Bandaro Hitam 
Lanukan Saidi 

T okoh- tokoh KNID di Sawahlun to adalah : 
Ke tua Darwin 

Sud in D t. Kabu t Wk. Kc tua 
Bendaharaw an Karim Musa di Pariaman KNID 

diketuai oleh Dr. Sadikin. 

Se telah KNID di Padang dan di daerah-daerah lainnya te rben­
tuk clan sudah menjalankan fungsinya sebagai badan pemerintahan 
yang resmi , maka makin banyak terjadi ben trokan dengan Jepang, 
te ru tama ha l ini disebabkan karena pemerintahan Ind o nesi a me r­
deka d i Sumatra Barat sudah harus dijalankan de ngan baik supaya 
kekacauan tid ak sampai te rjadi. Sedangkan Je pang wak tu i tu masih 
memiliki senja ta yang lengkap dan masih menganggap dirinya 
berkuasa sebelum serah terima dengan Sekutu. Di samping itu rak­
yat juga bertindak sebagai pe lampiasan rasa te rtekan o leh Jepang 
selama mere ka berkuasa di daerah Sumatra Bara t. Yang sering me­
nimbulkan be ntrokan dengan Jepang ada lah di wak tu h endak 
merampas se njata dan menduduki tempa t-tempa t pemerintahan 
seper ti kan tor dan lain-lain. 
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Setelah KNID te rbentuk selanjutnya did irikan Badan Ke­
amanan Rakyat sebaga i realisasi dari seruan Presiden tanggal 25 
Agus tus 1945 di Jakarta. Pacta tanggal 2 Septe mber 1945 pe ngu­
rus Badan Keamanan R akya t yang d itetapkan dalam rapat K 10 
Suma tra Barat yang pertama tanggal 3 1 Agustus 1945 , d isempuma­
kan lagi dengan susunan sebagai berikut: 

Penasehat A. Dt. Barbangso dan R. Sula iman 
Pengurus J a malus J ahya sebagai ketua 

Marah Tahar, lsmae l Lengah, 
S.J.St. Mangkuto, H. Siraju­
dcli n Abbas 

Anggota 24 orang. 

Pembentukan BKR tingkat Sumatra Bara t diikuti de ngan 
pemben tukan BKR di daerah lain di Sumatra Barat. Yang menjadi 
inti d ari BKR adalah para perwira Gyugun, prajurit Gyugun dan 
dari o rgan isasi pemuda PRI dan BPPI. Para anggota Gyugun se­
belumnya sudah dilucuti oleh Jepang di bawah pimpinan Mayor 
Akiyama dengan suatu tipu muslihat yang agak licik. Setelah 
Gyugun dilucuti, baru dikatakan bahwa Jepang sudah kalah dari 
Seku tu. Sesudah dilucu ti mereka dibubarkan , dan dalam keadaan 
tanpa aktivi tas. Semen tara itu datang berita tentan g pe mbentukan 
BKR yang dikelua rkan di Jakarta, maka tidak ayal lagi para pe r­
wira Gyugun segera berkumpul di Padang dan menetapkan cara 
pe mbentukan BKR itu di Sumatra Barat. Diputuskan bahwa tenaga 
aka n disebar ke daerah-dae rah dan ditetapkan: 

A. Thalib Untuk daerah Ke rin ci dan Pesisir Seta tan 
Syarif Usman Untuk· daerah Muaralab uh dan Solok 
Dahlan Ibrahim Un tuk daerah Tanahda tar 
Dahlan Jambek Un tuk daerah Agam 
Ismae l Lengah Untuk daerah Padang dan sekitarnya 
Da1am pembentukan BKR di daerah-daerah perlu disebutkan 

bebe rapa nama yang besar jasanya an tara la in : 
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Di Payakumbuh : Makinuddin , Nurmatias dan Anwar 
Di Pariaman Mahyuddin T onek 
Di Padangpanjang: Mustafa Kamal, Ramli Dahlan , Anas Ka -

Di B uki ttinggi 
Di Batusangkar 
Di Sijunjung 

rim 
Dahlan Jambek 
Dahlan Ibrahim 
Zainal Arifin 



Di Padang : Ahmad Hosen, Anwar Badu, Yusuf Ali 
Di Pasa rusa ng : Ke mal Mus tafa 

BKR walaupun namanya Badan Keamanan Rakyat, te tapi 
fungsi yang sesungguhnya adalah sebagai Angkatan Perang Re­
publik Indonesia. meskipun tugasnya lebih di titikbera tk an pada 
segi keamanan, karen a si tuasi wak tu i tu menghe ndaki de mikian. 

Sejalan dengan pembentuk an BKR, maka dibentuk pula 
kep oli sian d i Sumatra Bara t. Dalam pembentukan kepolisian ini 
tida k ban ya k kesukarann ya , karcna ke polisian mulai d ari waktu 
Belanda berkuasa, sampai pada waktu Jepang tetap menjalankan 
fungsinya sebagai badan keamanan . Di waktu Republik Indonesia 
telah berdiri , maka di Sumatra Bara t kep o lisian dibentuk o leh 
anggota-anggota polisi yang sud ah ada itu. Ditetapkan pula ya ng 
akan menjadi kepala polisi Suma tra Barat adalah orang yang te r­
tinggi pangkatn ya, begitu juga untuk kepala polisi di daerah-daerah. 
Se te lah me la lui bebe rapa kali pe mbicaraan maka di tetap kan : 

R. Suleman sebagai kepala polisi Sumatra Barat 
Suleman Efendi kepala polisi Kota Padang 
Kaharuddin Dt. 
Rangkayo Basa kepala p olisi Padang Lua r Kota 
Se tela h terbentuknya kepolisian Suma tra Barat ini, maka 

Sang Saka Merah Putih dikibarkan di tiap kantor polisi di Suma­
tra Bara t seperti Padang maupun di d aerah-daerah lainnya. Hal ini 
memberikan dorongan sem anga t yang lebih kuat pacta masyarakat 
un tuk mempe rtahankan kemerdekaan yang baru saja diproklamasi­
kan. Dalam hal ini Jepang tidak dapat berbuat apa-apa selain me­
liha tkan saja segala perbua tan dari kepolisian Republik Indonesia 
i tu . 

Se tela h KNID, BKR. dan Kepolisian terbentuk tanggal l Ok­
tober 1945, diangka tlah Mohd. Syafei sebagai Residen Suma tra 
Barat oleh KNID Sumatra Barat yang dise tujui oleh Gubernur 
Sumatra yang waktu itu dijabat o leh Mr. T euku Mohd. Hasan yang 
b erkedudukan di Medan. Reside n adalah me rupakan puncak pim­
pinan di Sumatra Bara t waktu itu yang merupakan daerah ke resi­
denan sebagai bagian dari daerah provinsi Sumatra yang pus at pe­
merintahannya te rd apat di Medan. Wak tu itu seluruh Indonesia 
baru dibagi me njadi de lapan daerah provinsi dan Sumatra merupa­
kan salah sa tu provinsi. 

Sete lah residen dit.e tapkan , maka diaturlah ke lengkapan 
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apa rat yang lain yang akan memban tu resid e n dalam menjalankan 
tugasnya sehari-hari . Di samping it u j uga jawata n-jawatan yang 
diperlukan diad akan untuk kelengkapan pemerintahan. 

\'laka dengan keputu san resi den Suma tra Barat tanggal 8 Ok­
tober 1945, No. : RI I, ditetapka n sebagai be rikul : 

l. U!Usan Umum d i kan tor residen Sumatra Bara t dik epa lai 
oleh Mohammad Rusad ge lar D t. Perpa tih Baringek 
Urusan su ra t-menyura t di kan tori tu dikepalai oleh : 
D. D t. Junjung 

2. Kantor Kesejahtcraan Minangk abau dikepa lai oleh: 
Ahmad Arief ge lar Dr. Maj o Urang 

3. Pejaba t Pe ngadilan Mr. Ha!Un AI Rasjid 
4. Pejaba t Kejaksaan: Mr. Su tan Mohd . Rasjid dan A. Razak 

gela r Su tan Malelo 
5. Pejabat Po lisi: Rauen Suleiman 
6. Pej aba t Kesehatan : Dr. Muhamm ad Jamil 
7. Pejabat Pengajaran : A. Muluk 
8. Pejabat Urusan Peke r:jaan Um um: Moh. Yasin Dt. Kay0 
9 . Pej9ba t Pe rtanian : Mohammad Said 

10. Peja bat Urusan Ternak : A.H. Endamora 
I I . Pej aba t Uru san Kehutanan : Amir Hakim Sirc:gar 
12. Pejabat Pcrhitungan Uang Ncgara: R.M. Sanjoyo Sas tron ing-

rat 
13. Pejabat Adminis trasi Kas 1 egara : Agus Sastrad ipura 
14. Pejabat Kas Nega ra Se tti Heran Gelar Su tan Namora 
15 . Pejaba t Pajak Supardi Prawiradirej o 
16. Pejabat Penggadaian Mohamm ad Jakin 
I 7. Pejabat Duane Abu Nawas 
18. Pejaba t Cuka i d an Pe rhubungan: Syamsuddin 
19. Pejaba t Candu Garam : Burhanuddin gelar Dt. :\lajo Besar 
20. Pejabat T era : M. Sutomo 
2 1. Pejaba t Pos, Kawa t, T e lepon. dan Rad io : Sudibio 
22. Pejaba t Ke reta api Marah Badaruddin 
23. Pejaba t Umbilin : Rusli 

Sdanjutnya dalam s ura l ke putusan yang sama juga ditetapkan 
o ra ng-orang yang mewakili peke rjaan Kepala Luhak (kabupa ten ) 
sebaga i bcr ikut : 

I . Padang dan ke lilingny a : J amalus Yahya gcla r St.Pamun­
cak 
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2. 
3. 
4 . 
5 . 
6. 
7. 

8. 

Pain an 
Kerin ci lndrapura 
Tanahda tar 
A gam 
Limapuluh Ko ta 
Solok 

Luhak Keci l Ta1u 

Muhammad Syarif ge la rBandaro 
M. J arjis Be bas tani 
Palin Ge lar St. Alamsyah 
Muhammad J osan Ge lar St. Raja 
Sya hfiri gelar St. Pangeran 
Sutan Dia t as ge lar D t. Bagindo 
R aj o 
A bdu l Rahman gelar St. La rang­
an 1 28) 

Untuk Padang dan Bukittinggi masing-masing diangkat se­
orang wali k o ta. Wali kota Padang ada1ah Dr. A. Hakim, te tapi 
karena tidak berada di tempa t, pekerjaan sehari-hari. dijalankan 
olch wakilnya: St. Ahmad (di waktu Sek utu telah berada di Pa­
dang maka di angkat Mr. Abu Bakar Jaar se bagai wall kota Padang). 
Sedangkan di Bukittinggi dite tapkan Be rmawi sebagai wali kota. 

Pada tanggal 15 Oktober 1945 seluruh pejabat yang te lah 
diangka t mengucapkan sumpa hnya di de pan residen. Sumpah setia 
inilah yang mengik a t tokoh-tokoh itu se bagai pejaba t Republik 
Indo nesia d i Sumatra Barat, sedangkan gaji dan fasi litas 1ainnya 
belum ada pada waktu itu. Walaupun demikian semangat kerja 
para pejaba t wak tu itu sanga t tinggi , karena didasari oleh ke­
sadaran yang tinggi. 

Sete lah reside n dite tapkan dan sete lah ke luarnya keputusan 
Residen No. RI. I. tangga1 18 Oktober 19 45 te rsebut diatasserta 
para pejabat yang telah ditunjuk menya takan sumpah setia , maka 
mula ilah rod a pemerin tahan di Sumatra Bara t berjalan d engan 
agak te ratur. Sega la sesuatu m engenai m asa1ah pemerintahan mu­
lai disempurnakan . 

Sebe lum itu , pada tanggal 4 dan 5 Oktober 1945 , dalam si­
dang plena kedua, keanggotaan KNID Sumatra Barat disempuma­
kan supaya dapat men ampung seluruh wakil-wakil dari segala go­
longan d an aliran yang terdapa t d a lam masyarakat Sumatra Barat. 
Anggota K NID yang se mula berjumlah 41 orang dijadikan 80 
orang, sehingga se luruh golongan dan aliran d alarn masyarakat 
dapat te nvakili. Selanjutnya setelah ke lu ar m ak lumat Wakil Pre­
siden Rl X/45, maka jumlah anggota KNID Sumatra Barat dijadi­
kan 107 orang sesuai de ngan isi pe ngumuman tersebut, sehingga 
golongan d an alira n yang te rwakili di da lam KNID itu menjadi 
lebi h banyak da n KNID tersebut hanya berfungsi legislatif, tidak 
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seper ti semula di mana KNID Sumatra Barat pada mulanya ber­
fungsi sebaga i eksekutif. Kare na Moh. Sya fei sudah diangka t men­
jadi resid en Suma tra Barat, maka kedudukannya sebagai ke tua 
K NID Sumatra Barat diga nti kan oleh Dr. J amil Dt. Rangkayo Tuo 
de ngan Mr. St. Moh. Rasjid sebagai ke tua I clan Mr. Nasrun sebagai 
ketua II. Dengan clem ikian ma sa jaba tan Moh . Syaki scbagai residen 
Suma tra Barat be rlangsungda ri tanggal I Oktober 1945 s/d 15- 11 -
19 45 yai tu 4 5 ha ri lebih kurang. Mohd . Syafei mengundurkan diri 
karena alasan keseha tan ya ng se lalu te rganggu seh ingga tidak da pat 
menjalankan peme rintahan sebagaima na mes tinya . Oc li au bukan 
diberhentikan_ tetap i mengundurkan diri dengan alasan tersebu t 
di atas. Penggantinya adalah Rusad Dt. Perpatih Batingek 
yang sebe!umnya menjaba t sebagai wakil reside n Sumatra Barat 
dan sebagai waki l residen be liaulah yang menjalankan pemerin tab­
an sehari-hari b erhubung residen sendiri kurang baik keseha tan­
ny a. Sebagai orang yang telah banyak pengalaman da lam biclang 
peme rin tah an usaha Rusad D t. Pe rpa tih Baringek sebagai res iden 
Sumatra Bara t kedua sesudah kemerdckaan adalah menyemrurna­
kan pejabat-pejabat pemerin ta h de ngan diadakann ya mutasi sccara 
besar-besaran dan sekaligus menaikkan pangkat mereka setingkat 
lebih tinggi. Di sam ping i tu dipilih o rang-o rang yang cakap dan 
berwibawa untuk sua tu b idang dalam pemerintahan. 

Pacta ta nggal 23 Janu ari 1946 diumumkan lah pengangka tan 
waki l wali kota dan de mang-de mang di Sum a tra Bara t. Hal ini 
dimaksudkan untuk mem perkuat ora ng-ora ng pe merintahan Suma­
tra Barat yang te la h ada. Sebagai waki l wa li ·kota Padang ditunjuk 
Azi z Khan d ari pegawai Kan to r Penyelidikan Padangpanjang. Se­
dangkan Iskandar Tejas ukmana dari KNID Bukittinggi di tunj uk 
sebagai waki l wali ko ta Bukittinggi. Di sa mping itu beberapa cle­
mang d imutasikan , beberapa orang demang mud a cl iangka t me njadi 
demang, bebe rapa orang anggota KNID daerah daerah diangkat 
jadi demang da n seorang guru juga ditunjuk sebagai demang. Jum­
lah kese luru hannya ad alah sebanyak 29 o rang sebagai tenaga tam­
ba han baru . 

Sementara itu KNID Sumatra Bara tjuga terus disempurn akan. 
Pacta awal Desem be r 1945 . dalam sidang p leno keem pat diben tuk . 
Dewan Harian dan Dewan Eksekuti f KNID Sumatra Barat. 
Susunan Dewan Harian adalah sebagai beriku t : 

Ke tua Dr. M. Jami l 
Anggo ta : Bakh taruddin , Syarif Us man , Marzuki Yatim. 
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Darwis Thaib , Usman Keaclilan , Abdullah Kamil, 
Saalah St. Mangkuto 

Su ·unan Dewan Eksekutif adalah sebagai b e rikut : 
Ketua Residen Sumatra Barat 
Waki1 : Mr. St. Moh. Rasjid 
Anggota : Mr. 1asrun, Anwar St. Saidi, Abdulla h 12 9 > 

, 
Di am ping i tu juga ditunjuk 20 orang wakil yang akan duduk 

da la m Dewan Perwakilan Suma tra dan seorang Wakil (M r. Nasrun) 
untuk cluduk da lam KNID Pusa t di J akarta. Banyak Jagi masala h 
yang te 1ah ditetapkan yang menuju kepada perbaikan dan sesuai 
de ngan pengumuman yang datang dari Pe merintahan Pusa t di 
J aka rta. 

Dalam sidang KNID Sumatra Ba ra t V, Dr. Jam il Dt. Rangkayo 
Tu o diangka t sebagai residen menggantikan R asjad Dt. Perpatih 
Baringek. Dengan demikian Rusad Dt. Pe rpatih Baringek menjadi 
Residen Sumatra Barat kedua, berlangsung an tara tanggal I 5 No­
pember 1945 s /d 14 Maret 1946, awal sidang KNID Sumatra 
Barat V. Dengan diangkatnya Residen Dr. M. J amil Dt. Rangkayo 
Tuo m aka keanggotaan Dewan Eksekutif dan Dewan Ha ri an m eng­
alami perubahan sebagai berikut: 

Dewan Eksekutif: 
Ketua : Residen Sumatra Barat 
Wakil Ketua: Mr. M. Nasrun 
Anggota : Syarif Said, B.M. Tahar, Aziz Khan, Sidi Baka -

rud din 

Dewan Harian: 
Ke tua Mr. M. asrun 
Wakil ketua : Rustam Thaib 
Anggota : H. Mahmud Yunus, Abdullah 
Dewan Harian ini dilengkapi dengan bagian Kebudayaan, 

bagian Perjuangan Sosial dan bagian Ek onomi. 
Dc ngan keluarnya keputusan gubernur Sumatra No. 143, 

tanggal 2 Juli 19 4 6, m aka daerah provinsi Sumatra dibagi dalam 
tiga sub provinsi yaitu: 

1. Sub provinsi Sumatra U tara 
2. Sub prov ins i Sumatra T e ngah 
3. Sub provinsi Sumatra Se latan 
Masing-masing sub provinsi dikepalai o leh seroang gubemur 

muda. Untuk sub provinsi Sumatra T e ngah Dr. M. J ami l d t. Rang-
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kayo Tuo diangkat sebagai gubernur muda okh Gubernur Sumatra 
Mr. Teuk u Moh. Hasan . De ngan demikian susunan pem\.!rintaha n 
di dacrah sub provinsi Sumatra Tengah menga lam i pula sedikit 
perubahan penyesuaian dan penyempurnaan. 

Seja lan dengan masa penyempumaan pemerintahan di Suma­
tra Barat pacta awal kemerdekaan itu, masalah angka tan bersenja ta 
juga disempurnakan. Dengan keluarnya mak luma t pemerintah Re­
publik Indonesia tanggal 5 Oktober 1945 tentang pembentukan 
Tentara Keamanan Rakyat (TKR), maka Indonesia d ibagi dalam 
dua komanclemen , yaitu: 

I. Komandemen Jawa dengan sepuluh divisi 
2. Komandemen Sumatra dengan enam divisi 

Sumatra Barat dan Riau termasuk uivisi III yang be rkedudukan eli 
Buki ttinggi d an Kolone l Dah lan J ambek sebagai komandan divisi. 

Di Sumatra Barat sendiri pembentukan divisi itu baru terja­
di pad a bulan J anuari 1946, te tapi penyempurnaan BKR menjadi 
TKR sudah berlangsung dalam pertengahan bu lan Nopembe r 1945 
itu juga. Dengan di leburnya BKR menjadi TKR, maka keser:.patan 
bagi para pemuda terbuka seluas-luasnya untuk ikut membela 
kemerdekaa n. Dengan cepat batalion-batalion d i Sumatra Bara t 
telah terben tuk , dengan susunan pimpinan sebagai beriku t : 

Koord.inator TKR lsmael Lengah 
Batalion Padang Yasid Abidin 
Batalion Bukittinggi Dahlan Jambek 
Batalion Padangpanjang 
(Bat alion Merapi) 
I3atalion Tanahdatar 
Batalion Pariaman 

Anas Karim 
Dahlan Ibrahim 

(Batalion Nan Tongga) : Mahyuddin Tonek 
Batalion Payakumbuh : Makinuddin 
Batalion Sawahlunto Si-
junjung Kemal Mus tafa 
Batalion Simpanggaung/ 
Air Haji Alwi St. Marajo 
Menjelang terbentuknya Divisi di Sumatra Barat d a n Riau , 

batali on-batalion yang sudah disebutkan tadi sudah dipersenjatai, 
yang didapa t dengan bermacam-macam cara, an tara lain caranya 
adalah : 
I. Mendapat dari polisi karena senjata polisi tid ak p ernah clilucuti. 
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2. Men curi d ari gudang-gudang senjata Jepang 
3. Mengadakan bujukan pada penjaga atau komandan Jepang yang 

bcrsimpati pada kemerdekaan Indonesia 
4. Mendapatkan dari serdadu Sekutu (India Muslim yang bersim­

pati pada perjuangan bangsa Indonesia) 
5. Membeli dari Singapura me lalui Pakanbaru 
6. Dan lain-lain cara lagi 

T idak kurang terjadi ben trokan dengan J epang d i wak tu mere­
ka mengetahui adanya pencurian /perampokan senjata di gudang­
gudang yang mere ka kuasai, seperti yang te rj adi di Payakumbuh 
dan Batusa ngkar. Di Padang dan Bukittinggi , Jepang sering tertipu 
oleh muslihat dengan menggunakan bujuk rayu wanita tertentu . 
Umumnya pencurian/perampasan pada gudang senjata Jepang ter­
jadi Ji seluruh daerah Sumatra Barat dan h asilnya cukup banyak 
sehingga batalion-batalion da pat dipersenjatai. 

Sete lah komandan-komandan Ba talion mengadakan rapat di 
Padangpanjang pada tanggal 1 J anuari 1946 dibentuklah Divisi Ill 
Sumatra Barat denga n nama Divisi III Ban teng. Susunannya adalah 
sebagai berikut : 

Panglima Divisi Kolonel Dahlan J ambek berked udukan 

Resimen I 

Batalion I 

Batalion II 

Batalion Ill 
Resimen II 

Bata lion I 
Bata li on II 
Ba talion Ill 

Resimen Ill 

Ba tali on I 

di Bukittinggi (Mulanya di Batusangkar) 
Letnan Kolonel Syarif Usman sebagai 
komandan dan berkedudukan di Bukit­
tinggi dan terdiri dari : 
Mayor Anas (Komandan), Padangpa n­
jang 
Mayor A. Halim (A leng), Bukittinggi 
Mayor Makinuddin H.S. Payakumbuh 
Letnan Kolonel Dahlan Ibrahim sebagai 
k omandan yang berkedudukan di Sungai-
penuh (sebelumnya di Batusangkar dan 
Sawahlunto), terdiri dari: 
Mayor Mansur, Solok 
Mayor Sofyan Ib rahim, Batusangkar 
Mayor A. Thalib, Sungaipe nuh, Kerin ci 

Ismael Lengah sebagai komandan yang 
berkedudukan di Solok (sebelumnya di 
Padang dan Lubukalung). terdiri d ari : 
Mayor Yasid Abiclin, kemudian Mayor 
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Batalion II 
Batali on III 

Ahm ad H osen, Padang 
Mayor Mahyuddin Tonek, Pariaman 
Mayor Alwi St. Mangkuto, Pai nan 

Resimen IV Berked udukan di Riau. 

Pad a bulan April 19 4 6 TKR diu bah menj adi Ten tara Repu­
b lik Indonesia (TRI) sesuai dengan Ke te ta pan Preside n RI No.2 / 
SD tanggal 7 J anuari 1946, no .4/ SD tanggal 25 J anuari 1946 
tentang pembentukan TRL Susunannya sebagai be rikut : 

Panglim a Divisi III : Kolonel Dahlan J ambek 
Kepala MO/ Kepala staf umum : Let.Kol. Yazid Abidin 
Kep.Staf. Organisasi dan Personalia: Let.Koi.K.Dt. Malilik Alam 
Kep. Staf Siasa t Let. Kol. Dahlan Ibrahim 
Kep. Polisi Tentara Mayor Syafei 
Kep. Badan Penyelidik: Kap ten Leon Salim 
Kep. Ke uangan / In ten- : Mayor Gazali, kemudian Mayo r Chaidir 
dans Hamid 
Kep. P & P Mayor Nasrun , kemudian Mayor Syofyan 

Ibrahim 
Kep . Perlengkapan 

Kepala Persenja taan 
Kep. Keseha tan 
Kep. Pendidikan /La­
tihan 
Kepala Penerangan 

Mayor Sudarsono, kemudian Kapten Su­
hadi 
Mayor Rasin 
Let Kol. Dr. Nazaruddin 
Mayor Munir 

Kapten Khatib Salim, kemudian Kapten 
Nasrun AS 

T ubuh Angka tan Bersenjata di Sumatra Barat sela lu disempurna­
ka n , sehingga forrnasi resimen sampai pada awal tahun 194 7 adalah 
sebagai berikut: 

R esi men I 
Batalion I 

Batalion II 
Ba ta lion III 

Ba tali on IV 
Ba talion v 
Resimen II 
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Komandan Le t. Kol. A. Halim 
Komandan Mayor Mustafa Kamal , ke­
mudian diganti oleh Mayor Burhanuddin 
Komandan Mayor Abu Nawas 
Komandan Mayor Makinuddin , kemudian 
diganti oleh Mayor Kem al Mustafa 
Kom andan Kapten Mahadi 
Komandan Mayor Kemal Mustafa 

Komanda n Let. Kol. A . Thalib 



Batalion Komandan Mayor Syofyan Nur 
Batalion II Komandan Mayor Alwi St. Mangkuto 
Ba tali on Ill Kap ten Mansoer Samy 

Resimen Ill Komandan Let. Kol. Ahmad Hosen 
Batalion I Komandan Mayor Anwar Umar 
Batalion II Komandan Kapten Arief Amin 
Batalion Ill Komand an Kapten Zainuddin 
Ba tal ion IV Komandan Mayor Syuib 

Pacta tanggal 5 Juni 1947, TKR, dijadikan Tentara Republik 
Indonesia (T RI ). De ngan d em ikian se lumh s truktur TKR di daerah 
harus disamakan dengan pusat, misalnya sub komandemen sudah 
dihapuskan. 

TRI , sebagai Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, pe r­
senjataannya masih sangat kurang. Sebagian besar senjatanya ada­
lab bekas senjata Jepang yang d idapat de ngan bermacam-maca m 
cara. Di samping itu, karena kebutuhan senja ta sanga t mendesak 
d ala m jumlah yang lumayan , maka diusahakan memperbaiki sen­
ja ta yang sudah rusak dan membuat senja ta sed erhana. Dalam 
pembuatan senjata itu sanga t terkenal bengkel senjata di Kubu­
gadang, Payakumbuh, bekas gudang, dan bengkel senjata Jepang. 
Di sini dibuat bermacam-macam senjata ringan seperti granat ta­
ngan, ranjau, born, tank , dan sebagainya , di bawah pimpinan Maki­
nud"din. Bengkel stasiun kereta api Pad angpanjang juga dijadikan 
bengkel senja ta. Bengke l yang te rbesar terdapa t di Sawahlun to, 
yang sangat banyak sumba ngannya terhadap TN I di Suma tra Barat 
da lam hal persenja taan. 

Demikianlah keadaan TNI di Sumatra dengan kesederhanaan 
persenjataannya pada tahun 1947. K ondisi senjata sam a sekali 
tidak memadai un tuk berperang, hanya cukup untuk menjaga ke­
amanan dalam keadaan damai. Karena organisasi angkatan bersen­
ja ta selalu di sempumakan, mulai dari BKR, terus pada TKR, sam­
pai pada periode TNI, maka sudah semenjak tahun 1946 d irasakan 
kekurangan akan perwira-perwira yang akan memimpinnya. Bekas 
perwira-perwira Gyugun dan prajurit Gyugun se rta Heiho yang 
telah menjadi perwira semuanya, dirasakan sudah tidak cukup lagi 
sedangkan suasana pada waktu itu menghendaki para pemimpin 
militer yang terlatih baik dan mempunyai pengetahuan kemilite ran 
yang lu as. 

Un tuk menga tasi masalah itu , maka pacta tangga l 17- 2- 1946 
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dibentu klah Akademi Militer di Bukitapit, Bukittinggi. Ins truktur 
diangkat dari bekas perwira Gyugun yang langsung mendapat la­
tihan dari Jepang ditambah dengan beberapa orang pemimpin 
masyarakat yang ada di Sumatra Barat. Akademi Militer ini hanya 
berlangsung untuk dua periode. Angkatan I dipimpin oleh Ko l. 
lsmael Lengah dengan 84 orang siswa dan angkatan II di pimpin 
oleh Mayor Munir Latif dengan 60 orang siswa. Dari 144 orang 
siswa itu, dinyatakan lu lus sebanyak 62 orang (angkatan I) dan 
60 orang (angkatan II ) yang mengikutinya sampai selesai. Mereka 
inilah yang mengisi pe rson alia pad a Divisi Ill Ban teng Sumatra 
Barat dengan pangkat le tnan dua. 

Di sam ping i tu perkembangan ALRI di Sumatra Barat juga 
tidak ketinggalan. Dalam hal ini besar jasanya adalah: Nizarwan 
yang ditugaskan menyusun ALRI dan dibantu oleh beberapa orang 
seperti M. Sabirin, Wagimin, Zakir bin Hamzah, Samik Ibrahim, 
dan lain-lain . 

Kepolisian Negara juga tidak tinggal diam dalam menyem­
purnakan d irinya. Beberapa orang pemuda telah berhasil mendapa t 
pendidikan k ila t sebagai perwira penghubung yang diberi pangka r 
pembantu le tnan dua polisi. Di an tara mereka itu adalah J ohny 
Anwar, Amir, Mahmud, Syamsu Bahar, dan Nahar yang kemudia n 
hari menjadi pemimpin polisi di Sumatra Barat. 

Sementara itu partai-partai yang tel ah tumbuh di Sumatra 
Barat sebagai akibat maklumat wakil Presiden RI tanggal 3 N cr 
pember 1945, mulai pula memben tuk barisan-barisan yang diper­
senja tai seperti Hizbullah (Muhammadiyah), barisan Hulubalang 
(MTKAAM), Sabilillah (MIT), Tentara daerah Indonesia (PKI), 
Lasykar Muslimin Indonesia (Perti ), Ten tara Allah (Tarika t H. 
Jalaluddin) Syaifullah (PKI lokal). Semua barisan itu terbentuk 
antara tahun 1945-1946 oleh partai politik yang resmi waktu itu, 
dan pembentukannya berd asarkan instruksi dari induk organisasi­
nya di pusat. Di samping itu ada pula barisan-barisan yang lahir 
secara spon tan, seperti : 
Angka tan A pi Islam di Sawahlun to (A. Hamid) 
Ekstremist Front Utara di Padang (Azhari dan kawan-kawanJ 
Barisan Gerilya Sumatra Barat, Padang (Ali Umar) 
Barisan Sabotase Padang (Wedana Muluk) 
Pembela Kedaulatan Rakyat di Tanahdatar 
Api Sibonka (Angkatan Perang Indonesia Silungkang Bonjol Ka­
mang) di Padangpanjang (lnyik Adam) dan lain-lain. 
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Demikianlah keadaan pemerintahan dan angkatan bersenjata 
serta barisan-barisan di Sumatra Barat sebelum Agresi Belanda I. 

7 .1.2. Petjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

7.1.2.1. Sekutu di Sumatra Barat 

Setelah Jepang menyerah kalah tanpa syarat pada tanggal 
14 Agustus 1945 , Indonesia sebagai salah sa tu daerah Pasi flk 
yang berada di bawah kekuasaan Sekutu di bawah Panglima 
Perang Pasiflk Sekutu, Jenderal Mac Arthur, diserahkan ke­
pada Mountbatten (Panglima lnggris) yang berkedudukan 
di Ceylon. Tetapi tentara Sekutu sebetulnya belum siap 
untuk mengambil alih kekuasaan atas Indonesia dari J epang. 
Oleh karena itu kepada Jepang diperintahkan untuk menjaga 
keamanan sampai Sekutu datang. ltulah sebabnya mengapa 
Sekutu tidak segera datang ke Indonesia setelah Jepang kalah 
tanggall5- 8- 1945. Secara resmi Sekutu mendarat di Jakarta 
pada tanggal 29-9- 1945 tetapi beberapa daerah Indonesia 
Timur telah diambil alih oleh Sekutu sebelumnya. 

Pasukan Sekutu yang datang ke Indonesia adalah pasu­
kan lnggris di bawah pimpinan Letnan Jendera l Sir Philip 
Christison yang mempunyai kekuasaan de facto, terhadap 
Indonesia. Bersama-sama tentara Inggris itu ikut pula orang­
orang sipil Beland~ yang dinamakan NICA (Netherlands Indies 
Civil Administration) yang akan mengurus masalah adminis­
trasi di Indonesia. 

Tetapi yang di temui Sekutu di Indonesia bukan sebuah 
daerah yang masih berada di bawah kekuasaan Jepang, m€7 
Jainkan sebuah daerah yang telah merdeka lengkap dengan 
aparat pemerintahan yang telah diproklamasikan tanggal 17-
8- 1945 . Dengan demikian Seku tu tidak berhadapan dengan 
daerah bekas jajahan Jepang, te tapi berhadapan dengan se­
buah negara merdeka yang sama martaba t dan haknya dengan 
Seku tu. Demikianlah yang dihadapi lnggris yang mewakili 
Sek utu di Indonesia, terutama untuk daerah Jawa, Madura, 
dan Sumatra. Di daerah i tu sering terjadi ben trokan an tara 
Sekutu dan Republik Indonesia, lebih-Jebih Sekutu selalu 
diiku ti oleh Belanda setiap kali mendarat. 

Di Sumatra Barat sebetulnya Palang Merah Sekutu sudah 
dite rjunkan di Padang pada tanggal 20- 8- 1945. Selanjutnya 
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pad a tanggal 8 - 9- 1945 dan 23- 9 - 1945 juga di te rjunkan 
beberapa orang rombongan ke cil Seku tu dengan tegas mem­
berikan penjelasan mengenai kedatangan tentara Sekutu ke 
Sumatra Barat. Setelah kedua be lah pihak memahami kedu­
dukan masing-masing, maka didapat perse tujuan bahwa Peme­
rintah Republik Indonesia d i Sumatra Bara t akan ikut mem­
bantu menyelesaikan tugas- tugas Sekutu. 

Pada tanggal 13 Oktober 1945 , Sekutu mendarat di 
Te1ukbayur, di mana telah siap 500 orang pemuda Sumatra 
Barat menyamar sebagai kull pelab uhan untuk merna ta-matai 
selu ruh kegiatan Sek utu, karena mereka diiku ti oleh ICA. 
Sesuai dengan peraturan in ternasional yang berlaku, maka 
tugas Seku tu di Sumatra Barat adalah mengurus penyelesaian 
masalah perang dengan Jepang. Untuk itu Sekutu mendirikan 
pos-pos penjagaan d i Telukbayur, Muara , Kompleks Rumah 
Saki t Tentara, SimP4ng Alanglawas, dan sebagainya dengan 
markas besarnya di kantor wall kota Padang yang sekarang 
ini, yang sebelumnya sudah dikosongkan oleh wall kota Pa­
dang Mr. Abu Bakar Jaar, pengganti Dr. A. Hakim. Sekutu 
berjanji tidak akan mencam puri urusan Pemerintah Republik 
Indo nesia di Sumatra Bara t. 

7 .1 .2.2. Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan terha­
dap Sekutu /NICA 

Oleh karena NICA selalu mengiringi kedatangan Sekutu 
dan se te lah orang-orang Belanda yang d itawan Jepang dibe· 
baskan, maka banyak orang Belanda berkeliaran di Sumatra 
Bar at dan m ereka mulai men cob a memin ta bekas-bekas kan­
tor mereka yang dahulu. Ha-l ini akhirnya men imbulkan ke­
tegangan an tara pemuda-pemuda dengan orang-orang Belanda 
itu yang sering dilanjutkan dengan pertempuran. 

Pada akhir Ok tober 1945, se telah datang pemuda dari 
J awa yang menceritakan sepak terjang Sekutu di sana, maka 
para pemuda Sumatra Barat tidak dapa t menahan kesabara n 
lagi dan mulai mengadakan aksi yang diawali dengan men­
care t rumah-rumah dan gedung-gedung dengan kata-kata yang 
membangkitkan semangat perjuangan rakyat, antara lain : 
Sekali merdeka, tetap merd eka, Merdeka a tau ma ti, Usir 
imperialisme, dan lain-lain . 



Hal ini menimbulkan kemarahan Sekutu, sehingga me­
reka mengobrak-abrik markas pemuda di Padang, percetakan , 
bioskop, dan lain-lain tempat kegiatan pemuda-pemuda Re­
publik Indonesia di Sumatra Barat. Akibatnya beberapa pe r­
tempuran tak dapat dielakkan lagi, seperti di Lubuksikaping, 
Buki ttinggi, Lubukalung, dan sebaga inya. Dalam pertempuran 
ini pemuda Indonesia sering dibantu oleh orang-orang Jepang 
yang bersimpa ti pad a kern erdekaan Indonesia. Ban yak di 
antara orang Jepang yang ikut gugur di sarnping pemuda­
pemuda Indonesia. 

Puncak pertentangan Sekutu dengan para pemuda di 
Sumatra Barat adalah sewak tu pada malam 27 Nopember 
1945 terjadi pengepungan terhadap sebuah gedung sekolah 
yang dirarnpas o1eh Sekutu. Semua anggota Sekutu yang ada 
di dalam gedung itu tewas semuanya. Kemudian Mayor An· 
derson , nona Halligen seorang perwira Sekutu, dan seorang 
anggota Palang Merah, terbunuh pada tanggal 5 Desember 
1945 . 

Pemerintah Republik Indonesia di Sumatra Barat dide-
sak oleh Sekutu untuk mengatasi kekacauan itu Pemerintah 
berusaha sedapa tnya menga tasi semua insiden sesuai dengan 
kemampuan dan peraturan yang ad a. Tetapi kebencian rakyat 
tidak dapat dibendung, sehingga Sekutu tidal< berani ke luar 
kota karena tidak aman. 

Se telah markas Resimen Ill dan batalion Yazid Abidin 
dipaksa pindah ke Lubukalung oleh Sekutu, mereka meng­
anggap bahwa keadaan akan menjadi arnan. Pada permulaan 
tahun 1946 kaum pejuang yang terdiri dari para pemuda, ba­
nyak yang masuk kota Padang mengacaukan kedudukan Se­
kutu , merampas senjatadan lain-lain. Sekutu menuduh peme­
rintah Republik Indonesia, terutama polisi yang me1akukan 
hal itu dan itu1ah sebabnya Sekutu me1akukan tindakan 
balasan terhadap mereka. 

Pada tanggal 28 J uni 1946 pemerintah Repub lik In­
donesia mcngumumkan Negara dalam kcadaan bahaya dan 
dibentuk lah Dewan Pertahanan Negara. Pada tangga1 6 Juli 
1946 di Sumatra Barat dibentuk pula Dewan Pertahanan 
Daerah (DPD) yang diketuai oleh residen Sumatra Barat, 
wak i1nya komando Divisi lil Banteng dan anggotanya dua 
orang dari Eksekutif, tiga orang dari wakil organisasi. Dengan 

133 



134 

dibentuknya DPD Suma tra Barat, m aka TRI dan barisan­
barisan melakukan serangan gabungan ke m a rkas-markas Se­
ku t u/ J ICA di Padang selama tiga hari, pada tanggal 7, 8, 9, 
Juti 1946. Serangan Gabungan i tu menyebabkan Seku tu me­
nge luarkan pera tura n jam m a lam untuk kota Padang.Peratur­
an ini ditentang o leh J ohny Anwar yang m e nj aba t Kepala 
Potisi Padang waktu i tu. Sementara itu tanggal 15 Juli 1945 
Sekutu mengumumkan bahwa ad minis trasi tentara di J awa 
dan Sumatra sud ah disera hkan pada Beland a. 

Di Sumatra Barat sendiri teijadi perubahan susunan 
peme rin tahan . Dr. ~1. Jam il D t. Rangkayo Tuo diangka t men­
jadi gu bernur mud a Sumatra Tengah, sedangkan Mr. St. Moh 
Rasjid diangka t me njadi residen Sumatra Barat dan Marzuki 
Yatim me njadi w akil ketua KNI Suma tra B ara t. Pengga ntian 
pimpinan pemerintahan ini disambut oleh rakyat dengan rasa 
gembira , dengan harapan agar perjuangan menentang Sek utu/ 
NICA m akin ditingkatkan , karena tindakan mereka makin 
tidak menghormati pem erinta h Re publik Indonesia. 

Karena tindakan Sekutu/ NICA m akin menghebat d an 
meningkat , maka kota Padang dikosongkan dari badan-badan 
peme r intahan d an orang-orang d ewasa yang diungsikan ke 
luar kota seperti Lubukalung dan sebagainya. Sedangkan re­
siden dengan s tafnya berkedudukan di Bukittinggi, sehingga 
yang tinggal hanya beberap a orang untuk m e ngawasi gerak­
gerik Seku tu /NlCA. De nga n demikian kedudukan Sekutu/ 
NICA di Padang tidak aman lagi d ari gangguan para pejuang 
Sumatra Barat. 

Sete lah tugas Sekutu melucu ti d a n m em ulangkan taw an­
an pe rang Jep ang selesai, m aka awal September 1946 Sekutu 
mengumumkan akan menarik diri dan akan digantikan oleh 
Belanda yang hampir selama sa tu tahun dibantu oleh Se kutu 
memperluas dae rahnya dj k.O~ Padang dan sekitarnya . 

7 .1.2.3. Petjuangan Mempertahankan Kemerdekaarrterha­
dap llelanda 

Pada tanggal 28 opemb er 1946 seluruh kekuasaan 
Sekutu di Padang, secara resmi diserahkan kepada Be landa. 
Pad a mulanya Be Ianda ha nya bertindak sebagai pe nggan ti 
Sekutu di d aerah yang didudukinya . T e t api beberapa hari 



<;aja sesudah itu. Belanda sudah m enjalankan aksi kolonialnya 
d~..·ngan tujuan hendak memulihkan k~!kuasaannya kembali. 
Ut'land a mcnduduki tcmpat-tempat yang trategis di pusa t 
t- o ta J>adang dan menyergap markas BKR pada dini hari yang 
menyebabkan komandannya gugur dan 99 anggotanya ter­
tangkap. Akibat peris tiwa ini , maka pa ra pejuang Sumatra 
Barat yang dipelo pori oleh T I[ bcrsama barisan-barisan rak­
yat mclakukan se rangan terbuka kc kota Padang dari segi tiga 
rront, yai tu front utara fro nt timur, dan front selatan ko­
la Padang. Akibat seringnya te rjadi perte mpuran di kota 
l':tdang, maka rakya t be rduyun-du yun mengungsi ke daerah 
peda laman Sumatra Barat yang dikuasai o leh pemerintah 
Republik Indonesia. Tetapi suasa na tegang eli Sumatra Barat 
i tu un tuk se men tara dapa t di tenangkan dengan datangnya 
be ri ta genca tan senjata dari Pusa t. 

Di J akarta, persetujuan Linggarjati ditanda tangani paaa 
tanggal IS Oktober 1946. Untuk m enje laskan maksud per­
se tujuan itu Pemerintah Pusat mengirimkan ti ga orang ke 
Sumatra Bara t, eli mana pertemuan an tara ked ua belah pihak 
tcrjadi pada tanggal I I Desember 1946. 

Dalam men erima penjelasan Persl.!lujuan Linggarjati Su­
matra Bara t diwakili oleh: 

Mr. Amir Syarifuddin (ketua) 
Dr. A .K. Gani dari pusat 
Let. Jendera l Urip Sumoharjo (anggota) 
Mr. Moh. Rasjid (anggota) 
Let. Kol. A. Halim (anggota) 
Marzuki Yatim (anggota) 
Kapten A. Salim Yakub (anggota) 
Darwis (anggota) 
Mr. Nazaruddin (anggota) 
Kapten Nasrun AS. peninjau 

Pihak Belanda diwakili oleh: 
Dr. Kuts (ketua) 
Jtmdera l Mayor Buurman van 

Vreeden (anggota) 
Kolon el Slcyter (anggota) 
Mayor Schotsborg (anggota) 
Kap te n Hendricks (anggota) 
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Kaptcn Tiden 
Le tnan Vrct!neda1 
De Boer 
Waarnar 

(anggo ta) 
(anggota) 
(anggota) 
(anggota) 

lsi ya ng terpenti ng dari perse tujuan itu ada1ah pengaku­
an de fac to atas Indonesia (J awa, Mad ura, Sumatra) o1eh Be-
1anda dan genca tan senj ata. Genca tan senja ta ini tidak dapa t 
bertahan l:Jma, karen a dalam pelaksanaannya Be la nda meno-
1ak pengawasan kc amanan terhada p daerah-daerah yang sudah 
direbut Be landa sesuda h tangga l 14 Ok tobe r 1946. 

T angga l 28 Desember 19 4 6 Belanda mengadakan peng­
geledahan terhadap kereta api yang akan be rangkat. Ak hirnya 
komandan TNI Sumatra Bara t, lsm ael Lengah menge luarkan 
pengumuman pembatalan gen ca tan senjata, karena tindakan 
Belanda selalu saja me langga r persetujua n. 

Pada awal tahun 1947 dimulai kemba li pertem puran 
heba t antara Be landa dengan rakya t Suma tra Bara t de ngan 
perbandingan senjata yang tidak seimbang. Be1anda mem­
pergunakan pesawa t udara (musta ng), mortir, houwi tzer, 
carie r (sejenis p anser). Sedangkan pihak Suma tra Barat hanya 
mempergun akan senjata rampasan Jepang dan Belanda, born 
dan granat buatan sendiri, senapan ba lansa dan bambu run­
cing. Walaupun demik ia n semangat rakya t sangat tinggi untuk 
mempertahankan kemerdekaan dengan mempergunakan tak­
tik bumi hangus sebagai senja ta terak hir. Rakya t yang tak 
dapa t iku t bertempur se perti orang tua d an anak-anak 
diungsikan ke tempat yang aman , sed angkan yang masih kua t 
iku t beJjuang mempertahankan kemerclekaan. 

Perlawanan yang gigih dari rakyat Sumatra Barat, me­
nyebabkan Belanda terpaksa membuka perundingan kembali, 
dengan Indonesia. Demikianlah teJjadi perundingan pada 
bulan April - Maret 1947. 

Pihak Sumatra Barat diwakili oleh: 
Mr. S t. Moh. Rasjid ( residen) 
lsmael Lengah (komandan Divisi IX Ban teng) 
Letkol A . Halim 
Mayor Mansyur 
Iskandar Tejasukmana 
Bagind o A ziz Kh an (Wali kota Padang) 



A. Gafar Jambek (peninjau) 
Bakharuddin HS (peninjau) 
Dt. Majo Ind o (peninjau) 
:-.tarah Alif (peninjau) 
Nu rsuud Akhir (peninjau) 
J ohny Anwar (peninjau) (Kepala Polisi Padang) 
Umar Alamsyah (pen injau) 

Sedangkan dari pihak Belanda diwakili o leh : 

Dr. Van Stra ten 
Ko lo nel J .W. Sley ters 
Le t. Kol. Schotsborg 
Mayor Dank 
Kapte n Van Buuren 
T ex ter 
Lts. Beldingh 
Glambits 
Belgen 
Schepers 
Smith 
lr Prank 

Banyak yang disepakati da lam perundingan itu , tetapi 
semen tara itu letusan senja ta di garis demarkasi masih tetap 
terdengar. Keputusan yang dicapai menetapkan jalu r selebar 
2 km, sebaga i daerah tidak bertuan (bebas dari militer) an tara 
Be landa dan Sumatra Barat. Tetapi kenyataannya di daerah 
i tu pertempuran sela lu berkecamuk. 

Demikianlah keadaan di Sumatra Barat menjelang pe -
cahnya Agresi I. di mana keadaan umumnya berada an tara 
perang dan perundingan. Kalau Belanda te rdesak, mereka 
minta berunding, dan kalau Sumatra Barat sedang lengah me­
reka menye rang. Tidak jarang terjad i dalam perundingan, 
13clanda mcnangkapi wakil-wakil rakyat Sumatra Barat yang 
iku t hcrunding, seperti yang terjadi terhadap diri Mr.St.Moh. 
Rasjid ( residen), Mr. Harun AI Rasjid (ketua Pe ngadilan 
Tinggi ), J ohn y Anwar (kepala polisi Padang). Dalam keadaan 
yang demikian , kekejaman Belanda di Sumatra Bara t makin 
mcningkat, sampai-sampai tidak menghormati pejabat-pejabat 
peme rin tah Repub lik Indonesia di Sumatra Bara t lagi yang 
te lah mereka aku i de facto sebe lu mnya. Demikian pada tang-

137 



138 

gal 19 Juli 194 7 , Bagindo Aziz Khan, wali kota Padang, 
baru pe nghalang ke kuasaan Be land a di Sumatra Barat (Fa­
dang) dibunuh dengan ca ra yang kejam. 

Sebelum membicarakan peristiwa Agresi I Belanda eli 
Sumatra Barat, te rlebih clahu1u dibicarakan dua kejadian yang 
mempengaruhi ban yak sedikitnya kemund uran semanga 1 

perjuangan rakyat Sumatra Barat. Pertama adalah dengan 
diresmika n berclirinya volksji·onr (front rakya t) pada tanggal 
14 Mare t 1946 dalam sidang KNI Su matra Barat Polk5front. 
di Sumatra Bara t d iprakarsai oleh K I Suma tra Barat, b uka n 
oleh partai-partai politik seperti di Jawa. Volksfro nt se ring­
kali bertind ak sanga t rad ikal J an berten tang an dengan ke­
bijaksanaan pemerin tah Daerah Sumatra Bara t yang te lah 
di te tapkan , sehingga menimb ulkan kegon cangan an tara pe­
merin tah dengan volksfront sehingga membingungkan ra kyat. 
Tindakan yang dilakukan volksfrunt lebih banyak merugikan 
perjuangan mempertahankan ke merdekaan tla ripada mengun­
tungkan. Karena itu pada akhirny a, tangga l 24 April 1946, 
volksfront, yang baru berumur 40 hari itu dibubarkan dan 
para pemimpinnya di tangkapi. 

Kedua adalah Peristiwa 3 Mare t 194 7 sesuai d engan 
peribahasa "Sebanyak orang yang sa yang sebanyak i tu pula 
o rang yang benci", juga te rj adi di daerah Sumatra Bara t 
sewak tu menghadapi saat-saat gawat dalam perjuangan mem­
pertahank an Kemerde kaan Republik Indones ia. Ada golongan 
yang merasa tidak puas dengan jalan perjuangan di Sumatra 
Barat yang menurut mereka be rj alan lamba t. R asa tidak puas 
ini mereka salurkan da lam bentuk organisasi" Pemberan tasan 
Anti Keme rdekaan Indonesia (PAKI), yang melancarkan aksi­
aksi yang mendiskreditkan peme rintah dan TRI di mata rak­
ya t. Sebagian barisan Hisbullah dan Sabilillah dapat mereka 
rangk ul. 

Sewak tu para pemimpin Sumatra Bara t menghadiri rap at 
KN IP di Malang, PAKI m engambil kesempatan untuk m eng­
ambil al ih kekuasaan (kup) Sumatra Barat. Beberapa orang 
pemimpin yang tinggal di Sumatra Barat di tangkapi dengan 
surat peri ntah pa lsu. Tetapi berkat kesigapan dan ke tegasan 
peme rintah Sumatra Bara t yang d idampingi oleh Kom andan 
Divi si Il l Bantcng, kup itu dapa t digagalkan da n be be rapa 
pemimpinnya eli ta ngkap serta ba risan Hi zbullah dan Sab ilillah 



d ihubarkan dan diin tcgrasika n ke da lam TR I. Beberapa 
orang pemim pinnya adala h Saa lah J .St. Mangkuto, . Dt. R a­
j a Mangku to. Bachtiar Yunus, Syamsuddin Ahmad , da n la in­
lain. 

Per is t iwa 3 Maret men yebah kan Sumatra Barat harus 
mdakukan konsolidasi kckua tan Republi k Ind onesia d i Suma­
tra Bara t kemb ali. Maka pada bulan J u li 1947 diben tu k lah 
front Pertahanan asiona l (I- PN) Suma tra Barat. yang ang­
go tanya te rcliri dari w<'lk il se luruh golonga n cta n ali ran da lam 
masyarakat. 

Sekretariat FPN ada1ah sebaga i be ri kut : 
Kdua HAMKA 
Sekre tar is Khatib Su1aiman 
Kepala Bag. Pem uda: Karim Halim 
Kepala Bag. Wanita : Rasuna Said 
Kepa1a Bag. Barisan : Ud in 

7 .1.2.4. Agresi Belanda I 

Antara 2 1 J u li 1947 - 4 Agus tus 19 4 7 Belanda melan­
carkan serangan besar-besaran el i seluru h daerah Republik 
Indonesia de nga n senja ta yang serba lengkap. D alam waktu 
dua minggu Belanda hampir da pat m engu asa i se luruh kota 
besar eli R epub lik Indonesia. 

Demikian j uga ha lnya di Sumatra Bara t , Be landa dengan 
serentak me lakukan serangan ke segala a rah clari kota Padang. 
Ke utara, pada tanggal 4 Agustus 1947 , Lubukalung dim ortir 
dan diduduki dengan dijaga o leh dua kompi. Pertahanan TR I 
munclur ke daerah T apakis (sebelah uta ra Lubukalung) yang 
dipertahan kan be rsama barisan-ba r isan dan rakya t. Ke timur 
Beland a sudah menduduki lndarung d an dae rah seki tarnya, 
tetapi un tuk me lewa ti daera h itu lebih ke timur lagi, m ereka 
menda pa t perlawa nan dari TRT ya ng berpusa t di Airsira h. Ke 
sela tan Be Ia nd a sampai ke Te luk Kabu ng dan Sungaipisang. 

Walaupun k ua tn ya serangan serentak Be landa itu, te tapi 
mcrcka hanya dapat m enguasai/ mencluduki dae rah Padang 
Luar Kota lebih sedikit , karena mereka mend apat perlawanan 
yang heba t dari TR I yang be rj uang bersama-sama rakyat. 
Senja ta yang pa ling ampuh yang dipcrgunakan TRI ad alah 
perang ge rilya. Sewak tu Be lancl a maju , m ereka menghinda r. 
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sewak tu kembali sudah disiapkan menghancurkan seluruh 
kekuatan Belanda di sana . 

Serangan Beland a secara besar-besaran juga iku t menge­
jutkan dunia internasional, seh ingga PBB terpaksa bersidang 
untuk iku t membicarakannya dan memben tuk Komisi Tiga 
1 egara (KTN) untuk mengawasi gencatan senja ta yang di­
serukan PBB. 

Demi kianlah pacta tanggal 8 Desembe r !947, atas pra­
karsa KTN , p erundingan dilakukan di atas kapal Ren11ille, ke­
punyaan Amerika Serikat yang menjadi sa lah sa tu anggota 
KTN. 

Di Sumatra Barat Persetujuan Renville itu diterima de­
ngan perasaan kurang senang oleh sebagian pemimpin dan 
rakyat umui.J , karena mereka menganggap bahwa Ind onesia 
berada di pihak yang kalah menurut isi persetujuan i tu . Ba­
nyak daerah-daerah Republik yang harus diserahkan pada 
Bela nda sebagai akibat perse tujuan itu. Untuk mengatasi rasa 
tidak puas itu, Hatta, bersama dengan beberapa orang pe­
mimpin lainnya datang ke Sumatra Barat untuk menje laskan 
lebih lanj u t, sehingga dengan demikian kead aan agak sediki t 
tenang. 

Di dalam masa damai pemerintah daerah Sumatra Barat 
tidak tinggal diam dalam usaha menggalang persatuan . Karena 
FPN dirasa tidak berfungsi lagi , sebab terlalu banyak perbe­
daan ideologi di dalamnya, maka dibentuk badan baru dengan 
nama Mark as Pe rtahanan Rakya t Daerah (MPRD ), sedangkan 
FPN digabungkan ke dalamnya. 

MPRD juga dibentuk di kabupa ten dan nagari dengan 
Badan Pertahanan Nagari dan Kota (B PNK ) yang berada di 
bawah FPN dimasukkan ke dalarnnya. Tugas MPRD adalah 
memperkuat persatuan di kalangan rakyat, memperkuat se­
mangat perjuangan pengorbanan rakyat, membe rik an latihan 
penerangan dalam usaha-usaha memperkua t pertahanan. Di 
samping itu rasionalisasi dan reorganisasi di bidang ketenta­
raan dilakukan untuk m empertinggi mutu dan kemampuan 
ten tara. 

Di bidang peme rin tahan sipil juga dilaksanakan perbaik­
an-perbaik an. Pada bu lan Janu ari 1948 Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Sumatra Barat terbentuk yang selama ini tu­
gasnya dijelaskan oleh KN ID. DPRD ini bcranggotakan 130 



orang yang terdiri dari: 
38 orang wakil partai-partai 
78 orang wakil kewedanan-kewedanan 
14 orang wakil angkatan 

Pertengahan tahun 1948, Mr.M.Nasrun dilantik m enjadi 
gubernur Suma tra Tenga h sebagai pe laksanaan U.U.No.IO/ 
1948, tangga l IS April 1948. DaJam U.U. itu ditetapkan 
Suma tra dibagi atas tiga provinsi sebagai daerah otonom 
yaitu : 

Provinsi Sumatra U tara 
Provinsi Sumatra Tengah 
Provinsi Sumatra Selatan 
Dewan Perwakilan Rakya t Sumatra Tengah (DPRST) 

beranggo takan 29 orang dengan perin cian sebagai berikut: 
5 orang dari Riau 
4 orang dari Jambi 

20 orang di Sumatra Barat 
Anggota-anggota DPRST dari Sumatra Barat adalah se-

bagai berikut: 
I . H. llyas 1 a cub (Masyumi) Ke tua 
2. Marzuki Yatim (Masyumi) 
3. Saad uddin J ambek ( tak berpartai) 
4 . A. Gafar Jambek (tak berpartai) 
5. St Mohd. Yunus (tak berpartai) 
6. Dr. Rah im Usman (partai sosialis) 
7. Tan Tuah Bagindo Ratu (PB I) 
8. Abdullah (Murba) 
9. Bakhtaruddin (PKI) 

10. S.J. St. Mangkuto (Masyumi) 
I I . Anwar St. Saidi (tak berpartai) 
12. Usman Keadilan (PKI) 
13. Damanhuri Jamil (PSII) 
14. H. Sirajuddin Abbas (Pe rti) 
I 5. R.S. Sunyapraja (PKI) 
16. Dt. Simarajo (MTKAAM) 
17. ZainaJ Zainu l (Pemuda) 
18. Kha tib Sulaiman (PSI) 
19. Ahmad Syuib (Murba) 
20. Sultani St. Malako (Murba) 
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7 .1.2 .5. Agresi Beland a II 

D~ngan dipakua tnya pem (;rin tahan sipil dan milita se­
sudah Agresi Be landa l eli Suma tra Bara t, keadaan pada u­
mum nya titl ak menj adi baik karena l:!rd apa tn ya p~rb~daan 
p~nafsi ran pe1aksanaan Pe rsetujuan Renville an tara Bdanda 
tlengan R epublik Indon esia. Di sa t u pihak Belanda sela lu ber­
usa ha memperkua t dan memperluas daerah yang did uti uki nya, 
se rta tidak mematuhi pasa l-pasa l da lam persetujuan itu. Di 
pihak lain pemerintah Republik Ind onesia b erusaha sedapat 
mungkin menjalankan isi Pe rsetujuan Renville. Banyak wali 
naga ri yang diangkat 13e landa , eli d aerah ke kuasaannya ber­
muka dua ; lahjrnya mereka tunduk pada Belanda, hakeka t­
nya m ereka ada lah orang Republik tulen, sehingga banyak 
rencana Belanda yang bocor ke dae rah Republik dan hal ini 
mengakibatkan Be land a menangkapi se tiap orang yang di­
curigainya. 

Di samping itu tingga lnya mente ri Kemakmuran Repu­
blik Indonesia (Mr. Syafruddin Prawiranegara) di Sumatra 
Barat dan kunjungan wakil Presiden/ Perd ana Men teri Mohd . 
Ha tta ke Sumatra Barat, serta intru ksi Pemerintah Pusat 
(Desember 19 48) agar Sumatra Bara t siap siaga dan was pad a 
menghadapi kemungkinan yang akan timbul dari p ihak 13 e­
landa , m enyebabkan pemerintahan di Sumatra 3arat beserta 
rakyatnya be rad a d a lam keadaan siap siaga dan waspada. Le­
bih-lebih laporan-lap oran yang diterima dari m a ta-ma ta Re­
publik eli daerah Be landa m enunjukkan bahwa Belanda aka n 
segera melakukan serangan (perang) kemba li. 

Agresi Beland a II di Sumatra Bara t dimulai dengan pe­
nyebaran pamfle t oleh Belanda di kota Buki ttinggi (pusa t 
pemerintah an Repub lik Indonesia d i Sumatra Barat waktu 
itu) pada malam tanggal 18 - 12 - 1948 yang berisikan bahwa 
Perse tujuan Re nville tidak berlaku lagi. Paginya tanggal 19 -
12 1948 Belanda dari Padang melan carkan seranga n besar­
besaran ke front uta ra, timur, dan selatan. 

Gerakan Belanda ini d engan cepa t dapat me rebu t ko ta­
kota penting di Sumatra Barat melalui perlawanan ya ng gjgih. 
dari rakya t Sumatra Bara t. Te tapi ka ren a persenja taa n dan 
penga laman perang tidak sei mbang, da lam wa ktu singkat be­
herapa da erah pen ti ng sudah diducluki Bela nda yang sebelum-



nya sudah dikosongkan dari pemerin tahan sip il dan mil tier. 
Tanggal 19 Dese mber 1948 itu , seluruh batas garis de­

markasi Renville sudah d ilalui Belanda. Di front utara pada 
tanggal 24 Desembe r 1948 Beland a sudah mendud uki daerah 
Payakumbuh. Sebelumnya secara berturut-turut te lah didu­
duki daaah Sicincin, Kayutanam, Pariaman, Padangpanjang, 
Bukittinggi , Aaso, dan lai n-lainnya. Di front timur diduduki 
pula Solok (20- 12- 1948 ), Sawahlun to ( 1- 1- 1949 ), Alahan­
panjang ( 13- 1- 1949) dan 24-1 - 1949 hampir seluruh dae­
rah penting di front timur sudah diduduki Belanda. Di Jront 
sclatan tanggal 6 Januari 1949 Belanda mulai menyerang 
Painan dan tanggal 25 - 1- 1949, Sungaipenuh dan daerah 
seki tar front selatan sudah diduduki Belanda. 

Dengan cepa t, selama empat bulan, Belanda s udah dapat 
menduduki hampir seluruh daerah penting di Sumatra Barat 
mc lalui korban rakya t yang tidak sedikit. Dalam hal ini ke­
leb ihan Belanda terletak pada keunggulan persenjataannya 
dan tak tik perang. 

Walaupun hampir seluruh daerah Sumatra Barat telah 
diduduki Belanda, tetapi pada se tiap daerah pendudukan itu 
Belanda tidak aman, karena mereka hanya menguasai di .wak­
tu siang hari , sedangkan pada malam hari kekuasaan sebe tul­
nya bt!r<Jda dalam tangan para gerilyawan dan kaum pt!juang 
Sumatra Barat. 

7 .1.2.6. Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PORI) 

Sewaktu Belanda menduduki Bukittinggi, pusat peme­
rintah Sumatra Barat pada tanggal 22- 12- 1948, kota te rse­
bu t sudah dikosongkan dari pemerintah sipi l dan milter serta 
rakyat suda h banyak yang mengungsi ke dacrah peda laman . 
Pada tanggal 19- 12- 1948 rombongan Mr. Syafruddin Pra­
wiranegara sudah meninggalkan Bukittinggi menuju Ha laban 
( Payakumbuh). Tanggal 22- 12- 1948 menyusul romb ongan 
Mr. St. Mohd. Rasjid. 

Setelah semua tokoh be rkumpul d iputuskan untuk mem­
bentuk " Pemerintahan Darurat Rcpub li.k Indonesia" (PORI ), 
yang sebe lumnya tanggal 19- 12- 1949, sewaktu Be landa 
menyerang J ogyakarta, pusa t pemerintahan Republik Indo -
ncsia , Presiden Sot!karno te lah menyerahkan m andatnya ke-
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pada Mr. Syafruddin Prawiranegara untuk membentuk Pe­
me rin tahan Darurat Republik Indonesia di Suma tra. PDRI 
se cara resmi diumumkan pada t<inggal 22- 12- 1948 di Ha -
laban. 

Susunan PDRI ada lah sebagai berikut: 

I . Mr. Syafruddin Prawiranega ra sebagai Ke tua PORI , me­
rangkap Menteri Pe rtahanan, Mcnte ri Penerangan dan Me n­
teri Luar Nege ri. 

2. Mr. Teu ku Moh. Hasan, sebagai wakil Ketua PDRI , me­
rangkap Mente ri Dalam Negeri , Menteri PPK, dan Menteri 
Agama. 

3. Mr. St. Mohd . R asjid , sebagai Menteri Keamanan, Menter i 
Sosial, dan Men te ri Pembangunan Pemuda. 

4 . Mr. Lukman Hakim , sebagai Me nteri Keuangan dan Men­
teri Kehakim an. 

5. l r. M. Sitompul sebagai Menteri Pekerj aan Umum dan 
Menteri Kesehatan . 

6. Ir. lndraca ya sebagai Men teri Perhubungan d an Men teri 
Kemakm uran. 

7 . Marjono Danubro to sebagai Sekreta ris PDRL 

Kabinet PDRI ditetapkan sebagai Kabine t Perang. Se­
lanjutnya dite tapkan : 

Mr. Susanto T irtoproj o 
l.Y. Kasimo 
K. H. Masykur 
Supeno 
R. P. Suroso 
Jendera l Sudirman 

Kolone l A.H. Nasution 
Ko lonel Hidayat 
Kolonel Nazir 
Ko lone l H. Suyono 
Kombes Pol. Umar Said 

Pimpinan Komisaria t PDRI 
di Jawa 

- te tap sebagai Panglima Besar Ang-
katan Pe rang 

- Panglima Te ntara Teritorial Jawa 
- Pang lima Sumatra 
- Panglima Angkatan La ut 
- Panglima Angk a tan Udara 
- Kcpala Polisi Negara 

Untuk me ningkatkan perjuangan maka ditunjuk: 

Tengku Daud Be ure uh - Gub. Milite r Ace h, Langkat, dan 



Dr. F. L. T obing 

R.M. Utoy o 
Dr. A.K. Gani 

Mr. S.M. Amin 

Mr. M. Nasrun 

Dr. M. Isa 

tanah Karo 
- Gub. Militer Suma tra Timur dan 

Tapan uli 
- Gub. Mi lite r Riau 
- Gub. Militer Sumatra Selatan d an 

Jambi 
- Komisaris Pe merin tah un tuk Su­

ma tra Utara 
- Komisaris Pemerin tah untuk Su­

ma tra Tenga h 
- Komisaris Pemerin tah untuk Su­

ma tra Se la tan. 

T anggal 2 3 J anuari 1949, Maramis yang seda ng be rada 
di New Delhi diangka t menj adi Menteri Keuangan. Selanjut­
ny a oleh Mr. St. Mohd. Rasjid sebagai G ubernur Militer Su­
matra Bara t bersama wakilnya (Komandan tentara sub Ten­
torium) dite tapkan pejabat-pejaba t: Bupati Militer, Wedana 
Militer, Cama t Militer , d an Wali Perang untuk seluruh Suma­
tra Bara t berikut dengan tugas-tugasnya. 

Dengan terbentuknya PORI dan Pemerintah Militer d i 
Suma tra Bara t, serta seluruh a para tnya maka sema nga t per­
juangan rakya t Sumatra Bara t bangkit kemba li yang terpukul 
oleh serangan serentak dan mendadak ole h Be landa pada 
minggu-minggu terakhir tahun 1948 d an awal tahun 1949. 

Karena kesukaran perhubunga n, se telah dite tapkannya 
pejabat-pejabat tersebut, mereka merupakan pejabat mobil 
yang bergerak dari sa tu temp a t ke temp at lain samb il menga­
tur siasa t dan m emimpin pera ng. Secara sponta n rakya t 
me ngerahkan tenaganya untuk m emban tu pe rjuangan , ada 
yang m asuk barisa n mobilisasi , ad a yang menjadi kurir, ada 
yang menjad i kaum pejuang, ada yang bekerja m enyiapkan 
pe rbekalan, dan sebagian besar iku t bergerilya di front mem­
bant u kesa tua n-kesa tuan tentara. Boleh dikatakan ha nya o­
rang yang sanga t tua_yang tidak ikut berjuang. Hal inilah yang 
menyebabkan Be land a pad a umumnya tid ak dapa t menguasai 
daerah Suma tra Barat secara keseluruha n. Di waktu siang me­
reka merupakan penduduk biasa yang tidak tahu menahu d e­
ngan urusan pe ra ng, tetapi di wak tu ma lam me reka me rupa­
kan pejuang keme rdekaan yang ule t dan gigih. Karena itu 
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Be Ianda hanya dapa t bergerak di sekitar pos penjagaannya 
samb il menghuj ani daerah-daerah seki tarnya d engan tem bak­
an membabi buta. Ke luar dari pos-pos tersebut keadaan m ere­
ka tidak aman sama sekali. Hampir pada setiap jalan besar 
yang dapat dilewati kend araan bermotor dilintangkan pohon 
ke lapa an tara ja rak I 0 m dan seluruh jemba tan penting di 
luar kota s udah dihancurkan. Lahirnya, keliha tan, Beland a 
menguasai daerah Sumatra Barat, te tapi hakekatnya te tap di­
kuasai oleh rakyat Sumatra Barat bersama pemerintah milite r­
nya . 

Banyak terjadi korban jiwa dan harta benda se rta peris­
tiwa berdarah di waktu itu. Di antara peris tiwa yang sanga t 
menyedihkan adalah : Peris tiwa Situjuh (15-1 .:._ 1949 ) di ma-
na 69 orang pemimpin tewas, d i antaranya Kha tib Sulaiman 
(MPRD), Arisun St. Alamsyah (Bupati Militer), Munir Latif 
(Let. Kol) dan lain-lain. Kemudian terjadi peris tiwa Pemb u­
nuhan 30 orang pejuang d i jemba tan Ratapan lbu, (Payakum­
buh) yang dikenal dengan nama " Peris tiwa Jembatan Ratap-
an lbu". Sementara itu korban yang tidak dike tahui jumlah­
nya te rdapat di Padang Pariaman, Padangpanjang, Padang luar _ 
Kota, AJahanpanjang, Muaralabuh, So lak , Sawahlunto /Sij un­
jung, Batusangkar, Lin taubuo, Telukkabung, Pesisir Sela tan/ 
Kerinci , dan sebagainya . 

Spontanitas rakyat dalam perjuangan juga terlihat da­
lam masalah biaya perang. Tanggal 28- 12- 1948 , dengan ins­
truksi DPD Suma tra Barat No. 2 /DPD /P-Ist, dite tapkan iura n 
perang 10% dari penghasilan dalam bentuk natura. Te tapi se­
bagian besar rakya t tidak memberikan 10% saja , bahkan apa 
yang ada mereka serahkan un tuk kepe rluan perang. Pad a be­
be rapa tempat, di tengah-tengah rumah kosong te lah tersedia 
makana n da lam bentuk ubi rebus, jagung rebus, dan lain-la in 
yang te lah disiapkan penghuninya di wak tu malam, sedang­
kan siang hari mereka pergi mengungsi. Makanan itu clisedia­
kan un tuk para pejuang yang lew at ke sana. Ada pula pad a 
beberapa nagari apabi la tentara atau para pejua ng lewat, di 
waktu pergi atau pulang mereka sudah disediakan nasi bung­
kus atau buah-buahan . Kalau mereka baru saja mak an, maka 
nasi bungkus a tau buah-buahan i tu disuruh bawa saja. Denga n 
de miki an ke mana pun tentara , para pejuang, a tau para pe-



mimpin sipil pe rgi, mereka tidak akan mendapat kesukaran 
makanan , karena di mana-mana rakyat telah menyediakannya. 
Apalagi pada tempat-tempat tertentu sudah disediakan d apur 
umum, yai tu tempa t khusus ~ang menyediakan makanan bagi 
tentara dan pejuang lainnya. 

Untuk pembiayaan perang lainnya seperti untuk mem­
beli senja ta dan ala t-ala t perang dipergunakan cand u , hadiah 
pemerintah India kepada Peme rintah Republik Indonesia. Se­
waktu kedudukan Yogyakarta makin terjepit, sebagian candu 
itu dibawa ke Bukittinggi untuk membiayai perang selanjut -
nya. Sayangn ya hanya sebagian dari candu yang berjum1ah 
empat ton yang dapat dimanfaatkan, selebihnya h.ilang tidak 
menentu. 

Kemudian pacta tanggal 7-5 - 1949 terjadi persetujuan 
an tara pihak Republik Indonesia dengan pihak Belanda untuk 
mengadakan genca tan senjata. Semen tara itu akan diadakan 
Konperensi Meja Sundar (KMB) di Den Haag, negeri Belanda. 
Perse tujuan ini terkenal dengan Persetujuan Roem-Royen, 
karena delegasi Indonesia dipiJnpin oleh Mr. Moh. Roem dan 
delegasi Belanda dipimpin oleh Dr. Van Royen. Di Suma -
tra Bara t perse tujuan gencatan senjata inj baru dapat dilaksa­
nakan pad a tanggal 13 J uli 1949 , se telah berulang kali u tusan 
dari Pemerintah Pusat mengunjungi PORI di Sumatra Barat. 

Bagaimanapun proses terjadinya persetujuan Roem­
R oyen itu, PORI yang se lama tujuh bulan bersama-sama ber­
juang dengan rakya t Sumatra Barat, tetap merna turunya un­
tuk menjaga keu tuhan dan keselama tan ban gsa Indonesia se­
luruhnya. 

Te tapi secara efektif gencatan senj ata baru terlaksana pa­
cta tanggal 13-8-1949 di seluruh Sumatra Bara t se te1ah tang­
gal 3 Agustus 1949 Presiden Soekarno menge1uarkan pe rintah 
menghen tikan tembak-menembak di seluruh lnd onesia. De­
ngan demiki an perayaan ulang tahun kemerdekaan tanggal 
1 7 Agustus 1949 dapa t dirayakan semeriah-meriahnya. Di da­
lam pidato 17 Agustus 1949, Gubernur Militer Mr. St. Mohd. 
Rasjid mengucapkan penghargaan yang se tinggi-tingginya ke­
pada se luruh rakyat Sumatra Barat yang telah berjuang de­
ngan gigih mempertahankan kemerdekaan dan membantu P­
ORI. 

147 



148 

7.1.3 . Sumatra Barat setelah Pengakuan Kedaulatan 

Konperensi Meja Sundar (KMB) di Den Haag berakhir 
tanggal 29 Oktober 1949 dengan isi pokoknya adalah Pe­
nyerahan Kedaulatan dari Kerajaan Nederland kepada Repu­
blik Indonesia dengan tidak bersyarat, di mana ked aula tan 
diserahkan paling lam bat pada tanggal 17 Desember 1949. 

Sementara itu di Sumatra Barat terdapa t kesibukan­
kesibukan, di mana Gubernur Militer Mr. St. Mohd . Rasjid 
dipanggil ke Jakarta untuk ikut ke KMB (akhirnya tak jadi 
pergi karen a anaknya saki t), beliau diwaki1i oleh Residen 
Hamdani. Karena Mr. St. Mohd. Rasjid akhirnya berdomisili 
di Jakarta, maka Mr. Nasrun diangkat jadi Gubemur Militer 
Sumatra Barat sejak Oktober 1949. 

Mr. Nasrunlah yang merundingkan hagaimana sebaiknya 
penyerahan kekuasaan di Sumatra Barat akan diurus dengan 
Kolonel Van Erp. Disetujui sebelum Be1anda meninggalkan 
Sumatra Barat, wakil-wakil rakyat Sumatra Barat sudah ma­
suk kota untuk mengadakan persiapan supaya jangan terjad i 
kekosongan kalau Belanda tiba-tiba berangkat. Tanggal 14-
12- 1949 pemulihan kota Bukittinggi di1aksanakan, tanggal 
12-12- 1949 pemu!ihan kota Payakumbuh, dan tanggal 
16- 12- 1949 pemu!ihan di Sawahlunto/Sijunjung. Selanjut­
nya pada bulan yang sama di sP-luruh daerah Sumatra Barat 
telah dilakukan tim bang terima an tara Belanda dengan Pe­
nguasa setempat. Tanggal 27- 12- 1949 Gubernur Militer 
Sumatra Tengah mengambil alih seluruh kekuasaan dari Be­
land a. Pada tanggal I Pebruari 1950 resmilah berdiri Peme­
rintahan Sipil di Sumatra Tengah kembali dan Pemerintah­
an Militer Sumatra Barat sudah dihapuskan secara resmi bulan 
Desember 1949 dan Sumatra Barat dimasukkan ke dalam 
wilayah Sumatra Tengah. 

Semenjak pemulihan kekuasaan dilaksanakan di seluruh 
Indonesia, maka di Sumatra Barat mulailah diatur kehiaupan 
kembali sesuai dengan kehidupan suatu bangsa merdeka, yang 
sudah diinjak-injak Belanda selama Agresi I dan Agresi II. 

Setelah gubernur Sumatra T engah dan DPRST (Dewan 
Perwakilan Rakyat Sumatra Tengah) aktif kembali, rupanya 
an tara gubernur Mr. M. Nasrun dengan DPRST tidak terdapat 
kerja sama yang baik. Setelah diadakan penyelesaian dengan 



Pemerintah Pusat maka diambil kebijaksanaan, yaitu pada 
tangga1 20- 10- 1950 Mr. M. Nasrun ditarik ke pusa t dan 
diperbantukan pada Kementerian Dalam Negeri. Sebagai 
gantinya diangkat Ruslan Mulyoharjo sebagai pejabat guber-
nur. 

Tetapi DPRST tidak dapat menerirna kebijaksanaan Pe­
merintah Pusat ini, karenanya antara pejabat gubernur de­
ngan DPD tidak dapat dilakukan serah terima. Karena hal 
ini oleh Pemerintah Pusat dianggap pembangkangan, maka 
tanggal 5- 1- 1951 DPRST dibekukan . 

Selama masa gubernur Rus1an Mulyoharjo yang berjalan 
kira-kira enam tahun (20- 10- 1950 sampai dengan 20 - 12-
1956) diaturlah kehidupan masyarakat dan pemerintahan 
kembali. Kehidupan sosial ekonomi yang selama berlan~ 

sungnya revolusi (1945-1949) sudah hancur, mulai diba­
ngun kembali. Sekolah-sekolah mulai dia tur, anak-anak yang 
mengungsi ke rimba-rimba, kadang-kadang ada yang dapa t 
sekolah secara darurat, setengahnya sama sekali tidak dapat 
sekolah, semuanya ditampung pada sekolah-sekolah yang ter­
dapat di kota-kota. Akibatnya ke1as-ke1as paralel sangat ba­
nyak diadakan un tuk menampung anak-anak daerah Re­
publik. 

Roda perekonomian sudah mulai lancar, wa1aupun ma­
sih banyak yang kelihatan lumpuh, terutama urusan pereko­
nomian yang besar semua modal para pedagang sudah diper­
gunakan untuk keper1uan mempertahankan kemerdekaan. 
Walaupun kehidupan masih terasa agak susah, tetapi sudah 
ada perkemba ngan ke arah perbaikan . 

Usaha pemerintah Sumatra Tengah waktu itu kelihatan­
nya adalah konsolidasi ke dalam, karena itu kelihatannya 
arus pembangunan yang diinginkan rakya t agar segera di­
laksanakan, berjalan agak lambat. Gedung-gedung yang di­
bumihanguskan, jalan dan jembatan yang dirusak sewaktu 
revolusi dibiarkan sangat lama terbengkalai secara darura t, 
sehingga agak mengganggu kelancaran lalu-lintas umum. 

Keadaan yang demikian diliha t oleh beberapa pejuang 
Sumatra Barat di waktu revolusi dulu, terutama oleh bekas 
anggota Divisi Banteng yang telah dibubarkan. Atas prakarsa 
bebe rapa orang anggota bekas Divisi Ban teng maka pad a tang­
gal 20-25 Desember 1956 diadakan reuni anggota bekas 
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Divisi Banteng di Padang. Tuj uan reuni antara Jain adalah: 
I . Membangun daerah dengan kemampuan dan kekayaan 

daerah dengan otonomi yang se luas-luasnya. 
2. Memperhatikan nasib ccrca t vete ran, janda-janda dan anak 

yatim akibat perjuangan fisik. 
3. Menuntut supaya posisi-posisi penting di daerah diduduki 

oleh o rang-orang yang krea tif, jujur, tak pernah absen da­
lam revolusi dan sejauh mungkin berasal dari daerah. 

4. Menun tu t agar supaya segera d ilaksanakan perubahan-peru­
bahan yang progresif dan radikal di semua bidang, terma­
suk ABR I dan kepemimpinan negara dengan te tap meme­
lihara Negara Kesa tuan Republik Indonesia. 

Selanjutnya hasil resmi adalah dibentuknya sebuah 
de wan yang dinamai Dewan Ban teng yang beranggo takan 
17 orang dan diketuai oleh Le t. Kol. Ahmad Hosen, kom an­
dan Resimen lnfan teri IV Sumatra Barat. Karena tuntutan De­
wan Banteng tidak diperhatikan oleh Pemerintah Pusat di 
Jakarta, maka pada tanggal 20- 12- 1956, Ahmad Hosen 
mengambil alih kekuasaan Sumatra Tengahdari tangan Ruslan 
Mulyoharjo. Dengan demikian Sumatra Barat berada di 
bawah kekuasaan Dewan Banteng dengan dukungan anggota 
resimen in fan teri IV Sumatra Bara t yang diambil alih secara 
sepihak. 

Kejadian ini menyebabkan Pemerintah Pusat segera 
mengambil tindakan pengamanan. Tanggal 10- 9-1957 pe­
merintah mengadakan Musyawarah Nasional (MUNAS) guna 
mencari penyelesaian dalam masalah pemerintahan. Selan­
jutnya Musyawarah Nasiona1 disusul oleh Musyawarah Na­
sional· Pembangunan (MUNAP). 

Tetapi sebelum para pemimpin nasional di Jakarta dapa t 
mengambil keputusan, pada tanggal 9-1 - 1958, dalam pe rte­
muan Dewan Banteng di Sungaidareh dengan tokoh-tokoh 
politik didapat perse tujuan untuk mendirikan sua tu peme­
rintahan baru dengan nama PRRI (Pemerintah Revolusioner 
Republik Indonesia) yang diumumkan tanggal 15-2- 1958. 

Pem erintah Pusat menganggap hal ini sudah sebagai 
penyelewengan besar dan harus segera di tertibkan. A tas pe­
rintah KSAD (Kepala Staf Angkatan Darat) dikirimlah ke 
Sumatra Barat satu kesatuan operasi yang dinamakan Operasi 



Militer 17 Agustus di bawah komando Kolonel A. Yani yang 
me lancarkan operasi pembersihan mulai tanggal I 7 April 
1958. 

Kesatuan Operasi Militer 17 Agustus dengan cepa t d apat 
memulihkan keadaan di Sumatra Barat. Satu demi satu da­
erah Sumatra Bara t dapa t dikuasai kern bali oleh kesatuan 
Operasi Militer 17 Agustus. Pada tanggal29- 5 - 1961 Ahmad 
Hasen melaporkan diri pada komandan Operasi Militer 17 
Agustus. Beberapa bulan kemudian hampir seluruh kesatuan 
PRRI dan rakyat yang iku t memban tu melaporkan diri pad a 
kesatuan-kesatuan Angkatan Perang Republik Indonesia (AP­
RI) setempat yang segera menyelesaikan masalahnya. Pada 
akhir tahun 196 1 keamanan di se luruh Sumatra Barat sudah 
pulih kern bali. 

Semen tara itu, menurut Undang-Undang Daerah No.l9/ 
1957 (L.N. 1957/072) dan dengan Undang-Undang Pene­
tapan No.61/1958 (LN 1958/No. 122), Daerah Provinsi Su­
matra Tengah dibagi menjadi tiga Daerah Tingkat I, yaitu: 
I. Daerah Tingkat I Sumatra Barat 
2. Daerah Tingkat I Riau 
3. Daerah Tingkat I Jambi 
Sedangkan daerah Kerinci dengan Undang-Undang Daerah 
No.21 / 1957 (LN 195 7/No.77) dan dengan Undang-Undang 
Penetapan No.58/ 1958 (LN 1958 No.108), dibagi atas dua 
Daerah Tingkat II, yaitu: 
1. Daerah Tingkat II Pesisir Se1atan yang dimasukkan ke 

dalam wilayah Daerah Tingkat I Sumatra Bara t. 
2. Daerah Tingkat II Kerinci yang dimasukkan ke dalam wi 

!ayah Dae rah Tingkat I J arnbi. 
Se telah kekuasaan Gubernur Ruslan Mulyoharjo diarn­

bil alih oleh Ahmad Hasen dan se telah Ahmad Hasen me­
ninggalkan kota Padang, maka terjadi kekosongan Kepala 
Pe merintah di Sumatra Tengah. Setelah APRI masuk ke 
Sumatra Barat, maka kekosongan itu diisi o leh Kaharuddin 
Dt. Rangkayo Basa sebagai gubernur Dae rah Tingkat I Sum­
matra Barat. 

Selanjutnya dengan Penetapan Presiden No.5 / 1960, 
tanggal 23- 9-1960 dan Keputusan Menteri Dalam Negeri 
dan Otonomi Daerah No. Des. 2/28/26-244, tanggal 30-
11 - 1960, dilantiklah sebanyak 28 orang anggota DPRGR 
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Sumatra Barat dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Su­
matra Barat langsung menjadi ketuanya sesuai dengan Pene­
tapan Presiden No.5/1960 tersebut. 

Sesudah Sumatra Barat menjadi Daerah Tingkat I dan 
setelah keadaan aman kembali maka mulai kembali mengatur 
kehidupan sosial ekonomi yang sangat terganggu oleh peris­
tiwa Dewan Banteng dan PRRL Tetapi karena akibat revolusi 
tahun 1945- 1949 belum semuanya teratasi ditambah lagi de­
ngan akibat yang ditimbu1kan oleh PRRI, maka kehidupan di 
Sumatra Barat setelah tahun 1961 berjalan dengan lambat. 
Rakyat yang telah berkali-kali mengalami masa perang, di­
hinggapi psikose-ketakutan. Apalagi kekosongan pejabat-pe­
jabat yang terlibat peristiwa PRRI digantikan dengan orang 
orang yang tidak terlibat. Kesempatan ini banyak diperguna­
kan oleh orang-orang PKI un tuk menduduki posisi-posisi 
penting, apalagi setelah Masyumi dan PSI dibubarkan dan 
dinya takan sebagai partai ter1arang. 

Di Sumatra Barat sebelum terjadi peristiwa Dewan Ban­
teng, Masyumi sangat kuat di daerah ini. Sewaktu Dew<n 
Banteng, Masyumi mendapat kesempatan, menumpas PKI 
dengan seluas-luasnya. Setelah Masyumi dinyatakan sebagai 
partai terlarang dan PKl mendapat kekuasaan, maka terjadilah 
balas dendam oleh PKI terhadap bekas-bekas anggota Masyu­
mi dulu. Akibatnya rakyat menjadi takut, karena akhirnya 
PKI tidak memilih lawan lagi, dan bermacam-macam teror 
dan fitnah dilancarkan oleh PKI. Di Sumatra Barat, suasana 
anti PRRI dipergunakan oleh PKI dengan sebaik-baiknya. 
Golongan atau aliran dalam masyarakat di Sumatra Barat 
yang tidak sejalan dengan PKI selalu mendapat tekanan dan 
fitnah. 

Dalam keadaan demikian, pada tanggal 30 September· 
1965 di Jakarta PKI melakukan kup dan membunuh 6 orang 
Jenderal TNI Angkatan Darat dan seorang perwira pertama. 
Tetapi berkat kesigapan dan kewaspadaan para pemimpin 
Indonesia yang berjiwa Pancasila serta semangat perjuangan 
45, tindakan PKI yang telah melanggar UUD 45 itu, dalam 
waktu yang singkat dapat diatasi dan keadaan dapat diaman­
kan dan dipulihkan seperti biasa. 

Generasi muda di Sumatra Barat, yang selama PKI men­
dapat kekuasaan, sangat tertekan ruang geraknya, meledak 



menjadi kesa tuan aksi massa yang mili tan yang bersama-sama 
ABRI ikut menumpas sisa-sisa PKI. 

Secara menyeluruh di seluruh Ind onesia Kesa tuan aksi 
yang lahir secara spon tan yang tergabung ke dalam KAMI, 
KAPPI, KASI , KAGI, KABI , KAWI , da n sebagainya mem­
ben tuk sa tu barisan baru dalam masyarakat lnd onesia yang 
kemud ian terkenal dengan nama Angkatan 66. 

Di Jakarta tanggal II Maret 1966, keluar SP 11 Mare t 
yang menugaskan PANGAD Jendera l Suharto menyelamat­
kan negara. Tugas pertama yang d ilak ukannya adalah mem­
bubarkan PK I dan menya takannya sebagai partai terlarang. 
Dengan demikian mak a sisa-sisa PKI dibersihkan di seluruh 
Indonesia , demikian juga keadaannya di Sumatra Barat. 

Sejak II Maret 1966, keadaan di Indonesia umumnya, 
di Sum atra khususnya mu lai bera ngsur-angsur baik. Pemerin­
tah bukan lagi dijadikan sasaran pcrjuangan golongan dan 
aliran-aliran dalam masyaraka t, mela in kan telah menjadi 
suatu bidang yang dibina bersama oleh golongan dan aliran­
aliran dalam masyarakat i tu dalam mewujudkan terlaksana­
nya ide Pancasi1a dan jiwa UUD 45 . Dengan demikian keada­
an di Indonesia umumnya setahap demi setahap mulai di­
pe rbaiki dan pembangunan mu1ai dijalankan . 

Pacta tahun 1969, mu1ailah dijalankan PE LITA I dalam 
rangka akselerasi p embangun an di Indonesia. Semenjak itu 
mulailah terasa , bukan saj a di Sumatra Barat. bahkan di 
seluruh Indonesia, usaha pembangunan di segala bidang da lam 
mewuj udk an ter1aksananya Pancasila d an UUD 4 5. Pemba­
ngunan dilaksanakan dengan mera ta sesuai de ngan kemam­
puan dan dana yang tersedia. Kekurangan-kekuranga n dalam 
peren canaan dan untuk menanggulangi keadaan yang sangat 
mendesak, maka PEL IT A dilengkapi dengan IN PRES. KE ­
PRES dan sebagainya. Dengan biaya INPRES misalnya dapat 
kita liha t ra tusan SO, puluhan Puskesmas dan ban yak jalan­
j alan didirikan dan diperbaiki. Pada tahun 1975, ini Indonesia 
umumn ya, Sumatra Barat khususnya sedang menja lani m asa 
PELITA II. 
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8. PENUTUP 

Sl!ngaja kam i tidak menjelaskan SeJarah Sumatra Barat secara 
me ndetail sejak tahun 1966. karena bahann ya banyak yang belum 
terkumpul, masih bersl!rakan ui scluruh daera h Sumatra Barat da n 
dari bahan yang ada seringka li masih kon troversal. Di samping itu 
proses sej arahn ya m asi h berkembang d an kalau di tulis masih ber­
sifat sa ngat peka. Untuk menuliskan seja rah yang demikian dibu­
tuhkan bahan yang lengkap dan wak tu yang banyak. 

Hanya saja sebaga i saran penutup di sin i perlu dikemukak an, 
bahwa dari apa yang te lah di tuli skan sebelu mnya , jdas ke liha tan 
Sej arah Daerah Sumatra Barat itu masih jauh da ri lengkap da n 
masih terputus-putus. Hal in i bukan disebabkan ka rena kdidak­
mampuan menu lis, te tapi adalah karena kctiadaan wak tu un tuk 
m engumpulk<m bahan sejarah nya sccara lengkap. 

Bt!rdasarkan kekurangan-kek urangan itu di sin i perlu kiranya 
disarankan , teru tama un tuk m engumpulkan bahan sejarah lisan 
Sumatra Bara t dengan titik bera t pada masa sesudah keme rdekaa n, 
mumpung masih ad a bebe rapa tokoh scjarah yang masih hidup. 
baik di Sumatra Barat se ndiri , mau pun di luar Sumatra Barat. 
Kalau menunggu beberapa tahun lagi kemungkinan sudah te r­
lamba t dan kembali data sejarah Sumatra Barat akan menjadi 
kabur atau dikaburk an. 

Sebaiknya sejarah Suma tra Barat tidak ditulis oleh para pe­
laku sejarahnya, ka rena hal itu akan m emberik an pandangan yang 
bera t sebelah dan sangat subyekti f sifa tnya yang akan dapat meng­
hilangkan nilai-nila i sejarahnya. Oleh karena i tu seba iknya Proyek 
Pencatatan da n Peneli tian Sejarah Daerah Suma tra Barat ini sebaik­
nya dite ruskan pada masa-masa yang akan d a ta ng, tepatnya tahun 
1977 dan se te rusnya dengan penekanan pada bahan sejarah lisan, 
khususnya un tuk masa-masa te rakhir da ri p eri ode Sejarah Suma­
tra Bara t. 

Demiki anlah lapora n ini diakhiri dengan segala kekurangan-
nya . 
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l.AMPIRAN I 

DAFTAR PERTANYAAN PERTAMA 
PROYEK PENELlTlAN DAN PENCATATAN KEBUDAYAAN 

DAERAH, DEPARTEMEN P DAN K 1976/ 1977 

SEJARAH DAERAH SUMATRA BARAT 

PETUNJUK: 

Nama responden : 
J abatan 
Kenege rian 
Kecamatan 
Kabupa ten 

I. Silanglah nomor item yang saudara anggap menjadi jawaban 
yang benar dari pertanyaannya (boleh lebih dari sa tu) 

2. Kalau ada ti ti k- ti tik, maka silanglah lebih dahulu nom or itemnya 
scsud ah itu isilah titik-titik tersebut dengan jawaban yang 
saudara anggap benar terhadap pertanyaannya. 

3. Menyilang nom or item dan mengisi titil--- ti tik clapat dilakukan 
oleh responden atau oleh petugas penelitian. 

PERTANYAAN : 

I . Dari manakah asal mula nenek moyang suku bangsa Minang­
kabau yang mendiami Provinsi Sumatra Barat? 

A) Puncak Gunung Merapi 
B) India Belakang 
C) Mongol 
D) Tidak tahu 
E) .... ............... . 

2. Dari arah manakah mereka masuk ke Sumatra Barat? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

Utara 
Se latan 
Timur 
Barat 
Tidak tahu 
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3. Di manakah tt:mpat pertama m ereka menetap di Sumatra 
Barat? 

A ) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

Pariangan Padangpanjang 
Sumpur Kudus 
G alundi Nan Baselo 
Buki t Batupatah 
Tidak tahu 

4. Bagaimanakah mereka memt:nuhi keperluan hid up mereka? 

A) Berburu / Menangkap ikan 
B) Meramu 
C) Berladang 
D) Bercocok Tanam 
E) Tidak tahu 
F) .................. .. 

5. Di manakah mereka tingga l (diam)? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

Dalam gua-gua 
Di atas pohon kayu 
Dalam rumah pa lu ng 
Tidak tahu 

6. Apakah mereka sudah mempunyai organisasi masyarakat? 

A) Belum 
B) Suda h 

7. Kalau su<.lah, bagaimanakah kira-ki ra bentuk organisasi me­
reka? 

A ) 
B) 
C) 
D) 

8 . Ap akah mereka sudah menganut sis te m kepercayaan? 

A) Belum 
B) sudah 
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9. Bagairnanakah bentuk sistem kepercayaan mereka? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 
G) 

Menyembah roh-roh nenek moyang. 
Menyembah gunung-gunung 
Dewa-dewa 
Kuburan-kuburan 
Pohon-pohon besar 
tidak tahu 

10. Adakah mereka mendirikan kerajaan sebe1um becdirinya ke­
rajaan Pagarruyung? 

A) Ada 
B) Tidak 

11 . Ka1au ada, apakah nama kerajaan tersebut? 

A) 
B) 
C) Tidak tahu namanya 

12. Kapankah kerajaan Pagarruyung didirikan? 

A) Abad 14 
B) Abad 12 
C) Abad 13 
D) Abad 11 
E) .... .. .. ... ...... .. ....... .. .. 
F) ............................ . 
G) Tidak tahu 

13. Di manakah pusat kerajaan Pagarruyung pertama kali didi­
rikan? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 
G) 

di Kumani 
di Sumpurkudus 
di Pagarruyung 
di B uki t Ba tupa tah 

H) Tidak tahu 

173 



14. Apakah Kerajaan Pagarruyung sudah mempunyai hubungan 
dengan dunia luar? 

A) belum 
B) Sudah : 

dengan 
dengan 
dengan 

IS. Benarkah Ad y tiawarman pendiri Kerajaan Pagarruyung yang l? 

A) Benar 
B) Tidak 

16. Bagaimanakah keadaan perekonornian di dalam Kerajaan 
Pagarruyung semasa Adytiawarman? 

A) bertani 
B) berdagang 
C) berdagang dan bertani 
D) be rlayar 
E) .. .... .... .......... .... .... .. 
F) .. ..... .... ........ .. ........ . 
G) Tidak tahu 

17. Apakah di dalam Kerajaan Pagarruyung sudah ada agama? 

A) belum 
B) sudah 

1. Budha 
2. Hindu 
3. Hindu/Budha 

4 . .. ...... ................ .. .. .. 
5 . ... .. .. ...................... . 
6. Tidak tahu 

18. Apakah semasa raja Adytiawarman memerintah, ada bangun­
an-bangunan agama yang didirikan? 

A) tidak 
B) ada : 

1 .................... .. .. .... .. . 
2 .............. .. .. .. .... ...... . 
3 . .. ........... .. .............. . 

174 



19. Apakah Dt. Perpatih Nan Saba tang dan Dt. Katemenggungan, 
hidupnya sezaman dengan Adytiawarman? 

A ) Ya 
B) tidak 

20 . Bilamanakah agama Islam masuk ke dalam Kerajaan Pagarru­
yung? 

A ) Abad ke-14 
B) Abad ke-13 
C) Abad ke-12 

. D) Abad ke- 15 
E) ................ .. .......... .. 
F) .. .............. ............ .. 
G) tid ak tahu 

21. Bagaim anakah keadaan Kerajaan Pagarruyung sepe ninggal 
Adytiawarman? 

A) runtuh 
B) tetap be rdiri 
C) tidak tahu 

22. Kapankah pengaruh Be landa masuk ke Minangkabau (Su­
matra Barat)? 

A) abad ke- 15 
B) abad ke- 16 
C) abad ke-1 7 
D) ...... .. .............. .... .. .. 
E) tidak tahu 

23. Di manakah tempat yang pertama (I), dikuasai Be1anda di 
Sumat ra Bara t? 

A) Pulau Cingkuk 
B) Painan 
C) 
D) 
E) 
F) 
G) 

Pariaman 
Padang 

tidak tabu 
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24. Apak ah waktu masu knya bangsa Belanda di Sumatra Barat 
Ke rajaan Pagarruyung masih berkuasa? 

A) masih 
B) tidak 

25 . Ke ti ka permulaan masuk nya Be la nda di Sumatra Bara t, ba­
gaimanakah hubungan daerah Suma tra Barat dengan dunia 
lua r (luar Sumatra Barat)? 

A) tid ak ad a hubungan 
B) ada hubungan 

- dengan daerah ........ ...... .... ...... ..... . 
- dengan d aerah ............ .. ...... .. ...... .. 
- dengan daerah .. .. .. .. .......... ........ .. .. 

26. Apakah dengan masuknya bangsa Belanda ke Sumatra Bara t, 
agama Kris ten pun ikut berkembang? 

A) tidak ikut berkembang 
B) berkembang 

27. Dengan negara-negara man a sajakah Sumatra Bara t, pada per­
mulaan a bad ke-1 8 mengadakan hubungan? 

A ) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 
G) 

Mesir 
Arab 
Turki 
India 
Persia 

tidak ada 

28. Kapankah masuknya gerakan pembaharuan Islam ke Sumatra 
Barat? 

A) abad ke-18 
B) a bad ke-17 
C) abad ke-19 
D) abad ke-1 6 
E) tidak tahu 

29 . Bagaimanakah keadaan daerah Sumatra Bara t pada permulaan 
abad ke-19? 
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A) 
B) 

C) 
D) 
E) 

dikuasai Be landa (dijajah) 
tidak dikuasai 

tidak tahu 

30. Dengan masuknya pengaruh Barat dan pembaharuan Islam 
di Sumatra Barat dalam abad ke- 19 menimbulkan: 

A ) 

B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

nasionalisme 
pergolakan sosial 
perlawanan rakyat 

tidak tahu 

3 1. Nasiona lisme di Sumatra Barat menimbulkan? 

A) anti Belanda 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

anti agama Kris ten 
an ti adat 

tidak tahu 

32. Bagaimanakah keadaan pendidikan di Sumatra Barat pada 
permulaan abad ke-19? 

A) baik 
B) tidak baik 
C) tidak ada 
D) ..... ... ............ ......... . 

E) ····························· · 
F) tidak tabu 

33. Dengan dikuasainya Sumatra Barat oleh Belanda, bagaimana 
akibatnya dalam lapangan ekonorni dan sosial? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

tanaman paksa 
Perdagangan dikuasai oleh Belanda 
timbul perlawanan oleh rakyat 
rakya t te rpecah-pecah 
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F) 
G) tidak tahu 

34. Bagaimanakah gerakan nasionalisme di Sumatra Barat pada 
permulaan abad ke-20? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

bang!U t 
tidak bang!U t 

tidak tahu 

35. Bagaimanakah sikap pemerintah India Beland a menghadapi 
gerakan nasionalisme di Sumatra Barat pacta permulaan abad 
ke-20? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

keras 
lunak 
pecah belah 

tidak tahu 

36. Bagaimanakah bentuk gerakan nasionalisme di Sumatra Barat 
pad a masa i tu? 

A) 
B) 
C) 
0) 
E) 
F) 

bersifa t keagamaan 
partai partai poli tik 

tidak tahu 

37. Bagaimanakah pengaruh kebudayaan asing (Barat) terhadap 
s truk tur masyarakat Sumatra Barat pacta masa itu? 

A) baik 
B) buruk 
C) ....... ........ .... .......... . 

D) ········· ········· ············ 
E) tidak tahu 

38. Bagaimanakah kead.aan masyarakat Sumatra Barat sesudah 
perang dunia I? 
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A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

te rpt!cah-pecah 
bersa tu 
cu riga-mencurigai 

tidak tahu 

39 . Bagaimanakah pandangan Be land a te rhadap masyara kat Su­
matra Barat ketika akan me le tusnya perang dunia ke-2? 

A ) 
B ) 
C) 
D) 
E) 
F) 

baik 
buruk 
ingin be kerja sama 

tidak tahu 

40. Dengan dikalahkannya Belanda o leh Jepang dalam perang 
dunia kl.!-2 bagaimanakah sikap Jepang terhadap rakyat 
Sumatra Bar a t? 

A) 
B) 

C) 
D) 
E) 
F) 

baik 
buntk 
ingin bekerja sama 

tidak tahu 

4 1. Bagaimana kcadaan perekonomian Rakyat Sumatra Barat 
pada masa pendud ukan Jepang? 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

s ukar 
baik 

42. Bagaimanakah perlawanan rakya t te rhadap ke kejama n pen­
jajahan Jepang? 

A) 

B) 
C) 
D) 

ml!ningkat 
pasi f 
bekerja sama dcngan Je pang 
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E) tidak ta hu 

43. Bagaimana hu bungan rakyat Suma tra !3ara t pada masa ke­
kuasaan Jepang dengan dunia luar? 

A ) 
B ) 

C) 
D) 
E) 

s~ mbunyi-sembunyi 

te rbuka 

ticlak tahu 

44. Ke tika Jepang merasa dirin ya akan k alah dalam kanca h pe­
rdng dunia k e-2, bagaimana sikapn ya te rhadap rakya t Suma­
tra Barat? 

A) 
B ) 
C) 
D) 
E) 

baik 
buruk 

tidak tahu 

45. Dari manak ah rakya t Sumatra B ara t mendapa t berita te ntang 

kekalahan Jepang? 

A ) 
B) 

C) 
D) 
E) 

rad io 
su ra t k abar 

tid ak tahu 

46. Dari manakah Rakya t Sumatra Bara t mengetahui be ri ta Pro­
klamasi Ke merdek aan R ep ub lik Indonesia 17 Agustus 1945? 

180 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

d ari radio 
surat kabar 
da ri Jepang 

tidak tahu 

Nama Pe tugas 
Tgl. wawanca ra 
Tanda tangan 



I.AMPIRAN II 

DAFfAR PERTANYAAN KEDUA 
PENINGGALAN SEJARAH SUMATRA BARAT 

PROYEK PENELITIAN DAN PENCATATAN 
KEBUDAYAAN DAERAH P DANK 1976/7 7 

PETUNJUK: 

Nama responden 
Jabatan 
Kenegarian 
Kecarnatan 
Kabupaten 

1. Si1ang1ah nomor item yang saudara anggap menjadi jawaban 
yang benar dari pertanyaan di bawah ini (bo1eh 1ebih dari sa tu 
disilang) 

2. Kalau ada titik-titik, maka si1ang1ah lebih dahu1u nomor item­
nya, sesudah itu isilah titik-titik tersebut dengan jawaban yang 
saudara anggap benar. 

3. Menyi1ang nomor item dan mengisi titik-titik dapat dilakukan 
o1eh responden atau o1eh pe tugas penelitian. 

PERT ANY AAN : 

1. Apakah ada peningga1an prasejarah di tempat saudara? 

A) ada 
B) tidak ada 

2. Ka1au ada, berbentuk apa peningga1an itu? 

A) Tugu batu 
B) Kuburan batu 
C) Kapak batu 
D) Perkakas ba tu 
E) Tu1ang-tu1ang binatang 
F) Kapak perunggu 
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G) 

3. Pemahkah saudara mendengar/mengetahui bahwa di daerah 
ini terdapa t peninggalan warisan budaya berupa ba tu bertu­
lis (prasasti)? 

A) pemah 
B) tidak pemah 

4 . Kalau pemah, di manakah daerah tern pat batu bertulis i tu 
terdapat? 

A) di ........ ......... ... ........ .... (nama tern pat) 
B) dipindahkan ke .. .......... ..... ... ......... . 
C) dalam/pada kuburan di ..................... . 
D) dalam gua di ...... .... ... ..... .... .. ........ ... .. . 
E) di lapangan terbuka di ....... .............. . 
F) 

5. Di manakah sekarang tempat penyimpanan batu bertulis 
terse but? 

A) 
B) 
C) 

masih di sana 
dipindahkan ke 
tidak tahu 

6. Pernahkah batu bertulis itu diteliti atau dipelajari seseorang? 

A) tidak pemah 
B) tidak tahu 
C) pemah, yaitu 

oleh ........ ... ... ........ .. ... . , . .. ...... ........ . 
tahun : ......... ... ............ ............. .. ... .... . 

7. Berapakah kira-kira jumlah seluruh batu bertulis yang telah 
diketahui di daerah ini? 

8. Dari manakah atau dari siapakah kira-kira berasalnya batu 
bertulis itu? 



A) raja/su ltan 

B) keraj C~an 

C) keluarga 
D) tidak tahu 

9. Siapakah yang mula-mula menem ukan batu bertulis itu? 

A) oleh ... ... ..... .. .... ......... ..... ..... ..... ..... ..... . 
B) tidak tahu ........ ........................... . 

10. Untuk apakah dipergunakan batu bertulis itu? 

A) 
B) 
C) 

un tu k u pacara 
untuk pe ri ngatan 

11 . Bagaimanakah kira-kira bentuk dan ukuran batu bertulis itu? 

A) berben tuk .... ........ ..... ....... ..... ....... ... . 
B) berukuran .................. ............... . .. ... . 

12. Sepanjang penge tahuan saudara apakah kira-kira isi batu 
bertulis i tu? 

A) 
B) 
C) 

dst. .. .. ....... .... .. . ...................... ...... ... .. . 

13. Apakah je nis huruf (tulisan) pada batu bertulis itu? 
A) Sankskerta 
B) Pallawa 
C) J awa kuno 
D) Latin 
E) Arab 
F) tidak tahu 

14. Pernahkah saudara mendengar / menge tahui beberapa batu ber­
tulis yang tersebut di bawah ini? 

Nama batu bertulis (prasasti) Tempat sekarang 

a. Pariangan 
b. Limo kaum (I) (II) 

Pariangan 
Lim o Kaum 
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c. Buki t Gombak (I) 
d. Bukit Gombak (II) 
e. Kapa lo Bukit Gombak (I) 
f. Kapalo Bukit Gombak (II) 
g. Gudam (I) 
h. Gudam (ll) 
i. Ponggongan (1) (IT) (I II ) ( IV) 
j. Saruaso (I) 
k. Saruaso (II) 
I. Bandar Bapahat 

Pagarruyung (G udam) 

Saruaso 
Saruaso 

' ) 

" 
" , 

" , 

15. Apakah saudara masih meng~ tahui batu bertulis selain d ari 
yang telah disebutkan di a tc..s? 
A) tid ak 
B) ya, yaitu di .... .. ...... ... . ........... ... .. .. ..... . 

16. Apakah saudara pe mah me nd engar/ m engetahui bahwa ada 
ba tu bertulis di : 

A) Ombilin 
B) di dalam dan a u Singkarak 
C) Singgalang 
D) Rambatan 
E) Rambahan 
F) Sumpur Kudus 
G) tidak tahu 

17. Apakah menurut pendapat saudara masih banyak lagi ke­
mungkinan adanya batu bertulis di daerah Sumatra Barat? 

A) ya 
B) tid ak 

18. Kalau ya, di daerah manakah kemungkinan yang m asih 
menganclung batu bertulis i tu ? 

A) di daerah ... .............. .................. ... ..... . 
B ) d i d ae ra h ........ .. ......... .... .......... .... .. . 
C) di daerah ................ .. ... .. ... . ... ............. . 
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19. Siapakah di antara orang-orang yang tersebut namanya di 
bawah ini yang pernah meningga lkan ba tu-batu bertulis 
(prasasti)? 
A) Adytiawarman 
B) Dt. Katcmenggungan 
C) Dt. Perpa tih Nan Sabatang 
D ) Sultan Alif 
E) Sultan Muning Alam Syah 
F) Sultan Al am Bagagar Syah 

G) ····· · ··· ···· ·· ······· ···· ·· ····· ····· ··· ···· ·· ··· ········· · 

70. Di mana sajakah pandam per kuburan yang saudara ketahui 
dari: 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

Raja Alam di ...... ........ ...... .. ... ...... . .. . . 
Raja Adat di .... .... .. ........ ............ .. 
Raja Ibada t di ............... ..... ......... ..... .. 
Raja/Sultan di .......... .... ........... .. ....... .. 

2 1. Di samping peninggalan batu bertulis dan pandam p erku­
buran , apakah saudara pern ah mendengar/mengetahui pe­
ninggalan beru pa : 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F ) 
G) 

Bangunan Kun o di ..... ...................... . 
Candi d i .... .. .................................... .. 
Biaro di 
Patung di ..... .. ...... ... ......... ... .. .. ... ........ . 
Permandian di .... ...... ............ .... ..... ... .. 
Le mpeng-lempeng tembaga bertu lis di 

22. Pern ah kah saudara mend enga r, bahwa ada seseorang/seke­
lompok orang yang menemukan peninggalan-peninggalan 
warisan budaya yang se lama ini belum kita ketahui? 

A) tidak pernah 
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B) pernah, yaitu: 
di ...... ............ ....... ..... .... . .................... . 
di ..... ............... ........ .... ................. ...... . 
tah un 

23. Kalau pernah, apa atau bagaim anakah kira-kira: 
a. J en is peni.nggalan ........ ....... . ........... ................... ......... . 

b. lsi peninggalan 

c. Guna penin ggalan 

d. Bentuk peninggalan : 

e. Masa peninggalan 

24. Pernahkah saudara mendcngar atau mengetahui peninggalan 
warisan budaya berupa tambo? 

A) pernah 
B) tidak pernah 

25. Kalau pe rnah di manakah kira-kira tempa t penyim panan 
tambo tersebut? 
A ) pacta pemerin tah 
B) pacta keluarga 
C) pacta jawatan 
D) tidak tahu 

26. Pernahkah saudara mendengar bahwa di daerah ini ada pe­
ninggalan warisan budaya berupa silsilah raja-raja? 

A) pernah 
B) tidak pernah 

27. Kalau pernah di manakah tersimpannya silsilah raja-raja itu 
sekarang? 

A) pad a peme rin tah ....... ................. ... .... . 
B) pad a keluarga .......... . ... .... .... ... ....... ... . 
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33. Ka1au ada, bagaimana kira-kira jenis peningga1an itu? 

Jenis Peninggalan Tempatnya • 

I.··············· ·· ···· ···················· 
2. ········································· 
3 ... ... ... ...... .. ......... ..... .......... . 
4 ....... ........................... ....... . 

5. ····· ········· ······· ··············· ·· ·· · 

1 . ........................ ..... ...... .... . 

2. ········· · ······ ·· ······ ···· ····· ···· ··· 
3. ········································ 
4 ............... ........... .............. . 

5. ········· ·· ··················· ······· ··· 

34. Pem ahkah saudara mengetahui/ mendengar peninggalan-pe­
ninggalan be rsejarah dari masa pemerintahan Belanda berkua­
sa di Sumatra Barat di daerah saudara? 

A) ada 
B) tid ak pernah 

35. Kalau ada, bagaimanakah kira-kira jenis peningga1an itu~ 

Jenis peninggalan Tempatnya 

I ....................... .................. . 1 ..... .. ..................... ............ . 
2 . ...... .... ......... ..... .. .. ... ............. . 2. ·· ········ ············· ··· ·············· 
3 ....................... ............ ...... . 3 ............ ........... ................ . . 
4 ....... ...... ..... ................. ...... . 4. ············ ·· · ··· ·· ····· ···· ······· ···· 
5. ····· ············ ······ ·········· ·· ······ 5. ······· ·············· ··· ····· ··········· 

36. Pernahkah saudara mendengar/mengetahui peninggalan-pe­
ninggalan bersejarah dari masa penjajahan Jepang di Sumatra 
Barat? 

A) pernah 
B) tidak pemah 

37. Ka1au ada, bagaimana kira-k.ira jenis peningga1an itu? 

Jenis peninggalan Tempatnya 

I. .. .. .. .. ...... ... . .. ...... .... .. ... .. 1 .......... .. .. .......................... . 

2. ··· ······ ············ ······ ·· ···· ···· 2. ········· ··· ·· ····· ····················· 
3. ·························· ··········· 3. ················· ······· ···· ····· ······· 
4. ........................... .. .. .... .. 4. ············ ······ ···· ····· ··· ·· ········ 
5. .. .. .... .. .... ..... ......... .. ...... . 5 ...... .. ........................ ........ . 

38. Apakah saudara masih ada mendengar/mengetahui benda-ben­
da lain sebagai peningga1an warisan budaya selain daripada 
yang disebutkan di atas? 
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C) pada jawatan 
D) tidak tahu • 

28. Pemahkah saudara mendengar/mengetahui bekas-bekas pe­
ninggal an bangunan-bangunan kuno? 

A) tidak pe mah 
B) pcmah , yaitu d.i . ............. . .. ......... .. ... . 

29 . Apakah ad a di daerah ini peninggala.1 warisan budaya berupa 
tulisan pada: 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 
F) 

G) 

pi ring 
dulang 
gende rang 
kcris 
to mbak 
bangunan 

30. Pernahkah s d.r. mendengar /mengetahui peninggalan-pening­
galan bersejarah dari masa Perang Paderi d i daerah saudara? 

A) pernah 
B) tidak pernah 

31 Kalau ada, bagaimana ki ra-kira jenis pcninggalan itu? 

Jenis peninggalan Temparnyu 

I .· ············· ··· ······················· 1 . ...... ........ ......................... . 
2 ..................... .. . .. ............ .. . 2 .................. .. .. .......... ........ . 
3 ................. ............ ......... .. . 3 ...... .. ... ... .. ............... ......... . 
1 ...... .... ...... ... ................... .. . 4 .......... ..... ... .. .... .. .............. . 
5 .................................... ... .. 5 . ........ .. ....... ............ .......... . 

32. Pe rnahkah saudara mendengar/ mengetahui peninggalan ber­
sejarah dari masa pe rmulaan masuknya Islam di Sumatra Ba­
rat ? 

A) ada 
B) tidak pe rnah 
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A) pemah 
B) tid ak pern ah 

39. Kalau ada, bagaimana kira-kira jenis peninggalan itu? 

Jenis peninggalan Tempatnya 

I .... .... .. ...... ............... ......... . I. ····· ···· ·· ·· ·· ······ ················ ··· 
2. ······ ··· ······ ··· ··· ······ ············ · 2. ····· ···· ···· ··· ··········· ······· ···· ·· 
3 ..... . .. ... ..... .. .... ... .... .... .... . . 3. ··· ·· ·· ················ ·· ··· ·· ····· ····· 
4 . .. ... .. ... ... .. ..... ... ... ..... .. .. .. .. . 4 ... ............ ..... ............ .... .. .. . 

5. ·········· · ··· ··· ······· ······ ····· ·· ··· 5. ·· ········· ···· ·· ···· ·· ···· ·· ·· ········· 

40 . Apakah benda-benda peninggalan bersejarah tersebut bisa 
diambil fo tonya? 

A) boleh 
B) tidak 

Nama Pe tugas 
Tanggal wawancara 
Tanda tangan 
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Umur 38 tahun 

18. Nama Asrul Wahid 
Jaba tan T ani 
Kenagaria n Ba tuhampar 
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Kecamatan Payakumbuh 
Kabupaten 50 Ko ta 
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